an yang Raja ketiks mengalahkan Kerajaan Jambi 
“engan indahnya oleh kepala pendeta 
jetana, Mpu Pamuluh, dalam Kakawin Gatotkacr 


Namun. tak ada gading yang tak retak. Di masa 
senja uslanya, Jyabhaya takluk tak berdaya di depan 
Dinar, brahimani dusun yang cerdas-ita, yang baru 
berusia 11 tahun, Dengan pakss dihoyungnya gadis 
itu ke Istana, diangkat menjadi permaisuri, dan 
dianugerahi nama Praburini: wanita yang bersinar 


Sementara itu, di Perguruan Widya Teisnapala. Mpu 
Sedah mempelajari kakawin Hariwangu karya Mpu 
Panuluh, yang melukiskan kisah cinta Sri Kresna 
“engan Dewi Rukmini. Sebagai brahimuna muda yan 
cerdas, In bisa membaca apa yang tersirat di balik 
kisah itu, yakni bahwa Permaitur Prabarini tak lain 
adalah Dinar, kekasihnya. 


Kekuatan cinta mengalahkan akal-budi. Jayabhaya 
yang bergelar Madhutudanawat alias titisan Wisnu, 
Yan Mpu Sedah, brahmana muda yang dihormati 
rakyat, mengabaikan segala dan semua... demi mem- 
perebutkan Peabarini. 
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'eanned book (ebook) pi hanya untuk pelestarian buku 
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BuTANG gemintang menghias langit. Bertaburan 
seolah jamrud, yang bertebaran di angkasa tang 

dapa, dihitung, jumlahnya. Bulan uga Pen? 14 
merangkak naik di ufuk Menngak, 


haya semua bintang. Beberapa bentar r.. 
memamerkan senyum. kemenangan 
Tdk edan mendung ih 
Banner nian 
angin yang awan-awan itu. Kel 
dan kalong pun hili i makanan. 
Ujung pepohonan karena jamahan 
angin yang bertiup pelahan. 

Geseran bintang-gemintang purna: 


mengulang. Berselang-seling dengan mentari, 
Mengabdikan diri, memberikan penerangan bagi 
Sen ea 

Iu berbeda dengan nasib manusia. Apa yang 
terjadi kemarin tak akan terulang pada esok. 
Semua yang terlewati tinggal menjadi ingatan 


Sora yen memphaup dngan Sma 


'masalahnya sambil menyunggingkan senyum 
bibir. 


- 


. 


Pendek kata menyinari semus-mua. Tak « 
Ii alun-alun di seberang halaman “Perguruan 
Tinggi Widya" Trisnapala, yang dipimpin oleh 


selalu mewisudha para brahmana yang dinyatakan 
tulus. 

Kali ini Sedah memperoleh “kehormatan dis 
sudha sebagai seorang rsi dengan nilai terbaik di 
antara tiga belas rsi yang dinyatakan lulus saat ini, 


Seperti Perguruan Tinggi Nandala di Sriwijaya, 


Perguruan Tinggi Widya Trisnapala ini pung 
memberlakukan pertaran yangkttyermarak 
memberikan pelar cuma lima tahun sekali. Bahikan 
setiap kali ujian dilaksanakan terakhir semacam 
itu, Brahma Dewa selalu mendatangkan .guru- 


guru besar dari luar negeri, seperti dari Jambu- 
dwipa, Swarnadwipa, dan juga Chiina, “elapun 


selalu di bawa pengawasan pandita istana Penja- 
lu, Yang Tersuci Mpu Panu sebabnya, 
satu syarat unt ingggi 


para guru besar Widya Trisnapala, hamj 
— pengetahuan 


ditulis dalam Sansekerta, 

Persyaratan yang berat untuk lulus dari Widya 
Trisnapala itu menyebabkan banyak brahmana 
yang tidak lulus ujian. Dam karena itu mereka 
Iharus menunggu lima tahun lagi: Cukup lama, 
ear Balas Jai dan penenatan Aset 
z : 

1" 


" itulah peraturan yang berlaku:”Maka semua 
harus menerima apa yang sudah berlaku berta- 
hhun-tahun. Ada yang tidak terima, tapi sidak 
berani menyatakan keridakterimaannya sebagai 
suatu pendapat. Karena tiap perguruan tinggi 
yang sudah punya nama seperti itu, tidak akan 
menggubris semua pendapat, yang dianggap dapat 

| mengurangi citranya. 

'Api unggun telah dinyalakan di tengah lun- 
alun, Menjlat meraih langit, menyaput hawa 
dingio di malam purnama itu. Saat itu para siswa 

| yang duduk di bangku awal, atau mereka yang. 

belum Skut ujian, ataupun merek yang: meng” 


bea y 
Ea 
persiapan. 


AA pe Ban Kan mera 


rapi, di belakang 


rambut terlirai. Berbalut kain sutera 
uutup bahagian bawah tubuh- 
an Pataka sm kuning dengan 
gambar Ganesya di tengahnya. 
Pelahan sekali langkah mereka. Serasi kaki 
mereka. waktu menapak bumi. Seandainya tidak 
ada barisan pembawa obor yang mengapit mere- « 


“endera yag bertmba- umbi padu Pinggir pengoenya. 


1 


“ 


ba 


ka, tentnlah beban iri tak ubahnya batang ipek 
yang pulang ke persembunyian setelah memangsa 
“dedaunan di ladang petani. Namun wajah mereka 
menatap mantap ke arah altar yangrdisediakan di 
ekatapi unggun. Mata mereka seolah mampu me 
nembus keremangan malam. Dan membelah masa 
depan. Hanya mereka yang tahu, sebab beberapa 
bentar kemudian suara gamelan menenggelamkan 
semua perhatian atas mereka. Wajah-wajah yang . 
ceria seperti wajah para dewa ju, sementara 
#ibilang dari pandang, Hanyut dalam kejut. pan 
lagi disusul nyanyian tinggi Semua pi 
ring-giring berbunyi berbareng. Menyambut & 
dirnya sang wisudhawan: “bentar lagi, 
tepuk naa Lagi tumpukan batu bata 
yang rul dengar dari kejauhan. Namun 
Wisudhawan tetap tenang menyungging senyum di 
bibir. Dengan jubah biru tua yang berselempang 
kain sutera kuning emas mereka nampak anggun. 


mania seperti laiknya brahmana Giwa, 

Di altar Mpu Brahma Dewa tampak berdiri 

benang kebaya Jubahnya kuning dengan kalung 
Parasyu" yang terbuat 

nana na ra mung "Tangan kirinya 


#gembar kapak lembang keujaman peran yang ierang oleh tangan 
In belakang Cancaya. yang diaribukan punya empat tangan 


It) 


| dalam api unggun raksasa itu saja yang terdengar. 
Secara serempak tanpa ada yang memerintah atau 
memberi aba-aba, semua tertunduk dalam doa. 

1 Bahkan memasuki rurwikana". Beberapa bentar 

| banyut dalam mirwikana itu. Itulah tingkah kaum 

| brahimana setiap kali akan memulai sesuatu yang 
Ea dianggap suci, atau melakukan pekerjaan yang 


penting. 
Mas Diareapa minbunylan gi 
ringepring ditangannya sambil mengangkat tong- 


ng perguruan tinggi mana 
Ka Kerajaan Penjalu. 


berdoa untuk selurah wisudhawane Maka yang 
| dimaksud maju dan mengangkat kedua tangannya 


3 Pagu Ka mean Peragaan (er «IA dian ditutup dengan, "Awm santih santih san- 
tihrres 

Semua orang mengikuti dengan khidmat. Se- 

mmentara para wisudhawan mengikutinya dengan 

hati berdebar. Diri seolah terayun-ayun antara 


“ - dua dunia: biraan dam tanggung jawab. 

banyak hal, untuk biaya maupun pengajar. Gembira Age pi menata tangan 

Semua tetabuhan dan bunyi lengkingan nyanyi- jawab besar mengabdi pada kemanusiaan menanti. 

an berhenti ketika para wisudhawan sudah berja- Tesjpiog jawib Uni sering yang berpiopaibin 

jar lurus di depan altar. Suasana menjadi amat aan untuk menyingkap rahasia alam yang mengun- 

tenang. Cuma gemertak kayu yang terbakar » dang berjuta tanya. Bahkan lebih dari itu, tugas 
Humbang eberain sebag: ama dala idup Hanin nara Beman (Tahun) dan Aman Grra) 


““Daba mdaah shoes heraaan Pele "00k Tuban, dna, damai, damai bagi semuanya! 


. “ 1s 


'brahmana pula menguak tabir kezaliman yang 
selalu disembunyikan oleh sementara orang yang. 
meraih keberuntungannya dari kejahatan. 

Panuluh kembali ke tempatnya setelah selesai 
mendoakan para wisudhawan. Giring-giring kem- 
bali dibunyikan sebelum acara menye- 
butkan bahwa acara wisudha dimulai. Dan satu 
demi satu mereka dipanggil menghadap ke altar. 
Mpu Brahma Dewa mengalungkan medali emas « 
sana bunga teratai ke leher mereka yang 

Sebagai tanda bahwa orang tersebut 
Teliti beahmana Yang telah meraih ge 
edm Lare'iri tonnramd mr 
belajar bertahun-tahun. Bukan sekadar dikarena- 
kan darah yang mengalir dalam tubuh mereka, 
tapi telah mereka lengkapi dengan pengetahuan. 

“Brahmmana tanpa uan adalah penja- 
hat!” begitu antara lain amanat Mpu Brahma 
Dewa kala mereka pertama kali menginjakkan 
kaki ke bale pracahaar" Wa Tim Ur 
an itu mereka ingat terus, Sebagai cambuk 
menuntut ilmu. 

"Kita bisa melihat, sekarang banyak brahmana 
yang tidak menyumbangkan de- 
imi kemanusiaan. Tapi di atas gelar beahmana itu, 
seorang yang paling dungu sekali pun, mengaku 
berhak menerima Harta dan kalau 
mungkin wanita cantik! Ini juga barangkali terma- “ 


angan kura untuk memberikan kubah umum. 
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"ta 


Den ra 


i-nang-kill" Suara pemimpin acara memang- 
Bil dengan tekanan yang khusus, "Yang Suci 
Pinangksl!” lebih keras dari semula, Dan tepuk 


tangan pun menggemuruh. 
Pinangkil maju pelahan-lahan, Sesekali ja meli- 
rik ke arah bangku kehormatan. Istrinya duduk 
bersama ayah-ibu- dan mertuanya. Dan entah 
berapa kali ia membetulkan letak lengan jubahnya 
yaog sebenarnya tidak salah itu. Bahikan secara 
'odak sadar sambil berjalan ia juga sering mengelus 
kumis yang sudah dirapikan sejak tadi. Sampai di 
... hadapan kedua mpu it ia menyembah. Sementara 
itu seorang berwajah 1 
Hy en tn Senbaai in Aa 
anjang dada, namun pada dada kirinya tersampir 


” 


up 


- . 
selendahg sutera “putih, maju: mendekat Mpu 
Brahma Dewa dengan me ihkan sebuah 
talam tempat medali serta TE 
menyembah. Maju lagi beberapa langkah. 

Ba Dewa menga ab kg an medali 
atas talam emas. Kemilau diterpa sinar rembulan. 
Sebentar kemudian kalung serta medali emas itu 
berpindah tempat. Di leber Rsi Pinangkil. Me- 


sebelah kanan altar. 

Para gadis berbisik bisik. Tidak tahu apa yang 
mereka bicarakan, saja mereka tidak 
“tahu bahwa Pinangkil sudah beristri. Dan tanpa 
menunggu bisikan-bisikan itu lenyap, pemimpin 
acara sudah memanggil lagi, "De-wa-bra-ta. Rsi 
Dewabrata!' 

Dan kejadian seperti tadi hampir sama terulang. 
Namun Dewabrata bukan seorang tinggi besar: 
Perawakannya sedang dan kumnisnya kecil melin- 
tang. Gerakannya lincah. 

"Ja-ti-mur-ti! Rsi Jatimurti!" 2 

Seorang berkulit hitam, rambutnya keriting dan 
iginya agak menonjol ke depan, maju di bawah 
tepuk tangan riuh. Ia tidak punya saudara di Ke- 
diri, sehingga tak perlu melirik ke bangku kehor- 


i juga 
“Sing-da-bra-da-Ka-la-mar-cun-dal Dari 
Swarnadwipa. Rsi Singdabrada Kalamarcunda!” 
Meskipun Biebatan dari Bwarnadwipai Tapa 
nya orangini keturunan dari Negeri Jambudwipa. 


» 
Hidungnya mancung. lebat, 
Oma yna Tenaga Hp 
Senyumnya menawan. Memamerkan gigi yang 
Rupanya (pin dengan 


dipanggil 

“io mereka berdere di ati akar, Sedah bere” 
bar menanti namanya di 
Ian yag mepenainya 
debar jantungnya. Dan... rupanya ia yang terakhi 
dipanggil. Seribu rasa menyatu. Karena perhati 
semua orang kini tertumpah padanya. Ia tidak be- 
rani melirik pada ayahnya yang datang dari lereng 
barat Gunung Kawi itu. Namun ia menenan 
hatinya. Ia berusaha meluruskan pandang ke altar: 


Ah, yang memenatg Dernpan Adalah" 

Dinar?” is berambut hitam pekat dan 

disanggul atas kepalanya, seperti 
mahkota: Selendangsutera buatan Kediri sendiri, 


1 
Untaian kalung mutiira yang menghias leher" 


jenjang bergaris-garis menyerupai leher ular me- 
munjukkan bahwa iz anak orang kaya. Belum lagi 
(pending emas yang menghias pinggang di bawah. 
usarnya. Pinggang seperti pinggang tawon. Hati 
La h kiam berguncang kala Aa pat 


altar: Mata Dinar timur 


bawah empat mata ia akan melamarny 
dis idaman setiap pria yang belajar di perguruan 
aa "Trisnapala ini makin dekat dengan 
ik sedikit. Ah: bibir Dinar yang tipis 

“an mungil berbentuk seperti busur, dan berwar- 


na seperi kuli merekah itu namg 
TN Keban ta 
menyembah 


“av perah melia: Hyang Kamujaya?" tan 
seorang yadis pada temannya. 3 


2x5 


-. 


"Belum. 
Meulah dia. 
Kau? Jatah hati rupanya? “Apa dia mau? 
Epi kemasan seperi apem begini,” celoteh. 


Suho kam Seperi yang paling cantik saja” 
Cemberut. » 


menantu. Tampan sekaligus pintar. Sungguh anak 
kekasih dewata: kata seorang eanta 


"Jangan mengandai-andai, Kanda. 
Atas 
Pe yag ena ngan era Pl 
“Iu menyalahi kodrat, Isrrinda, Mata 
Brahmana harus 


“Tepuk tangan gerturuh menyambut ucapan itu. 
Sedah tersenyum. Serumpuk kebahagiaan tersu- 
“sun dalam hatinya. Kekaguman terpancar" dari 
pandangan mata para undangan. Bahkan Brahma 
(Dewa sendiri tampak amat bangga. Sebab telah 
sepuluh tahun belakangan ini tidak ada siswa 
Widya Trisnapala yang dinyatakan meraih nilai 
terbaike Sungguh yang dicapai oleh Seda itu 


adalah hasil yang luar biasa. Dan itu yarig 
menyebabkan Dewan Penguji bersepakat untuk 
imenobatkan Sgdah menjadi Maha Rsi. Semua 
#eleng kepala atas kecemerlangan ingatan yang 
#Wanugeahlagr oleh Hyang Maha Dewa pada 


Sedah. 


“ja 


"Tauhkanlah tuduhan-macam itu dafi hatimu, 
Candala Raka. Banyak pertanyaan yang tidak 
Sejarah ck kia pa arjit bebai dora 

leh Sedah. Juga pertanyaan yang semestinya: 
Denga ang ban Sedah mampu menja: 

dengan lugas. Hati- engan sil 
sebab kita ini adalah brahmana. Ingat, Da 
berpengetahuan tinggi yang tak mampu mengua- 
sai benih kejahatan yang tersimpan dalam hatinya 
akan segera menjelma menjadi penjahat yang 
paling keji as kotor!” 

Candala Raka nampak la jang. 
kaan Deya iba Wek nana Menaikan Ben 
yang Jas, Nemu Bt Week ni 
sanggup menerima kenyataan dan. akan meng- 
ulang lima tahun lagi. Padahal orang ini datang 
Ha aka Mengapa ia tak merasa rugi 

tu 

Lamunannya dihentikan oleh suara tetabuhari, 
Juga giring-giring. Kemudian pengacara meminta 
semua orang berdiri, untuk menghormati hari 
bahagia yang diterima oleh Sedah dan 


Kemudiaf' semua undangan dipersilakan duduk 
kembali. Saat selanjutnya adalah mendengar ama- 
nat dan pesan Dang Hyang Mpu Brahma Dewa". 
Sebenarnyalah pesan itu ditujukan untuk. mereka 
yang akan meninggalkan Widya Trisnapala. Se- 
mua mata tertuju ke altar. Juga semua telinga 
diarahkan untuk suara Mpu Brah- 
ma Dewa. Tidak kurang-kurang orang yang 
menganggap kata-katanya sama seperti ucapan 
dewata. Karena Mpu Brahma Dewa memang 
seorang pendiam. “ 
"Dunia sedang dilanda ketidak-pastian, keti- 
dakadilan..," begitu antara lain sebagian amanat 
dang hyang itu. "Karena itu brahmana bertugas 
'untuk menjadi pemecah persoalan. Bukan sebalik- 
nya, menjadi penyebab persoalan. uan 


 4untuk mengabdi pada kemanusiaan. Bukan seba- 


liknya, menginjak-injak manusia dan kemanusia 
ae Tanda brahinans fm, Dian sebentar dan 
sambil senyum ia menebarkan pandang pada 


semua-semua. 
“Sekali lagi aku mengingatkan pada para brah- 
imana! Mengabdi kemanusiaan adalah scindah- 
indahnya panggilan hidup. Tugas kemanusiaan 
bukan cuma tugas para tabib. Membuat orang 
mengerti akan keadaannya, akan hakikat hidup- 
nya, akan haknya sebagai manusia, dan tugasnya 


|. sebagai manusia. Dan, yang lebih dari semua itu, 


“Dias Han ratna eta pr paru bear 


- 


tis 


membuat orang menemukan kembali jatidirinya 
adalah tugas kemanusiaan. Termasuk di dalamnya 
memperjuangkan kebebasan bagi mereka yang 
Lana di bawah kuk pengisapan manusia 

To. reog saing pandang, Trbosi bak 
Sedah yang amat memperhatikan ucapan dang 
hyang yang amat dikaguminya itu. Demikian pula 
para murid yang lain. 

"Pesan yang terakhir sebelum para Yang Suci 
terjun ke tengah samodra kehidupan yang maha 
luas ini, ialah, jangan lopa belajar dan selalu 
mengadakan pengamatan atas kehidupan." 

Selanjutnya Brahma Dewa turun setelah lebih 
“dahulu mengucapkan serentetan doa. "Atm san- 


tib, santih, santih. 

Dan semua orang berdiri. Untuk kemudian 
berhamburan lilingi api unggun, kelompok 
demi kelompok menemui keluarga masing-ma- 
sing. Dan mereka menari serta menyanyi bersama 


mengucap ukur atas anugerah yang diberikan 
Hyang Maha Deva bari ini 


suara Dinar memuji Hyang Maha Dewa, 

& Kling! Hing Kling! Narakam Kira Asma. 
Namun Sedah bersama ayahnya terlebih dahu- 

lu. Keduanya tak benti-hentinya memuji kebesar- 
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Terkejut. . 

Derya Butha Wreku mertandangnya sambil” 
tertawa tanpa suara. 

"Berdosa kau! Berdoa mengucap syukur pada 
Hyang Maha Dewa sambil melamunkan seorang 


Ah, kai." na 


penggosok giginya. 
Mendadak muka Candala Raka menjadi merah. - : 
- Menahan gelor dalam dadanya. Ia rasa. 
temannya ini Gr in Candala Raka 
mematahkan batang leher pemuda tinggi besar 
berkulit hitam dan berperut gendut ini. Namun 
& demi melirik jari-jemari kawannya yarig sebesar— 
besar buah pisang Kluthuk itu, hatinya menjadi 
"peti. Andaikata saja Butha Wceku ini membalas 
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- 


dan, meremas tubuhnya, tentu tulang-tulangnya 
ikan remuk. Ah, tak seharusnya ia-menjadi siswa 
di tempa ini. Untuk ia tidak akan 
lulus, gumam. Candala dalam hati. Kepalanya 
sop ea Sepenya jeje balik pen, 
1 pasir di sungai... Namun segera ja 
tenant Terseoyan uasak menutupi pahit 
an dalam hatinya. - 
“Tahu saja.. 
"kompak? Semu orang menginpkan AE 
pendampingnya. Semua ingin memetik kembang 


Bi pn dn Ae 


ingguh. 

Na ar dea sa pan Bata 
Wreku menegaskan sambil menghapus air liur 
sialan yang merembes pelahan di sudut kedua 
belah" bibirnya. Kemudian melanjutkan lagi. 
"Kau tidak perhatikan Dang HyangChen Yu 
. Ming dari daratan China itu? Semalam di 


ti . 
“Guru besar kan M1 
An Penata Pa menanyai 
batnya sendiri dengan, mendekati gadis impian 


temahnya dengan 
barangkali?" 


H3 
mencoba meninggalkan temannya untuk bergesa 
mendekati sang gadis. Namun... 
"Drubiksa! ta mengumpat tanpa dapat menahan. 
Wreku terkejut, dat menoleh mencari Dinar. 
Gadisitu ternyata sudah dalam gandengan tangan 
Sedah. Ia tahu persis Candala Raka benar-benar 


sidak” bisa memalukan Widya Trisnapala, 
Tinggi yang namanya punya art tempat. 
ar yang pa membeda bedakan jadi sa 
perguryan tinggi yang menghargai persamaan 
pertdaraan Ts opera berpa jaga, Mata Canda 
Ia Raka menyala. 
Naked sn fla Cedi l 


karsa Gara itu" 

“Membunuh?” 

. Cndala meronta. Namun tangannya telah 
Oleh tangat Butha Wreku yang perka- 


# 

"Kau dibayar berapa oleh Sedah, sehingga 
Pa mei seperti ini?” Candala melotot. 

"Rupanya drubiksa telah menginap dalam ke- 
palamu!"” Detya Butha Wreku agak kasar. "Ingat 
kita ini brahmana! Brahmana!” # 

Nafas Candala tersengal-sengal. 

"Aka melakukan, ini karenas mengasihimu, — 
Mengasihi semua orang. Jodohnyabeltim tentu di 
tangan Sedah. Tapi kali ini Sedah berkesempatan 
untuk menari bersamanya. Jangan iri! Jangan pula 


kan, 
|Dan memang saat itu hati Dinar berbungaoleh 
kegembiraan. Tak semua gidis dapat bergandeng- 

an tangan dengan pemuda terpandai di seluruh 
kerajaan ini. Bahkan mendapat pengakuan dari 
Perguruan Tinggi Nalanda dari Jambudwipa'yang 
dinyatakan oleh kepala perutusannya, Agraha 
Devapati. 


Ka DE Aga alun benyamin yang, Haa 
hickan Yang Suci jl gerah ini” 


Kaka Tak fo: Ditanya harus 


menguasai 
dar ayuan sang rs, Tidak mengira bahwa akan 
begitu muc Dinar menerima srgangya ia 
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mengulurkan tangan untuk mengajaknya bergan- 
dengan. Sedah mengajak Dinar untuk berdoa 
bersama terlebih dahulu. Kemudian saling bertu- 
kar pantun bersahut-sahotan dalam tembang. 
Sedah? »: 

Anak macan di kandang sapi 

Sapi bengali dari Gunung Kawi 

Banyak macam anak mudi 

Tapi aku Gema menari dengan yang satu ini. 
Dinar: 

'Anak macan di kandang kuda 

Kuda jantan dari Kediri 


«Banyak macam anak 


Alas tetap akan PA Lang Taha RI 
Memerah wajah Sedah mendengar itu, Keringat 


membasahi tubuh keduanya. Kehangatan api 
unggun. menambah indahnya malam 


Sebongkah kegembiraan muncul di kalbu Se- 
dah, Gadis idaman para dewa ita menerima 
cintanya. Tanpa sadar ia meremas tangan dalam 
genggamannya itu. Kehangatan bukan cuma dika- 
tenakan api unggun. Keduanya tidak menyadari 
ee g Ketpr 


dahi mereka. Dan tanpa berjanji, dalam pandang 
mmereka saling meremas. Kaki mereka seolah tidak 
pernah merasa lelah. Menari mengikuti, irama 
gamelan. Irama hati juga. 

Sedah kini benar-b 
tertera dalam lambang 
an metupakan irama dalam biduy 
tidak memiliki keberanian sebenarnya telah kehi- 
langan irama dalam hidupnya. Di manakah kein- 
dahan suara gamelan tanpa iramanya? Demikian 
pula halnya hidup. Ia percaya bahwa 
Ta Sea memakan Ba 
tidak berani menyatakan cintanya. . 
Kebahagiaan juga membutuhkan 

“Tanpa terasa titik-titik embun pun 
Bathara Kala dengan pelahan telah 
dingkan waktu. Dan pagi pun mulai mengintip. 
Pelahan. Pelahan sn ai unggun ikut surut. 
Pemimpin acara memerintahkan pa- 
wang api menambah kayu, yang kebetulan sekali — 
memang sudah habis dari persediaannya. 
nya sudah tidak seperkasa kemarin soge. Ta juga 


2 


upacara usai. Dan 
semua harus berhenti untuk kembali ke barak 
masing-masing. Sebahagian harus kembali ke 
amanya. Tak terkecsaliSedah dan Dinar, Harus 


Ayah “Sedah ain, menunggu di kej 

ae Aa 
gadis yang dia impi-- 
beb kaan deg pe Tn da tg 
menceritakan tentang keramahan, ting 

tentang. matanya' yang seperti binta 
Bonia hara dala Menma mena dan 
pernah terlewat satu atau dua kalimat untuk 
menceritakan gadis itu dengan segala kelebihan. 
nya. Sebagai orang-tua yang bijak, tentulah ia 
5 sudah tanggap bahwa anaknya jatuh hati pada 
Dan menort pendapatnya Seah ida bere 
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bihan. Ia lihat Dinar,benar-benar gadis yang sukar 
dicari bandingnya. Matanya menyiratkan bahwa 
anak iru amat cerdas. emg Dahan 
yang Jvar biasa..la membayangkan betapa akan 
Soma kelak jikarmampu mempersun- 
ting gadis itu. 

"Api sudah memudar, namun arang yang 
Mmenggunung itu masih merah membara. Begitu- 
lah hati ini, Kanda, Kehangatan yang Kanda 
berikan malam ini akan tetap membara." Dinar 

berbisik. Tangannya masih dalam genggaman 
Sedah.. Dan memang pemuda itu tak ingin 
melepaskannya lagi. Kendati orang-orang sudah 
mulai meninggalkan tempat itu, Satu-satu. Sampai 
akhirnya habis. 

'Api unggun ini boleh padam. Upacara boleh 
usai, Tapi kasihku yang berawal dari sekarang, 
'hanya akan berakhir bila kematian telah menjem- 


aku, 
BenKanda." Dihar tak dapat menahan hatinya: 
Png ikan sekelilingnya, ia menjatuh- 


kan kepalanya ke dada Sedah. Dan untuk pertama 
kalinya, Sedah memberanikan diri membelai 
pala Dinar. Membelai rambutnya. "Bisakah ak 
percaya?" Dinar berdebar. : 

“Mari kita menghadap ayahandaku. Setelahnya 
menghadap Mpu Brahma Dewa dan ayahandamu, 
supaya mereka semua menyaksikan, dan merestui 
cinta kita ini. 


“Hyang Dewa Ratu! Kita lebih dahulu" ke” 
“ 


E 


Sedah mengikuti dari kejauhan sambil geleng" 
erleng kepala, Ia tidak berani rtasuk pura, Taka 
mengganggu kedua mi i yang tentu 
Bea da apaan 
dengan Hyang Maha Kuasa. Fiyang Maha Dewa! 


Mentari sudah sejak tadi merekah menguak 
kabut. Para «pai Adilowih sibuk membajak 
sawahnya, sejak keremangan masih menguasai 

"ingad. Sedang anak-anak kecil mengikuti alur 

» bajak yang ditinggalkan oleh kerbau itu sambil 
bergurau dengan saudara-saudaranya, sebab dari 
bongkahan aa na terbalik karena bajak itu 
sering muncul atau gangsir yang kemu- 
apada Dowmapa sir yana ena: eta 
ito. Berebutlah anak-anak itu sambil berbagi tawa. 
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biar di ai mengurung kera? Same 
 aementara itu di beberapa sudut petak sawah 

memper- 
bentar kemudian 


Kanda tiba-tiba tersenyum?" Dinar 
yang, di sebelahnya bertanya. 

"Adinda, sepatutnyalah kita menghadapi hidup 
“dan semua permasalahannya ini senyum. 
Lidah” La menunjuk par petani yang sedang 
beriung-riung dalam makan pagi bersama. "Mere- 
kaitut Kendati sudra papa, sedang membajak pun 
bibir mereka berkidung. Nah, siapa bilang sudra 
tidak, bisa berbahagi. 

"Ya, lihat Kanda, suami-istri dan anak-anak! 
Berbagi suka dan duka. Sama-sama tertawa. Tapi 
juga sama-tama belepotan lumpur," Dinar setu- 
ju. Tanpa sadar ja pun mempererat pelukannya 
atas Sedah. 

Dan kaki mereka terus melangkah lamban. 
Seolah takut bumi yang mereka injak akan me- 
cekalv dan menelan mereka ke dalam perut bumi. 
isakah nanti kita seperti mereka?" 


semua suka dan duka.” 


Pe 
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"Bukankah cinta yang membuatnya, Kanda?” 


"Cinta? memang. benar, Adinda. 
Tapi cinta saja tidak dapat menjadi dasar dalam 
bak Aek aer an 


din terus jika pandangan hidup dan kepentingan- 
nya terjaga dalam kesamaan." 
"Hiyang Dewa Ratu!" Dinar menyebut dalam 
kekaguman. Ia belum pernah menerima pelajaran 
semacam ita. Kendati dari ayahnya ataupun 
pamannya, Mpu Brahma Dewa. Dari mana Sedah 
memperoleh pengetahuan semacam ini? 
“Tanpa sadar mereka sudah mengelilingi Adilu- 
yi Banyak orang menyapa kei brahmans 
muda itu dengan ramah. Sementara kedua orang- 
tua mereka saling beramah-tamah dan berunding 
dengan disaksikan oleh Mpu Brahma Dewa. Dan 
pun telah tercapai. Karena Sedah dan 
Dinar sudah berjanji kas keduanya berhadapan 
1 denga Hyang Maha Dewa di pur sebaga orang 
yang disebut brahmana maka mereka peka dan 
» tidak mungkin menghalangi kehendak keduanya. 
Cuma Sedah masih akan pulang ke lereng Gunung 
(Kawi terlebih dahulu. Ia telah berjanji pada teman 
(har benda ak membara Penbutgran 
'ruan di Panawijen, 
Pa kan berpisah” selama” dua 
tahun." Sedih menghela napas panjang. "Kau 
mau bersabar? Sementara kau masih perlu-me- 
2 nambah pengetahuan di sini?" 
Aku akan bisa tamat nanti lima tahun menda- 
tang.” Dinar memandang wajah kekasihnya. 
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» 
#Setdah dua tahun aku akan datang dan me- 


Akibasnyd mereka pk menyadari babora sejak 
tadi angka mereka dika sleh Candala Raka 
dari kejauhan. Dan betapa panas hati Candala 
kaka melihat kemesraan yang sedang berang 
sung di hadapannya. Kendati dari kejauhan. 

Ketika Sedah menyudahi onta utara 

amat sekeliingya, buru-buru ia menyelinap 

dalam semak. Dan ternyata pasangan itu apa 
likkan tubuh untuk kemudian berjalan kembali ke 
perguruan. Pendek-pendek langkah mereka. Ter- 
paksa Candala mu diri ke tanah dengan 
tanpa gerak kala Sedah dan Dinar melewatinya. 

Lama sekali tanya. Karena ia menunggu sampai 
beberapa jar 
» Naa aan Beupg 


ampun... keluhnya. Dagu dan dadanya penuh 
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lumpur yang berwarna coklat. Setelah dicium- 

nya... tahi kerbau! Candala buru-buru berlari-lari 

kecil ke sungai. la mandi tanpa lebih dulu melepas 

jubahnya. Tentu bukan kebiasaan, brahmana 
mandi bersama-sama. 


sedang 
ikan kerbau. Apa boleh buat. Mereka toh 
“anak-anak kecil yang tidak mungkin mence- 
Titakan aibnya ini pada teman-temannya di barak. 
ia tidak akan berani segera pulang 
sebelum jubahnya kering kembali. Dania mencari 
sepi untuk kemudian menjemur jubahnya 
box teen Tar-elsar peang PP 
an aa da apa 
kenapa ada waktu Sedah 
an pada seluruh rekannya di perguruan, bahwa ia 
akan ke Gunung Kawi selama dua tahun, Semen- 
tara itu beberapa teman lainnya yang telah lulus, 
lebih dahulu meninggalkan 1 


Yang terakhir Sedah dengan ayahnya berpamit- 
an kepada calon mertuanya. Entah apa sebabnya, 
maka Mpu Dewaprana beserta istrinya merasa 
berat ditinggalkan oleh” Sedah. Seolah Sedah 

udah bahagian dari idup mera. Apali 


nyembah sambil tetap berdiri. 
akan mela hai Tai apalah arinya hidup 


lu pada orang Panawijen. 
dia nya meogakikan di, maka iii 
soal janji, itu yang tak mungkin 


Semua jadi tertawa mendengar itu. Dinar juga. 
Kemudian mendekati Sedah. Tanpa malu ia 
memeluk pemuda itu, seraya katanya, 

“Seolah dalam mimpi, Atau memang benar- 


sebentar sambil membetulkan rambut Dinar yang 


terurai karena ditiup angin. 
"“Tapi kita harus mengakui bahwa hidup me- 
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"Jika, kekuasaan yang demikian itu ada di 
anna maa Bad 


“Dn lm ji Ka dapa memb 
Teu Manar andalan sh 
belajar untuk 


3 5 
SEE 


BAB II ” 
.. SANGKAR EMAS 


Lamo dari Ga bola Dinat hampir tidak bisa 
sama sekali berpisah dari bayang-bayang Sedah. 
Sungguh kote aman cara anak muda itu 
hadir dalam hidup Dinar, demikian antara lain 
yang dipikirkan Dinar. Tahun-tahun ajaran perta- 
ima ia kenal Sedah tidak ada setetes ptim perkiraan, 
bahwa pemuda itu akan hadir dalam hidupnya. 


- 

Persis bahwa di antara siswa-siswa dari Jambu- 
dwipa atau Swarnadwipa dan mungkin juga dari 
gone ing eng 
Macam-macamlah merel Ada yang 
memberi hadiah permata dan barang-barang kera, 
mikedari re Misalnya saja Tan Kiat Mung, 
yang pernah memberinya hadiah setelah beberapa 
lama berkenalan dengannya. 

Pn mengirimnya dari leluhur. Nah, 
apa guninya aku. apa f 


gagah dan tampan dibanding dia? Dan ia tahu 


2. - 
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tangan 
penuh berlepotan lumpur, 

Perawakan Sedah cuma ramping saja. Bahkan 
seolah keberatan menyangga kepala yang beram- 
bur tebal dan ikal itu, Kulinya menung 
agak lebih banyak putih kemerah-merahan, Teli. 
"nganya agak sedikit lebar. Alisnya memang tebal 
berbentuk (polok, dengan warna hitam” pekat 
seperti rambutnya. Mukanya lebih tidak mempu- 


ta 9 


penangkapnya kadang sudah 


.- 
Nela F3 
Papan 
'nya yang ngungkal gerang”, Aa Daan Singa 


tidak bulat elu 


» ap H3 
ya agak kelam Cagar 

bahwa wajah yang demikian 

iman para wanita. Apa 


Bi 

“Dinar tak perca 
«ini mampu : 

yang membuatnya menarik? tanya Dinar dalam 


hai. Barangkali saja mereka itu n mem- 
bicarakan Sedah. Tapi setelah ia mendekatinya, ja 
tahu, bahwa mata pemuda itulah yang membuat 
banyak wanita terguncang imannya. Ia sendiri 
merasa copot jantungnya tersedot mata Sedah 
Yang am iv. Maa yag oh mampu mengge” 
ledah semua y dalam tubuhnya. 

“dungnya juga tidak terlalu mancung, namun tentu 
tidak bisa dikatakan pesek. Ditambah pengetahu- 
an serta gaya Sedah bicara yang semuanya kini tak 
bisa hilang dari ingatan Dinar. Sampai-sampai 
setiap kali ja keluar dari balai pracabaan, tentu 


menjadi bahan gurauan pn an 


TEA di me sap Lp 
Hg s 
Sea asbak pl merak Klan Ak 


Mona 


ikarena ia sering menjawab keliru jika ditanya oleh 
para dang hyang. 
banyak 


Memerah wajah Dinar mu tu. 
tersenyum. Memang murah: pn ace na it 


'benar kata-kata temannya itu. Dulu ia 


bahwa benteng batinya cukup kuat. Dan - 


mungkin saja Sedah yang akan tergila-gila, 

"Hatimu tidak di sini'kendati kau ada di sini,” 
Malawati meneruskan gurauannya. 

"Ada-ada saja. Kau pikir hatiku bisa copordari 


tempatnya?" i apa saj - 
Sm MI era oi eh Yah Ki 


Semua cekikikan dalam tawa. Untung memang, 
Dinar seorang periang. Tapi bila ia sedang sendiri, 
maka semua dalam 


“Andai aku seekor burung gelatik 
Ingin terbang mengejarnya 

hinggap di pundaknya « 1. 
masuk 


Yang 

terbang... 0. 

Tinggl menguak awan. 

Dinar terkejut sendiri tag kru sudah 
berada di peraduannya Rajawali? ia 
mengang Moka terahir dari air yang dibuat dibuat 

diri sel lung pujian 

ena Ka St thor berung yang 
tak suka beriung-riung dengan 


kebebaanin jua idak ska eingar kebebasan 


Kp rt yng aa abah 
rusan bisa menjadi pribadi 


“Hyang Dewa Ratu! Bagaimana ma engga keber- 
samaan? Hidup memerlukan kebersamaan, Kare- 
ya pada dasarnya kit tidak terlahir dari belahan 
batu.” Dinar 


Pernah 


kadang-kadang sangat diperlu- 


Sekbaekan bala 
ikan. Tapi ntuk bisa meraih cita-cita yang tinggi, 
rajawali harus terbang sendiri, Sendiri Ia ak 


Ja Kn Ha memang 


Pan sama sekali,” tegas Sedah. 
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"Hyang Dewa Ratu! Jika demikian manusia tak 
perlu kawin-mengawin, karera tak diperlukan 
lagi kebersamaan." “ 

"Perkawinan adalah salah satu tugas mulia yang 

Ah ab.» Seda jai menata 
Wajah Dinar, Mat gadis tu tampak berkilau” 
kilau memantulkan sinar mentari. 


im adalah pati- . Usaha itu . 
hidung atau pori-pori kecil, tubuhnya juga men- 
Sengungkan: Sedah! Sedahi Sedah! Tanpa sadar 
Dinar melelehkan air mara. Tapi sebagai 
Manna Sate olyeaa) 
melaju lamban di kedua belah pipinya yang hal 
itu, Suara seseorang berdehem diluar bliknya. 
cepat-cepat mengambil lontar kosong. Diambil- 
nya pula alat penulis. Ia tidak boleh menyimpan 
apa saja yang menggumpal di dadanya. Tulisnya: 


pang Saran 


tapi. 
aa berayun meniti pelangi 
di antara gumpalan awan kelabu. 


Batas! 
Dan telah bersauh 
senyum aniaya 

rajawali terbang 

awan-awan. 
Hati resah dalam tanya 
Bila ku menapaki jalan-jalanmut 
Mendaki menguak langit 
antaku, 


Berbeda dengan teman-teman lainnya, Candala 
'Raka merasa bahwa dengan seringnya Dinar pergi 
menyendiri, adalah kesempatan yang termanis 
untuk mendekati hati anak itu. Ianyakin bahwa 
cina akan bisa dibangun dengan seringnya mere- 
ka saling bersua dan saling menghibur. Bukankah 
kebiasaan memudahkan: Maka ia 
perlu merebut hati Dinar yang sudah ditinggal 
Oleh Sedah itu. “ 

Mula-mula ia tidak membicarakan. masalah 
cinta. Tidak. Candala Raka bukan brahmana jika 

"Kok berjalan-jalan sendiri?” pancingnya suatu 
hari ketika dengan sengaja ia menjumpai Dinar 

yang sedang berjalan-jalan di sela-sela pohon 
murbei di perkebunan milik Perguruan Tinggi 
Widya Trisnapala. 

(Mak terkejut Dinar mendengar sapa Candala. 
Pemuda gagah yang sering mendekatinya sejak 
saat sebelum Sedah meninggalkan Adiluwih. Ia 
diberitahu oleh beberapa teman putrinya bahwa 
pemuda itu bahkan sering membayang-bayangi- 
nya, Namun ia memaksakan diri tenenyum 
sambil memutar tubuhnya untuk berbalik kearah 
perguruan tinggi. 

"Ya. Cari angin.” 

“Boleh aku menemani jalan-jalan?” 

"Boleh. Tapi aku sudah lelah. Dan aku akan 
kembali 


kecil yang berjajar rapi di sela bibir Dinar. Tak 
jemu-jemu rasanya ia memandangi wajah yang 
serasi antara kulit dan bentuk muka yang bulat 
telur itu. Makin mendebarkan karena Dinar baru 
saja berkinang, sehingga bibiritu berwarna sedikit 
merah. Tipis. Setipis bibir itu sendiri, 

“Kok sering memisahkan diri dari teman- 
teman? Ada kesulitan yang perlu dibantu? Atau 


ingin memanjakan hati dalam mengagumi Hyang 
ja Pera Luar biasa! Ulat-ulat menjelma 
kain yang indah dan halus.” 
“Bukankah itu menunjukkan daya cipta manu- 
sia yang mendorong budaya menjadi begitu 
tingginya? Dan karena itu kita yang tak mampu 
"mencipta dan hanya menjiplak orang-orang China. 
dalam menjadikan ulat itu kain yang halus dan 
kita beri nama sutera, maka kita mengatakan 
bahwa itu anugerah Hyang Maha Dewa." 
"Hyang Maha Dewa Ratu! Betapa benarnya 
pendapat 'itu, Tapi sayang, yang Suci tidak 


"Oh, ampun!” Dani sebelum ia mengeluarkan 
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Sedah yang bisa berjalan berjajar dengan Dinar. Ia 
pun bisa. Dan belum tentu jika Sedah nanti yang 
memetik kembang dari Adiluwih itu. Siapa tahu, 
aku! Dan aku harus mencari jalan agar impianku 
itu 

bun hun? Ganya Buha Wreku pada 
Candal. 


“ 

“Mengisi hati yang kesepian." 

Sg bg an mb 
sah, Mungkinkah Dinar melakukannya?" 

kau ini seperi sudra yang dungu,” dis 
Dundli #Bhe makin penganten 
Wreku pun pernah jatuh cinta 
sedang jadi kembang Adiluwih itu. Hakan 
lidu Ini mengandngkan berak merjan ke: 

? 


mungkinani tidak denganmu, tapi 
& Apalagi ul ia menyambut 
sya lenganku. lu ia 


"gatakan itu pada Wrekuftapi pada hampir setiap 
teman pertan Apalagi Ba para 


“Kita sama-sama, Dinar, Waktu istirahat kita 
masih panjang, bukan?" 
“Eh, terima kasih. Aku hendak membawa buah 


» murbei ini pulang dulu." Dinar mencari alasan, 


sa Cam set kau bawa pulang? Ini, aku tadi 

- Bawalah sekalian jika kau mau." 

Dinar api takut menyingguog perasaan 
san angkuh, 


Raka. Mengapa bisa bertepatan juga pemuda ini 
sedang cari buah.murbei? Sal! Dinar mengumpat 
dalam hati. 


/Angjt' sang bertiup di sela pepohonan murbei. 
Membelai tubuh mereka. Menyejukkan. 


tak melihatnya. Bahkan dengan tenang Candala 
memamerkan senyumnya. 

"Sedah sudah jaw. Jauh. Di lerang Gunung 
Kawi. Dan andai saja kau tahu tempat di mana 
Sedah sekarang mengajar, maka kau akan meragu- 
kan apakah Sedabemu it tcup seperi yang 


“Apa maksudmu?" Kini Dinar mengerutkan 
dahinya. Mata yang berkola hitam dan bening itu 
makin menarik. Adu. 

“Wanita mana yang tak mengagumi Sedah? Ia 
punya seribu macam daya untuk. mempesona 
Wanita. Sesuai dengan kecerdikan yang dimi- 


Jikinya. Para dang hyang saja bisa dijerat sehingga 
memberitahukan semua soal yang, akan diujikan 
pada ujian itu. Wajar saja jika ia lulus terbaik.” 
Candala kembali tersenyum dengan tatapan mata 
yang aneh. 

"Hiyang Dewa Ratu!" Dinar menahan hati. 
“Sampai hati kau berkata seperti itu?” suara Dinar 


bergetar, : 
"Aku bersungguh-sungguh. Jangan kau kage 
seperi itut”" 
'Sebenarnyalah Dinar tidak terkejut, tapi amat 
tersinggung oleh tuduhan Candala itu. 
3 
:.. 


ntar. Aku juga ikur diuji bersamanya. Aku 
toga, Aku tak sakit hati. Karena memang aku 


Te in 


rumahnya yang digunakan untuk menyimpan 
kumpulan lontar. Untuk beberapa bentar ia ber- 
benti. Memperhatikan kumpulan lontar yang di- 
simpan dalam bumbung-bumbung” lontar yang 
berisikan pengetahuan dan cerita. Sayang hanya 


suara berbisik dari dalam bilik di seberang bilik 
penyimpanan lontar itu. Dinar menajamkan. 
ga untuk mendengarnya, sambil menahan hati 
yang didera oleh keinginan untuk menjumpai ibu- 
bapaknya. Keinginannya menanyakan kebenaran 
“ucapan Candala Raka begitu besar. Ah, rupanya 
ayahnya, Dang Hyang Dewaprana serta ibunya, 
Apa yang sedang mereka percakapkan? Dinar 
Pan “Ae Ing kupingnya ke dinding bambu itu. 

“Kau ini bagaimana, Istrinda? Apakah kau 
sudah bertanya pada Dinar? Itu kan cuma bicara 
rang?” terdengar suara Dewaprana, 

Hati Dinar berdebar. Dan ingin tahu kelanjutan 
pembicaraan mereka. 


. sa Aa 2 baka ma ten 
N memang ia bukan an: 

Suaminda. Tapi semua orang tahu bahwa ia 
sebagai anak kita. Jangan-jangan perangainya 
akan sama dengan bapaknya, si Palagantara itu!” 
“Istrindat Tahan! Kav ini brahmani! Mengapa 
bicaramu tak terkendali seperti orang dungu?” 
"Justru hamba brahmani, hamba malu Dinar 
Dengup jantung Dinar kian berdebar mende- 
yarnya. Apa arti semua ini? Apa yang aku 
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Airmata berderai tanpa tertahan. Jagad Dewa, 
salahku? Maka Ibu telah Sena hajaran 
seperti itu? Jadi kasih yang ditunjukkannya 
selama ini kesemuan? Mengapa brahmani sanggup, 
hidup dalam kesemuan seperti itu? 

(Dalam ketidaktahuannya, ia tertuntun kembali 
ke Perguruan Tinggi Widya Trisnapala. Ternyata 
semua siswa sedang dikumpulkan di bale pracaba- 
an. Rupanya ada sesuatu yang penting, karena 

. Pelin-pelan ia 


» itu ayahnya, begitu pula anak- 
telah menyetujui memungut- 


Menyesal 
ng 


jagad Dewa Pramudita!" 

Hanya itu yang didengar Dinar, karena ia 
na : 
beta. bana Pase MN tnya. berkeputusan. Kita kaum brahmana sedih melihat 
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siswa. Kemudian menoleh pada deretan guru 
besar. Ada beberapa tempat duduk yang kosong. 
Ke mana saja mereka itu? Tanya Brahma Dewa 


pur Aman Sa Pera ya 


Jus. Sebab siasat kekuasaat juga mengatasnama- 
kan dirinya demi kemanusiaan. Membunuh sekali 
pun berhak mengatasnamakan diri demi kemanu- 
Siaan asal itu mengabdi pada suatu kekuasaan. 

“Beberapa waktu yang lalu, Yang Mulia Rakai 
Huno Dyah Pawasi telah mengerahkan laskar 
Penjlu secara besar-besaran. Karena Yang Maha 
Mulia Mapanji Jayabhaya Sri Warmesywara 
'husudanawata Anindita Subtrsinghadani Paraka- 
rama Uttungga Dewa sudah tidak sabar lagi. 
Beliau memerintahkan agar laskar Penjalu berpe- 
rang habis-habisan sampai Jenggala bertekuk- 
lutut." 

Berhenti lagi. Beberapa orang menjadi bergidik. 
Perang tidak lagi mengindahkan suatu persauda- 


Bean Se an Bn 9 
macamnya Jayabhaya itu? Saudara sendiri ditum- 
pas! 


Dinar. tertarik umtuk lanj 
Menangkah Faciary Apaan my da 
gala. Bagaimana pula sikap 


nusiaan seperi y: 
tula par mpu, Bahana pun sanggup relakan 
kan penipuan. Untuk apa? Uang dan kekuasaan, 

"Dan saat ini telah menunjukkan 


tj an dngan bs 
nyata igantang. Penjalu. 
Itu sebabnya Penjalu Jayanti." Masih belum 
diberitakan nasib Sri Maha Prabhu Hembhupa- 
una 

“Tiada sorakan seperti orang-orang Daha men- 
dengar beritasini. Dan tiap pendengar tenggelam 


Remas iganangtalun 119 menyebutkan kemenangan Penata 
“Kan Jengal, (rama lengkapnya tak terungkap). 


“ 


yang menjadi pemimpin laskar berkuda Penjalu. 
(Dalam hati ia berdoa agar pamannya yang menun- 
jang pembiayaan keluarganya itu selamat dalam 
pertempuran. 
Lain lagi Dinar. Bagaimana kira-kira wajah 
Pa itu? Begitu kejamnya orang itu. He 
mengagungkannya. 
Pena ee nana 
Mpu-Panuluh, yang. menceritakan " 
lbtaya di Jambi. Bahkan kalau orang melihat 
yang begitu panjang, tentu kesannya 
Jayabhaya adalah seorang mulia dan berbudi 


nama Ma- 


luhur. Mungkin saja orang menyebutnya sebagai 
dewa. Coba! Dia juga menggunakan 

.jdhusudanawata! Bukankah itu berarti dia me- 

-nyebutdiri sebagai ketitisan Wisnu? Tak kurang- 

14 kurang memang orang yang memiliki kuasa 

tertinggi, menghanyutkan diri ke alam keseakan- 

an. Seakan-akan aku adalah tujuan. 


tangannya. 
""Yal Bagaimana sikap kita?" tanya salah se- 
orang guru besar. "Kita harus menunjukkan 
& 
"Memang! Kita, sebagai perguruan tinggi dan 
tempat berkumpul para brahmana, harus menun- 
jukkan sikap. Dan sikap kita akan menjadi 


(panutan bagi brahmana di lain tempat. Nah, apa 
sekarang pendapat yang bisa kita sumbangkan 
demi kemanusiaan?” Mpu Brahma Dewa meng- 
ajak semua orang berunding. . 

Tenang sesaat. Dua saat. Tiga saat, 

Suara burung-burung merajai suasana di luar 
ruangan. Seolah-olah saling bercanda satu dengan 
lainnya. Saling memperdengarkan kicaunya. Tak 
mereka hiraukan perang besar yang membentang. 
sepanjang perbatasan Jenggala dan Penjalu. Mayat 
ataupun bangkai bertebaran di seputar sungai 
Brantas yang menjadi batas yang membelah 
Kerajaan Kahuripan menjadi dua, Penjalu dan 
Jenggala. Satu di bahagian utara, sedang sebahagi- 
an lainnya di selatan. Atau sebaliknya, bur 
burung itu ingin mewartakan bahwa di 

bebatuan, atau yang dihanyutkan 
oleh aliran air Sungai Brantas yang amat deras itu 
terdapat ribuan mayat manusia dan bangkai 
binatang. Mati! Mati tak ubahnya kucing budug 


tanpa harga. 
“Seharusnya Kita mengucapkan selamat atas 


kemenangan Penjalu ini. Kita perlu mengadakan 


progvcapan syukur pada Hyang Maha Dewa, atas 
ebijakan Sri Jayabhaya yang membawa kesejah- 
tersan pada kawula Penjalu. Memang demi kese- 
jahteraan itu diperlukan pengorbanan. Tumbal! 
Dan Jenggala telah menjadi tumbal itu. Bukankah 


kita harus mengucap syukur karena bukan kita 


yang dijadikan tumbal. Bukankah suatu kebijakan 
luar basa jika Sri Jayabhaya mengorbankan orang 
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lain?" Candala Raka membuka suara lebih dahulu 


"Saudara-saudara! Hentikan” saling bisik ini! 
Jika punya pendapat, hendaknya: disampaikan 
padaku, Bukan cuma pada teman! Agar kita 

-. r3 

Suasana kembali tenang, Tapi beberapa mata 
kini mengawasi Candala Raka. Terutama kaum 
“anita, Brahma Dewa mengawasi mereka. Kemu- 
dian ganti mengawasi pilar-pilar kayu yang koko 
“dan berjajar rapi, menyangga atap ijuk yang lebar 
itu. Beberapa bentar kemudian Dong ba ha 
laman. Kumpulan batu sebesar-besar telor ayam 
dan itik ditata di jalanan enajberk-beri 

it tanaman kembang kenanga dan kantil puti 
na rimbun daunnya. Belum lagi beraneka 
kembang pacar dan sedap malam, atau melati yang 
menj aroma damai. Tak mengherankan, 
burung dan kupu ataupun kumbang berebut dulu 
di pepohonan itu. 

belia meng Ta bipanimapetani ko 
kebetulan menang. Tapi bagaimana perasaan ki 
seandainya kita tinggal di Jenggala?" Tiba-tiba 
saja Dinar memecahkan kesunyian setelah lebih 


& 


dahulu mengacungkan telunjuknya ke atas untuk 
minta diirinkan bicara. "1 percaya, tentu 
kita akan sangat menderita. Demikian pula halnya 
dengan orang-orang Jenggala saat ini. Berlarian 
diburu oleh ganasnya pedang, tombak, dan panah, 
Sebagai brahmana yang mendambakan peradaban » 
yang lebih baik, seharusnya kita malah berusaha, 
mencegah peperangan ini- Setidaknya Kia 

ajukan permohonan agar pembantaian atas orang” 
rang Jenggala dihentikan. Demi kemanusiaan, 
Demi peradaban, 

'Tepuk-tangan riuh dari kaum bralimani meng- 
iringi kata-kata penghabisan Dinar. Tanda bahwa 
"mereka sangat setuju. Bahkan beberapa siswa pria 
(pun ikut setuju. Telinga Candala Raka mendadak 
menjadi merah rmelihat kenyataan itu. Apalagi jika 
ia teringat akan lecehan anak-anak dara sebelum 
santaji itu. 

“Ada yang berkeberatan pada pendapat Di- 
"ar?" Brahma Dewa mengajukan pertanyaan. 

Candala Raka ingin mengangkat tangan, Tapi ia 
menahan hati Itahu begitu angkat bicara, gadis- 
gadis itu akan. saling bertukar bisik lagi. Atau 
barangkali saja malah meraung, meledak dalan 
.as 


“Silakan mengajukan pendapat jika kalian tidak. 
setuju!" Brahma Dewa menekankan. "Jangan di 
sini diam, tapi kembali ke barak dengan hati panas 
dan. muka muram. Ingat-ingat!” Jika mukamu 
muram dan hatimu tidak sejahtera, maka dosa 
mengintip di pintu hatimu!” 
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Sekali lagi Candala seperti tersentak mendengar 
itu, Dosa di balik pintu hati? Benarkah 


mengintip 
itu? Dosaada di ambang hatiku? Dosa bisa terjadi 


Hino Dyah -Pawasi" akan menutup perguruan 
tinggi ini. Mungkin untuk sementara. Atau bah- 
kan bisa selamanya tidak diperkenankan melaku- 
kan kegiatan apa pun. Dinar menarik napas 
Panjang. Untuk sementara melupakan semua yang. 


serevutahan Zanar Maaguta meraka plat rotondonahe 
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et 


. 
menindih kalbunya. Lalu pelahan'ia mulsi mengu- 
tarakan a. 


“Pengkhianatan suatu pertanyaan 
yang aneh jikaini dilontarkan oleh kaum brahma. 
na. Pada ya manusia dilahirkan dalarh 
antara anak dan bunda! «j5 
. Juga persekutuan antara 
' Jagad pramudita danddiri. 
Dan semus tu tercapai dengan dasar kasih y: 
tulus. Itulah Nirwikana." Diam sebentar, Meli 
ke semua arah, 

Lalu, 

"Kita brahmana sekarang! Kodratnya, Kaum 
brahmana dipakai oleh Hyang Maha Dewa seba- 
Bi alat untuk melahirkan ilmu pengetahuan dan 
mengamalkannya pada hidup dan kehidupan. Dan 
brahmasfIerbisa mengajukan pendapat, Karena 
"memang ia belajar untuk itu! Suatu pendapat yang 
memperbaiki tata kehidupan, Mengapa lalu kit 
takut dibayangi oleh pendapat kita sendiri? Takut 
dituduh pengkianat bangsa? “Akhirnya, takut 
pada pendapatnya sendiri? Ahai, alangkah lucu- 
nya jika brahmana seperti itu. Tak'sepatutnya ia” 
menjadi brahmaha. Dan tak ada gunanya is belajar 
bertahun-tahun untuk menjadi brahmana. Karena « 
pada akhirnya ia tidak akan membuahkan apa- 
apa, kecuali menjadikan diri anjing peliharaan - 
yang setia pada tuannya." 

Berhenti lagi. Dan orang-orang berdecak penuh 


perkataan tentara tutul dan jrws: manusia dan Tuhan 


& 


Pa 
kekaguman. Sebahagian meriup kecil. Para brah- 
mani tersenyum. Senang. 

“Seharusnya kita kembali pada kodrat, kita. 
"Terlahir sebagai brahmana. Terlahir untuk mem- 
“Bela kemanusiaan dan bukan 


dengan senjata, bukan tapi 
Sa ea ay pe ta 
tetap pada pendirian sem na harus 


mencegah pembunuhan ia manusia. 
Mencegah kerusakan alam serta isinya. Karena 
memang untuk itulah kita terlahirkan." 


"Jagad Dewa Pramudita?” Brahma Dewa me- 
nyebut, 
"secar" Sersatak. suara Kisa Intinltamii Ea 
beberapa brahmana, 


ai Akuakun berangkakeDaha. Karena kita vidak 
liperkenan mengap pendapat dengan 
membawa arak-arakan siswa sepera di Jambu- 
negeri lain, 

'Tersu- 


kala ia bersandar di pilar. 
“Apa saja yang kaularhunkan ini, wanita hebat?” 
Dinar tak menjawab. Ia menarik napas panjang. 
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"Hembusan napasmu menyulingkan' kidung 
buat Sedah, Wong ayu,” Malawati inang 

Dinar mengerutkan dahi, Membuat alisnya 
'hampir-hampir bertensu. v 

Dan Malawati melihat weajah itu makin mem- 
buatnya iri: Tak salah jika Sedah memilihnya. 
“Tapi Malawati segera terkejut ketika memperhati- 


kan wajah 'Air mata kini meleleh 
lamban di kedua pipi-montok Dinar. » 
"Dinar?!" 


Dan Dinar memandang temannya yang agak 
gemuk, namun wajahnya amat manis itu. Dengan 
tahi lalar-di sudut bibir sebelah kanan atas, 

matanya juga gilang-gemilang 

"Ada apa kau Dinar? Mar he barakku. jasfan 
“dilihat orang air matamu itu!" Ia kemidian 
'memapal temannya ke kamarnya. Kecil. jika 
dibanding :kamar Dinar di rumah Dewaprana, 
Tempat tidur Malawati cuma ambin bambu yang 

itutup dengan . Lontar berhamburan 


tidak teratur. Dan Dinar duduk di ambin itu 

sambil menunduk. “-.. 
“Ada permasalahan yang besar?” . 
'"Ya, Sahabat." Dinar menghapus air matanya. 


“Tapi tak baik menyimpan kesesakan dalam 
dada. Lihat! Lahar yang tersimpan di perut 
Gunung Kelut itu. Jika terlalu padat akan muntah. 
Dan itu membahayakan banyak orang." 

"Hyang Dewa Ratu!" Dinar menyebut. Kemu- 
dian memandang temannya. 

Malawati membelinya. Seperti pada adik sen- 
diri. 

-"Jangan khawatir, Jika memang perlu, aku akan 
merahasiakan, Ya. Merahasiakan. Percayalah. 
patahu, aku bisa menolongmu. Siapa tahu?” kata- 
kata Malawati meluncur dengan merdu. 

Dinar senang mendengar warna suara itu. 
Seolah membawa kedamaan. Bs begi 
lalkira-kira suara tokoh Banowati dalam Mahe- 
batita, si istri raja Hastina itu. Ia menarik napas 


katanya. Lalu ia ceritakan semua 


Yang ia alami 
Malawati terpatri di tempat duduknya. Menda- 

-« dak napasnya ikur sesak. 
« "Kau tahu di mana Palagantara berada?" 

"Sama sekali aku tidak tah 

"Me memang haru diabeiakan/ Fla Htapai 
ketahuan dan ternyata Palagantara bukan seorang 
btahmana, bisa-bisa kau dikeluarkan dari Widya 
"Trisnapala. Bahkan bisa dituntut." 

“kiyang Dewa Ratu!” Dinar mengeluh pelah- 


An, Tibssibu saja hejita bintang seolah berpatar- 
putar di seputar kepalanya. Dokar, Dkar sekali! 


« Dan pandangannya menjadi kabur. 
Tuna 


Malawati cepat merebahkannya ke pembaring- 
an. Ia benar-benar menjadi iba. Tapi dengan 
tenang ia membasuh keringat dingin yang keluar 
dari pori-pori halus di tubuh Dinar yang kuning 
langsat itu. Ah, tubuh sempurta, tanpa cacat 

“ agiik pun. Anda ia bukan sorang brani, 
mengapa Hyang Maha Dewa menganugerahkan 
"kepala yang begini cemerlang? gumamnya dalam 
hari menyisir rambut Dinar dengan jari- 


jemarinya yang runcing. 
Dinar tersandar jadi agak. mah 
Sidurah daa, Man. Kan da Klan 


Menggeliat. Membangkitkan kc . 
aku yang wanita begini kagum, pare Tiba- 
tiba ia ingat Candala Raka. Ah tentu ini adalah 
ulah Candala Raka. Maka ia segera bertanya, 


«| 


Hari sudah mulai gelap. Jika kau tidak pulang 
tentu akan menjadikan Adiluwih ini terkoyak 
oleh kegemparan. 
Sekali lagi Malawati membimbing temannya. 
Teman-teman putri yang tahu bahwa 
. Dinar ada di kamar Malawati, diam sambil « 
dipenuhi tanda-tanya, apalagi dari celah dinding 
kamar masing-masing dapat mengintip 
Dinar dalam bimbingan. Sebenarnya bukan cuma 
teman-teman putri yang mengintip, baik dari 
tempat merekavmandi ataupun kamar masing- 
masing, tapi juga Candala Raka: Karena itu 12 


sengaja di balik 3 € 
Memang tape jika in ntensepas Si Urbang ina, 
Karena banyak bunga yang merupakan tumbuhan 
perdu dan rumpun melati yang lebat dan dapat 
dijadikan tempat bersembunyi: Tap ia sama sekali 
tidak tahu kapan waktunya Dinar akan pulang. 
Lama. Membosankan. Nyamuk dan semut, me- 
nambah rasa jengkel dalam penantian. 
“Akhirnya tampak juga si Dinar. Ah, berjalan 
bersama. Malaw: 1, 


oleh Sedah karena aku belum pernah melamarnya 
dengan terus-terang. 

“Eh, selamat petang...” Gugup begitu kedua- 
nya dekat. 

Dinar dan Malawati tidak tersenyum sebagai- 

mana biasanya. Balikan mata mereka memancar- 
Ia Api: Tepi is smonebatkon sebaga 

"Baru pulang, Dinar. Eh..." Mencoba mencegat 

ya. 

Dinar makin gusar. Menahan lahar di dala 
dada. Lelaki dengan mulut manis tapi berhati 
drubiksa. 

"Eh, aku ingin memperundingkan pendapatmu 
tdi...“ Candala memperoleh bahan untuk mem- 
buka pembicaraan. 

"Kau hendak menuduhku Dengan Dike” 
masih tanpa senyum dan tidak: 


ati ikut gemas. 


10 "bukan. Bukan. aku... tapi. tentunya Sri 


yang rhenuduhlah pengkhianat terha- 

Pa milan ya kodratnya sebagai manusia 

yang terdiri dari kumparan otot dan daging, yang. 

dicipakan oleh Hiyang Maha Dewa dengan kasih 

dan anugerah." 

"Jagad Dewa! Berani kau berkata seperti ituz" 

. PU aa alan Kandang ber 

landasan yang tidak sama, Nah, minggir- 
(apanya 


3 


"Dinar! Sikapmu berubah mendadak. Kemarin tolong pamannya, Kuda Amiraga, kepala pasukan 
senyummu. begitu manis. berkuda Penjalu. Ia sekarang sedang menuju ke 


"Sungguh hebat kaut Mulutmu manis namun Daha dari Ngantang. Ia akan bertanya, apakah, 
penuh racun,” Dinar memotong: yaig harus dilakukan untuk menghadapi perawan 
karena ada Malawati kau yang bengal aa Dinar. Tenru sebaga Morang 
Aku sengaja memetik kego- » yang biasa bertugas di mana-mana, pamannya 
bang ini untuk aa bahwa aku..." Pel aebagnaana seram abah 
Dengan tangan gemetar Dinar menepis tangan “dimedan laga, tapi juga menaklukkan hati wanita. 
Candala yang, me ea ng oa Ia bertekad hendak meninggajkan Widya Trisna: 
bang kembang terburi berhamburan ditanah. pala tanpa izin, Dan ia tidak akan memberitahu- 
Untuk indah sebenarnya kau mencngat aku kan hal ini pada bapaknya. Karena bapaknya akan 
dan menyebar kebohongan marah mendengar keinginannya mempersunting 
Ingin Bea an men Dinar sebelum menamatkan pelajaran. 
moikasnya danjan diri" singa itu Malawati dan Dinar sudah sam”. 
Ternyata gb Sndal Kaka mind pe Hi pendapa rumahnya. Pada Nyi Dewaprana, | 
Kera ih tak tertahankan. Apalagi di | Planner Dinar takut pulang 
wah saksi Malaw : karena selalu di bayangi oleh Gandala Raka. 
"Makan saja kembang-kembangmu itu!"" ejek "Makin nekat saja anak itu," kata Malawati. 
Malawati. "Jadi bukan Dinar sengaja mencari kesempatan 
Makin terbakar, Ingin ia mencekik leher kedua .gpat kalian istirahat?” tindas Nyi Dewaprana kala 
Wanita muda itu, tapi tak berani melakukannya. Ia "menyambut mereka di pendap: 
tidak terbiasa membunuh. Tapi kata-kata mereka )”P.”— "Ampunkan hamba, Bunda..." Dinar berdebar 
benar-benar menyakitkan. Dengan loyo ia kem- di bawah sorotemata ibunya yang kini nampak 
bali ke baraknya. Tapi sebelum masuk asing. 
ara Malawati terngiang kembali di telinganya. "Sungguh. Hamba berani menjadi saksi, Di 
Makan kerbang kembang tut Langkahnya ter. hadapan Hyang Maha Dewa sekalipun hamba rela 
henti mendadak. Dinar yang membuatnya dile- menjadi saksi." Malawati sekali lagi mengajukan 
cehkan oleh Malawati. Dan beberapa: pembelaan: 
mereka juga meneriakinya sebagai fa “Baiklah. Silakan masuk." Nyi Dewaprana 
Aku harus beri pelajaran buat mereka, tersenyum dibuat-buat. 
nya dalam hati. Malam ini juga ia akan Terima kasih, Yang Suci. Hamba cuma meng- 
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"Hyang Dewa Ratu!" sebu ita 
an Dar Demen 
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sudah menjelaskan pada kedua orangtuanya, 
sikap Nyi Dewaprana masih belum na 


menjadi buah bibir semacam kau. Dinar, aku tak 
tahu bagaimana cara kita menghapus aib di kening 
kita ini?” wanita tua itu melengos ke tempat lain. 
Mukanya masih bermendung. 

"Hyang Dewa Ratu!" Dasar menyebut, 
ngk tak kalah terkejutnya. 


pun memberikan kesaksiannyas- Apa yang perlu ”, 
Gan sengakan dari anak Ko ini 

“"Sedah! Hamba takut Sedah mendengar ini 
marah. Kemudian membatalkan pertunangan ini... 
Betapa malunya kita." 

“Aku akan menjelaskan pada Sedah." Dewa 
prana masih pada pendiriannya, 

“Suaminda... pikirkan ini masak-masak! Apa | 
Sedah yang bermata dewa itu akan percaya pada” 
keterangan kita?” Nyi Dewaprana melengking. 
Semua terkejut. 


“Dinar!” Dane Maa, "Jangan 
ueapkaaivo, Nak. Memang ibumu sedang ma- 


"Cukup! Kau adalah anakku, Dinar!" menipu. Aku tak tahu dia siapa. Juga tak tah dia 


"'Suaminda!"" di mana. Sungguh, Dinar. Aku tidak bohong. 
"Istrinda! Tak patut brahmana melengking- Ikulah yang kutahu tentang asal-muasalmu. Sebab 
Jenglng seperi fat” ? setelahnya, kau adalah anakku. Anakku!" De- 
"Jadi hamba yang: patut" 
Semua terdiam. Sampai i beberapa jenak Suara ... "tambak bu mengapa skarang aa 
jangkrik dan makian lan menga tangan yang mabakua, yang 
na. Temaram lan mulai menerangi pada hamba. Barangkali Sin 
| an, Mendung tipis berkejaran di dekat rembulan. nya, anak itik berenang di air. Sekalipun kala 
Gian AN abang masih berupa telor dulu dierami oleh induk 
.Maman-Tak ada lagi yang main jamuran, gobak- seekor ayam." 
| .s0dor, atau sembunyi-sembunyian. Bulan tanggal "Apa maksudmu Dinar?” 
HA DNAkan hamba, Yang Suci. Barangkali 
-& "Siapakah Palagantara... dan di mana orang itu lebih baik jika hamba pergi mencari Sedah. 
sekarang” Dinar memberanikan diri. Hamba akan berterus-terang. Apabila Sedah me- 
Pelan suaranya. Tapi serasa petir di telinga olak hamba, maba hamba akan mencari Palagan- 
Dewaprana. Ia pandang wajah istrinya. Sebentar tara 
kemudian Dinar. Berganti-ganti. Juga Dinar me- inar.. 
“mandangnya. Kemudian pada istri Dewaprana. mhanpuskan aku, Dinar...” Nyi Dewaprana 
Air matanya memantulkan cahaya pelita yang gemetar, Ia sama-sekali tidak menduga Dinar 
terpasang di sudut ruangan. akan mengambil keputusan seperi itu, "Bertim- 


"Jagad Dewa Pramudita...” Dewaprana akhir- banglah Dinar 
HA erangan diri di tempat 2. Wa tak “Barangkali karena hamba bukan Letra! 
mungkin menutup-nucupi. a23 sebi nalar ini tak sanggup lagi bertimbang. 
brahmana menipu. Tidak. Paditnkan bambu,” Dapur Dinar 


"Ampuni aku, Dinar. Aku tidak tahu di mana surut ke biliknya. 

dia berada. Ia adalah ayahmu. Ia menyerahkan Sementara mu kedua suami-istri saling berpan- 

kau, waktu kau masih bayi merah, kemudian dangan dalam penyesalan yang amat dalam. 

pergi entah ke mana." "Nb "Biarlah aku besok mengantar Dinar, Isrinda. 
"Di manakah ibundaku?” 4 Kita tunjukkan padanya, bahwa kita bukan 
"Yah, Dewa Bathara! Aku juga tak akan pengusir yatim-piatu.” 
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“Kanda... ampunkan hamba.” Nyi Dewaprana 
terhuyung masuk ke bilik Dinar- Serta-merta 
dipeluknya Dinar yang sedang berkemas-kemas. 

“Jangan pergi, Anakku. 

"Jika hamba tidak pergi, Candala Raka akan 
maa hamba, Babkan 2 n 
matan hamba, Bahkan ancaman bagi 
tinggi kita. Hamba harus mma Yo 

sia 

"Relakan hamba, Yang Suci- Karena hambalah 
yang menyebabkan Candala Raka berpikiran 
jahat, atau banyak lelaki lain jatuh dalam dosa. 


Biarlah hamba akan per 
"Oh, Dinar-:." Tangis Nyi Dewaprana makin 


Rumbi, inang pengasul 
bilik sebelah, Ia tertarik untuk menengok ke bilik 
Dinar. 

“Jagad Dewa Bathara! Ada apa ini ribur- 
ribu?” 

Dan kala ia tahu Dinar akan pergi, maka 
meledaklah tangis wanita gemuk bermuka bulat 
itu, Namun tumpahan air mata mereka tak dapat 
membendung niat Dinar untuk melangkah ke luar 
rumah Mpu Dewaprana. Juga malam yang sunyi 
itu. Dan itu sebabnya Nyi Rumbi tak sampai hati 
membiarkannya pergi sendiri. Ia bertekad meng- 
ikuti kepergian Dinar. 

“Biarkan aku sendiri, Bibi. “Aku menolak 
ditemani oleh Bapa Mpu Dewaprana, mengapa 
kau ikut?” 3 


2 


"Tapi hamba tidak bisa berpisah dengan Yang 
Suci." Wanita itu mengejar terus. Tak ia peduli- 
kan dinginnya hawa malam yang menusuk kulit- 
nya. Akhirnya berdua mereka menguak sunyi. 
Menerjang malam, berjalan menuju ke timur. 
Gunung Kawi. 

wah di kiri-kanan jalan membentang luas, 

menfinjukkan warna hijau seperti sediakala, 
Kendati rembulan bersinar pucat, namun kere. 
mangan lebih banyak. dikuasai 'warna hitam. 
Kerikil menggelitik telapak kaki, nyeri, Terka- 
“dang menyeruak debu, atau menjejaki rerumput- 
an. Tapi mereka berjalan terus. Kini rumah- 
ramah desa Adiluwih sudah tiada, Gerumbul 
Itam membentang di hadapan mata mereka, 
Hutan Jebat. Jalan makin sempit. Keraguan 
memercik di sudur hati Dinar. Namun tekad telah 
mengatasi semua ketakutan, Aum harimau yang 
sedang memburu lawannya, atau mungkin sedang 
kawin, kembali membuat hat berdesir. Keduanya 
berpelukan sesaat. Tapi begitu aum 'itu musnah 
dian pena, kaki mereka kembali melangkah, 
“Tidak ada penerangan, Mereka bertekad, berpelita 

utan memang tidak menjanjikan apa-: 
Dinar dan Nyi Rumbi, kecuali me Pl Or 
jurang dan onak duri, Tapi keduanya tidak peduli: 
Malam telah berganti pagi. Dan dua orang itu 
tetap berjalan. Dan terus berjalan, Kelelahan 
mulai ikut memberikan aniaya tersendiri, Yang 
“lebih menjengkelkan adalah rombongan nyamuk. 


Kendati mentari sudah menguak gelap, mereka tak. 
berhenti menyedot darah. Nyi Rumbi melihat be- 
tapa tubuhnya sudah dipenuhi bintik-bintik me- 
rah. Nyamuk yang menyebabkannya. Dinar masih 
mengenakan jubah kebrahmanaan. Maka ia sela- 
mmavdari keganasan binatang-binatang durhaka itu. 
Nyi Rumbi memang arif. Ia membawa sedikit 
perbekalan makanan kala akan berangkar. Dan itu 
mereka hemat, makar" sedikit-sedikit. Dan minum 
bisa mereka dapatkan dari mata air-mat air kecil 
yang ada di hutan, Bahkan tidak jarang mereka 
minum dari kali-kali kecil yang kebetulan mereka 
jumpai di perjalanan. Dan siang hari, kala mentari 
tepat di atas kepala, keduanya mengambil waktu 
untuk jahat Pohon rindang menjadi pelindung 
mereka. Silir angin memberikan kesejukan dan 
berama kelelahan kedua orang ia masuk ke 
dalam alam mimpi, Mimpi Nyi Rumbi dan Dinar 
ternyata ea NT Obi mena olah 
Kikonogi kambing yang una bca yang mena. 
flat kakinya. Lalu ia berlari. Membawa tubuhnya 
yang gemuk itu menghindari kambing yang nekat 
mencium-cium Tawa Bagi 2 Dinar ber. 
mimpi seolah sedang. ngan 
ngan Sedah. Keduanya berjalan pelan- 
niti pelangi 
(Namun impian Dinar segera berhenti Ia terke- 
jut oleh jeritan Nyi Rumbi. Wanita itu duduk 
dengan rambut terurai dan napasnya - 


sengal. Ia raba tubuh Nyi Rumbi yang bagah oleh 


keringat. Dingin. 
2 


# 


"Bibi,..," desisnya. Heran. Ia pandangi sekeli- 
ingnya. Masih 'hutan. Juga Nyi Rumbi 
menoleh kiri-kanan, 

"Oh, hamba mim... mimpi," katanya: sambil 
senyum. 

"Kukira kau dari mana, maka “keringatmu 
tngsi banyak. Atau barangkali bersua harimau 
tut?” 

Ah, tidak...." Kemudian Nyi Rumbi menceri- 
takan mimpinya. Membuat keduanyatertawa geli. 
Tapi Dinar sendiri malu menceritakan mimpinya. 
Ingin rasanya tidur kembali untuk menyambung 
mimpi: Tai ia sadar bahwa untuk menjumpai 

tak mungkin hanya mengulur-ulur impian, 
Tak ada sesuatu yang dapat dicapai dalam tidur. 
Impian cuma membuahkan kekecewaan. 

Waktu mandi sore di Sebuah belik” ia tak berari 
lama-lama. Karena di samping nyamuk yang buas, 
ada lintah yang tak segan mengisap darah sig 

(Dan kalau lintah sudah menempel di Ka 
Ecacang ia tukar dilepaskan sebehan Kenya 
Begiru pula Nyi Rumbi, Tak berani terlalu lama. 
air, Mereka mandi bergantian. Saling menjaga. 

Dua hari kemudian baru mereka memasul 
perkampungan kecil Dusun Hiyang.“" Di sir 
mereka berusaha mencari perbekalan. Cuma be- 
berapa puluh rumah yang ada di perkampungan 


anu 
“bakar dea Turan Hyang Fang #rmust dalam Praweri Turan 
Hyung 
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itu. Kawula di sini pada umumnya masih,menge- 
akan cawat yang kumuh. Hari Dinar sedikir 
berdesir melihat sorot mata mereka. Rumah 
mereka umumnya terbuat dari ilalang, baik din- 
ding matpun atapnya. p 

Lelaki mereka tidak mencangkul di ladang, 
karena pekerjaan itu dilakukan oleh wanitanya. 
Lelaki hanya berburu. Dinar iba. melihar perem- 
puan yang mencangkul sambil menggendong ba 

'Ah, ternyata peradaban belum menjamah desa 
ini, Padahal Prabu Jayabhaya selalu mendengung- 
kan bahwa seluruh negeri ada dalam kesejahtera- 
an. Tak ada lagi kawula yang belum terjamah oleh 
peradaban. Lalu apa gunanya orang itu mengum- 
pulkan kaum brahimana beriung-riung di istana- 
nya? Dinar benar-benar heran. Apa pula artinya 
penanaman murbei besar-besaran untuk peter- 
akan ulat sutera itu? Untuk apa pertenunan yang 
didirikan di mana-mana atas anjuran Sri 
Raja itu? Ke mana kain-kain itu sehingga orang- 
orang sini cuma bercawat? Dengan kata lain, 
kesejahteraan di Penjalu ini cuma dinikmati oleh 
sebahagian orang yang memperoleh kesempatan 


menyahut, “Kenapa ini? 
"Sakit, Suci,” kembali suara 
das isa menjeuaka Leon 


“Kalian ingin ibu kalian sembuh?” tanya Dit 
pada eabeatak kepala dosa K0 
Mereka mengangguk bersama-sama sambil me- 


"Pang par Peang ru, tapi hasil kei dan rianya eni main 


Dinar: yag, kersudian, divebankan cleliikepale 
dusun Itu pada anak termua, Anak kedua juga 
mengikutinya. "Juga gula aren!” 


Hamba, Yang Suci.” 
"Carikan juga daun sagal” 2 
Kepala dusun itu segera meninggalkan mereka 


diikuti oleh anaknya yang ketiga. Segera sesudah 
itu Nyi Rumbi diperintahkan memasak air panas. 
Sedangkan kedua anak perempuan yang masih 
kecil-kecil itu tetap menunggui ibunya. Sementara 
itu Dinar segera tenggelam dalam doa. Agak lama 
memang. Kemudian terdengar ribur-cibut di Juar 
rumah dan suara kedua bocah yang bertugas 
1mencari pisang emas telah tiba. Ternyata dia tidak 
cuma berdua. Semua anak muda dan bocah-bocah 
sebayanya telah menunjukkan kasih setia untuk 
membantu kedua bocah itu dalam mencari pisang 
mas yang masak. Keduanya menyerahkan pada 

Dinar, kemudian menyembah, 
«Dinar kemudian memanggil kedua anak perem- 
“puan yang masih kecil-kecil itu. Bersama Nyi 
Rumbi, Dinar metani" kepala anak itu. Ternyata 
Dinar benar. Banyak kutu di kepala anak- 


itu mencampur kutu-kutu hasil tangkap- 
annya dengan pisang emas yang sudah 

dan menyuapkannya ke mulut isri kepala dusun. 
Banyak sekali pisang yang dibawakan oleh teman- 


#metam Usus) - mencari kuna di Kepata, biasa dilakukan oleh: 
Ietenpaan perenguan yang kekurangan kena" 


teman kedua bocah tadi Setelahnya anak-anak itu 
juga menyerahkan gula aren yang masih cair, Dan 
Nyi Rumbi menghangatkannya lebih dahulu, 
Dengan cangkir yang terbuat dari. batok" Nyi 
Rumbi memberikan air gula aren itu pada istri 
kepala dusun itu. Beberapa saat kemudian, keri- 
"gat membasahi tubuh itu. 


... ng, 
menjawab dan akan bangkit untuk ah. 
La Talaga di ebi NT 


"Karena itu, kalian harus membantu! Mc 
gantikan Ibu di ladang. Sanggup?” - 


— . 


dibantu oleh penduduknya, ia juga memberitahu- 
kan hal yang: serupa. . 
"Jadi istri hamba tidak boleh kerja?” 
“Untuk sementara, barang dua atau tiga bulan, 
sekalipun nanti jika ia sudah bisa berjalan. Jika 
tidak, ia akan m: 
"Dewa Bathara!" 
"Hamba, Yang Suci." 
Kala tengah hari Dinar akan berpamitan untuk 
melanjutkan perjalanan kepala dusun itu mence- 
nya. 
aa 'hamba, Yang Suci. Istri hamba 
damai berada di dekat Yang Suci. Tung- 


. fa 
akan sembuh.” Tegas Dinar. "Asal kauturuti 


semua petunjukku." 
“ Dalam hati kepala dusun itu bertanya, siapakah 

ri ini? Jangan-jangan penjelmaan Dewi Ratih? 
Atau Hyang Laksmi penjelmaan Hyang Durga 
Mahisasura: Mardhiti itu? Seribu tanya mengge- 
lembung tanpa jawab. Namun ia bersemibah jua, 

“Tepat satu minggu kemudian, istri kepala dusun 
itu mampu berdiri kembali. Walau rasanya mual 
karena terlalu banyak makan pisang dan kutu 


lelaki ru menyembah. 


“Dan Dinar menuruti kehendak kepala dusun” 
malang itu. Bersama Nyi Rumbi ja ban, 
(id Kagrnn re npimate blamora asian 


isnya “untuk dipersembahkan 
Ba Do pisa pengen at Sebar 


"Dukun dari mana itu?” tanya Dinar heran. 
. Karena memang ia tinggal di 
"Mara air Kali Kanta?" - 
“Betul, Yang Suci." - 

"Aku berkata kepadamu, sesungguhnya istrimu 


tung berapa jauhnya. Namun bari “Ham malam 
yang ilewatinya bicara sendiri: Kini mereka telah 
hampir memasuki Ngantang: Sebuah desa terke- 
al. Karena di desa inilah Sri ya memper- 
oleh kemenangan besar atas Jenggala. Dan di ini 
pula Jayabhaya menulis Prasasti ”Penjalu Jayan- 
thi” dan mengucap terima kasih atas bantuan 
semua kawula Ngantang yang setia. 
Gemercik suara ir Kali Kant telah terdengar 
jas, Bebatuan di sepanjang hamparan dasar kali 
membuat aliran Kali Kama makin deras dan 


terkesan . Gerumbul bambu me- 
beban 51 P4 meng kelok dari 
timur ke barat, terus lok ke utara 


rimba, persawahan, dan desa-desa untuk kemu- ,. 
dian bermuara di Sungai Brantas. Dinar tak tahu 
“di mana mata air Kali Kanta, tapi ia mengerti jelas 
bahwa yang melewati desa Ngantang ini adalah 
Kali Kanta yang terkenal itu. Mentari selah 
condong ke ufuk barat. Itu ya Dinar 
mengajak Nyi Rumbi mencari kali itu untuk 
mandi, 

Hati keduanya 
menemukan Kali 


Pa Han bet eragun Dan 
menuruni tebing kali yang memang tidak terlalu 


.9 


PEdhG 


1 
EF 
| 
H 
j 


1 


3 
4 


avik keduanya beranda. Sling 
daki di punggung. Sehingga 
tidak menyadari bahwa mentari telah 
memasuki perut bumi, Pelahan, tapi . 
tersisa curnf suatu tanda semburat di 
Aw 1 « 
perah menyadari bahwa Ngantang 
mereka lewati tu adalah “daerah 


3 


int 


yang akan 


menempatkan laskar yang kuat untuk 
kemungkinan pemberontakan musuh yang turun 


temurun-itu: Sekalipun sayup, Dinar dan Nyi 
Kumbi "Tara tawas bahkan kadang» 
h lan ditabuh. 
tidak tahu bahwa saat itu Sri, 
Raj Prahu Jaybhaya sedang bernjang: 
karya di Ngantang. Keduanya masih asyik saling 
pratkan air ke'tubuli masing-masing. 
Di juga memp4 suara 
cekakl  kelelahanddan kejenuhan sela- 
ma menempuh jauh, karena esok akan 
dan jalanan, setelah nanti malam mne- 
nginap di Ngantang, 4 
Kala bola bumi bergulir mendekati malam, dan 


yang menunjukkan pembelaan diri. Setelah itu 
semuanya sia-sia. Tanpa tahu bagaimana caranya, 
kedua orang itu telah berada di atas punggung dua 
kuda dalam pangkuan dua lelaki perkasa. Secepar 
kilat pula kuda bergerak bersama lima orang 
Nyi Rumbi' tak 


“nya, Di sebuah rumah besar 
dengan pendapa yang Besar pula 
Halamannya terbuat dari 
alun-alun yang juga lvas. Ada gerbang y 
leh orang-orang bersenjata. Pada 

- rambut “disarpgul di aras Tata 


pendapa. Caraka itu masuk dan beberapa bentar 
Peanlian seorang Ginggi besar kelar das rumah 
itu. Langkahnya mantap. Dan semantap itu suara- 
"nya kala bertanya pada anak buahnya yang sedang 
berlutut menyembahnya. 

“Ada apa, Cemengan?” Alisnya. yang tebal 
membuat matanya makin tajam. Suaranya seolah 
mengguruh. 


1 Tan 
baya Yang berdi di hadapannya. 7 
ban SERA tak menoleh, melagund 
£ Dana sa 


F 
3 
L 
: 


itu gemetar, Nyi Rumbi dan Dinar pun tak kalah 


gemetarnya. 

"Aku bukan orangnya yang dapat kauperlaku- 
kan begini. Mengerti?" 

"Hamba, Yang Mulia." 

Dengan sedikit gerakan orang itu menoleh pada 
Dinar, Hatinya sedikit heran karena Dinar tidak 
tmenyembahnya. Dengan suara berat ia bertanya. 


pamamu?" 
“Dinar,” jawaban yang tanpa penghormatan. 
Sekalipun saat ini ia juga telanjang dada, tidak 


veul pn tanda-tanda yang menunjukkan bahwa 
Dan. itu pembantumua?" 
Orang itu memutar tubuhnya maan “ 


caraka. Suaranya masih berat, sekalipun bening 
dan menggambarkan ketenangan biasa 
“Panggil tamuku!" 4 


4 Caraka itu menyembah lalu 
Apn seorang datrripa 2 

tanpa kawalan para cantrik: #" 

Masih tanpa ea 3 ai 

Dinar Border” Persanyasi jang 
Pi ne 

”Ke lereng Gunung Kawi. 

"Jauh benar.” Orangitu Aa bei Sassdi 
diam sesaat. Lalu menoleh- pada anak buahnya 
yang tadi menculik Dinar. Dinar " 
melirik ke ana-kemari untuk mengamati keada- 


& 


Bahkan disediakan tempat duduk istimewa. Ada 
umbul-umbul beraneka macam di gapura. Juga se- 
panjang dinding pagar halaman yang amat luas 
itu, Tapi Dinar tak mengerti apa makna seru 
Tentu bukan penyambutan bagi dirinya. Dinar 
tak sempat merenung terlalu jauh, karena bebera- 
pa jenak kemudian, ia dikejutkan oleh munculnya 
seseorang dari balik pintu. Dan ia menyebut 
dalam bari. at 
”“Ini wanita yang kaumaksud?" Kuda Amiraga 
suara mengguruh bertanya pada orang 
yang baru muncul itu. Berpakaian brahmana, 
Masih 
“Paman!” brahmana muda itu bergirang. 'Be- 


kau tak pakaian brahmani?” 

Merah muka Dinar mendengarnya. Mata tajam 
Kuda memperhatikan kedua orang 
itu. Candala Raka berjalan mendekati Dinar, Nyi 
Rumbi Dinar heran. 7, 

“Ternyata kau tak kuasa menipu diri sendiri, 
bukan? Kau mencintaiku?” Candala Raka terve- 
nyum penuh .. 

"Hyang ra Ratu!" Dinar menyebut dalam 
marahnya. “Bandit! Jadi kaulah otak penculikan 


diriku? Kau yang membayar dia untuk menculik 


Sabat Kav sendiri yang datang “ke: sini, 
Bahkan rela kebrahmanianmu. Artinya 
kau tidak terikat lagi dengan kekasihmu, bukan?" 


an, 


Seperi ditampar oleh seribu petir Dinar men- 
dengar itu. Maka ia menoleh pada Kuda Amiraga. 

“Yang Mulia!” teriaknya berani. koma 
laskar Penjalu kabarnya pelindung 
itu? Kav eko uan Take Te kalian 
telah bersekongkol dalam menculik aku. Tapi kau 
berpura-pura memarahi mereka. Ternyata kau 
sama banditnya dengan Candala Raka! 

Kulit muka sawo matang Kuda Ariraga makin 
kelam mendengar itu. Telinganya seolah dapar 


bergerak gerak seperi telinga macan yang mende- 
ngar langkah mangsanya. Hatinya bukan 
kepalang. Tak pernah ia perlakuan 


semacam itu. Dari wanita mana pun. Apalagi, ia 
adalah seorang perwira tinggi yang amar disegani 
di Penjalo Ia selalu menang dalam sedap persen, 

ran. Maka suaranya yang seperti gurul 
aa ap ap Canda aka 

"Kau yang meminta aku melamarnya. Kaukata- 
kan bahwa kalian sudah saling mencintai. Tapi 
sekatang kau mempermalukan aku. Brahmana 
macam apa kau?” 

"Paman..." 

"Rupanya kau akan kewibawa- 
anku untuk memaksakan pada orang 
lain. Da iabiremaki tatapan ir 
tinggi. Ini penghinaan! Kau harus 
geram Kuda Amiraga. & 


"Juga kau!” kemudian ia menunjuk Dinar. 
"Yang bersalah bukan aku. Seharusnya kubiarkan 


perwira 
kum!” 


kau diperkosa ramai-ramai oleh Cerdengan dan 
kawan-kawannya di hutan," Berhenti sebentar 
sambil menelan ludahnya. Matanya tetap tajam, 
Bahkan kini memancarkan bara yang menganga di 


dadanya. 
Dinar terkesiap mendengar kata-katanya, Brah- 
imana tak berharga di mata Kuda Amiraga. 
"Rasa keadilan dalam hatiku membuat aku 
turun tangan menyelamarkanmu. Tapi rasa ke- 
adilanku yang terusik itu pula membuat aku akan 


"Hyang Dewa Ratu!" Dinar memandang Rumbi, 


"Kau sudah menghinaku. Sekarang kau boleli 
pilih. Aku men) ke tangan penculik- 
Mu atau..." 


"Paman, ampuni, hamba. Berikan ia sebagai 
jariku? Candala Kaka Sea 
utup mulutmu! Caraka! rai 
juru masak kiat” Candal idak berkutik, Karena 
Kuda Amiraga tak mempedulikan omongannya, 
Beberapa jenak tak seorang pun bergeming: Ke- 
uali orang-orang yang sibuk memasang, pelita, 
untuk mengusir kegelapan. Dalam hati Dinar ber. 
tanya, Si Jayabhaya? Akan ibu i sini? Menghe- 
seorang raja tiba tang ambutan 
Denga pa peny: yang 
3 mna jak ada penyambutan kia” bisa: 
Karena Jayabhaya akan datang dengan diam- 
diam. Secara resmi Jayabhaya bermalam di rumah 


” 


(kepala desa Ngantang, tapi sebenarnyajayabhaya 
tidak pernah merasa aman tinggal di luar tembok 
istananya sendiri. Maka setiap kali beranjangkarya 
ia selalu berpindah-pindah tempat tidur, untuk 
mengelabui musuh-musuhnya. Bukan tak mung- 
kkin Raja Jenggala, Hemabhupati, mengirim telik” 
untuk membunuhnya: 

Ruangan telah menjadi terang kembali oleh 

ta yang begitu banyak. Dan bentar 
ata rang wanita juru masak yang 
dimaksud oleh Kuda Ariraga memasuki penda- 

. Ternyata mereka bukan juru masak biasa, 
Tora Ai Nangang: tenetan jrnitonjanemn 


podang yang tidak verlalu pan ie 
boat mk pra pes Gampang Bi 


"Hamba, Yang Mulia.” Dua orang itu me- 
nyenbah giok mbdlan mendekat Dingr».Ke: 
“duanya mengerti benar apa makna kata-kata Kuda 
Amiraga. Wanita ini menjadi: terhormat. 
Jangan coba-coba meninggalkan tempat ini kalau 
ingin selamat, Demikian peraturan yang tidak 
tertulis dan tak terucapkan. Tapi mendadak saja 
Candala Raka kembali berkicau, 


Merdu rahasalagen sabang 


"Penipu!" desis Dinar jengkel, sekalipun ia 

Kan tlah bokong pelaku. 8 

“Kav telah mengarang cerita bohong padaku. 
Dan hampir-hampir saja aku dipermalukan 
'Adiluwih. Tapi kau tidak melopurkannya di sini. 
Di hatlapan anak buahku. Sekarang masih memak. 
sx aku. Membantah keputusanku. Tidak tahukah 
kamu bahwa aku penguasa di sini? Semua orang 
harus patuh padaku. Kau justru menghancurkan 
kewibawaanku, Karena itu selayaknya kepalamu 
yang keras ini dipisahkan dari tubuhmul”" 


“Paman...” Candala menja diri dalam 
ketakatan yang-amat sangat. "Aku “anakmu 
Sa 

"Kewibawaan hanya biga ditegakkan oleh ke- 
benaran. Barangsiapa tak ber 


Dan kau.... Ah, jika btahmana sepert ini dibiar, 
kan hidup, makapekerjaanmu kelak tak lebih dari 
mengotori negeri yang aku cintai dengan segala 
Kekuatan Pa 

“Paman!” Candala menangis tersedu-sedu. Me- 
nyembah. », 

Sementara itu Dinar menyebut dalam hati, Apa” 
jadinya: jika ia membantah. Anak kakaknya 
sendiri dibunuh. Maka ia dan Nyi Rumbi tak 
membantah ketika dibimbing masuk. Sayup ia 

- 
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Tapi Nae 


Plan ke rami besar. Midewasi lorong: 
lo diterangi sinar pelita yang terpasang 
gd pe Ya pa 
selalu tertutup dan dijaga. Tentu itu gedong 
Setelah itu ia melihar di sebelahnya ada 
lebih besar, Saat ini bilik itu juga 

Tag am kini baal tempat io Jayabhya 


itu berdecak melihat setiap lekuk tubuh gadis 
hadapannya itu. Juar biasa, mo ea K 
tanpa berjanji. Dan keduanya geleng kepala 
sambil berdecak, Dinar resah dipandang semacam 
itu: Apalagi dalam ketelanjangan,- Hampir ia 
menangis. Namun ketidakterimagnnya tidak 
membuahkan hasil. Kulit Dinar yang halus seperti 
kulit bayi mereka, benar-benar iri. 
kulit itu jarang. menerima. sengatan men- 
tari karena selalu akan jubah kebrahmani- 
. Dan kala kain dililitkan, Dinar masih menun- 
jukkan. ketidakterimaannya, 
“Aku sorang brahmani, Aku tak mau berbusa- » 


na seperi 
"Ini perintah! Jika membantah... Tahu nasib 

Candala Raka? Atau kau ingin seperti dia? Yang 

lebih buruk darifitu juga. 
“Apa? Apa yang lebih buruk dari kematian?" 

Ke masih muda itu 

eka Kake Dinar dan Rumbi pun saling 


pandang. 
"Rupanya kav belur pernah mendengar ada 
yang ebi bea dai hu hahaa cap” 
IS Tina ma 


wanita? Ada 
yani Si Jayabhaya Bakau beliau beranj: 

semacam sekarang ini, karena aa an ate 
muda. Ia mengalami nasib yang amat buruk. Ia 
dak yang dipekera- 


"Dewa Batara!" Dinar menutup wajahnya 
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nga uan Nyi Rumbi pun tak 
kalah takutnya. 


“Bayangkan! Ratusanybodak!: Kita, cuma, se- 
rang. Dan mereka itu tentu sangat haus, karena 
bertahun-tahun tidak bersua dengan wanita. Jika 
kita lemas, akan diangkat untuk diberi 
makan dan istirahat, Setelah cukup sehat dilempar 
lagi untuk mereka yang belum Henpta ina, 
Begitu seterusnya sampai semua 
tubuh kia." 

Kepala Dinar menjadi pening mendengar itu. 
'Tubuhnya lemas. Wajahnya pucat. Tidak bisa ia 

“membayangkan menerima kehinaan yarig sedemi 
kian itu. Nyi Rumbi masih bersimpuh: Ia makin 
terpesona memandang Dinar dalam. busana se- 
orang wanita kasta satria. Sekalipun sedikit pucat, 
namun gambaran lekuk tubuh HDinar lebih mam” 


ikit terbelah sampai sebatas 
an perora tersendiri Har wanita 
muda ii Sementara ita malam kian 
mmerangi de Dya endless lolong 
anjing hutanjmenguak kesunyian, Pikiran Dirtar 
kini berlarian kian-kemari tanpa arah. Jauh di 
sudut hatinya ada tanya: masihkah ada harapan 
'bersua Sedah? 

Masa lalunya kembali melintas. Sepercik pe- 
nyeslermurgul & baik Sidifgbatapgabunja 
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Di luar Tana 


suaranya 
Dinar, yang tidak menyadari 


sebenarnya 
rombongan Sri Jayabhaya telah tiba, karena 


asah dogauun Bea 
muncul di awan-awan hatinya, tapi berkali-kali 
pula pergi seperti rajawali terbang. Sampai kedua 
rang itu disentakkan oleh suara pintu dibuka, 

"Hapus air matamu itu!" salah seorang dari dua 
wanita yang tadi mengawalnya itu berkata. "Atau 
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1 susumu yang montok itu akan kauserahkan pada 
ratusan budak-budak?”" 

Punah seketika kekuatan Dinar. Kelineahannya 
musnah sama sekali. Apalagi ketika mulut wanita 
muda itu memerintahkan agar ia berdiri. Seluruh 
persendiannya gemetar. Pelahan ia melangkah 
sesuai kemauan dua wanita itu. Sementara Nyi 
umbi mengikuti di belakang ketiganya. Tentu 
bukan karena ketatnya kain yang mellis bagian 
bawah tubuhnya, tapi karena memang kekuatan- 
nya sudah habis. Ketakutan merajai hatinya. 

Dalam iringan dua prajurit wanita, ia kembali 
menyusuri lorong yang dilewatinya tadi. Namun 
tidak kembali ke pendapa. Di tengah-tengah 
ternyata ada belokan ke kiri. Beberapa puluh 
langkah kemudian mereka memasuki ruangan 
besar. Lantainya digelari permadani merah. Dinar 

wu, siapaesiapa yang duduk di ruangan itu, 
orang yang sedang berkumpul di ruangan 
25 Anu, Tidialet Ya ic tahu. Karena ia memang 


menunduk dala “Tapi kebiasaannya seba- 
ai mematanal mera tidak bersimpuh dan 


tuangan itu. 
Bemiie mengalikan mereka, Marga udah 
tahu jenis kayu apa yang dibuat sebagai dinding 
itu. Di tiap-tiap pilartertancap pelita yang terbuat 
dari perunggu. Letaknya miring hingga membuat 
sudut pada pilar itu. Masih ada lagi di kiri-kanan 
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Jayabhaya. Tinggi besar, bahkan agak sedikit 
apa jika dibanding Kuda Amiraga. Cambang 

memanjang sampai ke 
aa rahangnya. Sudah lebih sep » 
nya bercampur putih. Tidak berkumis. Seperti 
halnya Kuda Amiraga, is tidak memelihara kumis, 


pun pergr'ia Si 2S 


murni 
Inikah dia?” suara Jayabhaya memecah kehes 
ningan. Memang tidak semantap suara Kuda 

bahkan sedikic sengau, tapi itu cukup 
membuat tubuh Dinar seperti orang 


Aji merana 
" “ob, Yang Matu Muli” Amiag menye 


- 105 


20k dit karen bahu matanya tidak lebat itu 
mengamati Dinar, Mulai dari ujung kaki 
Sepi Dalasnya. Den Daiya berwan A 
biasa. Wajah bulat yelor. Dihiasi- mata bundar 
poso teduh berbentiik kerabarig turi. Bibir- 


ega purba neng $ haku, ada 

tangan raja, bukan di pandi ul 

menjawab dengan bijak. Bj Saka at- 

kan diri sendiri," aa he 
Dinar kecewa luar bia 3 dayanyai 

PA kean KT AA 

baca, narriun apa yang didengarnya membuatnya, 

jatuh pingsan. 

Bawa dia ke istana, Rakai Hino Dyali Pawasi! 

Dia akan menjadi Permaisuri Benjalu, Perin- 


4. "Bapa Yang Tersuci, berarkah ini seorang. 
«  brahmani? Dari Widya Trisnapala?"— 

Mpu Panuluh yang menyertai perjalanan Raja 
menggosok-gosok matanya. Dengan saksama 


ia memandang. Ya! Ia teringat. 
ama Yang Maha Muli." Soaranya sedikit 


“Yopi Dinar vidak lupa, bahwa'itu adalah suara 
Mpu Panuluh. Sepercik harapan memunerat di 
sudut hatiny: meldroodalan Mpu Panuluh 


menolongnya. sa 
alah beahmata diajar menghina seorang 
perwira tinggi seperti yang telah dilakukannya?” 

Dinar menyebut dalam hati. Satu tuduhan 
rnpa menanyainya lebih dahulu. vida negera 

endengar jawaban Mpu Panuluh. Orang tua itu 

mengernyitkan dahinya. sambil Gongeufeh 
jegot putih sepanjang leher Sunana 
— hening kembali. Dinar memperoleh kesan, Mpu 
Panulih put dalam kesulitan di bawah lindasan 
mata Jayabhaya. Tapi Dinar tetap menunduk. 

“Widya Trisnapala adalah Gnggi 
terbaik di seluruh wilayah Penjalu. tahu, 
tidak mungkin diajarkan cara-cara menghina. 
Memang brahmana bukan diajar agar menghina, 
tapi mengajar yang tidak tahu.” 

“Jika demikian ia pacut menerima hukuman?” 
Jnyabhaya mendesak lagi. 

Kembali Mpu Panuluh bergelut dalam kebim- , 
tangan Ia berkali menghela napas panjang. Tapi ”" 
Jayabhaya menanti dengan sabar. Matanya yang - 
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: 
ar Pap 
1 ar'Ini keputusan Raja, Ta 
ludukan" 
mengganggu sa sebagai Rakai Ha 


Nanga, Top basa Peron yang benang Sanga 
selama tahungkarena berpulangnya adin- 
"Hamba Yang Mulia. Orasi itu menyembah. 
» Eman | “ 

TU penowyg mn Kn aa 'bukagikarera perang 
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Dian pada: kasus pengawal” Wasira sera Nyi gi berumur cam belas tahun Juga 


mesywari 
mutod rekterndkan agar tiba Ditar tak boleh dibani 


Kuningan. 
Pa AN 
Semesta dan Pramudital. Tak -boleh ada yang pun rerumputan da gan Apes tumbuh! 
'memperebutkannya lagi jika Pap ingin lumat | Semarak memang, juga-karena ketika 
binasa, Siapa yang tak akan tundi Jaya itu awal m semi di, Daha. " 
bhaya Sang Madhu ti brah- . Pedati-pedati, dan #kereta-kereta penumpang 
n harus tunduk! Raja-raja asing pun harus juga dihiasi dengan umbul-umbul, tapi tentu 
mendengarnya Lap nan pb SelNNanya ji ika bigading drone 
anuluh sendiri merasa, bahwa iatidak berdaya Yang terancp dipinggir pin jalan Yang di 
di hadapan Sri Maharaja ji L 'a barangkali bebatuan 
Si, Warmesywara Mi depa, tapi yang di pedati-pedati itu cuma satu... 
Suhtrsinghadani Utungga. Dewa." Lebarnya juga cuma sejengkal, dib: « 
"Tak adi yang Boleh membantah, pinggir jalan yang dud kalinya. 
adah di aa lama pall, gi para- ing per- 3 
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8: 


mera 


Wa mor bari 


Mad Apa. ukiran “Jang menempel di 
1 TA Sp Semua seolah 


mejadi sempat berlabuh perahu. 
dan Dra di'tepi Sungai Brantas juga 
dibersihkan darudihias, Bukan cuma dermaganya 
yang dihias, tapi semua perahu milik warga negara 


Penjalu- yang berpangkalan. di Daha 
barus . Beraneka sutra untuk -umbul. 
as di warnanya, seperti 


2. Ea Ap ad dan segala diharuskan menyambut 
ri pernikahan Sri Jaya 
"Tidak tanggung- KI Dame Jayabhaya 
kanmemerintahkan orang men 
untuk Pabarini Taman Hi dikerjakan 


.. oleh lebih dari tiga ratus orang, dengan maksud 
Km “Tapi mereka bukan Sukrasana,: 


ang dinge metaop Taman cita dik Bshe- 
Pin Si boraloka wa dipindah: 
kerajaan Prabu Arjuna di bumi” 


ke 
- Man Meta hp dal da ea 
Na On tata Pee 


a32 mo & 


milik Mahadewa Wisnu, karena ia bergelar Ma: 
dhusudanawata. 2 
“Direncanakan dalam taman itu akan ada sebuah 


tersebut akan dikelilingi delapan menara di 
penjuru mata angin. Dan di tengah- 
tengah juga ada satu menara, yaitu yang paling 
tinggi di antara semua menara. Jadi jumlah 
menaranya akan ada sembilan, Delapan menara 
itu berukuran setidak-tidaknya tiga depa menju- 
en Danar menara empat dpa lbih 


patung Bathara Wisnu yang tangannya memberi: 
ir kehidupan pada tap insan. Saluran air 
pembuangan ditempatkan pada empat sisi kolam 
aga bener Pr 
ibangun pesanggrahan istimewa. Sri 
Prabu dan 
Naatun Semarak kota Daha itu tidak dialami 


1. Oleh Prabarini. Dalam biliknya ia menangis tak 


"pancuran ag, yang memunca dar tungan patung Wan 


PL 


putus pan. Dayang dan simetprmah 
menjaga dan menemaninya. 

ituada yang menjadi iba, tapi pnp ga 
tenggelam dalam lautan iri'hati. Melihat wajah 
Prabarini yang sedemikian, tentulah Raja nanti 
tidak akan berpaling lagi pada mereka. Maka tak. 
ladang mereka beb satu dengan 


“diperistri Raja 
TN Gadis d 


i. Itu sebab Kang me 
TES Maen. le senraapipadenMbagaDeng 


ya 
Eka bima peak Sk ma bebe par 
biliknya terjadi seru. Untung masih 


ada Nyi Rumbi Dialah satu-satunyagyang meng- 
libur dan dapat mencegahnya dari mat memben- 
turkan kepalanya pada dinding bara. 

"Kita tanpa daya, Yang Suci, Mati berarti kita, 
putus asas? 
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““Alos'takut pada. dewata, karena sumpahku 

5 “Jika Yang Suci diizinkan oleh Fiyang Maha 
Dewa meafidi jodoh Yang Suci Sedah, maka tak 
aa Sana Kakeper ni Hirake sebagai 
rahmani. Walau mungkin saja gelar 

jati —-Mgpaernuada lagi akan lepas, Tapi: 
kebrahmunin barus ttp Unggal pada diri Yang 


1 ang Dewa Rar” Reabrni terkejut Se- 


orang sudra marmpu bertimbang seperti itu. aa 

kanan tadea sehingga tak kehilangan apa 
jika harus kawin dengan seorang satria. Tapi 
Ya! Siapa kaw ka, “8 Siapa? Panai 
afi pantul-memantul dalam hatinya. Benarkah kau 
berdarah brahmana? Bukankah kau anak Palagan- 
tara yang tak tentu rimbanya? Apakah kau pikir 
"ama Palagantara itu nama brahmana? Bukan. Itu 
nama berarti: seorang yang selalu berada dalam 
pertempuran. Hem, kau... 

Prabarini terhenyak. Ia hapus air matanya. Ya, 
aku anak pungut Mpu Dewaprana. 

Tidakkah Ata harus menerima kenyatan 


sebagaimana adanya? Seperti Yang Suci sendi 
telah ajarkan pada hamba dan perawan-perawan 
di Adiluwih tar” 


"Iya. iya..." Prabarini mengangguk- 1 
Salam keputusasaan. “Oh, Kanda... 3 


Kembali Prabatini tersentak. Nyi Rumbi mem- 


bela rambutnya, seperti membelai anaknya sendi- 
ti. Dan kala pintu diketuk oleh. seseorang, 
Peburii memelak Nyi Rumbil game 


tar, 
"Jangan takut! Tentu Yang Suci akan mampu 
nee rasa takut dengan cara Yang Suci 
Sendiri, Jika sudah teratasi maka dalam hat akan 
muncul kedamaian." 
"Baik... Baik... Bika pintu!" Prabarini meng- 


Bb 
Tautan 
kerta, hingga dua pengawal dan dua selir yang 
bertugas menemaninya tidak mengerti. Prabarini 
juga membalas dengan Sansekerta yang amar 


vs. : 
pa akah “bit dur” emak?” Panah” yang 
merang menerima tugas khusus dari Sri Prabu itu 
kord basa-basi 
"Tentu ini pertanyaan seorang nega- 
Petlar bedontenterdper banding ke” 5 
Prabarini agak sengit sambil dahi. 
Mpu Panuluh terbahak. Semua orang mmeman- 
dangnya heran, Para si erurik unuk mende-, 
pan mereka. Tapi tak mengerti. 
Pe Oaa paheasi da raya “Tisnipala. , 
Bukan cuma berani, tapi amat cerdas," katanya 
sambil menunduk dan mengelus jenggotnya: 
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"Yang Tersuci memuji terlalu tinggi. Tak ada 
seorang cerdas membiarkan diri terjebak dalam 


"Jagad Dewa Bathara, ya, Jagad Pranyuditat" 
menyebut sambil ' memandang wajah 

- ini tajam-tajam. “Tak ada seorang “pun 
bani "mempermalukan Yang Mi 


"Hyang Dewa Ratu!” Prabarini bergerak maju 
dua langkah. "Dari 


gilan Yang Suci menjadi 

sni bukan kehinaan? Yang 

Milk, Dewa: Dewa Tapi 

mencapai kesucian 
kemuliaan, Karena . 

raih menindas dan 

menipu, bahkan menakut-nakuti orang banyak. 

Membunuh atau segala cara agir bisa jadi peme. 

nang dan dimuliakan oleh semua orang. Tapi 

tidak! Kesucian dicapai dengan tapa 

Iensdiyang tekun dan uler, Juga Membutuhkan 

(pengetahuan tinggi untuk memecahkan rahasia 

alam.” Prabarini menempatkan diri di beranda, 

.. Kini semua selir dapat melihatnya. Memang harus 

merekaakai Prabrini mempunya bnyak kele 

diri mereka. “Apalagi mereka 

dengar Syatrnyata wanita muda iv bereakap 


2 Sa Mulia benar. Tapi pada kenyataannya, 
seorang raja tidak pernah dapat dibatasi. Dengan 
kekustat, kekayaan, dan dengan mus hakam 
serta peraturan, raja telah menjadikan dir sebagai 
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dewa. Dan harus diperdewakan. Barangsiapa 
menentangnya, “idak mendapat hak idup di 
Pang Dewa Ratu!" Prabarini langsung ter- 
ingat pada cerita dua pengawal wanita tentang 
busnya budakebudak di tambang emas. 

““Yang Maha Milis Jayabtaya berhak metiga- 
wini Yang Mulia." 

"Menurut Yama dan Gama tidak!” Prabarini 


Karen dia berkuasa maka ja berhak mengat- 
kan bahwa ia ketitisan Hyang Maha Wisnu, 
tsemau-mau.” 
kita. Berhambi- 
tamba. Karena itu bersiaplah, besok upacara 
il Yang Muli: Hamba diperintahkan 
untuk bertanya: siapa ayah Yang Muli, supaya 
Wa menyakakan upacara pernikahan # 
Kn Pebaral menahan malihnya: 
Tapi Aa Bangan benar bahwa Mpu Panuluh pun 
sidak ia karena ia makan gaji dari Sri Prabu. 
Sebenarnyalah, btahmana yang bersedia makan 
kaji telah menjadikan dirinya boneka tanpa mak- 


na. Dan kini ia sendiri sedang di: mus. 
imahan makna diri. 

#Htamb adalah anak burung yang 
diri sarangnya. Dan kini terperangkap jerat”, 
anak manusia. Maka tak ada artinya lagi 


Siapa induk dan di rana, Relakah Yang Tersuci " 
jika induk burung itu terperangkap juga?” 
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"AimPukan hamba, Yang Mulis. Jika demikian 
hamba akan sampaikan pada Yang Maha Mulia. 
Memang anak burung yang lepas sarang telah siap 
menghadapi kemungkinan yang memenuhi kei 
dupan ini. Baiklah! Tapi jangan terlalu risau, 

sangkar yang disediakan bagi Yang Mullt 
LI sangkar emas. Terima bah.” 
terima" kasih" kembali! “Tapi. jangan 
sekalipun emas tetaplah sangkar daan j3 £ 
Prabarini membalikkan tubuh, Lunglai, Tap ia 
gat akan perkataannya sendiri, Ia burung yang 
Sian pergi oleh induknya dari sarang, Induk: 
» 


tak pernah merasa kehilangan. Tidak, Tentu 
yang kehilangan “Sedah. Sedah! 


2 dengan para. menantu maminya? 
ini ia belum pernah melihat wajah 
eyabhaya, Tempankah Gin? Aang muda pend 

Tangga naaa lipat? Ta 


” 


Raja. Tidak! Ia tidak sanggup memikirkan semua 

itu. Dan ia kemudian masuk ke dalam semadi 
untuk mencapai suatu darana, karena di “lam 
darana ia bisa mendapat kedamaian. Tanpa mem- 
perhatikan sekeliling, dan dalam pengawasan Nyi 
'Rumbi, ia mulai mengadakan prartayana:" 
memang pranayana adalah awal dari 
'semadi. Jika pranayana gagal, maka gagallah 
“sebuah yoga semadi. 

Langkah kedua maka ia memusatkan pikiran 
dan pandangan untuk mencapai ekagrata."" Da 
lam ekagrata barulah manysia bisa meny: 
siptadan karsa. Ui i kesana tentu para 
Dg harayumpa inpup tlnga aparat, 
sehingga tidak mendengar suara apa pun, mampu 
mengesampingkan perasaan apa pun,” mampu 
melluhkan kekuatan hawa mau apa pun, 

Sumpai-sampdi kala senja hari Sri Jayabhaya 
berkunjung untuk melihat dan berbincang barang. 
sepatah dua, Prabarini masih belum bangun dan 
senudinya.aJeyabhaya kembali tanpa berkat 

hati in makin kagum pada calon 
ant Tentu ia seorang yang bijak, sebab 
Pemenang nada 
pu mengendalikan dirinya sendiri, 
salat ia menumpahkan kasih sayangnya pada istri 


mudanya itu. Ia berharap bahwa Pe Ta 1 


“Sengatran pgle dalam yoga semati 


an Saga 


- 


kan scorang brahmani, negaranya akan menjadi 
suatu negeri yang adiluhung dan terkenal di 
mana-mana. Tak apalah bersabar sampai esok. 
Pada Nyi Rumbi ia berpesah agar besok Prabarini 
dirag serantikmpagkin, Banyak tebuetama yang 
terdiri dari para pembesar negeri maupun pembe- 
Ba Tn 

Malam yang penuh pergumulan hargs dilewati 
“deh Prabarias dengan bersnaadi Iastidak perhi 
mendengar semua: petuah den "nasihat: dayangs 
dayang tua yang bertugas memandikannya de: 
gap: air. kembang: setta- mengolesi. tubuhnya 
dengan segala macam wewangian, rambur- 
Myag ia Un pegagan rena 
ita tak Juput dari wewangian. Menyerah adalah 
lebih baik dari pada harus menjadi umpan para 
budak. Siapa tahu umur Jayabhaya tidak terlalu 
panjang, sehingga ia akan terbebas jika Sri Prabu 
'mati? Hyang Maha Dewa tentu akan menolong 
siapa saja yang Wengan bertunggah ti meminta 


nya. 
Ka Tian Degan Benua oa 
Orang yang mengisi hukum 
dari semua itu, merasa 
aa Ter teplyang Ken dahan 
Penjalu. Termasuk manusia, tidak: ka 
apa saja, semua harus tunduk pada. 
Apalagi sang Madbusudanewas. Lose bing, Mau 
nusia yang 
5 Ba anna ola asanlaka 


diatas! 
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dintanenya sejak kecil, barus dilepsshannya, 
NNafna Dinar, yang berarti emas putih, kini diganti 
dengan Prabarini, yang berarti wanita yang bersi- 
naresinar. Jauh di lubuk hati yang terdalam, is 
ingin menyatakan penolakan, seba ia tidak ingin 
menjadi wanita bersinar-sinar. Tapi, ia 
bercita-cita menjadi sinar kaum wanita. Itu sebab- 
nya ia menjadi brahmani, Jadi wanita semacam 
Yang Tersuci Kilisuci. Namun ta bukan putra 
seorang penguasa seperti Kilisuci, sehingga dapat 
bertahan pada pendirian. Dan apa yang dirasakan 
oleh Prabarini ialah, bahwa mulai saat ini musgah- 
lah sudah yang bernama jatidi 
Ja tidak tahu bahwa. saat ini ribuan orang 
menunggu di alun-alun. Semua ponggawa keraja- 
an hadir dengan mengenakan pakaian kebesaran. 
"Tidak! Is saat ini sedang dirias oleh beberapa 
dayang kepala yang sudah terpercaya. untuk 
merias semua istri Raja. Rambutnya yang panjang 
dianggap di x kepalas bihgga berbentuk 
seperti sebuah mahkota hitam, apalagi dihi 
dau uelaha metan pelik gang Bingbakan 
dan dilekatkan. Gelang melingkar di kedua. le- 


nyannya. Demikian juga pada aa 
Yang lebih menyakitkan da da 


cma bergrin eng, shin 


Ih meninggalkan bunyi. Tg da 
tag wanita lain merupakan kebanggaan, menge- 
mahal harganya 


“merupakan aniaya. Bukan saja terasa berat, karena 
an “ 2 
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memangia tak pernah memakainya, tapi lebih dari 
itu, dia mengerti bahwa dulunya binggal adalah 
suatu tanda bahwa wanita yang mengenakannya 

budak belian. Bukan di Penjalu memang, 

Hi seberang lautan sebelah barat, di negeri 
yang-amat jauh. Tentunya dulu bukan giring- 
iring, tapi rantai panjang yang menghubungkan 

satu kaki dengan kaki lainnya, sehingga sang 
Budak Sjak La pergi, dangan bebas. Dogi 
perkemi ra suami yang punya istri 
santik me al beryiring-giring pada 
istrinya, agar tak bebas pergi dengan.orang lain. 
Jak eapeaa kalteng ah 


“Abu ada-ada jo, Yang Mulia," selavaah 
seorang dayang yang mendengar cerita Prabarini 
tentang binggal. 

“Betul, Hamba tidak membual. Kebanggaan 
bagi wanita lain,” Prabarini berhenti sebentar 
karena kakinya dicubit oleh Nyi Rumbi sebagai 
suatu peringatan agar berhati-hati mu 
kata-kata, tapi ia tidak peduli, La aj 


Pane ama Ang aka Putiknya 
tertutup hiasan emas berbentuk kembang teratai. 
Putik susu yang masih belum bercampur warna 
coklat kehitam-hitaman, menandakan bahwa ia 
masih perawan. Apalagi masih menghadap tegak 
lurus. Setelah itu pending emas juga terpasang di 

- 

121." 


bawah pusarnya. Begitu halus kulit Prabarini 
yang tidak pernah bersolek itu, tak beda dengan. 
Pualam, membuat para dayang iri. Wajar mampu. 
merontokkan hati Sri Prabu yang sebenarnya 
sudah tua 
"Coba 


empuanannya untuk merampas hati lelaki yang 
mmempadi suami orng sin. Perempuan itu bahagia 
bila bisa merampas suami orang, Tapi g istri tentu 
teraniaya. Jadi dalam hidup ini, “dua sisi 
yang bertalak-belakang. Gagas bbagi yang 


Prabarini. 
"Ya. Walau menerima hal yang sama. Andai 


i halnya aku, 
sudah 

janji pada seorang di hadapan Hyang 

Maha Dewa, bahan tlah mengocapkan sumpah, 

apakah anugerah itu bukan merupakan 


aon bagimu? Sementara rang in mungkin 
malah mengharapkan anugerah yang 
Mentkabardor kaga, Kei perah 
La belum satu pun yang pernah 
. Kalung Tej bara 
Kegantunga di leher Prabarii, Juga anting emas 
bending jamvat sevaria dengan cincin Yang 
ang di jari manisnya yang runcing seperti. 
Pe bea Heagapkoa 
pa 
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dian Prabarini dipersilakan eninum sebuah ramu- 


an jamu yang vidak diketahui apa nama dan apa” 


saja yang diramukan. Lalu dipersilakan berki 
'Alibarnya seperti biasg, bibirnya seolah 
aka pewaa Dan “ 
“Sungguh wanita pe Obik- diyang 
kepala peda anak buahnyi sambil ervojud tepar 
di depan, telapak kaki Prabarini 
“Hyang Dewa Ratu.,. Mengapa tiba-tiba kalian 


berubah?” , 
i belum pernah meli 


jan 
berhadapan dengan Sri Lakhsmi?” 
ni, bukan dewa-dewi dari 


Beberapa saat kemudian dayang kepala surut 
untuk memberi laporan pada prajangkarae”“" 
bahwa paramesywari sudah siap. Dan kembali lagi 
untuk kemudian menggiring Prabarini memasuki 
pendapa agung. Dayang kepala selalu fhemberis 
petunjuk. apa yang barus dikerjakan Prabarini, 
selalu ingat akan nasib, wanita-wanita 

r ke tengah para budak, Prabarini 
semua kata-kata dayang kepala. Bah- 
kan pun tidak berami, walau hati ingin 
meraung-raung menyatakan kesebalannya terha- 
dap semua dan segala. 


2. 


ang Mulia. Ah, apakah kami sedang. « 


g z 

Dara selir mengiringkannya. sambil berbisik- 
15. Bisik satu dengan lainnya. Ada yang memuji. Tapi 
tak sedikit yang melecehkan. 

Para tamu sudah ak sabar menantikan kebadir 
an sang putri, Lebih lagi Sri Jay Beruling 
ia be rekan kepala ke arah puri di mana 
Prabarini seharusnya muncul. Keringat dingin 
mulai membasahi telapak tangan dan kakinya. 
Bahkan kepalanya mulai berdenyut-denyut. Bu- 
kan karena. terlalu berat penya mahkota 
'emas, Ingin rasanya ia sendiri pefgi ke puri rias 
Paramesywari itu, dan memarahi para dayang 
yang lambat kerjanya. x 
4 Ia tidak tahu bahwa langkah Prabarini benar- 

benar seperti sebuah siput. Barulah hatinya lega 
kala Mpu Panuluh membunyikan giring-giring, 

ara siap dimulai, Suata gamelan berku- 

menyambut langkah Prabarini meniti 
pendapa agung. Betapa pun hati wanita itu tersibak 
(oleh keterkejutan. Sama sekali tak pernah mimpi 
bahwa akan menerima kemegahan yang sedemi- 
kian. Berbagai macam bendera dan umbul-umbul 
menunjukkan kehadiran semua pembesar laskar 
1hut dan darat Penjalu. Bahkan di agung 
itu berkumpul para menteri, para akwrww, para raja 
bawahan, Dalam hati ia mencari, siapakah yang 

« bernama Hemabhupati dari jenggala itu? 

"Para hadirin dipersilakan mempersembahkan 


penghormatan pada Yang Mulia Paramesywari , 


Prabarini Uwungga Dewi 
berikan aba-aba. 
wo 


Dan semua orang mengangkat sembah, walau 
“dak beranjak dari tempat duduk masing meng. 
Sea Kanaan biaya me 
wanita ini. ing bunyi giring-giring me- 
narik semua orang untuk melirik ke arah sang 
maha putri. Dan... semua hati menjadi ikut 
berdebar. Berjuta pujian dan sanjungan bergema 
di setiap hati lelaki maupun wanita yang melihat 
wajah Prabarini. Tiada segaris pun cela di kulite » 
nya. Sampai-sampai tidak sedikit yang ternganga 
dalam kekaguman. pa 


Sasrabaln da an “33 

Sa ee Peng 
Pa aan en Pa AI 
iman Sriwedari demi Prabarini, Tentu dalam 
sekejap taman itu sudah berpindah ke Daha. 


Arjuna 


"Om awighnarn astu mamas siddam, 
mulai berdoa. 

Dan semua orang mendengar. Atau ada yang 
dengan khikmud menutup mata dan ikur berdon 
tapi ada yang setengah-setengah menutup atau 
membuka mata sambil mencuri pandang untuk 
memperhatikan wajah Sri Ratu yang baru. Semua 
brahmana istana yang berjumlah dua puluh tiga 
orang itu ikut berdoa bersama-sama. Kemudian 


anuluh 
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membaca mantera Lokananta" sebagai awal dari 
semua langkah yang akan dikerjakan atau mema- 


| suki jenjang kehidupan baru. Setelah beberapa 


“ 


lama, Panuluh mengangkat tongkat yang bg 
Ting-giring dan ia menutup semua rangkaian doa 
yang panjang. 

“Sri Maha Raja dipersilakan menjemput para- 
'mesywari," Prajangkara kembali mempersilakan. 
» #Sementara semua orang mengangkat sembah 
sampai tertunduk ke lembaran permadani, dan 
Prabarini masih berdiri tegak, Raja. melintas 


pena merah bergambar kalacakra hitam dan 


ipit kuning, pada ujung-ujungnya runcing 
di keempat mata penjuru angin: simbul kebesaran 
raja-raja Wisnu. Sebab, cakra adalah senjata 
Wisnu dalam menghancurkan keangkaramurkaan. 
. "Bersujudlah!" bisik dayang kepala yang ada 
memegang lengan kanan Prabari 
Sedang sebelah kirinya adalah Nyi Rumbi. 
ang itu menarik lengan Prabarini ke bawah 
sambil menekuk kakinya. Dengan hati berat 
Prabarini "melakukan apa yang bertentangan de- 
ngan hukum yang ia pelajari. Seorang brahmani 
menyembah satria. 
"Bernembahlah!” bisik dayang itu lagi setelah 
Jayabhaya tepat berdiri di hadapannya. 
"Oh ampunkan hamba, Hlyang Maha Dewa. 
Ini menyalahi kodrat,” keluh Prabarini dalam 
hati. Tapi kembali dayang sialan itu berbisik 


mantra pelebur dowa 
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supaya ia menyembah. Dan dengan tangan geme- 
ar Prabaii menyebah. 'Air matanya tersembul 
sudut kelopak matanya. Tapi ia cepat mengha- 
pus dan kemudian melindas kepahitan hatinya, 
"Cucilah kaki Sri Prabu!” bisik dayang itu lagi, 
Setelah itu beberapa dayang menyediakan bo- 
'kor emas di tengah jarak antara Sri Prabu dengan 
paramesywari baru. 
,.Sembl masih terus berhtut Pabaini selaku" 
arusan yang ditentangnya itu, Kaki 
berwama 4awo, matang dengan kuku yang ber 
.. wara kuning bercampur coklat, Setiap orang 
yang "menyaksikan pasti bisa melihat, tangan 
Prabarini gemetar ketakutan, Tapi harus ia kerja-, 
kan sebagai persyaratan bahwa ia resmi menjadi 
seorang istri. Rambut lebat masih belum rontok 
dari pangkal jari-jari kaki Jayabbaya. , 
Selesai itu giring-giring berbunyi, Dan Mpu 
iSacenalgm ir osn 
ah Si Peng metana! Perma 
baru. Kiranya damai sejahtera melingkupi negeri 


papaya Kembali Pama ber, "Di 
yyulah Sri Prabu! Dirgahayu Paramesywari! 
Dirgahayu semua kawula Penjalut” en 


# PL lembang berul tidak 
Persis apa yang sedang terjadi, ikut berteriak 
yaha Feri 8pa yang sedang, 
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"Dirgahayu! Dirgahayu Sri Prabu! Dirgahayu 
syari" 3 

Jayabhaya tersenyum. Sambil mengangkar 
sebelah kanan tapi itu membuat mata kirinya 
menyipit sedikit, ia mendekati istri mudanya yang 
masih berlutut dengan gemetar. 

"Istrinda...," sapanya. 

Prabarini masih menunduk. Tidak tahu- apa 
“yang harus dikerjakannya. Sampai dayang kepala 


lagi, 
"Bersembahlahit” Fe 
Dan dengan amar gugup ini menyembah, 
Dan ia serasa melayang: layang tanpa tahu apa 
ayang harus diperbuat tadala tangan Jayabhaya 
yang besar dengan jari-jemari yang sebesar-besar 
Pisang emas itu menarik lengannya untuk berdiri. 
Sar Medi bra 
Jeabkaya ki yang membimbingna. Para bi 
var, adi, dan dang kimi mengiiag di 
kang, keduanya. Melintas permadani kalaca- 
Pra emonte peeyeka ren er 
Mpu Panulub berdoa untuk mereka. 
dion santih, samth, santih...”" Mpu Panululs 
mengakhiri doanya yang panjang. 
Setelahnya kedua mempelai itu menuju pang- 
Kg Yng sdah daan depan penduga 
menghadap alun-alun: Pelahan sekali jalan 
seolah takut bumi yang mereka injak itu 
Pa Sa ka An pa 
mereka perut bumi-ejaya- 
bhaya tersenyum tak putus-putus. Bukan hanya 
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i. Lihat, siapa yang 
tidak menelan lodahnya Pan Ea 
Serap Bempta sorai kawula Dala. Prabaii 
ac rani memandang ke arah mereka. Takur 
kalau-kalau di antara mereka hadir Sedah. atau 
salah seorang dari Widya Trisnapala. Dan... tiba 
tiba ia teringat, Mpu Brahma Dewa akan datang 
menghadap Jyabhaya untuk memohon kemah” 

yakagar menghentikan pembantaian di daerah 
Jengah ka Pe Penjalu yang menang 
Jayabhaya melambaikan tangan pada : 
nya, tapi Prabarim diam tie, Mel it Jay 
'bhaya segera mengangkat lengan istrinya tinggi- 
tinggi, Makin dalam Prabarini. tertunduk. Ke- 
banggaan di hati Jayabhaya makin merupakan 
kehinaan di hati Prabarini. Jayabhaya tak menger- 
du. Setelah rangka memperulkan karna 
ara telah menyampaikan rasa terima 
pada kawula Penjalu atas nama Jayabhaya, 
maka kedua mempelai itu turun, Kembali ke 


agung. 
Kini Jayabhaya memperkenalkan semua pejabat 
tinggi pada istrinya. Yang pertama dikenalkan 
adalah putra mahkota. 
si Din adalah Putra Mahkota Kerajaan Sri Rakai 


SEE ikan tenan sembi menyembah, 
Prabarini tak tahu perasaan apa yang berkecamuk 
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dalam hatinya. Tampaknya Putra Mahkota pun 
lebih tua dari dirinya. Dan memang juga sudah 
beristri, sebab di sebelahnya berdiri seorang 
wanita muda yang ayu dan ikut menyembah 
waktu Rakai Sirikan menyembah. Namun se- 
nyum wanita ayu itu bagi Prabarini seolah 
mengandung eickan: Kan masih muda, jadi seri 
Seorang Ina, Apa yang kau harap? Anak darimu 
'akan menggantikan silamiku jadi Putra Mabko- 
ta? Huh! 

Kuatkan hatimu, Prabarinit Pandang mereka! 
Dandang! Tatap! Tatap kehidupan dengan Berani! 
Berani! Beranikanlah dirimu Sekali lagi! Suaa- 
suara itu muncul dari hatinya sendiri. Maka 
dengan mendadak sinar matanya berubah, Entah 
dari mana datangnya kekuatan, ia pandang semua 
yang hadir dengan maa berkiat dan wajah yang 
tidak tertunduk lagi. Tentu itu membuat semua 
makin kagum. Luar biasa indah mata itu, puji 
mereka. 

"Ini Rakai Hino Dyah Pawasi!"" 

Orang itu menyembah. Prabarini kini 1 
hatikan. Orang ini yang memboyongnya 
maksa ia pinggan malam tan Lobigta sedikit 
ai Jayabhaya. Tinggi badannya melebihi suami 
aya. Tapi kurus. Rambutnya juga sudah dua 
ama. Juga kumisnya yang jarang-jarang itu. 
Meski begitu isinya juga seorang, prajurit, 

"Rakai Hino jga Patih ih kera Penja- 

”" Jayabhaya melanjutkan. 
Bean Da detail Ttg 
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nyum. Masih mahal senyumnya, bisik Dyah 
Paman pada isinya 

Ini Singhadhahana... Menteri Mukha" Penjalu," 

Sama seperti terdahulu: menyembah. Orang i 
pun sudah amat tua. Semua rambutnya putih?" 
Mungkin masa mudanya gagah. Dadanya berbu- 
lu. Juga pori-pori tangannya. Tapi sekarang 
nampak gemuk. Napasnya sudah terengah-engah. 


“ii Mpu Serrakna Dewa!" Seorang brah- 

mana. Belum bogitu tua. Tapi alisnya tebal. 

idlungnya sedikit melebar. Tidak terlalu tinggi. 
dak terlalu pendek “Dia adalah menteri » 


hormat. Prabarini melihat mereka dengan sebal. 
Brahmana yang memperhambakan diri pada se- 
orang satria. 

“Tapi mendadak ia teringat kembali akan diri- 


Bukankah kamu juga brahmmana? 

"Bukan! Bantah sudut hati yang lain, Aku anak 
Palagantara! Seorang yang tak tentu rimbanya. 
ae ibuku? kat juga tidak tahu! 

berhenti sementara ketika ia 
SA Alap Kemana 
bangatmeng berada abang Tae 
Jenggala, Wora-wari, Kelingga, Malaka, Bali, 
| dan beberapa lagi. Setelahnya undangan, 
erdiri dari para saudagar terkemuka dari 

jawa, China, dan Jambudwipa. Ada yang peda- 
beras, ada yang pengusaha kain sutera, ada 
pan Ida, seavecogkih. 


garudha muka! Selegai itu baru semua ikut 
makan hidangan yang telah disediakan. 
Prabarini tak dapat menghitung, berapa saja 
uang yang dikeluarkan untuk upacara ini. Ia malai 
isi ruangan. Tiang-tiang terbuat 
dari kayu hitam berukir. Juga tempat duduk yang & 


. 


disediakan untuk Raja dan dia, namun berlapis 
emas, dengan ukiran yang bergambar garudha 
bertaring. Prabarini agak kurang suka dengan 
gambar-gambar bet, Baginya, iv melambang- 
kan keserakahan, ih . 
"Berbicaralah, Istrinda! Kenapa siam saja?” 
vanya Raja dalam bisik. 
Prabarini gugup, tak tahuapa yang harus dikata- 
ikan. Matanya mencari-cari di mana dayang kepala 
ingin minta pertimbangan, 
iseri raja sekarang! Mengapa bersikap 
Ikaku seperti itu? Tidak selayaknya seorang brah- 
mani bijak seperti sudra yang baru terangkat 
derajatnya." 
"Hyang Dewa Ratu!” Dada Prabarini “naik 
turun karena hatinya tersinggung, Tapi ia rena- 
han diri. Tanpa menoleh ia menjawab, : 
kan hamba, Yang Maha Mulia...." 
suaranya. 
"Baiklah! Memang kita harus melewati satu 
wadad suci" lebih dahulu untuk dapat 
mendekatkan diri. Aku akan sabar menung- 
u sampai upatara wadad suci itu selesai 
Prabarini tidak berkata-kata lgi. Sampai kemu- 
dian rombongan Raja dengan semua kerabat 
mmengiringkan Prabarini masuk ke puri wadad 
sucet. Di sini Prabarini hanya boleh ditemani 


itna tnpa: pal har empat pluh malam keduanya ndak boleh 


” 


'Ampun- 
Gemerar 


FE 


dayang-dayang kepercayaan. Puri tersebut dijaga 

ketat oleh laskar wanita yang bersenjatakan panah 
dan tombak. Tak seorang pria pun boleh mema- 
sukinya, Nyi Rumbi diperkenankan menemani 
#Prabarini atas permohonan Prabarini. 

Puri ini tefletak di antara taman para selir dan 
keraton. Sebelum Prabarini masuk, divambang. 
pintu, Mpu Panuluh memberikan pecuahnya lagi, 

"Dirgahayulah Maha Raja! Dirgahayulah Para- 
mesywari. yang memasuki upacara suci. Tapi 


sebelumnya tentu kita bertanya kenapa harus 


1(emelalui upacara wadad suci ini, padahal Para- 


mesywari baru adalah” orang yang kedua. Ini 


4 dibenarkan oleh hukum, karena Sri Mapanji 
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Jayabhaya berjanji bahwa beliau akan melakukan 
tnsna brahmacarya." Karena itayemohon Para- 
.mesywari memaklumi akan ini. Negara membu- 
tuhkan Paramesywari. Maka semua ini kami 
Koheh. Siput Hai kan peta 
Segala keraguan akan lenyap jika semua! ti. 
La ana era UEA pe 
kan diri menjadi Paramesywari. Nah, arm santih" 
santih santi 

Semua rombongan termasuk “Sri Jayabhaya 
membalikkan tubuh. Ia pug harus masuk puri. 
Bersama Nyi Rumbi, dayang terpilih, dan dayang 
kepala yang berusia setengah tua, mereka kemu- 


Smelhukan perkowiran lbih dr sr hah berdandan hnpenanean 
url ngga, ser, kerukunan dalam membangan. 
ebahayuan lbr bat jaga bertraan 

umk perndulan beoruran 


3 


“Simpanlh untgkmu sendiri, sebab akan mer 
bahayakan diriku, bukan? Aku sudah kalah. 
Jangan aku dilempar ke tengah para budak seperti, 
para prajurit wanita...” . 
She, Yang Muli Ia betul, Par Srikandittu 


justru petugas Untuk melempar 
"Hyang Dewa Ratu!” 
"Dan..." dayang itu mendekatkan. mulutnya 
pada telinga Prabarini untuk melanjutkan berbisik 
lirih, "hati-hatilah bicara para selir, sebab 
mereka bersaing. Saling bersaing untuk merebut 
Pa aa Dan, dalam persaingan itu mereka 
“Ticik bagaimana?” tanya Prabarini dalam bisik: 
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wanita ke sana.” 


"Kadang menfitnah yang lain. Akibatnya, bila seperti mimpi. “Alas tempat tidur permadani 


Sri Prabu termakan, terusirlal selir itu. Untung termahal, buatan Mesir atau barangkali dari negeri 
jika cuma terusir." Iain yang ia tidak tahu. Alas itu akan membuatnya 
- “Ohi chkk..: cekh-. cekh....” Prabarini makin sidak resah dalam tidur. Sampai lantai pun 
ngeri, . beralaskan permadani, Tak ada kutu busuk di sini: 
"Ingat! Dinding ini bertelinga- Tak ada wu Ada dayang yang punya tugas cuma membunuh 
suara pun yang vidak sampai ke telinga Sri Prabu.” kutu busuk. Berapa jumlah dayang di istana ini? 
adi "Tidak kurang dari empat ratus orang, Yang 


Mulia," salah seorang dayang menjawab saat ia 


mencoba bertanya. 5 
"Empat ratus?” 
puri itu dikeli- » "Belum terhitung juru masak. dan tukang 
membersihkan halaman taman sari,” tambah 
orang itu lagi. 
Empat ratus belum termasuk juru masak? Lalu 
» berapa gaji mereka. Kalau semua digaji, tentu 


bukan main-main kekayaan Jayabhaya. Entah 
jamu apa saja yang harus diminumnya. Prabarini 


Ir itu, Bokor dan tempat sama sekali sudah tidak menggubris. Andai disu 
'Kinangan emas ternyata juga telah disediakan tuh minum cacun pun Prabarini tidak akan peduli 
Unwukaya: Bahkan pingidone pun terbuat dari "Tapi tidak akan ada yang berani melakukannya, 
emas. Piring untuk makan juga terbuar dari etnas. sebab selalu ada tabib perempuan yang mendapat 


perah untuk merawat dan memeril 
ehatan Prabarini. 

Nyi Lembini, demikian nama tabib peremj 
Pe mengerem galon Lina 
sampai tua seperti ayah angkatnya, Mpu Dev bercakap Sansekerta. Pefitah belajar di Widya 


prana, takkan terlaksana. Tapi kini semua ada— “Trisnapala. 

: apa pernah melihat Yang Suci," bisik 
Hampa sak metampung leah, trauma endah beken. rini hati-hati dalam Sansekerta. 

Tara hanya DO bug di sembarang engan Nyi Lembini tampak terkejut. 
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"Di mana?” Ia menjawab dalam Sansekerta 


pula, 

"Widya Trisnapala." 

"Adiluwih?” 4 

"Ya. Adiluwih,” Prabarini menjawab sambil 
memberi isyarat pada Nyi Rumbi agar memeriksa 
keadaan. 


ik yang sedemikian mudanya. Dan hatiny 
antik yang kian mudanya. ya 
semakin teririsiris setelah mendengar pengakuan 
Prabarini. agak 
Iyang Dewa Ratu! ang... : 
Biarkan hamba tetap dipanggil Yang Mulia. 
Bukan Yang Suci. Sebab, dengan memasuki 
upacara perkawinan itu pun kesucian hamba 
,sedah dilanggar.” ala Ikan air mata 
sedikit, tapi cepat menghapusnya. 
Bailah, Yang Mula. Apa yang bia hamba 
kerjakan bt uc Tai dak 
“Sekarang tidak ada. Yang Suci. Tapi 
akan ada. Sebab apa pum daya kita sekarang, tak 
akan dapat melepaskan hamba dari tangan Sri 
Mapanji Jayabhaya." 
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"Jadi akan menyerahkah, Yang Mulia? 

“Jika Hyang Maha Dewa merelakan hamba 
dipermalukan oleh seorang satria, kesucian hamba 

“dilanggar, apalah. daya kita? Brahmana cuma 

bersenjatakan kata-kata, Tapi berhadapan dengan 
raja yang memperdewakan diri, semua itu tidak 
akan berarti,” 

“Baiklah. Hamba akan selalu ja demi 
keselamatan Ying Mulia,” 

"Terima kasih. — 

Hari keempat puluh makin mendekat, Malam” 
terasa kian pekat. Dan bayangan wajah Sedah kian 
menggoda. Doa makin ep bara dari mulut 
Prabarini. Kemudian ia meminta Nyi Rumbi 
mencarikan lontar. Ia ingin menulis, Menulis, 
(pr na ketika hk, ya kelak, Seah tahu 
bahwa apa yang ia lakukan sekarang bukan karena 
sengaja mencederai janjinya. Bukan jg arena, 
pengabdian negara seperti yang dianjur 
Mpu Panuluh. Bukan! Tapi karena ia halah! 
Kalaht » 


Bumi juga menggelinding terus 
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Kadang meningalkan sang menyongsong 

m 

Kekasih, aku tak kuasa menahannya 2 

Gelombang telah menghempaskanku # 

Menjauhikan aku dari cintaku 

Korg it mataku, habis suara, punah 
tenaga! 

Dany Pa eta sendri 


Dg Memuji ahgkasa biru. 


| Berulangkab mimpi-mimpi? 
Semua telah punah dilanda tirani 
Bukit-bukit degenang air 
Hai, Rajawali, di mana kan akan mampir? 
Lidah kelu bukan karena bisu 
Tapi belenggu dalam permata biru. 
Bilakah kan tibat 
Membangamban aku dari mibi-minpi 

gembuskan suaramu dalam gema 

Iseng harga 


» Dalam genggaman tirani abadi! 


. Selesai membaca ia segera menggulung lontar 
kecil itu, Cepat-cepat ia menyimpannya, untuk 
kemudian menitipkannya pada Nyi Lembini saat 
orang itu mengadakan pemeriksaan terakhir pada 
kesehatan Prabarini. 


"Hamba harus menyimpannya?” 


"Betul, Yang Suci. Tapi... suatu ketika jikaada 


seorang... bahmana muda, bernama..." 
iapa?" desak Nyi Lembini lirih. 


"Yang Suci sudah pernah mengenalnya. Dia 
Maha Rai Sedah,” 2 


"Jagad Dewa Bathara! Diakah kekasih Yang - 


| Mulia? Kasihan, mengapa nasibnya kurang berun- 


kungp" 
"Ya. Hati-hatilah, Yang Suci!” 
"Ya. Tapi... beberapa hari lali ada 
brahmana akan menghadap. Tapi: aah 
oleh Mpu Panuluh, karena selama empat ph" 
, 


“Apa dang hyang itu tahu Yang Mulia disini?" 

“Tidak. In datang untuk urusan lain. Memohon 
penghentian pembantaian dan penjarahan atas 
kawula Jenggala." 

"Jagad Dewa! Itu tindakan terlalu berani.” 

"Widya Trisnapala bisa ditutup." 

"Jika itu terjadi, maka hamba yang akan 
mencoba." - . 

"Hati-hatilah!" 

"Demi kemanusiaan. Demi Hyang Maha De- 
wa. Demi kasih dan kebebasan semua umat di 
muka bumi." 4 

"Hati-hatilah?” 

"Gineng mtma: 2 vega sudah menjadi 
seorang yang kalah. 

Prabarni mencium Nyi Lembini, yang memi- 
numinya dengan air pala saat akan pergi. Betul, 


“membuat dan Seal berguna 
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siang 'iwu “Prabarini tidur pulas. Sore sehabis 
dimandikan pun ia tidur lagi dengan pulas. 
“Tepat aa keempat puluh Prabarini, diir 
'oleh para dayang yang bertugas, memasuki ge-, 
“dong tengen atau gedung yang terletak di sebelah 
kanan keraton, Ruangannya ternyata jauh lebih 
besar dari ruangan yang diguriakan wadad selama 
'hari itu. Lantai berbabut permadani 
P coklat menguasal dinding yang 
tinggi, dan dilengkapi dengan jendela berkeranda 
Ikain ori dari Jambudwipa. Bau rangkaian bunga 
yang diletakkan di sudut ruangan berbaur dengan 
bau melati yang bertabur di atas permadani 
sampai tempat tidur berukuran lebar yang bera- 
laskan sutera putih buatan China. 


apakah lagi. 
Dan kain itu akan disimpar di pura pemujaan. 
Jika ternyata ja masih gadis, 'kain itu untuk 
memohon kesuburan tanah negeri Penjalu. Ca 


Beberapa saat kemudian Nyi Rumbi dan 
kepala meninggalkan tempat." Kembali 

utan merajai hatinya. Ternyata Hyang Maha « 

tak menolongnya. Sedah! Kau akan kehi- 


"Belum tentu perawan. Siapa tahu di desanya 
sudah...” Yang lain menjawab. 

Yang lain lagi membumbui, 

"Ya. Wajah seperti itu, mana tak jadi rebutan di 
desa." 

"Ah, tapi mori itu?" g 

"Darah kutu busuk atau nyamuk atau mungkin 
juga air ludah mereka waktu berkinang... siapa 
tahu?” 


pandita istana akan dibayar dan mengatakan pada 
umum bahwa Prabarini masih perawan tulen, 
begitu antara lain tuduhan orang yang iri. 
Suara pending diletakkan di atas meja dan, 
mahkota dan kalung serta gelang, membuat 
Prabarini makin putus asa. 

"Istrinda...” Suara yang sedikit sukar meng- 
ucapkan bunyi er menguak senyap. 

Prabarini tak menjawab. Tergolek seperti bone- 
ka pualam. Tangan Jayabhaya mengelus perut dan 
pusar yang tanpa cela itu. Napasnya memburu. 
Makin memburu. Ia dekatkan mulut ke telinga 
Prabarini, Tapi Paramesywari tetap diam dengan 
wajah pucat. Tubuh-makin gemetar. Jayabhaya 
tidak kurang akal. Meraba terus. 

"Isrrind: 
Warna jingga di ufuk barat makin 
Bergeser menjadi lembayung. Dan makin lama 
makin gelap. Tiba-tiba gerimis. tipis merenda 
. Koja. Ag mengenpaskan hepehan. Kenek 
an merambah ke mana-mana. Di pantai gelom- 
bang-gelombang kecil menerpa . Camar 
menanik diri surut. Sebagai gantinya, 

dan kalong merajai angkasa: Purnama mulai 
mengintip di balik cakrawala, menyumbangkan 
warna tersendiri pada riak air di pantai pasir. 

"Namun perahu nelayan telah mengangkat sauh. 
Menguak air laut yang masih takut akan datang- 
"nya malam. Takut terpisah dari terang. Tapi sang & 
batuk tak peduli: Melaju teruse ke tengah. he 
tengah... dan terus merobek batas cakrawala. 
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BAB III 
HARIWANGSA 


Srrurum kawula Daha dilarang berangkat ke 
muwah atau ke empattempat pekerjaan masing” 
"masing pada harini. Bukan cuma 
Te Ba Penecapaas akan dika Kottog 
kota Daha. Maka sejak pagi-pagi semua lelaki- 
perempuan, tua-muda, anak kecil maupun dewasa 
berjejal memadati pinggir-pinggir jalan. Tak pe- 
duli apakah mereka belum sarapan, atau sudah. 
Untung mendung sering menutupi mentari yang 
merambat naik, hingga sinarnya tidak terlalu 
keras membakar kulit 

Berbagai macam kembang telah mereka siapkan 
di pinggir jalan dan siap ditaburkan bila sang 
Paramesywari melewatinya. Menurut anna 
yang dibawa oleh para bakul atau: 
“ajah Paramesywari baru ini on ena ang 
Ada-ada saja cerita perempuan-perempuan bakul 
sayur-mayur, atau para penjaja makanan keliling 
kota itu. Tentu banyak yang ditambah-tambahi. 
Sudah biasa, sepanjang-panjang jalan masih pan- 
jang dah. » 
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2 "Aduh... ada wanita kok Seperti itu...” Kata 
mereka yang jt Dipidn parr Yah ecnn9g, 


"Kenapa? Jabat barangkali?” -“ 
Oh. tidak. Wajahnya masih seperi bayi. 
matanya bercahaya, persis bintang timur.” 

£ "Ah, masa, Bu. 
“Diberi tahu, kok." 


“Rambutnya! Tahu? Jika diurai, tokh, cekh, 
cek 1. 
"Kenapa, Mbok?” « 
Bukan gum ebal dan hitam, tpi panjangnya 
" yentuh 


. lebih hal dari sutera 
Jaana sutera buatan 
Pemjl, Clami Dan samday” kuning mp bh 
banyak condong ke puth. Tidak seperi kuliku 


Pn era Taka jga di boeererap PI Baya 
salah seorang, 
"Ak, kapan Kia bersua dengan bidadari seperi 


# 
1a7 


Mean Bh pn an bra 


: 2 
Yang lain lagi juga cerita tentang bibirnya yang 
iiungil dan upis, serta selalu tampak basah 


Maa, bean PA macan 

PEP EA han Stan syaa ha Polusi, 
“Tapi kala ertanyaan yang sama, apa 
sudah pernah berat Jawabnya satu, terapan: 
katan 


harini tidak! Mereka yg Pekan 
sendiri. Melihat sendiri. Tak lagi katanya. 
pagi Prabarini an ea" sudh ditapkan, Dayang 
juru rias telah bekerja. dengan baik, lengkap 
“dengan semua perhiasan. Prabarini masib memba- 
calontar Bhagawad Gita waktu Jayabhaya men- 
iemputnya. Jayabhaya tidak pernah mampu mer- 
bacanya, tapi ia tidak ingin mengusik istrinya, 
karena memang kebiasaan brahmana membaca 


Fee pikiran mereka tertuju padaKu 
Dengan cepat Aku langsung, 

Partha, membebaskan mereka itu 

Dari lautan sengsara bidup labir dan mati 


Dan Prabarini berdoa dalam semadinya: Hyang 
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£," sapa Jayabhaya. 

"Sembah untuk Yang Maha Mu 
pertama kali Prabarini membalas Sri Prabu. 

Kendati masih belum lazim “sapaan begitu 
untuk seorang Suami, namun bagi Jayabhaya 
sudah memberikan kedamaian tersendiri. Hatinya 
#eolah tersiram air yang tersimpan dalam guci 
elama sewindu, 

"Akan kuberitahukan padamu semua pongga- 
adan kawula kta. Supaya ika Kanda berhalang- 


kg: muara Maha Mulia! Bukan- 
ang Maha Mulia! 
Papa nge Yang mulia Rakai Sirikan 
Putra ta? Bukankah beliau lebih 
dari pada Hamba?” 
"Sungguh berhati muriara, Adi selama 
ada daku, maka kav berhak. tarmy 


"Hamba, Yang Maha 
tingkah dalm bimiRbgan Jayabbaya yulas masih 
lum ilang ra ski dan nyeri yang meradang 
Si perut aki bevindan paska pahanya" 
karena ulah Jayabhaya. agar sakit lagi hatinya. 
Namun demi kembali teringat akan Bhagowad 


luar biasa selama dua hari kemarin. Memang ada 
sisa kegagahannya. Juga sisa ketampananinya. Tapi 
semua tinggal sisa, karena sudut mata orang di 
sampingnya itu mulai dihiasi garis-garis seperti 


Hapsenyunnya malah mengandung makna, Seka- 
Dan kejen arang Hi ak tidak kempong. Giginya 
ana ada yang rontok. Mungkin karena 
Pak erat, 
“Tiga orang pura yang duduk dalam Panca Ri 
Pakira-kiran, atau imi yang ditunjuk 


Prabatini membalas. 


"Juga seluruh menteri, Isirinda!” Jayabha) 
MEA sambil membimbing ba - 
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Prabarini mengulang 
Sepuluh tail emas? Pantas jika tingkat idup 
mereka jauh melebihi! semua kawula. Mpu Brah- 
ma Dewa, dang hyang di Widya Trisnapala itu 
barangkali dua tahun baru bisa mengumpulkan 
ang sebanyak itu.-Karena memang uang emas 
Ma aga aa hanya uang 

beredar di kalangan kawula. 
kara Anya smear sedang bear 

'$ dipakai untuk tempat para panglima 

aa Mukha. Cuma berbatasan pagar 
bat taja dengaiPkerton milik Sci Maba Penta, 
Sengaja memang, agar memudahikan jika sewaktu. 

waktu Sri Pabu memanggil mereka. 

Di alun-alun telah tiga ratus orang 
pembantu menteri. Mereka semua bertugas mien- 
catat dan melaporkan hasil Mereka juga 
Sigi denga uang emas, api hanya dua setengah 


"Di bawah mereka masih ada seribu orang yang 
disebar ke seluruh negeri. Mereka digaji sepuluh 
tail setiap satu tahun, sesuai dengan pangkat 
. masing-masing.” 

"Satu tahun9”" Prabarini sedikit terkejut. 

"Ya. Sesuai dengan pangkat mereka." 

Yang bekerja berat mendapat lebih sedikit,“ 


gslin utuk wong mentoi 


1s 


pikir Prabarini. Pintar juga suaminya mengatur 
aan negara. Papi abi ra hei bia 


"Sepuluh “tail “emas “setiap setengah “bulan? 
(Ber dus bli gai para mentor?" Suranya 


para prajurit? Bukankah 
mereka yang Aa darah di garis ya 


setia seperti itu. Sepuluh em sep setengah 
8 bulan. Apalagi dengan jasanya yang baru, mem 
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ka apaa Het getah Di 
depan sendiri Menteri Mukha serta putra mahkota 
“uduk di atas seckor gajah. Lengkap dengan pe- 


menyenyumi 
telah memasuki alam yang sama sekali dibencinya. 
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Alam yang selalu mengambil keberuntingan 
dari milik manusia lainnya. Lihat itu, Kuda 
Amiraga! Ia telah mengambil keberuntungan dari 
'kecantikankut Sedangkan aku mendapat kemulia- 
an dari kewibahyaan Jayabhaya: Sebaliknya Jaya- 
bhaya kenikmatan keperempuananku 
yang seharusnya milik Sedah. Baik! Aku diram- 
past Bukankah hidup ini timbal-balik? 

Taburan bunga dibalasnya n Jambaian 

.» tangan. Jayabihaya sengaja m istrinya itu 
berdiri. Kendati di mana-mana banyak pohon 
“murbei yang menghasilkan bukan saja buah 
murbei, tapi juga ulat sutera, namum semua 

kawula Dahalaki-perempuan umumoya telnjang 

Ta “Telanjang kaki. Sementara 

kain sutera pada 
Cbaban seperti dia, tapi juga mengen 
selendang sutera kuning yang diselempan 
menyilang di dadanya. Untuk apa? Sebenarnyalah 
perisai yang terpasang di dada din 
punggung Sri Mapanji. Maka tak heran jika ada 
anak yang diluncurkan secara gelap dan 

Te Ina manebaniatan 

mempan. Nah, ini rupanya rahasia kekebalan raja 

Dad RE dari bibir ke bibir di kalangan 

dani titisan Wisnu, Sri 


Sa ara bijak tapi juga kebal dan sakti, 
PA perang koa Da. Disiai 
2 Men geretn kecil. Mereka turun. Rom- 


bae kia Jayabhaya - mengajak 
istrinya berdoa di depan patung Wisnu. Berbeda 
« 
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“ 
dengjan yang di puri kerajaan, yaitu Wisnw'duduk 
cs eckorulr au ses yang melambangkan 
bahwa raja yang ber pemuja Wisnu 
yang Maha Kuasa, kini patung Wisnu berdiri. 
Y Fiabaiai memperhatikan maikara Wisnu yang 
bersusun tiga, sedang di sebelah kiri ada pahatan 
bunga teratai yang bertangkai bunga panjang, 
di atas teratai itu ada sebilah pedang. 
memiliki empat tangan yang menunjukkan 
keba- sang Maha Pencipta, Maha Peme- 


libara dan Maha Perusak itu. Satu tangan kiri. 


hagian belakang memegang pelita yang meng- 

gambarkan bahwa Wisnu berkuasa memberikan 

terang dan gelap. Berkuasa atas susahi dan senang. 
Keduanya selesai berdoa. Tibaetiba Jayabhaya 

bertanya pada istrinya, 

“Sebagai brahmani, tengulah Istrinda dapat 


semua. perlengkapan Hyang 
Maha Deva ini 


“Jagad, Dewa Bathara, kenapa baru sekarang 
Lai Bukankah tak ada niar hamba untuk 
ri? Me- 


mmenjajagi hati Baginda. 
"Bukan maksudku menguji Istrinda. Tapi bu- 


Sa KD 7 


ka dear adalah 
penggambaran bahwa Wisnu-lah pemegang hari 


. 
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di tangan Hyang Maha Wisnu. Dialah penegak 
kebenaran. Karena memang manusia di muka 
bumi ini tiada satu pun yang benar.” "« 
"Jagad Dewa Bathara! Aku belum pernah 
menerima penjelasan seperti ini. Lalu?" 


“Cakra di tangan kanan bahagi: mag ra 
ebeg eter ere ya 
s Pen aben Hammannoaa "5 Be 


. di atas muka bumi ini tak ada pemenang 
“Sang Wisnu. "Jika manusia ingin mana: pasa 
abadi, ia harus manunggal dan menyerahkan 
segi hidupnya pada Maha Wisnu: Cakra 
juga lambang ketajaman otak: Wisnu-lah 
beam ketajaman otak tu. Karenanya kita 


rasnyalah kau mengajari semua putra 
saja, Tenda hg 


“Baik. Aku makin tertarik pada uraianmu. 
# sepakan? Pisa Jeabhara. 

"Tangan kanan depan menyilang di hadapan 
perutnya, dengan telapak tangan terlentang, ini 
mengartikan bahwa Hyang Maha Kuasa sanggup 
menampung semua masalah dan persoalan yang 


& 
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'diaduikan oleh semua umat di muka bumi. Karena 
itu, jika manusia menerima beban, pencobaan dan 
kesulitan hidup, seharusnyalah menyerahkan se- 
gala yang dikuatirkan itu- pada Hyang Maha 
“Wisnu, karena hanya Wisnu yang dapat menam- 
pung dunia dengan segala isinya! Manusia ph 
keterbatasan, tapi Hyang "maha Wisnu tidak 
pernah terbatas." 

“Bagaimana pendapat Yang Tersuci?”" 


'“Tak dapat di , Yang Maha Molia, 
'dapar disangsikan lagi, Yang 


bahwa Paramesywari brahmani yang. 
mumpuni," puji Panuluh yang ikut dalam rom- 
bongan itu. 

lh, tiap orang memiliki a sen. 
dii-tendiri, Yang Maha Mulia." Prabarini buru- 
buru menyembah. “Hamba pun tak luput dari 


"untuk sala menutupi kekurangan yang 
@aktodkan: uc Ma pega Ka ai 
sampingku, Adindat" 

Prabarini hanya tersenyum. Ia tidak berani 
mna Memang senyum adalah lebih bijak 


ia membuang: Permbnae” 


berkibar kir di ping jala, Seolah ika bera “7 Ia 


ria menyapanya. Daun-daun nyiur juga daun- 
daun pisang nan hijau bergoyang oleh hembusan 
» 
158 


angin lirih. Sawah yang mulai menghijau memberi 
harapan pada semua warga kota Daha. Melegakan 
aginda. Apalagi dengan pengumuman 
dikeluarkan oleh Mpu Panuluh: bahwa Paramenyn 
ari anugerah Hyang Maha Dera akan membara 
kesuburan bagi bum Penjalu seperti waktu zaman 
Bathara Erlangga songa, Atau mungkin sekali ma- 
lah melebihinya. Karena ternyatalah bahwa Prabu- 


Sena pe ulang dari perjalanan keliling kota Daha 
Jerellayadilkasikai Prabesini terik mecinggi 
"ngan yang ag be tugas sebagai 1" 

terlepas dari keleiban,, Namun Prabarini 
pool dengan ramah. “ 


“Cukuplah Nyi Rumbi, Yarg Maha Mulia. 
Karena diah yang merawat hamba sejak hamba 


Raja kembali ke balai agung, karena masih ada 


sesuatu yang Hendak. 
menteri. K 


Na ansasaban pasa 
TK Maha Dewa agar dirinya dak terpengaruh 


a yang serba gemerlap, Dan se- 
Teka en ana Bagan Cia 
eng percakapan kedua belas sloka kesepuluh: 


.abhyase py asamartho "1 
matkarma paramo bhata 


159 


" - £ 
madariham api karmini Dari manas muda di campur dengan mrica serta 
Png sange arak hitam Jika gagal, maka hamba akan mencari- 

(kan buah durian di dengan ramuan lain. 
Jika engkan tak sanggup lagi melakukan yoga aa 


"Pasti manjur?” 
Muka pusatkan semua 
hamba, pasti manjur. Tapi tidak 
ea Ta maa Hrd nelgamal penangan ma 
Pln Pi utompeu Maura Dpt aapa selain Sedah, harus aku" 
tum madyogam sartah sogurkan!”" 
sarva karma phala tyagam "Baiklah! Nz “kita juga bisa berunding de- 
tatah kuru yatatmavan yan “Nyi Lembii 
Aninya? Dean soaan 
Jika:ioi pen tah” dapar hentakilkin “3 BA Praha Marina Jabar, 
Mak erkadindak deg hepian pk: - 
Dan tenggalkan semua rasa berasamu 
aa Musim pengboan batam berakhir 
Taka Bihan sejuk serbindoihan, menuruni Gunung Kawi dan kembali 
y menuju Adilw Pn tidak ti 
5 dengan hujan. Juga tidak pernah peduli 
rabarini kekuatan diri ian 
keparahan. Sauna. akan iba ia bermua Megang aa dpan Dengan canan Hani 
. Ki i : P, ang 
kota aa be Jaa tidak akan Tea aa aan aa, 
"Kau tahu caranya itu?" tanyanya pada Nyi hatinya ia mengukir sebuah syair buat kekasih- 
"Beri tahu pada hamba bila Yang Mulia datang 3 Pa! 
bulan terlambat. Sebab, itu salah satu tanda.” Dua patuh gs tabur sdah 
“Baiklah! Apa yang akan kaulakukan seandsi- » | 2 “Bumi 
nya aku datang bulan terlambat?” Mentari Lama APN 


"Tidak sukar, Hamba akan meramukan jamu. Hujan dan badas menepis wajahku 
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Tapi kakiku tetap melangkah menuju esok 
Tiba-tiba. 

Sebuah kidung usang menyentakkan 

Eka Pa Jap Pagi Sana AN 


pe Leena sebuah pengulangan! 
Tap kran 


Dalam hempasan gelombang asmara 
» Jadilah aku berandai-andai dalam “berjuta 
Ah, benarkah ini? » 
Hidup cuma sebuah impian yang dinlur? 
Pohon-pohon Sonokembang dalam hutan tidak 
cukup untuk meneduhinya dari hujan dan panas, 


ia tidak peduli. 
Nan an menata kedamaian. "Tapi ia 


jumpainya, 

an kamanya ang rbu dari pelepah 

daun pinang, Tory tam dengan hulu terbuat 

id Mag ata 
tidak 


memasuki. per- 
kampungan Badas, ia bersua dengan. seorang 
setengah umur, yang rupanya baru saja mencari 
kayu di hutan. Dengan langkah panjang orang itu 
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"Oh, ampunkan hamba, Yang Maba..." 
.mJangan seperi itu, berdirilah! Kenapa kav 


"Bukan mak... mak... sud ham..." 

"Jangan gugup! Atau kau sudah terlalu lapar?" 
Sedah bungkusan nasi yang tadi 
dibelinya di sebuah kedai 


hantu, Aku manu- 
menyembah dengan 


“Tapi orang itu kembali 
wubt ebuajar ke tanah Sedah tidak ingin 
memberi aniaya lebih lanjut pada orang tua itu, 


tmaka setelah meni 

ivu, segera ia be 
(Dan orang itu menceritakan pada temaniteman 

ak, bahwa ia telah bersua dengan 


nga mera UD Cari apa 
Anna uang an 
naa Membe Ba 

kali wajahku menakutkan. Barangkali setelah 
berhari-hari menempuh rimba, jurang dan gu- 
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Ikan nasi di samping orang 


nung-gunung, wajahku jadi berubah? Menakut- 
Ikan? Maka Sedah segera mencari sebuah kali kecil 
Gp ten ak benang 

di. Siapa tahu mereka betul. Wajahku telah 
berubah menjadi seperti drubiksa. Jika demikian 
tentu Dinar juga akan berlari ketakutan. Tapi 
begitu ia bercermin pada air jernih, ana Aku 
belum berubah. 

Lalu apa sebabnya? 

Sedah terap tidak menyadari, bahwa busana 
brahmana yang dikenakannya telah membuat 
Setap mdra yang bersing jalan dengannya slalu 
menjatuhkan diri, Apalagi dengan aa 


awaeson spamndronbem0. "—. 
baru. Ternyata kasut pelepah pinang tidak sekuat 
yang terbuat dari kulit. Tapi tak apa. Begitu pun ia 
tetap bersyukur. Kelelahan selalu 

dengan menikmati panorama sepanjang perjalan- 
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an. Tak jarang ia berhenti beberapa saat untuk 
memperhatikan akar-akaran yang menggantung 
dari pohon-pohon besar Luar bias! Pohon besar 
Bengan banyak. Akibatnya juga 
lebih luar biasa lagi: tak $atu pun rumput bisa 
'hidup di bawahnya. Ternyata pohon besar bukati- 
lah lambang pelindung. Tapi keserakah- 
Ia tak sudi berbagi rejeki dengan 
poker m kecil! Lihat, betapa rakusnya akar- 
akarnya mengisap kandungan perut bumi! Ku- " 
rang puas? Masih mengeluarkan aka lagi dari” 
dahan dan rantir 
Kekaguman Sodal pada Hyang Maba Dewa 
malin bertambah, Sekalipun tempa tak mampu 


tilik pohon raksasa 
Kecil! Tapi 
sanggup memerintah raksasa itu untuk mencari- 
kan) untuknya, Bukan main! Itulah benalut 
Ya, benalu namanya! Raksasa rakus itu. tak 
Sedah tersenyum. Ini 

lah hidup dan kehidupan. Saling 

Beruntung, Sedah. Di tengah perjalan- 


Papa era Kesatu 
menjadi panik karena dikeroyok ribuan tawon. 
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“Ternyata ada sebatang pohon yang toboh. Entah 
apa sebabnya? Tapi tahu-tahu memang sudah 
roboh melintang di jalan setapak yang akan 
dilewati Sedah. Ternyata di dahan pohon tersebut 
terdapat sarang tawon madu. Nah, rupanya si 
harimau bukan sekedar pemakan daging, tapi juga 
menyukai madu. Kala mencoba Pan 
dengan mulutnya, marahlah si em 

Barangkali ada tiga puluh ribu lebih, Lebah lebat 
itu menggunakan senjatanya untuk mengusir si 
ja hutan. Mau tak mau si raja rimba terbant- 
birit, Dam Sedah mendapar keuntungan. Kala 


dibawanya. Sebahagian lagi disedot masuk perut- 
nya. Kemudian Sedah melanjutkan perjalanan, 
seiring dengan harirtau yang berlaridari kecil 
tembil mencoba menepiulah tawon 
dengan cakarnya. 
“Taope sesadar Sedah, harimau di memasuki 
perempatan jalan di tengah rimba. Sedah: 
amat terkejut. Tiba-tiba ia PE 
teriakan, disusul dua orang lari 
"Harimau! Harimau! Tolongt” 
urang dari satu depa itu pun sempat heran. 
Berhenti sejenak, dan telinganya mendadak men- 
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jdi tegak. Matanya mengawasi orang yang sedang 
lari. Tapi empat lelaki bercawat dengan senjata 
pedang pendek jatuh gemetar di bawah pandang si 
raja rimba. Tidak terkecuali seorang perempuan. 


ke dalm demak belukar Den 
tengah-tengah perempatan sambil memandang 
sekcilingnya. Semua masih gemetar sambil me- 
ngatuPikan matanya. Bahikan ada di antara mereka 
yang menggulung tubuhnya, menyatukan lutut 
serta tangannya merapat ke dahi, Pasrah... 
tersenyum, 

"Bukalah mata kalian! Jangan takut!" 

"Aduh... ampun, Eyang” jangan bunuh kami. 
kami tida akan mengganggs Orto lgi didaerah 
Eyang..." Suara mereka makin gemetar. Lelaki 
Ieaki yang cuma bercawat itu makin tak berdaya. 

Sementara perempuan yang juga cuma menge- 
makan cawat sebagai penutup kemaluannya itu 
berlutut sambil berdoa. Mungkin merasa dilin- 


kata-katanya, karena langsung tak sadarkan diri. 

Sedah hampir kehabisan akal. Tapi ia segera 
mendekati wanita yang sedang bersimpuh sambil 
berdoa itu, 

"Bukalah matamu! Lihatlah siopa aku!" suara- 
nyadibuat sedemikian sehingga terdengar lembut. 
Dan pelan pelan, walau masih tak, Wait itu 
membuka mata. 


mereka pun tertegun. Sinar mata Sedah setajam 
.mata harimau tadi, pikir mereka. Tapi mereka tak 
berani beringsut. Menunduk dan sesekali melirik 
temannya yang masih pingsan. 
"Kenapa kau bersama enam lelaki ini? 
"Hamba pedagang: beras." Wanita itu me- 
nyembah. "Lalu orang-orang ini merampok ham- 


merampok 
ja keras demi anak-anaknya?" 
"Ampun..." sahut mereka berbareng. 
Sudah berapa duitnya yang kamu sapa 
"Kami baru mencegat." 
"Benar keterangannya?” Sedah menoleh puda 


bea “pa 


"benyakarah kau! Hyang Maha Dewa telah 
menyelamatkanmu!" 
Dan orang itu pun menyembah. 
mamamu?” 
“Sumi. Dadi Watan Mas." 
ar Halang Peka 


kasih Wani in menganga bau 
"ya yang telah kosong lalu undur sambil mengen. 
. Berkali ia menoleh, Dem eri 


jangan merampok lagi. Tapi carilah pekerjaan. 
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Jika kalian sukar mencari makan di desa kalian, 
carilah kerja di Waran, sebelah utara Brantas. 
Atau ke Daha, menjadi pekerja di peternakan ulat 
sutera. Atau apa saja, asal jangan merampok.” 
NElambaa - 
"Tunggulah kawanmu itu sampai sadarkan diri! 
'Aku akan jalan lebih dahulu. Sampai jumpa. 
Dirgahayulah kalian!" ujarnya, kemudian. me- 


menutupi jalan setapak di depannya. 
Yfantu Bathaa Indra, arun ari trgaloka..” 


tangan menolong siapa pun yang ia pandang 
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ara & Apa pala kerja mereka? tanya Sedah 


acaranya selalu bisa 
selamat dan langgeng dalam ikan diri 
pada raja. Sama seperti para petani yang memo- 
hon berkah buran tanah, 


Sedah menyebut 

Pn makega arora. Pelan 
puan duduk melingkar meneteskan air 

' Dena mere 


ag sembah kami 
perba Hita 3 93 
sala Se baba Apaan mena: 

Kelima orang in pandang. 

Okey bara Pb tiang Dhan 
tahu bahwa, anak kari "iambsl untuk seen 
malam i 

3 brng memasuki daerah 


ika em modlewat hutan kasi 
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bgi Dak bana mie 

lelaki yang cuma mengenakan cawat sebagai pe- 
nutup kemaluan mereka. Memang ada di antara 
"mereka yang mengenakan kain sutera sebagai pem- 
bungkus tubuh bahagian bawah mereka. Sedah 
(memperkirakan tentu ini orang kota. Tapi seba- 
Bae tinggal di daerah terpencil. 
merdeka mereka. Ternyar omah 

argo mencapai tujuh puluhan. 
| "Dirgahayu!" Sedah menyapa dari atas baru 
besar, Orang-orang yang berwajah muram itu 
p leh ke arahnya. Dan dalam kejut mereka 

ata been kenanah. 

'an tunggu di sini? Maka 
Pl ping Ba por ba 
aa yana, tidak 
Bagi Hana anaksanak kami," jawab 


se 
Jadi-anak kalian 3kan dijadikan mayakere?" 
mata Stdah melindas semua-mua. Tak seorang. 
pun berani memandang wajahnya. Dan 
jawab. Ketakutan merajai sukma 


Ea . 
Te 
ngan ma 


aa 1 


Ma Sa 
penganan i satu 
Sedah “berkata, 
Tea wajahku! Aku bukan dewa seperti 
sangka kalian! "Aku seorang brahmana! Ayo 
jangan takut!" 


ini 
datang? Merestui upacara nanti ? 
“Kalian meredakan anak kalian jadi nayake?” 


dogarkan akut” Seda bicara kera, Kakinya 
tenggang di atas batu sebesar gajah itu. Tongkat- 
aya berpindah ke tangan kir, 

"Hyang Maha Dewa tidak pernah merencana- 
Ikan kerusakan atas 'dan negeri kalian, sebab 
"Hyang Maha Dewa mengasibi semua-mua, Lihat! 
Ia memberikan mentari pada semua dan segala. 
Sa bal oh Tian Mat 

timbulkan oleh Fiyang 
Dewa." Ia diam sebentar, Untuk menjajagi hati 
semua pendengarnya. Dan mereka mengangguk- 
burung di udara! Mereka tidak 
menanam, tapi mereka tidak. berhenti 
i. Karena Hyang Maha Dewa telah me- 
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wilayah Kahuripan? Dengarkan dan. 
baik-baik: hal ini” F3 

Kala Sedah berhenti, mereka 
satu dengan lainnya. “Benar juga, aa Td 


"Iya... yah” das 
"Lalu bagaimana?” ma 
Suara mereka seperti lebah bubar dari 


2aLa Dena mag busuk, eagle itu 


ketiduran kitat Dan diganti ! 
an diganti 
Demi Hyang Maha Dewa! Ta aan 


kita akan besajian. Karena tidak ada 
legi wanita yang mengaprkan padi anaknya 
Hae parpn 


arnya berusaha menil 
daan Wedi, dan dia berka Pena lan 
Padahal sebenarnya nafsu 
yang pecah Jadilah mereka 


7 


.. 


jadip 
2 "Kita harus menghentikan upacara ini! Jika 
kalian mau dan berani, maka anak kalian tidak 


#Setujul" Seorang yangmasih muda menyahut. 
kemudian 


Ha lain ragu, tapi menyahut 
Sapa namamu?” Ta Sad (pada pemuda 
yang pertama menyat 
"Maliki, Yang Suci 


"Rumahmu jauh, Mati? Kekasihmu bukan 


yang diculik?” Sedah mencoba menebak- Daniter-. 
Skumah 
jauh. 
balik ke 
"Baik! Jika demikian, kau harus 
dian kembali ke sini dengan 
17 
“ 


"toga Parama 
Aku sena Tan yeni Pa Sar $ 


Rencana pun. segera diatyr. Sedah kemudian 
melanjutkan niatnya untuk masuk ke pusat pemu- 
jaan. Setelah melampaui ratuf depa, 


dengan menerobos gerumbul - 
Erna pantai ampe in 
pangan luas yang dikellingi barak-barak besar. 


'Tujuh-oranghberada di gardu penjagaan ini” 
seorang menyapa, “Selamat siang, Yang 


salah 
Tea (our pernah melihat atau Beruus 


we 


2 
a 


#. 
'Ampunkan kami telah menghentikan langkah 
Yang Suci...,"kembali orang yang tertua itu ber- 
kat. 
Dirgahayalah kalian!” balas: Sedah sambil 
mendekati mereka: 
"Oh, dit Mereka gugup. Langkah 
Sedah begitu pasti. Pangkal tongkatnya berkilau 
tertimpa sinar mentari: Juga medali di perut yang 


kalungnya. 
pe leralr e akan mengikuti upacara 
malam?” 
ikan bersua Sigdha Gandarsigh! Atas mama 
Hyang Maha Dewa dan atas nama seluruh brah- 
mana di muka but, aku datang ke tempat ini." 
"y ngunkan kan." Semu org lh 
berjongkok menyembah. 
Ucapan Sedah begitu tegas. Membuat rnereka 
bertanya dalam hati, siapakah orang, muda ini. 
Mungkin benar dia utusan "dewa: 


rig Hyang Suci. d 
“Di barak yang besar. Paling tengah 


tengah itu. Semua murid saat ini 
a-sama untuk persiapan 
. Sedang barak besar yang: 
itu adalh barak para nayake-"- 


berdoa 
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"Lalu di mana tempat bayi-bayi yang akan 
dikorbankan itu?” ng 
"Yang Maha Suci tentu lebih awas dari kari. 
“Tapi baiklah. Itut Barak yang terkecil itu. Yz 
dwmpati 


beratap sirap. Sama Seperti barak yang 

Yang Maha Suci Sigdha dan rid untuk...” 
“Terima kasih!" Sedah dua tail emas 

untuk mereka, - 5 


"Bagilah itu. rata -dengan teman-temanmu! 
“Yang Maha..." Pemimpirpenjaga itu gemetar, 
"Blhnana cuma membayar doa peluh keping 
perak. Satria dua puluh lima..." Ki 
"Terimalah itul"" G 
"Ini terlalu banyak jika ditukar dengan perak!" 
"Itulah yang aku bisa lakukan," jawab Sedah, 
Ketika ia akan melangkah, tiba-tiba kepala peni 
ga itu membunyikan. genta tiga, kali. Sedah" 
mengernyitkan dahi sambil memandang dengan 
sajam. - & 
kan apa-apa, Yang Maha Suci." Kepala 
penjaga kembali ketakutan. “Ini cuma sebuah 


Ran 


1 


11. . 


untaian melati. Tentu saja baunya wangi dengan 
harum yang tidak mencolok. Tubuhnya padar, 
|... dengan susu tegak tanpa pelindung apa-apa. Tidak 
.mampak sepercik pun daki menempel pada kulit. 
Bahkan kulit tanpi garis. Kecuali pusar- 
nya yang hiasan tersendiri. Kain 
sutera tipis melilit ketat menutup pinggulnya. 
(B Namun bahagian pahanya sering tersingkap jika 
» “ sedang melangkah. Rambutnya tebal hitam ter- 
sanggul rapi. Kembang mawar terpasang sebagai 
kkondai, Dengan ramah wanita itu tersenyum pada 
.Sedah. Rupanya ja pun tidak menduga bahwa 
brahmana ini masih sangat muda. 
Dirgahayu!" Wanita itu memberanikan diri. 
Sudah terbiasa rupanya, pikir Sedah. 
: "Hamba bertugas mengantar Yang Suci. Apa- 
kah ingin beristirahat atau langsung bergabung 
derigan Yang Maha Suci, Sang Guru?” 
“Boleh berjalan-jalan?” FI 
“Dengan senang hati hamba akan menemani," 
k Sedah melangkah. Tentu wanita ini akan lebih 
banyak memberikan keterangan yang aku perlu- 
£a kansgika Oak sat pun brahman berani meh.y 


jalani Sigdha ig, 


menyembah terlebih dahulu 
Mba 


4 


melangkah ke sampingnya. 
» "Siapa namamu?" 
Pn ya 


« Le 


4 Satu nana yahg kmar indah! Tento ini bakdu 
. Karena nama ini berarti...!.—.9. 


"Berarti apa, Yang Suci?” Wanita itu makin 


“Daha" 
, kau kembali berdusta!" Sedah berseloroh 


cepat. 
Dan wanita ioustersipu. 1 
"Yang Suci ada." Tapi hati Wanita 
he kano 2 
Seolah Sedah sudah tahu pendalamannya. 
"Setiap orang yang Sudah berjalan dalam kege- 
lapan, membiasakan diri dalam penyesatan, Itulah 
sebabnya kau cenderung berdusta. Sampai-sampai 
matamu tak melihat dengan siapa 
an. Padahal mulutmu memanggilku Yang Suci 
Debur jantung Kulilai makin hebat, Mend- 
dak ia rasakan) gelombang mengguruh dalam 
.sukmanya. Luar biasa pemuda ini. Ia mencoba 


mmelirike Ikal rambut pemuda ini. Diurai tanpa 

sanggul. panjang di tangan kirinya. 

Kakinya 1. Salah satu giginya yang sebelah 

kanan. ak melesek ke dalam kala sedang 

um. Tapi maranya itu! Aduh, tajamnya. 
“aga dapa dapat ka Delhi dada, MA 

"1 iya lagi, tiap gadis yang mengalami 
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Mata amanat onta, 
Daha. Mungkin saja ingin disebur keturunan 
Dewi Kiliuci. Ha... ha... ha... Bepitutololnyaaku 


"Wanita da Padasan atau Padangan atau 
mungkin sekali dari hutan Lodaya, jika sudah 
mengalami nasib seperti kau ini juga akan meng- 
ubah nama dan selalu 'balrwa ia lahir 
di Daha. Bayangkan! Anak penggembala 
karena malu mengaku diri sudra, mengganti nama 
dan asal-muasal." 

Suci!" Kukilani tersentak, Mendadak 
tubuhnya lemas. 
Sedah' menghentikan langkahnya di "tempat 
yang, terlindung. Sulit diawasi dari mana pun, 
karena terkepung oleh belukar yang lebat, 


rs 
Tana "Dengan siapakah hamba sedang berhadapan?” 
Wana menjatuhkan diri. Gemetar. 
Sedah berdiam sesaat. Napas keluar satu-satu 
dengan dalam sekali, 
'Aku adalah Sedah. Maha Rsi dari gaga 
tinggi Widya Gaara. Adil 


banya 
“Jagad Dewa Bathara!" Sedah terkejut: Tapi is 

menahan diri untuk Lg ga Sedah heran,” 

mengapa ia selalu berhadapan 


semacam ini? Atau memang benaf, brahmana 
Aa mna an ta : 


hamba mohon. pertolongan. Yang “Suci, Agar 
hamba keluar dari segala yang sedang menghimpit 


"Kaugtulus?”" 

"Demi Hyang Maha Dewa" 

“Baiklah! Aku bertanya, apakah kau salah satu 
istri guru saktimu?” 

“Dulu benar. Tapi sekarang sudah'ada, yang 
baru, Sedang kai sekarang erigas peserin 
tamu dan melayani para satria yang dat 
bermalin di ht Lg apenen 
Bab ban ennt 


"Dua puluh tigat"" 3 

“Tak adakah keinginan kalian keluar dar ii?” 

"Kami sudah tidak tahan lagi di “ini. Tapi 
mungkinkah kami bisa hidup di desa kami? Setiap 
wanita yang sudah masuk tempat ini akan/bukar 
keluar. Mereka punya banyak cara untuk mena- 
han kami. Nanti Yang Suci bisa lihat sendir 

» YDijagakah tempat bayi-bayi itu?” 

“Tentu, Yang Suci, Juga teman-teman kami 

Ja Yang menjaga." 
“Bayi-bayi itu akan dibunuh. Orok merah! 


dengan kebetulan Pegemsa ia ira seok dian sendiri” 
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'Kukilni Tidak menjawab. Mpkanya bermen- “angan di dalam ruangan us Mesiirut Kukilani, 


dung. | yang dulu juga pernah menjadi nayake, para 
"Niat kalian akan keluar dari tempar ini adalah TI pesabuh in adalah orang orang bura, Ea bucr 
bak Tai sebum is, bolah aku menghen 'bawaan atau diperbutakan ia vdak tahu, Nyata 
pembunuhan dan upacara..." P "nya mereka tak pernah dapat melihat pernandang- 
"Kami akan terkena hukuman dari dewa jika Madi badapannya. “Ton bun cek Sipan, 


menentang kehendak Maha Guru Yang Suci. 


Gandarsigh! Sedah kembali menyebut. 
"Aku datang atas nama Hyang Maha Dewa! 


Puluhan gadis, tak satu pun mengenakan selem- 


Dan atas nama semua brahmana yang mengabdi bar kain untuk menutup tubuh mereka. Cuma 
5 pada kertanusiaan di seluruh muka bumi!" untaian kembang melati, kantil, kenanga saja yang. 
"Ba.., baik, Yang Suci." berjajar menutup tubuh mereka bahagian bawz 
"Tak ada hukuman bagi orang yang menolong Selama beberapa hari mereka dilatih menari ol 
orang lemah. Kalian tidak melanggar Weda, sebab dukun yang gudah setengah tua. Tampaknya jugi 
kalian hanya akan dihakimi menurut Weda." orang asing, Sedah tidak tahu pasti, Setiap hari 
» “Hamba, Yang Suci mereka diberi minuman surga yang Warnanya. " 
"Beri tau teman-temanmu!" "merah hampir seperti darah. Kukilani tidak tahu 
apa nama minuman jitu. Ia hanya anenyebut, 
TT surga. Awalnya memang agak” 
dan tubuh seperti Tapi lama- 
kelamaan jadi nikmat. pula makanan 
. yang diberikan untuk mereka, jauh lebih nikmat 
gong ditabuh bertalu-talu. Asip kemenyan dan daripada makanan di rumah-rumah mereka yang « 
dupa membumbung tinggi menembus sela-sela harus mereka dapatkan dengan bekerja. keras. 
atap Yan dinding, Tak satu pria pun boleh masuk Sementara beberapa wanita menyanyi dengan 
ke sini kecuali penabuh gamelan itu. yang suara melengking tinggi, para nayake itu mengge- 
membakar kemenyan dan 'mantera rakkan pinggul mereka ke kiri dan kanan sambil 
pun wanita. Sedah mengintip dari dinding sebelah gam seperti burung yang sedang 
utara, yang menempel dengan semak belukar. ngepakkan . Kadang” juga 
Dan, Sedah menyebut dalam hati: «Ya mengangkat kaki laksana burung kuntul yang 
Bukan karena semut dan nyamuk yang meng- ', sedang melangkah di atas air dalam mengejar 
ganggu kaki dan tangannya, tapi melihat pemian- marigsa. Kadang dengan sebelah kaki di depan, 
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sebelah di belikangi tangan merebah- 


diremi 


- Kan diri pelan-pelan ke belakang. 


goyang-goyang, seolah merak yang merontokkan — 
debu dari es Kemudian tubuh mereka 
meni gan seperti busur, sampai 
rambut bahkan kepala mereka, hampir 
imenyentul tanah, Luar biasa! Pikir Sedah. Baru 
beberapa hari mereka berlatih, sudah mampu 
membuat gerakan yang sedemikian. Tentu bukan 
ea kaga akan wo yendii yng Incabant 
mereka bisa seperti ini. Perlu diselidiki, apa saja 
yang mereka makan danfminum itu. Tentu ada 
"ramuan yang menolong mempercepat kematang- 
ansmereka. Dan mereka bergerak terus berputar- 
putar selama gamelan berbunyi.) 
Sedah segera mengunduckan diri dari tempat 
isu: Sedah harus li menjumpai orang-orang 
yang Mapan, merana 
itu, Dan kembali berhubungan dengan Kukilani 
untuk mencari jalan rahasia melewati semak- 
semak. Dan menurut Kukilani, latihan nanti akan 
berhenti-kala mentari mulai condong ke barat. 
Semua akan diberi kesempatan tidur. Menjelang 
senja mereka dibangunkan untuk mandi, setelah- 
nya diberi minuman dan makanan, 


"Aku harus bertindak cepat!” Sedah berkata. 
Kukilani dengan temannya bersedia: 
membantu. 


Sedah kembali menjumpai para orangtua dan 
kekasih para calon nayake itu. Sementara itu 
. Kukilani bersama beberapa temannya mengirim 
» 188 
v 


# 


7... 
makanan dan minuman kepada para penjaga, yang 
Gesek anyiaktn shpaya dnanpan an ala 
Sementara itu Sigdha bersama para pengikutnya 
masih khusyuk berdoa. Ia tenggelam dalam asap 
dupa dan kemenyan. Dan dengan suara yang 
sudah serak ia terus meneriakkan mantera-mante- 
ra yang bahasanya tidak dimengerti oleh semua 
pengikutnya: Sementara itu pengikutnya juga 
bentak erak donga berat Sa perah gn” 
agar. satu pun yang mengetahui makna 
ket-kata yang keluar dasi mane meraba gendirak" 
Apalagi orang lain, sebab. Sigdha Garidarsigh: 
memang mengajarkan, 

"Jangan berdga dengan akal budimu! Sebab itu 
merupakan kulit dan jiwa kit. Juga jangan 
berdoa dengan jiwamul Karena andai telor, jiwa 
itu putihnyat Tapi berdoalah dengan inti sukma- 
muf Lepaskan dirimu dari akal, pikiran, dan 
hatimu! Sebab di dalamnya. ada keinginan, rasa 
mal, dan macam macam, Magklah he alen 
naluri terdalam, inti dari sukma. Ucapkan apa saja 
Pa na kena adala Tapi 


Ihuan akan menghalangi kita masuk ke dalam inti 
sukma kital" “3 z 


i bawah sinar- yang cuma remang-remang, 
Penari Beber arad 
Pir tak ada celah yang membuar sinar masuk ke 
Balam ruangan barak besar itu. Cuma ada satu 
pintu selebar setengah depa untuk keluar-masuk. 
.Ipwpua harus selalu ditutup. Tidak sedikit mereka 
Yang berjatuhan karena lelah saat mentari telah 
condong ke barat. Mereka lalu dipotong minggir 
Begitu asyiknya, sehingga Sigaha Gandarsigh 
tidak tahus bahwa semua pengawalnya tertidur 
? ja age dan La MERE 
ayi-bayi yang embahkan ke- 
pada Hyang Durga telah lenyap, telah dibawa 
semak belukar. 


"Berpindahlah kalian ke kota Daha. Di tr 


rahasia, atas petunji aan 
"Kejahatan ada di mana-mana. Tapi di kota 
besar yang ya lebih tinggi, kalian akan 


lebih amans Pergilah kalian dengan selamat! 


mengkai Selai yang enyekendup asik ke 


Mereka tidak tega Sedah mengalami kecelakaan. 
Karena balon Udak mungkin Dia menggana. 


menyalak di seputar lembah itu. mt mulai 


memerintahkan mereka bersiap ke lapangan te- 
ngah, menghadap patung Hyang Durga, Patung 
yang telah berulang-ulang mandi darah bayi. 
Kini Sigaha tidak tampil dengan jubah kuning - 
keemasan seperti waktu dalam barak tadi. Tapi 
jubah putih Serba putih. Namun menurut Sedah, 
Jah Kn s bogo tapa ob Ke 
gemuk, namun tidak terlalu tinggi. M 
aku lebih tinggi dari orang ini, pikif be Abi 
unggun terpasang di empat: sudur lapan 
Ditambah purnama yang makin dik, aa 
semua-mua nampak jelas, Di tangan kanan pandi- 


kes na 

Barangkali sudah banyak yang rontok 
seperti rambutnya. Itu sebabnya ia selalu menge- 
akan penutup kepala. Tak seperti aiknya brah- 
Ta Ciwa, Ternyata tongkatnya bergiring-gi- 


“Oreeg oma berdiri, mak. Rabu jala Sek 
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maju menyembah patung. Dengan suara serak dan 
keras ia berdoa dengan bahasa aneh. Sansekerta 
bukan, Jawa kuno pun bukan, apalagi bahasa 
Penjalu ataupun Jenggala. 

“Bahasa apa ini?” Sedah bertanya dalam bisik 
pada seorang brahmana yang duduk di samping- 
nya. 

"Rupanya Yang Suci baru di sini?” 

"Ya." 

"Bahasa inti sukma terdalam. Tidak dapat 
dimengerti oleh akal pikiran kita. Tak bisa juga 
dipecahkan oleh pengetahuan. Cuma dapat dira- 
takan oleh sukma terdalam. Inti dari semua 
sukmat"" 

7 Dewat Ini pelajaran baru!” Sedah 
ena Orang itu tidak mendengar. Terus 
ietunduk dan berdoa dengan bahasa ini sukma 
terdalam. 


Kini tagppak Sigdha mengangkat kedua ta- 

nganny i-tinggi sambil berseru, 
"Terima kasih, Bathara Agung, Hyang Maha 
kehidupan 


. Dai akan memberkati 
Pena D Ikaya denah ne ayaboya! 
- 


2 


cepat pula kencreng itu berbunyi: 
Mata Sigdha sudah berkali-kali terwuju pada 
barak para nayake. Karena bunyi gamelan sudah 
in menggemuruh. Tapi mereka belum ke- 
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« 


"Tentu kau tak mengenal aku, sebab matamu 
bukan untuk melihat ke kejauhan seperti laiknya 
brahmana. Juga Sela cam Stang oleh desah 


. No... ho... Yang Suci. Siapa yang 
tak pernah dengar nama besar Yang Suci. Seorang. 
Maha Rs yang kepintranoya menggapai nirwa- 


ha. Bahkan membuat para bidadari menengok ke 
bawah, Ho... hos., ho..: Ampunkan, hamba. 
Berbhaga ska menerima kunjungan Yang 


$ kaucari sehingga kau turun dari altar 
meta hanu? Tak ada laga pelayan pad 
brahmana harus mengambil 


pempu 

Merah Toia Sigdha Gandarsigh mendengar- 
nya. Dua kali pemuda ini mengejek, Tapi ia masih 
menahan hat, Ia dengar anak ini mendapat 
penghargaan dari Jambudwipa dan Swarnadwipa. 
Semua orang menjadi ter 


Tiba-tiba saja muncul sang. 
gamelan berhenti. Wanita tua itu gemetar dan 
menyembah sang Guru Suci 

hamba, Yang Suci... paranayakedan 
korban persembahan sernua lenyap.” lapornya. 


1 
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"Apa katamu?” teriaknya meledak. "Para 
nayake tidak ada?" 

“Apa kerjamu?" Tongkat berkepala ular mela- 
yang. Namun tongkat Sedah segera menyusul dan» 
membentur 


Kan senjata, Tuan, Aku tak tau lagi jika tongkat 
ini cuma milik 
Suci datang urituk 


tukang sihir. 

"Yang Suci, bukankah Yang 
meresut maidfumah Tapi kin! pes mayaka Fdik 
ada. Mendadak lenyap. Juga korban persembah- 
an. Lalu apa artinya kita berkumpul? 
kan!" Mata Sigdha melotot, Rahangnya mene- 
gang. Giginya gemertak. 

Tapi Sedah justru mentertawakannya. 

"Merestui? Penyesatan memang selalu ada 
sepanjang segala abad. Tapi terkutuklah orang 
yang melakukannya! Terkutuk pula orang yang 
dengan sengaja merestuinya!” 

"Yang Suci ajaran kami 


lorong 
en Manna bner Peak 
brahmana kau seharusnya tahu yang 
an Wo dan Bhegem ia baya Pon 
an susila akan menyeret keluarga-keluarga ke 


Pa mn panti 
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kenistaan karena tiada lagi orang yang berpikir 
untuk memasang sesajen. Semua Orang telah 
disibuki oleh kehendak hatinya, memenuhi hasrat 
birahi mereka. Para lelaki akan menjadi jalang, 
Wanita akan menjadi binal" 
"Hai, Brahmana muda! Begitu nista pikiranmu! 
1. Kau akan menginjak-injak adat leluhur? Mengha- 
us maithuna maksudmu?" : 
"Hyang Bathara Kala mendorong bola bumi 
& bergulir terus. Dan siapa pun yang menentangnya 
edan ilas punah tanpa ampun?” 
- 
"Engkau telah menjejali orang-orang itu de- 
"ngan ajaran sesat. Tak pernah disebutkan bahwa 


“3 


, Semua orang menjadi dam, Tapi Maliki dan 
kepada Tiyang Maha Dewa harus dipersembah- Se ag  Baj ya 


darah bayi. Itu kaulakukan karena engkau n “berada. 
"Major ton prargvenikangat yang Pinus Penuaan Pena Weh DA 


Anugerah untuk menguasai Dengar!" Sedah berkata lagi. Suasana menjadi 


kejahatan yang paog jahat 

"Dan dengarlah semua orang yang duduk, 
bersila di lapangan ini! Aku datang demi Hyang 
Maha Dewa dam atas nama semua brahmana yang, 
mengabdi kemanusiaan! Dengarkan daku! Me- 
nyingkirlah dari tempat terkutuk ini! Sebelum 4 $.. diam sebentar. Sambil berjalan mendekati orang- 


hukuman Hyang Maha Dewa jaruh di atas kepala orang yang bersila itu, ia mengawasi mereka « 
Semur orng erangan mendengar KST penangan mresnnatan baganya, 
t: 197 
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"Itulah, keadaan akan menja maka sulit, 
karena orang akan mementingkan diri sendiri. 
Mereka telah kehilangan anugerah terindah dalam. 
hidup yang diberikan oleh Hyang Maha Dewa, 
yaitu kasih! Setiap orang akan menjadi garang 
karena mereka akan cinta uang. Karena manusia 
akan dinilaikan dari harta dan kekayaannya! 


macam nafsu. Sekalipun mereka haus akan peng- 
ajaran, dan selalu ingin diajar, tpi mereka tak 
akan pernah mengenal kebenaran. Sebab, kebo- 
brokan susila sudah mengendap dalam akal mere- 
ka." Sedah menelan ludahnya. Semua orang 


Mkatakan! Itulah keadaan mass depan 
manusia. Meskipun begitu, nabib manusia sangat 
|. ditentukan oleh karya dan dharma manusia itu 
pd. Di mnpanya sendirahtergarang par 


Sau menyalahi ajaran!" teriak Sigdha. 

Namun Sedah memperdengarkan tawanya. 
» "Kenapa kau panik, Pandita? Kalau kau menu- 
“ding ak dengan telunjuk, maka tiga jarimu 
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menuding dirimu sendiri, sedang satu jarimu, 
'menunjuk ke atas atau ke bawah. Ahai, kau akan 
salahkan juga langit dan bumi? Tapi lihatlah, yang. 
tiga itu! Bukankah kebusukan di ya lebih 


banyak dari dalam dirimu sendiri? Karena kau - 


telah memilih kshara" dan bukan akshara"" 
Brahmana bijak bermahkotakan pengetahuan... 

"Ah, kalian akan diajari untuk menjadi brah- 
matbarn?". Dibawa dalam kehidupan tanpa 
kenikmatan! Bumuh saja dia beramai-ramai!" 

"Tidak!" Maliki bersama kawan-kawannya 
menjawab serentak. Membuat semua murid Sig- 
dha ragu pada ajaran gurunya sendiri, 

“Kau yang harus dicincang! Kau menjerumus- 
Ikan kami!" teriak Maliki bersama kawan-kawan- 
nya bersahut-sahutan. Sampai Sedah mengangkat 
tangan untuk menenangkan mereka lagi. Dan 
'mereka patuh. 

“Tunggu! Aku belum selesai bicara 

Kini Sigdha Gandarsigh jadi gelisah. Ia 
pon erna mencari jalan keluar 

ikan diri. 'Seperti ayam dalam kepungan. 

"Hai kalian kaum brahmana Degan ani 

berkumpul di ternpat ini! Tidakkah kalian pernah 


"kedua delapan yang berbunyi: 


dravyayajnas tapoyajnd 
yogayajnas tatha 'pare 
swadhyaya ininayammis cha 


melangkah. 

Tanpa menoleh lagi Sedah Na 

Aku sudah membebaskan para nayake! Aku 

sudah membebaskan anak-anak kalian yang akan 
disembelih. Maka, urusan kalian sendirilah berha- 
“dapan dengan Sigdha Gandarsigh!" 

Selesai mengucapkan itu ia meneruskan lang- 
kahnya. Suara hiruk-pikuk di belakangnya tak ia 
perhatikan. Ia tak merasa perlu melihat apa yang. 
Sedang terjadi dibelakangnya Apa yang dipiir- 
Ba nm mag 


tahu bahwa di antara semua persembahan, ilmu 
pengetahuan menempati tempat tertinggi. Sebab, 
dengan il pen seorang brahmana bisa 
enyesatkan banyak orang. Tapi dengan pengeta- 

bal Pula brahrane yang borbudi tel Hapu 
Serena) umat manusia ke ig yang damai 
sejahtera. Lalu, kita tinggal pilih sekarang! Jadi 
brdhsana berbudi ataukah drubiksa berbaju 
bat" Diam sebentar. "Pilihan sekarang 

tukan masa depan kita!" lanjutnya. 

Keadaan menjadi senyap. Namun, satu demi 
satu, mereka yang berjubah brahmana berdiri lala 


ia seberang La mena ada 


akhirnya desa kenangan it. campak di depan 
matanya. Buat sesaat ia berheriti di bawah pohon 
aan di png jlafensja ke desa is. Pi 
baru saja merekah. Suasana Adiluwih tentu ceria: 
1 Kupu beterbangan mencari kembang. Para wanita 
1masih ada di pasar. Siswa Widya Trisnapala tentu 
“masi duduk diruang belaac menerima gelaran 
dari para dang hyang. 
Sah memberslikan diri di ali yang mengalir 
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pelan meninggalkan tempat. 
"Dirgahayu, Yang Suci!" teriak mereka dari 
kejauhan. “Terima kasiht”" 
Sedah tersenyum. Lalu terisknya lagi pada 
semua orang, 
“Selama tinggal semua-mua! Aku bukan ha- 
kim! Di tangan kalian sendirilah terletak nasib 
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4 . 
pas hutan. Dalam hati Sedah agar 
angin yang berhembus menyentuh 
'dan membisikkan kepadanya bahwa Sedah telah 
tiba. Dan setelah mengenakan semua pakaiannya, 
Sedah duduk sebentar untuk makan ubi bakar 
menjadi bekalnya sejak kemarin. Untung 
Ta tanyakan tea yang hawanya dan 
hutan, peninggalan si harimau beberapa waktu 
lalu. Sedikit saja madu itu mampu menyegarkan 
Sedah dari kelelahan dalam perjalanan yang amat 
jauh, Setelah bertimbang untuk beberapa saat, 
tanpa ragu ja melangkah memasuki desa Adilu" 
wih. Tapal batasnya masih seperti dulu, Perke- 
Bugar mba bagi sangar berbahaya alat 
pe belum berubah. Memang 
pekat onnya tampak lebih besar dan tinggi. 
ya makin lebat saja. Kadang pohon-pohon 
peri Kamerrsnene makna karena tiupan angin. 
Baper Inya "paham: kaka "dad Bmmrdaan 
Penta 


ya memasuki dega kenangan. 
anak kecil mx 

tertegun. Mereka & bermain-main di 
halaman rumah berhenti dan memandangnya 
'denyan heran, Entah apa'sebabnya, hati sedah: 
berdebar menerima pandangan anak-anak yang 
berselimut debu itu. Ia sempat memperhatikan 
anak-anak yang kumuh dan ingusan itu. 

“Tak sedikit dari mereka yang perutnya buncit 
penuh caking. Dam Sedah jadi teringat 
akan masa kecilnya, kala menerima aniaya, dice- 
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kok" 


“Aniaya tidak berhenti sampai di situ. 
buang air, cacing berkeriapan lari dari AA 
Sebagian telah mati Tapi tak pernah ada yang 
tahu apa sebab caci wu besar dan banyak 
Pong nbg migas! Tanya pula yang 
selalu menetesi matanya dengan air kencing atau 
air sirih, Katanya untuk menjaga agar matanya 
tidak sakit. 
Jika tidak cacing besar semacam gelang dan 
tentu banyak di antara mereka yang dijang- 
bemif tah! KerbalisSedak mesem Intak 
kremi yang selalu mengganggu. Membuat perm 
kaan dubur atau bokongnya gatal-gatal. Cit Jika 
sudah begitu maka ibunya tidak memberi ampun! 
"Temu ireng kembali menganiayanya. Lagi-lagi 
con rang Teraknga jenglat T api biasanya para 
ibu tidak peduli, Taman Tan kok ansicaya dhat 
eraterat. Dicekok lagi 
Lebih heran lagi kala ip berpapasan dengan 
Kdi gai yang akan betangkar mencuci di kali 
Mereka menyembah dari , lalu meman- 
dangnya seperti keheran-herinan. Sempat ter- 
tangkap di tclinganya'sedikit pembicaraan mere- 
ka, kok datang sendigi? Sedah sempat kaget. 
» Memangnya 533 dengan siapa, pikirnya. pan 


kakinya menuju rumah Mpu Dewaprana. Tenta 
di sana akan berubah. Semua akan menjadi jelas. 
|Namun kala memasuki rumah itu pun k 
nya sidak, berkurang: Halaman nampak sidak 
terurus. Kembang dan rumput tinggi 
Tidak terdengar dendang orang yang elang 
» menumbuk padi, Bahkan pendapa pun lengang. 
Nyi Dewaprana terkejut ketika melihatnya di 
ambang Sedah tak kurang terkejutnya. 


Wanita itu cepat sekali menjadi, tua. Kurus. 


Nampak gugup, 

"Dirgahayu!" Sedah menyapa lebih dulu. Da- 
lam berdiri ia menyembah sambil menyandarkan 
tongkatnya ke baltu. pg 


debu, Lalu apa kerja Dinar dirumah? Apa terlalu 
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sibuk dengan pelajaran sehingga tak. sempat 


membantu rumah? 
| “Silakan duduk: bata Yang Suci. Hamba 


pangsilkan Mpu Dewaprana, 
“Jangan mengganggu beliau 
“mengajar lebih dulu!” 
“Mentari sudah tinggi. Tentu beliau sedang ist 
rahat." Wanita 'tu tampak ingin segera pergi 
Enggan bersemuka dengannya. Apa. gerangan 
sebabnya? 
"Jika demikian, ada baiknya hamba pergi ke 
sana sendiri." 
“Bukankah kali ini menjidi tamu Mpu Dewa- 
Laga & 
"Ya. Tapi bukankah dulu hamba juga berjanji 
akan di Widya Trisnapala?”" “ 
“Mengajar?” e 


bo... ho... Ingatan pun tidak bekerja baik." 
“Nalt, dirgahayulah, Yang Suci. Lebih baik. 
hamba sendiri ke sana,” : 


P3 


uda 


Usianya sudah terlalu tua untuk terpesona. Tapi ia 


208 


dibitiba diradang oleh kesakanan. Sedih Barang 
tanpa Dinar. Padahal Dinar pergi hampir satu 
setengah tahun lalu untuk menyusul Sedah. 
Mungkinkah” Dinar tersesat? Atau dia sudah 
inenemukan' 4yahnya Palagantara? “Kalau berul 


begitu, di manakah dia sekarang? Tapi setelah 4 


kepergian Dinar, Candala Raka j 
Apakah mereka sudah saling 
berkhianat? Ah,... 

Perasaan bersalah menghantuinya. Diam-diam 
ia dekati bungkusan bekal milik Sedah. Ada dua 


a menghilang. 
ji? Dan Dinar 


» bumbung. Satu berisi. madu. Satu lagi berisi air. 


Bungkusannya juga dua. Satu berisi umbi-umbian 
yang slah #natang karena dibakar, sedang satu- 


serong 
Candala Raka tiba-tiba saja muncul di pelupuk 


matanya, Nyi Dewaprana terisak-isak. 
Jadi, ke mana kau 2 Nyi 


Nyi Dewaprana 
bergumam sendiri. Oh, diculik penjahat? Aduh, 


F5 
malu karena sering bercakap-cakap sendiri. Seper- 
ti halnya kala masih kanak-kanak. Pn ecaA 
Sedah benar-benar marah? sekarang 

$ Sedah aku bunuh pisa & 

Ya! Dibunuh? saja! Dibunuh saja! Caranya? 
Sedah seorang muda dan terlatih berjalan jauh. Ia 
tak mungkin melawan Sedah dengan. tenaga 
maupun dengan kata-kata. Ia tentu telah berlidah 
dewa, Diracun saja makanannya. Atau minuman- 
nya. Ya! Tentu ia akan tewas. Dan racun apa? Ah, 
varangant Warangan tentu akan membuatnya 
mati kaku, Namun kala kakinya melangkah 
mencari warangan atau racun untuk senjata, sudur 
hatinya memperingatkannya. Kau, seorang brah 
(mani, mau membunuh? Betapa liciknya hatimu! 
Pengecut kau! 

Urunge 

Ternyata hatinya tak cukup befani melakukan- 
aya. Pembunuhan memang bukan pekerjaan se- 
orang brahmana. Cuma bandit! Ya, bandit saja 
yang sanggup melakukannya, 

Dan kini niat itu gugur. Sebagai gaftinya, 
dengan tangan gemetar ia meraup semua perbe- 
kalan itu untuk diamankan dari gangguan alas." 

.. Sementara itu Sedah sudah memasuki sgcrbang 
Widya Trisnapala. Semua siswa sedang belajar. 
"Tak satu pun yang berkeliaran di halaman, Maka 
ja langsung ke ruangan dang hyang. Bukan main 
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terkejut Mpu Brahma Dewa dan Mpu Dewaprana 
mdihat Sedah berdiri di ambang pintu. 
MDigphayut” Seda mpnyapa terlebih dulu. 
"Oh, Yang Suci.. mereka berbareng. 
Brahma Dewa cepat berdiri dan langsung meme. 
luk Sedah. 
"Sudah rindu rasanya,"' kata orang tua itu, 
Wajah Sedah memerah. Ia therasa tersindir. 
Kok Dinar belum selesai belajar sudah disusul. 
“Tapi ia segera meredakan gejolak dalam kalbunya. 
Lain halnya dengan Dewaprana. Mendadak 
jantungnya berdebar keras. Segera ia teringat pada 
Dinar, Tapi tak segera ia bertanya tentang Dinar. 
Berbasa-basi sebentar. Namun debar jantungnya 
betul-betul makin mengeras setelah Sedah berceri- 


& tentang ya ketika membantu 
U mengoperae Conng Gorung Kamis Sana pakai 


tidak menyinggung Dinar. ena 


an Brahma Dewa, maka 
"Hebat. Suatu pengalaman yz 
Papar ia pera Pare 
tusnyalah setiap brahmana mengamalkan penge- 
tahuan yang dimilikinya seperti itu. Tentu kema- 
Sang ah ikan apa Blah ana besi 
ang menamakan diri brahmana." 
"el yang hebar dari heat, karina nemna 
adalah anugerah Hyang Maha Dewa sendiri 
“Ha, ha... ha... Masih saja rendah hati seperti 
dulu. Bhrama Dewa gembira. "Tentu 
Yang Suci sudah siap membantu kami, bukan? 
Nah, sebelum Yang Suci melaksanakan tugas, 
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hamba harap Yang Suci membaca dulu sebuah 
kakawin bayu, karya Mpu Pasuluh:" 

“Karya Mpu 

“Ya. Mpu Panuh 


"Hamba tak suka Jana beliau.” Sedahi cidak 


bersemangat. 

"Lho kenapa? Belisu adalah pandita istana. 
Pujangga yang tiada tandingannya di seluruh 
Penjalu ini, 

"Barangkali benar. Tapi lihatlah semua karya 
beliau! Gatotkacagraya, misalnya! Bukankah ka- 
kawin itu intinya cuma. memuliakan Sri Prabu 
Jayabhaya?! Membenarkan semua siasat kekuasa- 
an Sri Prabu. Juga cerita tentang kemenangan 
Fersg dengan Juki yang pada ukihunyasidak 
lebih dari penjarahan tambang-tambang cmas.. 

“Hust Jangan diteruskan! Demi kepentingan, 
keselarasan dan kedamaian Kerajaan Penjal i 
bendaknya Yang Suci berhati-hati dalam menge 
tenan Mpu Brahma Dewa merno- 


“lah mei sodilir heran: Maka ia menger- 
nyitkan dahi seraya menajamkan matanya. 

Nah pai at mata monlankan saka 
Ae Pe maa 


best “pin Yang Sari Jika kia Lonsitph 
penjarahan dan pembunuhan, itu sudah kami 
tanyakan. Dan dijawab oleh. pihak. Kerajaan 
Ibahwa itu terjadi di masa perang. Tidak: Ep 
'Dan ketika hamba menghadap ke Daha, maka 
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peda penganan Gi J ini, pihak Kerajaan 
agar tidak terlalu campur tangan 
dala non cool saat keloonyan: Yarig kita kerja- 
kan adalah mengajar tiap orang agar kelak bisa 
menjadi abdi negara yang baik. Nah karena itu 
Fla emo harga do dharma hat dipersembah: 
negara dan kerajaan?” 
tertawa terbahak- 


mendengar itu, 


panjang. Kemudian Brahma Dewa meneruskan 
lagi. "Baik sudra, satria, brahmana, ataupun kasta 


lain tidak pernah punya kebenaran. Sebab, kebe- . 


aran pada hakikatnya adalah milik yang punya 
kekuasaan, punya uang, punya senjata. Nah, di 
luar itu kebenaran cuma tinggal angan-angan. Ya! 
Omongan kosong yang sia-sia.” 


menulis. Tapi tidak akan dibaca oleh orang 
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P3 
seluruh Penjalu. Bahkan mungkin saja di seluruh 
wilayah Kahuripan.” Brahma Dewa berhenti 
sebentar. Sementara itu Sedah mengangguk-ang- 
Gek Enah berpa at kemudan Bala Dora 


: 
Te Kita bukan hidup pada zaman Mpu 
Sindok. Beliau seorang pemimpin yang suka pada 
karya-karya tulis, tanpa memandang siapa penu- 
lisnya. Beliau .. Juga tidak psi 
bagaimana isinya. Karena beliau mengerti 
sebagai orang Yang ipank menyerap ilmu 
uan tinggi dan bergelar Mpu, maka. 
Prinya. terbuka untuk kebenaran ayang hakiki: 


Tapi 
ht Hamba mengerti," potong Sedah. 
"Apa jodul kakavin itu?” 


-. "1 Bercerit ila Mp 
lariwangsai ta tentang apa pula Mpu 
Panuluh?”" £ 
“Yang Sui akan dapat menyimpulkannya jha 
sudah membacanya sendiri, Nah, ika senjo, 
sebaiknya Yang Suci membacanya di tempat 
'hamba. Barangkali dua-tiga hari. Baru setelah itu 
Yang Suci tidur di rumah Yang Suci Dewaprana. 
Sedah mengerutkan dahi sebentar. Orang ini 
tak mengerti urusan muda-mudi rupanya, 
"Apa pun pendapat Yang Suci, Mpu Panuluh 
1 telah mampu mengukir namanya di langit. De- 
OA yan dan Hariwangsa itu, serta 
karya-karya lainnya yang belum di- 


.yedarkan, orang itu telah menjejakkan kakinya ke 
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alam kekekalan, Sebuah penulisan kakawin yang 
mesnggakan wawan bidup dn keadypan Meter 
pakan karya kekekalan. 
(ai Begamaa jika Kita menuliskan semau yang 
"Mengapa Yang Suci menghakimi? Kebiasaan 
banyak orang cenderung menghakimi suatu kar- 
yartapi tidak menghargai jerih lelah orang yang 
berkarya tersebut, Yang dangan segala kesung” 
uhan hati ingin mempersembahkan dharma 
'karya itu demi manusia dan kemanusiaan. Fa 
mang suatu kesalahan dalam karya tulis juga 
1 merupakan kesalahan kekal. Dan tiap penulis 
| akan menyesal seumur hidupnya atas kesalahan 
| im sendiri, karena zaman dan sejarah akan 
|. memberikan pengh: 4" Brahma Dewa 
berhenti sebentar. Lalu bangkit berdiri dan mele- 
takkan kedua tangannya di belakang tubuhnya. 
Berjalan ke jendela besar sambil menghadap ke 
"halaman, 
“Tapi hamba percaya, banyak manfiat yang 
kita peroleh dari membacanya. Tidak terlalu jelek, 
bagu Lena 
amat we" 
“Baiklah! Hamba setuju.” Sedah akhirnya 
menerima, Dan untuk itu ia harus menyabarkan 
, Kainja ketika Bnjk Iungoung paling hp. runah 
Brahma Dewa. Dua tahun aku bersabar. Kenapa 
dua hari tidak? 
Rumah Brahma Dewa tidak terlalu jauh dari 
Perguruan Tinggi Widya Trisnapala. Sebuah ru-y, 
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mah besar, dengan bilik-bilik yang besar pula. 

ling tidak satu bilik berukuran Enam 'kali 
sepuluh depa. Bilik yang memberikan kelegaan, 
karena penerangannya cukup. Banyak lontar yang 
tersimpan rapi dalam bumbung-bumbung sepan- 
jang satu ruas. Ada tempat duduk yang terbuat 


hampiri bumi. 
Nyi Brahma Dewa amat ramah. Sekalipun 
keriput mewarnai wajahnyaf" namun si 
kecantikan masih saja membayang. Rupanya suka 
bersolek pada masa mudanya. Sangiulnya masih 
'api. Bibirnya selalu berhiaskan senyum, kendati 
ia kurang suka bicara denyan orang yang bukan 


Hariwangsa dengan 
cepat. Makin lama makin tertarik ia membacanya, 
Dalam hati Sedah mengakui, sebenarnyalah sus 
sonan kata demi kat pada Kap Voka ta pupuh 
menarik hati 
"laga seorang brahmana, yang bukan cum 
Bana bae te ena 
makna kakawin Hartwangsa itu. Pada pupuh- 
pupuh permulaan, Mpu Panuluh menceritakan 
perkawinan antara Narayana dengan Dewi Ruk- 
mini: Narayan atv Sei Kresna Mela meedcalia 
dari tengah-tengah keluarganya. Taj 
pada bahagian belakang dari sloka-sloka terakhir, 
Sedah mampu menangkap bahwa Mpu Panuluh 
menyiratkan, tindakan Jayabhaya sehingga ia 
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« mempersunti ya yang ba- 
Mena aa pe 
Kie Juga bukan isri pertama, karena sebelum 
itu Kresna sudah kawin dengan wanita lain. 

Siapa yang tidak pernah bahwa 
Jayabhaya mempunyai pul lir? Tapi untuk 

paramesywari baru ini, tentu Mpu Panuluh ingin 
Hnberhaktr'pada donia bahwa sebesarnyalah 
Jayabhaya seorang penculik. Luar biasa pintar 
orang ini, puji Sedah. Tampaknya ia selalu memuji 
kebesaran Sri Prabu, tapi sebenarnyalah, secara 
tersirat ia menelanjanginya. 

"Tidak?" Brahma Dewa keanga "Hamba 
menilai tidak seperti Yang Suci 
sekadar menceritakan apa yang bg Penjalu 
saat ini Kapan TK ma mba 
untuk mempermalukan Raja.” 

Sedah ternyata menyelesaikan bacaannya cuma 
dalam dua hari dua malam. Tapi ia sedikit heran, 
gurunya itu berkeberatan terhadap pendapatnya. 

"Mengapa?" tanyanya. 

pa baik bukan hakim. Kita harus 

Papa mg tempat masing-masing. Pu- 
angga er aduhai Tuas popok adalah 


orang menulis hanya sekadar ingin mem 
apa yang menyesaki kepala dan hatinya." 

"Baiklah, lalu apa yang kita dalam 
tulisan? Artinya..." HA 


berita. Memberi nasihat, atau wejangan agar 
manusia meninggalkan nilai-nilai kuring dalam 
hidup ini. Meninggalkan semda kebusukan dan 
kebobrokan. Meninggalkan ketidakadilan! Sekali 
lai, bukan. memuntahkan endapan lahar dari 
kepundan kebencian..." 

pai. Tapi bisakah Kita berdiam diri melar 
kenidikadian? Keterskahan? Sementara anonsa 
lain di bumi yang sama ini menderita kelaparan 
dan aniaya?" 

"Pujangga seperti Mpu Panu 
sea, peni Khan terusik: Tepi biantidak perah 
melawan semua itu dengan kemarahan. Kita akan 
melawan semua ketidakadilan cuma dengan rang- 
kaian kata-kata yang tersusun indah." 

"Hyang Barbara!” 

"Sebab kira tidak di menggunakan 
pedang. Itu akan melangkahi Yajur Weda jika kita 
langgar. Dan menurut pendengaran hamba, bu- 

Yang Suci telah mengajarkannya di Lem- 
bah Selong, bahwa di muka bumi tak ada yang 
lebih baik keguali kasih?” - 

"Be... betul) Yang Suci." Sedah menghela napas 
panjang. Kembali ia mengagumi gurunya. 

”Apa sebab?” Gurunya kini memandangnya 

Sedah diam buat sesaat. Meneguk minuman 
yang baru saja disuguhkan oleh -Nyi Brahma 
Dewa. Sementara tu sinar mentari pagi jatuh 
moving pohon pobt doa-Hany reg pendapa 

itu. Memberikan bayang-bayang. dan 
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membuat sudut-sudut tajam pada pangkal 
bayang-bayang. Beberapa saat kemudian Mpu 
Bralima Dewa metjawab sendiri pertanyaan yang 
disjukannya tadi. 

“Sebab kasih itu sebenarnya adalah keselarasan 
dalam ketidaksamaan. Itulah sebabnya kasih ada- 
lah sesuatu yang terindah!" 

Dan Sedah mesem bad 

Td ka akan bermuknn 
hain, ketidaksamaan dalam keselarasan.” Berhenti 
aa mengerutkan dahi. 

“Tapi yang ini... kemunafikan. Dan itu selalu 
ada di muka bumi. Selama ada orang yang 


hidupi atau menghentikan hidup. manusia lain, 
maka kemunafikan akan tetap ada." 

"Jagad Batharat Bukankah kemunafikan adalah 
kejahatan?” 

"Dilihat dari satu sisi memang begitu. Tapi jika 
kita melihatnya dari sisi lain, maka. kadang 
kemunafikan itu liperlukan.”" 

"Jagad Dewa! Ya, Jagad Pramudita! Diperlu- 
kan?" Sedah terhentak dalam kejutnya. Dengan 
mara tajam ia menuntut pengertian dari gurunya, 
kendati tidak berkata-kata" Pandangan mata me- 
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Penjalu ini Sri Jayabhaya tetap memasang lam- 
bang garuda mukha, demi kesatuan kawula Penja- 
lu satu alasan untuk menundukkan 


nama Madhusudanawata, ia bahwa se- 


Jeidhaya beneribarar tlah memunbantan ato 
gerah tertinggi yang diberikan Hyang Maha Dewa 
pada manusia, yaitu kekuasaan untuk menakluk- 
kan orang lain. Setidaknya untuk mempengaruhi 
orang Pa Jika orang menentang, atau 
menya Sri Prabu, ma- 
Jah dicabut haknya untuk nge abu Pena, 
Untuk mengatasinya, semua harus mengiakan apa 
saja yang dikatakan Jayabhaya. Baik atau buruk 
yang diucapkan Raja harus dianggap tetap baik. 
Bukankah itu kemunafikan? Hah, jika demikian 
dunia penuh dengan kemunafikan. 

"Yang Suci jangan salahkan itu. Pada hakikat- 
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pang sedikit ke ki 
murbei, Sedah ida 'ahu, dari mana mulanya 


Mengantar TA DA erangan 
kelak mereka telah mandiri, bisa menjadi seorang 
brahmana yang bukan omong-kosong semata. 
Semua orang memang melihat kapas sebagi 
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dan baja pun sudah ada. Siapa pencmunya mula- 
mula? Sedalv juga tak tahu. Tapi secara jujur is 
mengakui, budaya yang dimiliki manu- 


sia Jawa ini tentunya hasil persinggungan dua “ 


“tar. 


budaya yang hebat dan amat tinggi, yaitu China di 


utaratimur dan Jambudwipa di utara-barat. Itu 
sebabnya banyak pengetahuan yang ditulis dalam 
Sansekerta. Walau ada juga yang ditulis dalam 


amat muda jika dibanding karya-karya dalam 
' Sansekerta. 
“Sedah!-Oooiit. Yang Suci Sedah! Tunggu!” 


sebuah panggilan menghentikan langkahnya lagi. 
ear Sedah kurang suka. Keinginannya 
untuk bersua dengan Dinar sudah: mengentak- 
entako 

Langkah berat orang berlari terdengar seolah 
mengguncang bumi, mendekatinya: Napasnya 
tnya terdengar kasar: seperi tapa kd. Sedah 


Pa iaa? Detya Butha Wreku?”" 

"Ya. Di Yang Suci...” Oran 
Pe rgabayu, an, 8 tinggi 

"Aha, dirgahayu! Rupanya kau yang mengajar 
teman-teman memintal kapas menjadi benang?” 

"Bukan! Tentu bukan hamba, Tapi kenapa Yang. 
Suci datang sendiri? Apa kabar istri Yang Suci?" 

Dua pertanyaan yang disambung itu amat 
mengejutkan Sedah. Ia mengerutkan dahi dan 
memandang wajah temannya tajam-tajam. 
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""Kenapa Yang Suci memandang hamba sedemi- 
kian?” Butha Wreku berbicara dalam Sansekerta. 

"Jagad Dewa Bathara! Apa ajaa Sie ini, Detya? 
Ka tidak bergurau?” Senyum Sedah punah 


Eka bokan hamba yang berhak mengajukan 
pertanyaan seperti ini?” 

Sedah segera menghentikan langkahnya di ba- 
wah sebuah pohon murbei. Hatinya kini berde- 
bar. Tentu Detya Butha Wreku tidak main-main. 


Mpu Dewaprana. 
Yang Se ak akan er api dengan kelas 


Yang Suci 
Spa babi Seah menghenikan langkah: 
nya dalam kejut. Ja tangkap kodo lengan teman 


yang kini berdiri di hadapannya, kemudian rneng- 
#uncangnya. 
Butha Wreku menyesal amat sangat memberi- 


Butha, Wreku sambil 


Keduanya kini 


itu yang sedang berkeliar- 


tak peduli pada ayam-ayam 
peduli pada 


atau kepala yang 
Hah. dah” menghela aapas. Ber 
T mereka mmk: Sewentrt 9 Ti 


melangkah Sementara itu Nyi « 

berbaring di kamar tidurnya, Ia tidak: 
tahan gi. Justru hari-hari inilah yang dtatkan 
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“nya. Tubuhnya gemetar. Keringat dingin terus 
mengalir. 


Tanpa ada yang ditutupi lagi, Mpu Dewaprana 
menerangkan semua yang terjadi atas keluarga- 
nya, sehingga mengakibatkan Dinar bertekad 
mencari Sedah untuk menjelaskan keberadaan 
dirinya. Dinar ingin tahu, apakah kalau ternyata 
dia tak berdarah brahmana Sedah masih mau 
mencintainya. 

“Semua telah terjadi..." Akhirnya Sedah mena- 

tik napas panjang. “Namunigemikian Dinar tak « 

Makanan Doniliyai TEA 
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pada diri sendiri. ara mengambil perbekalan 

nya. Diperiksanya dengan cermat, Tak ada ayang 
kurang. Juga gulungan lontar, 

tulisannya maupun yang 

ada. 


MEA PONY TPT 


Raka?" Butha Wreku bertanya kala mereka sudah 


meninggalkan rumah Kemudian ia 

menceritakan bagaimana Candala Raka mening- 

galkan Widya Trisnapala kala senja hari. Tapi 
2 z2 


menurut cerita siswa-siswa yang sempat mengin- 
tip, sebelum itu melalui kembang. 
(mawar ditolak oleh Dinar. Mungkin malu. 
"Hamba tidak percaya hati Dinar bisa diluluh- 
kan oleh sikap Raka. Tidak! Dia tidak 
punya modal apa-apa untuk bisa memikat hati 


ya sebal rasa hati Sedah dengan berba- 
Bai pertanyaan it Ia belum tahu akan ke mana. 

annya berlarian ke sana kemari, Itu sebabaya. 
in berjalan sendiri. Sebab di dalam kesendiri, 


ana Pan menapak tertinggi akan 
ketidaksamaan 


melahirkan cinta. Dari muncul 
keselarasan. akan muncul kekuat- 
an yang maha dahsyat! Itulah kehidupan. Candala 


punya hak untuk melakukannya: Tapi aku pun 
.. punya hak, untuk menepati. sumpahku: 
Hyang Maha Dewa. Nah, selamat belajar! Kau 
datang ke sini bukan untuk menumpahkan keben- 
ian, tapi untuk mencari ilmu.” 


TN : 


“Tapi 
(Demand yayag 


“Tapi barangsiapa bimbang di tiap 
Se Pb sa 


mungkin saja akan. membuat jiwanya. makin 
terguncang." 


Dengan ira, Butha. Week puri mening- 
galkan Widya Trisnapala. La ikuti dan terus ikuti 
perjalanan Sedah. Kemudian ia mencatat dan 
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mencatat. “Catatan lontarnya inilah kelak yang 
menolongnya dan membuat ia lulus dari Widya 


“Trisnapala. 
Sedah sendiri membuat catatan atas perjalanan 
hidupnya itu. Pencarian Sedah ialah 


kaum wanita. Setiap hari berpindah dari satu 
pasar ke pasar lainnya. Ia mencari keterangan 
pada wa yang mengurusi di mana ada 
pesan Kerok baya Dan karena kecer- 


dikannya, is 


orang-orang yang: pasar 
kianlah, sok harinya hari Angguna Abritan,"“ ia 
sudah pindah ke desa Dadapan. Sedang” hari 


yaitu Budha Jencan""“ ia pindah ke 
pendanaan Denada roy 


Dinar pemuas nafsu mereka. Atau Dinar dijual 
pada raja-raja, setidaknya raja-raja uang, atau 
penjahat-penjahat dan bajak-bajak laut. Memang 
“ajah cantik tidak menjamin apakah seorang akan 


ti Sebab ia tahu persis di sanalah tempat 
Pepe jamesp Aa 
Sampai suatu hari ia mengenal salah seorang pe- 


nadali gelap budak-budak wanita. Seorang lelaki 
berkulit'kuning dan bermata sipit, dengan kumis 
jarangjarang yang ujung- YAA, ra 
ke bawah. Badannya tinggi besar, bahkan boleh 


nya dengan arang ataupun abu. Tanujayamerta! Seorang wanita yang sudah terjebak masuk ke 


. Begitu orang itu menyebut namanya. tahu 8 | tempat ini tentu akan sukar keluar. Setelah ia 
persis bahwa ini pasti bukan nama Poco Peroppamaar rina 
"Rupanya sedang cari-cari, Yang Suci?” “ Ketam. urea ulin, seorang gadis lain keluar 
“Tanujayamerta suatu hari, setelah Sedah berkali- mempersembahkan minuman. Cara mempersem- 
kali mengintip rumahnya. # bahkannya sambil berjongkok. Sedah melirik 
"Ya. Aku sedang mencari seorang Ginga . . Masih belasan tahun. Susunya dibiarkan 
cocok untuk membantu aku." terbuka. Bahkan pusarnya pun. tak. tertutup 
"Aha... ha.. ha... Tang Sani mowmain" seperti para istri Tanujayamerta. Sedang bahagian 
'Tanujayamerta ternyata kurang bisa mengucap- bawah tubuhnya terbungkus kain sutera yang 
kan "ep". Paling tipis, yang membungkus ketat dan bahagi- 
“Tidak. Aku tidak main-main. Orang-orang , | , an depannya terbelah sampai hampir separah 
memberi tahu supaya aku minta tolong pada 9 pahanya. Tentu akan berkali tersingkap jika 
"Tanujayamerta. Bukankah kau?” : "melangkah. Sehati-hati bagaimanapun cara me- 
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5 dungkabnya, tidak kan vidak pari tedktak- Dan 
(paha mulus itu akan mengundang pesona tersen- 
diri. 

Para istri memang berbinggal emas di perge- 
langan kaki mereka, tapi para budak berbinggal 


perak. 
"Yang Suci, gadis-gadis yang Alas sini dibiar: 
kan aman. Para pengawal itu adalah orang-orang 


yang sudah dikebiri. Dan mereka adalah "2 
PN anda 
: tidak akan dapat hidup tanpa 


'Tengkuk Sedah bergidik dan merinding mende- 
ngarnya. Dikebiri dan patuh? Luar biasa orang 
ini. Bahaya jika demikian. Para pendekar dari 
negeri utara yang amat termasyhur itu bisa 
dijadikannya tolol seperti kerbau yang dicocok 
pena Dan Dengan apa? Tentu dengan... candi 

. Manusia akan menjadi 


eodnpaa garang karena candu. Tapi 59 akan “88 abis pi Serah 


menjadi wanita juga karena candu. 
"Yang gadis pasti terjamin 55 
Sedah menolak minuman yang diberikan. 

“Tanujayamerta kaget melihat stu. “Tidak “bisa 


tamu menolak minumannya. Mala Tanviayamer-.. 


ta segera mengerti bahwa tamunya 
wa. Moda belia tapi badannya tamy 
sedang matanya bersinar. 
"Oh... ini minuman biasa, Yang Suci.” 
“Tak perlu gopah-gopoh itu! Aku ingin segera 
tahu simpananmu. Barangkali ada 
aku akan beli. Berapa pun harganya.” 


kurus, 
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yang cocok, “ 


. 


Se Senen beta 


dangan bri SeakeSennjagcbuhnya.B 
kah itu toya? Aku harus berhati-hati. Maka ia 


bangkit dan mengekor bagai bayangan. 
Melewati beberapa ruangan, mereka menuju ke 
3 po. Ade Kabah 
ji dikawal oleh orang-orang 
San berkas Wa, dengan 
punggung mereka. Gagah-y Antara satu 
bilik dambilik lain cuma dibatasi oleh kain mori 
putih yang tebal. Mungkin morisbuatan Penjalu 
sendir. Mungkin sea satu barak dibagi mejadi 
dua puluh lima bilik. 
berwajah pucat. Pat 
orang-orang ini? 
tu tak cukup untuk membebaskan 
. Padahal semua memandang penuh 
pembebasan adalah impian semua 
sesungguhnyalah kebebasan ada- 


ce 


'Sedah meneliti satu demi satu wanita di bilik- 
itu. Dita puluh empat jumlah mereka. 
"Tak ada," desahnya kala melihat wanita ter- 
akhir. “Hanya ini?" Sedah memancing. 
“Baru saja diberangkatkan sembilan belas orang 
kemarin,” 
"Ya. Aku telah melihatnya di dermaga." Sedah 
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« 
menjawab dingin. Dan itu membuat hati Tanu- 
jayamerta te 
Semi hamba, Yang Suci, tak ada lagi. 
bagaimanakah yang dicari?” 

h kemudian menjelaskan ciri-ciri yang 
dimiliki Dinar. Dan Tanujayamerta mendengar 
sambil meletakkan kedua tangantya di depan 
tubuhnya, ngapurancang.. Dahinya berkali-kali” 


berkerut seperti orang yang sedang meng- 
gat: Demikian Sedah selesai , 

terdiam. Alis Tanujayamerta berulang 
at naik, sementara matanya Si 


kosong, 
ja menyapa ita sepertiitu? Kira-kira... 
melihatnya.” 


Pa 
Pa kembt melyakeikan pena Sei 
Toba. Hah Ben Tai 
Tak salah jika seperti cerita Yang Sus, pastilah 
cuma Paramesywari saja. Hampir d lalu 
hamba melihatnya waktu kirab. Dan seluruh 
kawula juga pernah melihatnya. Lalu 
bulan lalu, keika hamba menghadap Te, 
permohonan izin usaha,”" 

PA ri Li "dop Ming aa 
diana?" 

“Ya, Yang Suci. Selama ada uang baik perak 
maupun mas, tidak ada kesulitan dalam urusan 


perizinan. 
"Jafad Dewa Pramudita!" 
Tanujayamerta terkekeh-kekeh. Sementara Se- 
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Pergenyai! aa 


tumi 
melecehkan. 


dah eneg dalam pertimbangannya. Namun 
ia cepat mengingat: Hariwangsa karya Mpu 
Panuluh. Bukankah dengan karya itu Panuluh 
memberitahu dunia bahwa 
hina yang diagungkan oleh para “3 
Penjalu sebagai "raja bijak titisan Hyang Maha 
Wisnu itu, ternyata tak lebih dari seorang pericu- . 
Tik wanita. Baik! Aku akan mencoba memasuki 
istanamu! Barangsiapa mengambil, dangan 
akan diambil, seperti barangsiapa memberi hepar 
danya akan diberi. 

Setelah itan, “Sedah  bergesawmenu 
istana, giaa patang itu? Sedah segi 4 
daps mendekati iman, karena di hadapinibna 
aa napa Maa ara 

serpa Fa 

tak ubahnya bentangan permadani hij ma 
Mepiiaphaya mbah dan poto letnya 
raksasa. Sungguh dalam keremangan malam pasti- 
lah orang akan menyangka bahwa itu dua raksasa 
kembar penjaga istana Sri Prabu Jayabhaya. 
Untuk kali Sedah memperhatikan akar 
rakyasa itu. Dan setiap kali hati Sedah 


Bukankah pohon ini dikabarkan sebagai lam- 
bang bahwa Rata adalah tenpat beindang, 
Karena siapa pun yang berlindung di bawah 
pohon raksasa itu akan terlindung dari ser an 
terik mentari. Ahai, tapi bagaimana orang 


5 berlindung di bawahnya, sedang di Ha 


Pinggir lapangan ini terdapat belahan kayu yang 
Pa pi asa 


| srimashukuman berat. Dan mungkin begitulah 


'€ 


« 


agar tidak merusak rumput." 

Bagaimana Raja bisa menjadi pelindung kawu- 
lap itu tak pernah beranjak dari tempat- 
a Peatem orang yang mencoba mendekati 
dengan melintas lapangan rumput ini akan mene- 


Fambaran nasib orang yang akan menghadap Sei 
rothaya, Apa yang bis sampa?” Keahan 
Sega Tea pan yan 


“Tubuh Sedahi makin kurus saja. Kumisnya yang 


mulai membayang hitam itu pun jang, 
dan ujung-ujungnya turun ke seolah 
enggan berdiri. Tapi Sedah tak 

keadaan tubuhnya. Ingin rasanya ia wajah 
Paramesywari. Kendati dari kejauhan. Namun 


pen Senpi iseng pe bkag di 


sangat terasa benar oleh Sedah jika kegelapan 
"alami turani Bayang bayang kekasihnya seperti 


Anna! elupuk mata. Kadang berhenti meng- 
Jang Kise Mang medangan 
bsa malam ini lebih menyakitkan: kekasihnya 


muncul dengan perut buncit! 
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"Kau mengandung? Mengandung anak seorang 
satria?” 
"Ampunkan hamba, Yang Suci 
Dan Sa nana Sen tp 
.ngah. Ternyats' ia mimpi di pembari 
inapan. Sedah segera berdoa. Barak 
5 mengatasi semua kesulitan angannya sendiris 
Kemudian mencoba keluar. Perutnya lapar Ber- 
hari-hari ia tak makan. Ternyata kedai penuh 
dengan orang makan. Padahal cukup besar kedai 
makan milik penginapan iri. Dan ketika iarakan 
dndak di- dut, rusngang sereorang? mebipuk 
bahunya dari belakang. Ia sedikit terkejut: Se- , 
orang berpakaian brahmana tersenyum. Sedah 


1. mengingatingat. Orang itu masih tersenyum. 


3 


- Bersama dengannya ada empat orang asing. Dua 
dari China dan dua dari Jambudwipa. Orang itu 
masih menunggu, seperti mau menggugah ingatan 


"Oh. Pap anak 
“dahinya. "Paman! Paman Sami- 


Se aa am Pri la menyemka 


"Ah, Sedah... Yang suci, Sedah. Ingatanmu 


masih tajam. Sudah hampir lima belas tahun kita 


berpisah, tapi kau masih mengenaliku. Kenalkan 
ini teman-teman brahmana dari China. Khun 
Chan Feh..”" Orang: ea disebut namanya" 
- membungkuk: memberi hormat: Tinggi Laga 
kumisnya panjang dan mengenakan topi per 


. 


- 


yarig terbuat dari sutera kuning: Jubahnya ber- 
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tangan lebar, juga dari sutera kuning. Mengena- 
kan sepatu kulit. Pipinya terlalu montok, sehingga 
membuat matanya tampak makin sipit.- 

"Dia adalah Chou Khu Fan...” Kini orang yang 
disebut namanya itu memberikan penghormatan. 
Kuli rani gak kemerahan Sungguh santun. 
Tingginya tak terlalu jaub dari yang. pertama. 
Weniki pulbesar dan uojanyan Hagpirome- 

mh 

Dia Milah Chara Brahmamokha, dari Jam 
budwipa." Orang ini pun menghorniat, Tampan, 
“dengan, mata yatig Amaltajam, Bolu matanya 
Manja bin atbon tata cos herba. Berg: 


. woknya terpelihara rapi, hitam kelam. Sehitam itu 


pula warna rambutnya. Mungkin usianya baru 
sekitar tiga puluh lima tahun. Sedah tersenyum 
membalas penghormatan orang itu sambil meraba 
ienggornya. Iri, karena masih licin. 

"Yang satu ini satu negeri dengan Yang Suci 
Chandra, namanya Mahendra Wisksu."" 

'Wisksu pun menghormat. Sebaya dengan te- 
mannya. : 

Kemudian Mpu Samirana Guna 


. kan Sedah pada mereka dalam bahasa Sansekerta. 


Setelahnya mereka sama-sama duduk. Kini Sedah 
menjadi tamu pamannya. Seorarig Mpu yang 
Pel mbepi peobanra Bicnbah Ikismerilajan 
Daeng an oa mand 
tapat jawaban, ia menawarkan agar Sedah 
" di rumahnya. 
"Hamba suka di penginapan ini, Paman.” 
a- “ 
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“Kita sudah sangat lama tidak berbincang. Aku 
ingin tahu keadesamu. Berita tentang ayahmu. 


peang & 
Pamannya juga: Yang Iin ikut, karena Sedah 


Sea menja Ma Maha Rsi, Kau jadi berani: 


- mengolok orang tua." Pipi pamannya sudah 
melipat kala tersenyum. Juga sudut-sudut mata- 
nya dihias gambar cakar rajawali. Berani meno- 
lak tawaran untuk singgah. Apa kata-katamu 
. dak seharusnya terpulang untukmu sendiri 
Kembali tawa riuh mereka menarik perhatian 
tamu-tamu lain. Tapi mereka tidak mengerti apa 
yang dipercakapkan, karena para brahmana itu 
« Kbih seng bercakap dengan Sansekerta daripada" 
bahasa Penjalu. 
"Apa urusan para Yang Suci ini melancong ke 
» Penjalu? Melihar-lihat dunia?” Tiba-tiba Sedah 
bertanya. 


Hair 

“Untung, Paramesywari yang masih belia dan 
jilita itu mahir dalam Sansekerta, Haa 
lah yang bertindak sebagai jurubahasa." 

S2lah tementak mendengarnya: Ham. katanya 
dalam hati. Tak salah lagi berita dari Hariwangsa- 
nya Panuluh itul Tentu Prabarini adalah Dinar, 
kearhnya D Debar j ben membutu, tapi ia 


|" Megan Matanya degan mengedip- 


sering terangkat-angkat pada ujungnya. "Bukan 
saja pe» Jorm yang gilang-gemilang, tapi kepala- 
aya juga har asa cerdas Beliau bejo menguae 
sai banyak masalah tentang kehidupan. Dan . 
“rupanya amat tertarik kala kami menghadiahkan 
Duku karya Samara Maha China.” 


“Memang semua orang yang melihatnya akan ”)”“# | 2 
menjadi iri,” Samirana Guna ikut memuji. "Ham- . 


ba menggambarkannya sebagai Praymaparamuta.""" 
Dan semua tertawa lagi. Hati Sedah berdegup... 
Kepalanya mulai berdenyut-denyut. Akibatnya: 
tak berani lagi bertanya tentang istana. Setiap kata 
yang menyinggung Prabarini ternyata telah mem- 
buat hatinya berdesir. Lamunannya- tiba-tiba 
pg JA Yang Sci tlh leah Mari ki 
ang ari kita 
ivirahat” Parunnya  mengejutkannya. Walau 


Ba an 
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has Aa 


melihat pesta air? 
.. Bri merpati Yang Suci," 


semua masih ingin berbincang dengan Sedah yang 
Sedah ilang. Dan dengan naik 
Kera milik kerna mereka mengantar tamu- 
tamu itu ke wisma tamu negeri. Dalam hati Sedah 
berharap, dengan perantaraan pamannya iasakan 
dapat melihat wajah Prabarini. 
Lampu-lampu yang terbuat dari logam kuning 
bea rapi di jalan-jalan ibukota Kerajaan 


Penjalu. Rapi dalam jarak yang sama. Rumah- 
umah berjajar di pinggir jalan, Toga dal 


Kakan baka 3 
dahan di waktu malam. Apalagi ini bulan 
Manggasri." Di malam purnama nanti akan ada 
14 air. Tentu semua orang akan datang untuk 
nang di dome dengan sik peahu 

yag, berhias-hias. Bahkan 
ena Hama pn 
Ia la yang jap belang bengaID. 


jawab Sedah pada pamannya. 
“Kau nampak bermendung setelah mendengar 
berita tentang istana? Tervtama setelah kau men- 
dengar berita tentang Prabarini. Kenapa?” 
Sedah tersentak mendengar itu. Pamannya 
meraba tepat sekali a masih mencoba menguasai 


“lin November Deseober, yang debut sebagi ban kamu 


F4 


- 
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diri, Di bawah sinar rembulan, imannya berusa- 
ha menjajaki hatinya, Kerta be . 


menoleh. Menguping pembicaraan de- 
mp benbntan Lenny. adal tabu, Apalagi 

Sedah menghunjam tajam ke punggungnya yang 
telanjang, seolah memberi isyarat pada pamannya 
bahwa Sedah tak ingin pembicaraan mereka 
didengar oleh sais itu. Beberapa saat kemudian 
Mpu Samirana Guna berbicara dalam Sansekerta. 
Mengulangi pertanyaannya. Dan Sedah menjawab 
sambil menghela napas panjang. Naluri sais itu 
berkara bahwa, Sedah menjawab dengan amat 


Nee Yaba: SP pecaah meteahara Kara 

sat?" 

"Karya Mpu Panuluh itu: 

Ea “ang Termet Panulah, 

“Apa hubungannya dengan pertanyaanku ta- 
di” 

"Jika Paman sudah enam nga HA" 
sudah menangkap apa yang r- 
kan." Sedih berkali membetulkan duduknya- 
karena guncangan kereta. Lampu-lampu tak me- 
mati ii berjaya: Bahkan dermaga yang sempat 
mereka lewati pun tak menarik. Walau juga dihias 
@engon beraneka lempar mrmbal-umbul dan jaan. 


jemanur. 
"Aku tedah har (Karena aku termasuk 
Deng Gak BB memeriksanya.” 
ng 
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"Ya. Memeriksa tiap karya sebelum diedarkan 
pada pembacanya." 
“Tugas dari mana itu?” 
"Dari Menteri Mukha yang baru. Yang Mulia 
Kuda Amiraga." 

"Jagad Dewa Pramudita! Apa hak menteri atas 

para pujangga atau brahmana?”" 

“Demi keamanan negeri hal ini diberlakukan di 
Penjalu. Sebab sctiap tulisan yang tak sesuai 
dengan kehendak yang Maha Mulia tidak boleh 
diedarkan di Penjalu. Apalagi yang kemungkinan 
bisa merusak citra seseorang, harus dihentikan 
peredarannya. Sebab, di Penjalu akan 
Serena oleh musubemusuh, Penjalu ntuk 

menyerbu negeri yang libangun dengan 

susah-payah oleh Yang Maha Mulia Sri Jaya- 
'bhaya. Bukankah itu baik? Bukankah kau pernah 
baca prasasti Kalkuta yang ditulis oleh, Bathara 
Erlangga sorga. Yng beby ep Ha 
Wuraswari maso mjl sangka Luwaram."?" Nah, 
ki dak ingin ini terjadi ulang” 

“Hamba hampir tidak percaya jika negeri bia di- 
Kuncang Comg karena sebuah tulisan: Wurayar 
menjatuhkan Yang Mulia Darmawangsa Anumerta 
idak engan menggurakan onar tiap 
senjata. Brahmana tak pernah membawa riegeti ke 
dalam bahaya, tapi satria, yang tak pernah berhenti 
haus kekuastan dan kegitan akan hormat?” 
Pn EA SNP ANA ng 
Genk merampas Diare degan dua Kkanyay" 


“Hyang Bathara! Yang Suci, "pendapat itu 
benar, Tapi jangan diutarakan di Penjalu, sebab 
kebenaran yang diakui dunia belum menjamin 
akan diakui di Penjalu. Yang Suci!” 

"Jagad Dewa! Wajarlah jika di Daha 
tidak pernah lahir pujangga besar. Karena ternya- 
ta dirsini terlalu banyak yang dijangankan dan 
diharuskan!" Sedah tertawa mendadak. Lepas saja 
suaranya. Pamannya kaget. "Semakin banyak 
jangan, maka semakin banyak kedunguan! 

itu rata-rata pendapat brahmana di Widya 
isnapala? 
"Hamba kira itu pendapat bebas dari seluruh 
brahmana di muka bumi.” Sedah tertawa lagi. 
Seperti tak. terkendali. Mpu Samirana- Guna 
terkesiap, 

"Jangan kita teruskan percakapan tentang 
lamenoleh ke semua penjuru. Sedah yang melihat 

makin heran. Ada brahmana demikian takut- 
nya. Tapi ia mencoba-memakluminya. Diam 
beberapa saat. 

"Apa hubungannya Mariwangsa dengan la- 
munanmu?” 

"Bukankah sebagian isinya adalah yang tertulis 
dalam Kranayana karangan Mpu Triguna?” 

"Pengamatanmu memang tajam." 

"Tapi bukan itu yang dimaksud oleh Yang 
Tersuci Panuluh. 

"Lahu?" 

mhn hendak menjelaskan pada dunia bahwa 
Sri Jayabhaya adalah seorang raja yang memiliki 
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kekuasaan Pat ea Dinamakan dns 
"ngan Sri Krsna. Dan tentang Paramesywar itu, di 
gambarkan seperti halnya Dewi Rukmnini yang 
diculik dari negerinya oleh Kresna? Prabarini 
Adalah seorang putri culikan!"" » 

"Hyang Bathara! Jc “ 

“Sekalipun ia tidak datang dari negeri asing. 
Tapi, setidaknya ia direnggut dar lingkungannya, 
Bahkan kastanya! Seorang satria yang mabuk 
kekuasaan tidak mempedulikan lagi bahwa yang 
diculiknya adalah seorang brahmani?” 

La teruskan! Yang Suci! Sedah!'" Paman- 
nya panik. 

TAkui dita mengisarakan Heripengia dan 
“Kramayana./Kan kedua karya itu tidak dilarang di 
Penjalu?" « 


Rumah Samirana Guna makin dekat. Ia tahu 
ir “Ah tentu ada 

sesuatu dengan anak kakaknya itu. 

"Paman, terus-terang karena Harimangsa-lah 
hamba ana kemari," 

"Jadi..." 

“Ingin bervla dengah Prabarini," tegas Sedah. 

"Jagad Dewat"" " 

"Ya! Paman terkejut..." Ket 

"Hati-hatilah Sedah. Ini urusar' kepala. J akau 
.memfiwnah Raja, maka kepalamu akan 

"Paman, hamba akan buktikan, apakah Praba- 
& rini milik hamba, ataukah Sri Jayabhaya!" 
"Baik, nanti pada pesta air, kita bisa melihatnya 


2" 


“£ 


dari jauh. Tapi tahan hatimut Jan tergesa-gesa. 
(Aka akan berusaha membuka jalan bagimu agar 
dapat bersemuka dengan Paramesywari." 
"paman..." 
"Berdoalah!" 
"Terima kasih..." 
(Kereta berhenti. 


KA 22 Ha 


aa W 
BAB.JV 
MAHADEHARATA 
Meoxrati baru saja menguak garba bumi, Kemu 
dian mengintip di balik mega-mega kelabu yang, 
berbaris menutup. cakrawala. Namun ibukota 


Penjalu, Dah, sudah sibuk. Terutama di dermaga 
serta di'sepanjang pinggir sungai Brantas. Bukan 


CNN Ea ap bukan kuli-kui 
basil bumi Penjalu, untuk dijual 


bukan menurunkan 
Ga 
Harini jung-jung para saudagar tidak diperkenan- 
kan merapat ke dermaga. Mereka bersauh jauh di 
bawah, karena harini der dipakai Tah 1 
upacara air. Pestas yang. diadakan. li 
ra mag 
Perahu-perahu berhias aneka ar 
Jaa Peres ot Gee pe 
para penumpang yang akan memeriahkan pesta 
air. Juga ada sebuah panggung besar yang ter. 
Sedang di 


Paridya istana, , Mpu Panuluh, juga sudah memba- 
kar kemenyan dan dupa. Asapnya membubung. 
Putih, menguak kepadatan udara pagi, untuk 
kemudian tebang ke ana dewa-dewa i blik 
awan sana. 

Namun kari Ml peri beam bisanya. Ra 
terlambar datang, Tentu hal ita 


peta Sgp onta n 


Joga tamu-tamu asing yang memang ingin sekali 
"menyaksikan dan jika. perlu ikut dalam pesta air 
itu, 

“Barangkali Baginda kesiangan. Kebanyakan 
semalam! Maklum Paramesywari kita masih belia 
sihi” ujar seorang pemuda yang geregetan. 

2 Yah nga ta" yang Jan kat etawa. 


"Hus Tenrtua kelapa, Makio san- 
tannya! Ha... ha... Seorang ser 

“Sseteh! Jaga aa ka men. 
detigar...” Seorang teman mereka. juk para“ £ 


Pede den Tenten 


Bergidik yogya kah itu, Tapi dasar 
dananya pemuda, malur tetap saja usil, walau 
Kini cuma dalam bisik. Tapi memang beralasan 
karena sebenarnyalah 


an mereka, 

Prabarini enggan menghadiri upacara pesta air 

Ra ab man bar li Beam lama 
in ia tlah menggugurkan 5 

Prabarini menjadi amat panik kalatabib wanita, 


| Nfi Lembini, memberitahu bahwa ia mengan- " 


dung dua bulan. Melewati pergumulan panjang ia 
24 


1 berhak apa pun atas anak kita sendiri, 


Anaknya! ii doa yang panjang ia bertim- 
bang. Jika dibiarkan hidup, toh kelak anak ini 
akan dibunuh oleh Rakai Holu Pikatan. Karena 
dia adalah Putra Mahkota sah. Anaknya tentu 
juga akan menuntut, dengan mengaku bahwa ia 


juga anak Paramesywari yang sah. Dengan lahii 
Aya anak ini cetu ori Ralat Hola Pikeam akan 


“Wanita Ka alat untuk melahirkan anak 
bagi lelaki! Pada kenyataannya, kita tak pernah 


“Sama sekali salah pandangan itu, Yang Mulia," 


“yang Dewa Ratut” Nyi Lembini terkejut. 
"Ternyata Prabarini seorang wanita keras. Namun 
INyi Rumbi memaklumi. Dan karenanya ia mene- 
rangkan pada Nyi Lembini. 
"Meski begitu, meski Yang Mulia, tidak suka 
ya Mia Gendang dop Tag Kenya ai enpeadup Lema. 
ia. Gumi ang mu. ya ingin serin pas. 
Mulia sendiri "2P 5 an bersemuka denganmu." Jayabhaya menahan " 
“Cukup! hati sambil 
isak ia di tempat tidurnya. "Aku tak ingin 
melahirkan calon pembunuh, 

Sidak terlalu sukar baginya untuk melumatkan 
janin yang baru berumur dua bulan itu. Nyi 
'Rumibi meramu buah durian dicampur arak Bali. 
Jika belum mau punah, maka nenas muda berearo- 
pur arak hitam buatan China pun telah siap. Dan 


nunduk, memberi kesan bahwa ia Hasi. 

Kita pelan-pelan, Isrinda."" Ta 
s air mata menjawabnya, 

Jayabhaya membujuk lagi: 

“Kita tdak “lama di sana, Iswinda, Segera” 
pulang setelah pembukaan, dan kau menaburkan 
uang ke sungai, menaburkan kembang. Setelahnya 
ie kia” pulang, Barangkali Isrinda bisa sedikit 
.. bahwa'Paramesywari sakit. Baginda tak diperke- “|? berhibur di sana. Nahyberdandanlah," 

ji ja memang ia kerlimma-lama dalam ber- 

Walau dibantu oleh dayang istimewa, 

juru rias. Dan Jayabhaya mondar-mandir me- 
ungu. Jeng Berkali mengepal tangan, Bora: 


Tasaya ea sidak meneri 
akan sakitistrin kehilangan istri- 
aan Kowaaparui befionnangpa langgar pantangan 
tabib wanitanya. Baru setelah lima hari diperke- 


«pelan-pelan. Harini adalah yang kedua puluh. Dan 
JA menga Prabarii hadi pada pesta ai... 


| AAS mentari tap maag 


mt 


. 
Mentari merangkak pelan. Duaorangpemayung 
berkuda pada kiri dan kanan kereta kehormatan. 
Ratusan pengawal berkuda di depan, muka, dan 
lebih banyak lagi yang di belakang. Jayabhaya me- 
nebar senyum ke kiri dan kanan. Senyum yang di- 
'buar-buat, menurut Prabarini. Sebenarnyalah da- 
4. dun ati orang inifikut kalao-kala disela pepo- 
honan yang berderet di tepi jalartrayayang mereka “49 
lewati itu akan meluncur tombak pra 
ah yang melesat cepat. Mungkin ini pula yang. 
#enyebabkannya beruan, Main 
mmerata saj warna putih di kepala Jayabhaya, 
hal sejumlah tabib yang selalu menjaga 
. Sei Prabu. Bukan cutna itu, Baginda sendiri erag 
Jatih olah |kinuragan pada ap" pagi. 
"Kok diam saja?” Hanya Jayabhaya yang sejak 
tadi sibuk metukirkan iseridya: 


Mengapa selalu kau memanggilku Yang Maha 
Mulia? Tidakkah seharusnya Suaminda?” 
Prabarini terdiam. Menunduk lagi, 
Angan mengerutkam keningnya. 
aanku mengusik hatimu?" 
Mi Pabara benda Keberaniang kebrah- 
manaan, dan ketakutan bertarung dalam 
» Teja pompa akan anescoh mai aa 


Ka" 


ini ia selalu menahan diri, Bahkan tatanan 


“ 


"Tetap membisu. 2 sebagai boneka. Jika tidak ditanya tidak menja- 
"Masih sakit?” 8 wab. Jika tidak dipanggil tidak menghadap. Dan 
Mengangguk. Tanpa menoleh. Menatap jauh ke "in tidak pernah menyediakan apa-apas untuk 


depan. Ke sela punggung-punggung. 
wal depan. Tubuh bergoyang-goyang dalam kere- 
ta yang berderak-derak, Hati Si Prabu berdesir, 


Jayabhaya. Bahkan mencuci kaki Jayabhaya de- 
ngan ir 'kembang ala Raja ingin -naik ke 
Bana sega 

- Pengenaan 


"Ya, Sangat ai Makasi ber” 4 


Raja. 
"jagad Dewa! Adakah penyakit yang lebih 
Pemantau" 
rini sedikit 
Prabu menebak hampir tepat, . 


Bahkan sujud dengan wajah mencium tanah. 

ihaya mengangkat tubuh istrinya yang se- 
nga Meme Sea 
"nya mereka berjalan lambat-lambat menuju tem- 
pat yang telah disediakan: ikehormatan. 
“Tapi tak satu orang pun yang ditoleh, oleh 


Juga kepada kawulanya. 
Namun para penjaga tiba-tiba dikejutkan oleh 
seorang pemuda .yang sejak “tadi tidak mau 
. Sampai Sri Prabu sudah lewat pad 


dak, mau berjongkok- 


pingnya. berkali menarik Kara Ld mean 


namun pemuda itu tetap saja 

diri sambil menatap tajam pada penguasa yang. 
agung binatara bersama istnnya yang anggun dan 
agpngbin 


"Jongkok!" bentak seorang pengawal sambil 
mendelik pada Sedah. Tapi sebagai jawabnya 
cuma menatap perwira itu dengan mata 
tajam, Mpu Samirana Guna melihat kejadian itu 
dari panggung di mana ia 'bersama para 
Pe Ba mena paDean cat ob 
menyesal m 
bengong bahwa di sini tidak berlaku 
turan seperti yang tertera di. Weda secara 
Fata. Karena ternyata satria jauh lebih berkus- 
sa. Dan ingin menguasai semua-niua: burn dan 
manusia! Semua. harus tunduk kepada satria. 
Barangsiapa. mencoba tidak menghormat Raja, 
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" berlaku hukman berat baginya! Bisa dilempar 


menjadi budak di cmas. Atau jika perlu: 
hukuman mati! ham sa 
“Berani mati!" perwira itu merampas tombak se- 
rang prajurit yang sedang berdiri di sebelahnya 
dan mendorong engan pangkal ap be 
Pen ebanahenletn Tania 4 
aa al 
marun 


Sedah dari pandangan Jayabhay: 
Sri Prabu sempat terhenyak aa 
muda yang berdiri tegak sampa nembak 
penghormatan. Bahkan memandangnya tajam. 
Yang lebih terkejut adalah Prabarini. Hampir ia 
memekik. Namun dengan sekuat tenaga ia berta 
han, Berkali ia menggosok matanya. Benar?'Hati- 
nya berdebar keras. Wajahnya memucat. Tangan. 
nya yang berida dalam bimbingan Jayabhaya mens 
dadak gemetar. Keringat dingin tersembuldari tiap 
lubang halus pada kulitnya. Beberapa saat kemu- 
Sea menjadi gontai. Jayabhaya sangat 
Perhatiannya atas Sedah segera Oa Ga 
uat lengan Prabitini. 
Yini menunduk: Makin erat Jayabhaya memapah. 
Untuk Se em AI 


tai 8 


tar 


Sebenarnyalah Prabarini tidak sakit. Tapi ia “ 
terkejut amat sangat. Seperti melihat Hyang 
Kamajaya dalam kemuliaannya, ketika ia bertatap 
pandang dengan Sedah. Dan ia mengerti benar, 
bahwa Jayabhaya amat marah ketika brahmana 
muda gu tidak memberikan penghormatan kepa- 
danya. Jika tidak oleh karena perhatiannya tertuju 
pada Prabarini, maka nasib Sedah sudah bisa 
ditentukan. Masi! Tapi bagis Prabarini sendiri, 
munculnya Sedah yang begitu mendadak... | 
» Kini kala duduk di samping Jayabhaya, di 
kursi kehormatan, pandang in nanar. 


annya 2 
Berkalisin melirik ke arah Aa im 
We pelan-pelan mendekati . Meli- 


Prabarini berulang beradu pandang. Dalam mata 
ia menyiratkan permohonan ampun yang tersem- 
bul dari sukmanya. Dan kala prajangkara mem- 


—. dangnya tajam. Tapi 3a mlihat bibir Prabarini 
gemetar, seperti sangat ketakutan: 


“ E 
“ 252 . 


“'Sakir lagi?" 
Tiada berjawab. Cuma air mata tersembul dari 
sela jajaran bulu mata yang lentik. 
"Tika demikian, mari lemparkan saja kepingan 
uang emas dan perak itu, setelahnya kita pulang." 
Jayabhaya memberi isyarat pada prajangkara 
agar menghadap. Kemudian, Raja berbisik-bisik, 
memberi petunjuk. Beberapa saat. Dan-itu meme 
buat suasana jadi tegang. Dari kejauhan, mulai 
terdengar orang berbisik-bisik.'Seperti suara le- 
bah, sehingga tidak jelas “apa 
mecekar yang terang karena keridibtibarn. 
Mendadak gemelan berbunyi keras. Para penari 
dipoksnnaBik mai, menunjukkan hebelehki» 
nya. Namun cuma sebentar, karena Sri 
segera berdiri dan memotong tumpeng 
tersedia di sisi lain panggung kehormatan. Tepat 
pada ujungnya. Lalu mel rkannya ke dalam 
air. Beberapa saat kemudiarr Prabarini 
menuju ke tempat uapg perak yang sudah disediaw 
kan untuk dilempar ke dalam air, Ada seratus 
uang perak dan sepuluh uang emaf: Itu-hadi 


Raja Tapi mereka 
terjun ka an air sungai yang jernih di musim 


kemarau itu. Melihat itu, Sedah bersiapguntuk 
melompat. Prabarini tak memperhatikan. Ketika , 
ia melempar, suara tepuk-tangan riuh menyambiir 
pelemparan oleh tangan-tangan mungil'dan.jari- 
jari runcingnya. Makin lama makin menggemuruh 
seolah tumpukan batu-bata yang roboh. Kelebat 
tenaga mengejutkannya. Debur air mes, 


Pa 2 » 
- 


“NN tahu, belum habis uang perak yang 
di bakul. Tapi tampaknya Prabatini makin tak. 
kuasa menahan diri. Karena itu'Ta segera mende- 
kati. Dan dayangdayang melihat "Detapa Paras 
mesywari sabar lagi untuk melempar satu 
dana Ea Na analog Mepabums 


menjatuhkan diri. 
Tiga tutuskan membawa pulang istri- 
nya. Semiua terkejut. Peristiwa yang jarang terjadi. 


Pa Mat darat ida Tn meng benda 


Pa en TE 
an darah, 


“ih! Kav!” sebelahnya lagi memperingatkan. 
Mesem-mesem. 
“Tapi siapa pemuda, ch, brahimana tadi?” 
“Berani amat mendekati panggung kehormat- 
an" 
Iya! Para pengawal tampaknya seperti terkena 
Aa Tio ment lapar tembak 


Waannya? Kau lihar tadi?” 
Dep pi ai Rar penak 


ea pegal Men malbanyuia 


Tekun ini raja agung Wage masih bisa 
kasmaran?” 

"Bidadari dari Kahyatgan pun ada yang uran, 
ke bumi untuk mempersuhdalkan "diri. 
Se nyang ad bada die 
Sungai Gangga dan akhirnya, dperistri Pandita 
Dronat”" “ 


"Ah, kau! Seperti ben jasa REA 
1 Jambudwipa! 


jutkan pesta! Biar saja! Paramesywari pingsan, 
kek. Kehabisan darah, kekt Apalagi? Kasmaran! " 
Bukan urusan kita! Kita ikuti pesta sajat”" 
Berebut orang menyerbu perahu-perahu yang 
masih" kosong. Riuh suara tawa gadis-gadis dan 
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perjaka. Tua dan muda. Laki-perempuan. Semua 


"eoah melupakan mvhaya Prabgiat Tenggaan 

dalam sukacita: Dan meluygkan 

menjauh. Pulang ke pamannya. « 
.— 


Lang be area 


makan berani menjamah 
yang kini am ng phengerekana 5 
Ia khawatir sakitnya akan sukar disembuhkan. 
Dan yang menjadi -sasaran kepanikannya adalah 
tabib wanita, Nyi Lembini. 

'#Ampurikan hamba, Yang ia," Nyi 


Lembini menyembah” dengan, muka mencium 
tanah. Para pengawal taman yang terdiri dari 
pasukan wanita tampak berjaga-jaga di beberapa 
jarak. Memang tiap taman milik raja Penjalu itu, 
“selalu dijaga oleh liskar" wanita yang terpilih. 
Bukan hanya karena mereka terampil dalam 
ana tapi juga terpilih karena mereka 
"mereka cantik. 

'kurangan darah?” Jaya- 


"iamos belum jelas, Yang Maha Mulia. Tapi 
sekarang sudah mulai berjalan-jalan, walaupun 
belum suka bercakap-cakap:” 

"Hyang Bathara!”" 

"Hamba akan berusaha terus, Yang Maha 
Mulia!" 
Setelah Nyi Lembini pergi, Jayabhaya duduk 
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mendatangnya. Soak, awal is 
memerawaninya pernah “satu. kali 
Prabaris. menunjukkan bahwa ia membalas ita 
nya. Dalam penilaiannya, semua yang dilakukan 
Penciai seluna io ndaah lahh iikarerakan 
takut. Mengapa takut? Mengapa? Dan ia Sea 
sak mengapa Prabarini selalu menjanggilnya Yang 
Maha Mulia? Bukankah itu tidak larim sebagai 
seorang Paramesywari? 
begitu semua -orang. menyebut 
Baginda?” jawab. sstrinya. 

"Tapi Istrinda adalah Paramesywari. Tidak 
seharusnya menyebut seperti mereka. Itu merusak 
tatanan yang sudali badan Kapan dipatuhi 
oleh siapapun. Sampai kapan pun," 

"Merusak tatanan?” kembali memerah wajah: 
Prabarini. Jauh di sudut hatinya ada gejolak yang 
mendidih. 

"Ya!" tegas Jayabhaya. 

"H3 bg unkan hamba, Yan 
Mata Muliat edan #etuupkah hai 

“Yang Maha Mulia akan kebenaran? Sehingga 
sendiri merusak tatanan, tapi menuding orang?” 

"Jagad Bathara!" Jayabhaya terkejut. Inilah 
yang pertama dalam hidupnya ada orang yang 
berani menuduhnya merusak tatanan, 

"Bagaimana mungkin? Prabarini, tidakkah kau 
tahu bahwa aku adalah pemegang purbawasesa 
atas semua roda kehidupan di bumi Penjalu? Juga 
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seperi biasa. Rupanya kedatangan Sedah telah 

memberikan semangat baru. Juga. keberanian 

Sedah menolak berjongkok seperti katak. 
“Bumi berisikan berlaksa-lksa kemungkinan. 


. Tapi bukankah ini kenyataan?” 

"Jagad Dewal Seorang Madhusudanawata tak 
berhak menjamah brahmani? Tidakkah kau per- 
caya bahwa segala gama" yang diciptakan oleh 
Hyang Maha Dewa telah dipercayakartnya kepada 
Madhusudanawata?”" 

"Andaikan Yang Maha Mulia tidak menjadi 

Raja di Penjalu, maka itu tidak akan terjadi. 
Karena Yang Maha Mulia berkuasa, Raja, maka 
semua harus mengiakan kehendak Yang Maha 
Mulia! Sekalipun salah! Lihat kebenaran 
bahwasanya tak ada gama dan yama yang dicipta- 
kan oleh Hiyang Maha Dewa! Semuanya adalah 
bikinan manusia yang merasa dirinya berbudi dan 
ingin mengatur yang kurang berbudi. Inilah 
kebenaran! Tapi salah-kaprah telah berkembang. 
luas di seluruh muka burmi, suatu anggapan bahwa 


speruan 
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lati istriny 


Edan yoga adalah ni Hyang Maha 
pukgpspd Bathara! Bagaimana dengan Kitb-ki- 

"Semua kitab juga ditulis oleh tangan manu- 
“ala kenapa Mp3 Panalub' sidak pernah 
memberitahukannya padaku?" Jayabhaya mende- 


Menjaga kewibawaan Raja junjungannya. Sel 
nya malah dikarenakan ketakanen”” 


cuma selebar tangan jarak 
mere. “Tndakah kau sudi membaka hatimu? 

tega menyatu dengan kodratmu? wu 
dengan An Plasma 


kasi Sedang dari arm Kanan 
orang tahu bahwa kau tidak pernah mempersem- 
bahkan cintamu. Dan kaw telah... 

“Betapa indahnya perkataan Yang Maha Mulia 
ini, Mesanjakkan bospa biakaya Yang Maha 
Mulia. Tapi bal itu akan lebih indah lag jika Yang 
Maha Mulia bisa menerima kembali andaikan dia 
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"Kau mulai bicara siasar kekuasaan! Kau me- 
nunjukkan keaslianmu sebagai brahmana.”" 

"Ampunkan hamba, Yang Maha Mulia. Inilah 
kenyataan, Siasat kekuasaan ada di mara-mana, di 
setiap segi kehidupan manusia. Itulah sebabnya 
manusia memburu anugrah yag teringg' dri 

Maha Dewa, yaitu anugerah untuk me- 
lukkan, mempengaruhi, bahkan. menguasai 
manusia lainnya,” 

Jayabhaya terdiam. Baru sekarang ig melihat 
bibir tipis Prabarini berkicau seperti kusilang. 
Merdu memang, tapi mendebarkan hati. 

"Larangan mengeluarkan pendapat bagi sudra 
di seluruh bumi adalah siasat kaum yang lebih 
tinggi untuk menguasai dan mempengaruhi mere- 
Ika. Siasat kekuasaan! Pada mulanya kasta brahrma- 
na mengungguli semua-mua. Karena pengetahuan 
alah kake jateng hari 


dan mempengaruhi makhluk lainnya. Pada per- 
kembangannya, manusia harus menyertakan sen- 
juta sebagai kekuatan untuk mempengaruhi dan 


"Hamba menyadari bahwa hamba adalah 
ayang kehidupan. Mengapa harus ada benci? 
“Tapi bukankah sewajarnya bila hamba ini, karena 
pernah belajar sebagai brahmani, mengeluarkan 
pendapat? Dan hamba masih meramalkan, akan 
datang waktunya, dengan pengetahuan dan senj 


ta pun belum lengkap. Saatnya akan tiba, bahwa 
semuanya tidak akan berarti tanpa uang. Uang 
adalah suatu benda buatan manusia. Tapi ia kelak 
akan menjelma... yah... menjelma menjadi benda 
yang mahasaktil Dia akan mengalahkan semua 


ngetahuan yang belum pernah aku ketahui." 
Tanpa sadar ia membimbing istrinya ke sebuah 
empat, dad: Lana perwodasi mem Yang 
amat tua i kaki mereka. Tiangetiang 
berukir dari kayu manga, berdiri kokoh mer 
nyangga sir wisma Prabarini. Tempat 
duduknya elpis eng dan bernaahkan mutara 
dan permata, Luar bi san terhadap 
melata gnyes mengapa 
pel pada tubuh Prabarini. Membuat wajahnya 
makin gilang-gemnilang kendati kesehatannya ma- 
sih amat rapuh. 
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Jayabhaya mengangkat tubuh lunglai itu ke 
pangkuannya. Itu merupakan petunjuk balwa ia 
tidak marah, tapi justru ingin lebih tahu pengeta- 
uan yang ada di kepala istrinya. 

"Katakan padaku! Bagaimana bisa uang menjel- 
ma menjadi. 

"Uang yang sekarang terbuat dari emas dan 
perak itu, kelak akan mampu memerintah manu- 
sia yang menciptakannya sendiri: Karena ia akan 
menjadi modal, dan modal itu akan ber 
menjadi suatu kekuatan yang dahsyat! Melebihi 
semua senjata yang ada di muka buri. Bahkan 
senjata dewa-dewa sekali puri akan takluk bersim- 
pul di hadapannya. 

Dewa! 

"Hidup adalah timbal-balik, Dan kelak alar 
'untuk menghargai sesuatu adalah uang. Apa saja! 
Yama, gama, kekuasaan, kenikmatan, kecantikan, 
pendek kata semua dan segala akan dihargai 


dengan uang, 
"agpad Dewat" ayabhaya berdang menyebut. 
"Zaman dahulu manusia bisa berperang cuma 
karena wanita. Tapi sekarang, peperangan bukan 
soal kehormatan. Uang! Kekayaan!” 


"Setiap orang di Jawa ini pasti melambangkan 
dirinya sebagai Pandawa. Tak ada orang yang 
secar jujur mengatakan diri sebagai Kurawa. Tapi 
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hakikatnya, raja menaklukkan raja lain jalah demi 
upeti! Hana! Uang! Dengan uang Yang Maha 
Mulia menerima kehormatan. Uang bisa menjadi 
mulia di tangan orang berbudi. Tapi barangsiapa 
cinta akan uang, ia akan menjadi penjahat" 

"Jagad Dewa!” Jayabhaya merapatkan tubuh 
Prabarinilke tubuhnya. Pelukannya makin er 
Bau harum rambut dan tubuh wanita muda 
melunturkai semua kemarahannya, 

"Cinta uang adalah sumber dari semua kejahat- 


— "Adinda!:. istriku, aku cinta kaul”" bisik Jaya- 


bhaya. Ia cium istrinya pada ubun-ubun, Seperti 
anak kecil, Setelah itu mengangkat tubuh itu ke 


Ki i yu, 
Jemah ia mengangguk. Dan Jayabhaya menidi 
Kembali ia cium pipi istrinya. Prabarini 
merasa betapa dingin pipi Jayabhaya. Semakin tua 


saja. 
"Istirahatal! dengan tenang, Istrindal" Dan ia 
meninggalkan Prabarini. Sampai harini ternyata 
Prabarini belum sembuh. Padahal sudah lebih 
sepuluh hari. Sebenarnyalah ia ingin bertanya 
tentang pemuda yang emeletakkan uang di hadap- 
an kaki Prabarini saat pesta air beberapa hari lalu. 
Tiba-tiba saja kecemburuan itu kini terkikis oleh 
'kekaguman atas pengetahuan yang tinggal dalam 
kepala wanita jelita itu. 
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"Semua akan bisa dibeli dengan vang," desis 
Prabarini pelahan setelah Jayabhaya selesai men- 
umnya. “Semua!” Lagi, ia: seperti bicara pada 
diri sendiri. Memandang langit-langit. Ada pe- 
Aa yaaa Jayabhaya tidak tahu, apa 
yang, 

“Tidak! Getevarayaka ia sekarang sedih dijaah: 
Ikan dari segala kendati ja belum bisa 
membuka hati bagi suaminya sendiri. Ia telah 
berusaha menyatukan diri dengan alam di taman 
itu. Dengan burung-burung kecil yang didatang- 
kan dari pelbagai penjuru. Ada nuri yang bulunya 
berwarna merah, ada betet yang berwarna hijau, 
kakaktua yang putih. Ketiga macam ini memiliki 
paruh yang hampir sama. Dan untuk mereka tak 
diperlukan sangkar. Cukup dirantai kaki mereka 
padaspijakan besi kecil. Tidak sama nasibnya 
Havana Irsilaan "yang “la “berkicen: Win 
bulunya cuma berwarna hitam dan di dadanya ada 
sedikit putih bercampur kuning. Besar badannya 
tak ada sekepal. Namun Prabarni sering terhibur 
oleh kicaunya. Burung jalak juga mengisi kein- 
dahan taman pada sangkarnya yang besar bersama 
burung-burung Iin, Bahana An Bi ambang 


kepodang yang kuning bersih. Tapi. suaranya? 
Kictunya? Menggugah semua kerinduan. Walau 
tidak seperti beo di sarang istimewa dekat pintu 
masuk wisma Prabarini. Burung itu memberikan 


2, 


hiburan tersendiri karena bisa diajak bercakap- 
cakap. Walau terbatas cuma beberapa kata saja. 
Yang paling bebas dari semua burung itu adalah 

merpati. Cukup banyak jumlah mereka dalam 
Kn Pabariat. Mereka lepas terbang ke angkast 
Jalu ke li ke taman itu. Tidak merasakan 
penjara burung. lainnya. Karena mereka 
jinak dan tulus. Dan itu menjadi pelajaran 


hanya ada pada hati yang tulus. - 
Prabarini tersipu malu. 

"Tapi aku manusia! Aku bukan merpati! Bantah 
sudut hatinya yang lain. - 
Ya! Tapi kau sekarang juga berada dalam 

sangkar. Sangkar emast Lihat! Lihat! Apa beda- 
nya kau dengan burung-burung itu! Makin galak 
burung itu, makin kuat ia dirantai, Tapi makin 
jinak, makin bebaslah ia, 
Tak ada yang galak! Mereka semua burung 
yang lemah. 
"Tapi lihast Tak ada rajawali 
pu? abarini berdebar jika ingat rajowal, Reva 
rti itu kekasihnya digambarkan? 
base agpeatene Langkahnya bebas. Lepas! Eng- 
Ar mayan Ab, rambut ikal serta 
kumis kecil yang mulai menerawang. tumbuh, 
8s Masihkah ia seperti itu? 
(Dan pertemuan singkat tanpa kata itu membuk- 
tikan bahwa Sedah masih seperti dulu. Ia tidak 
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sudi berjongkok seperti brahmana lainnya yang 
sudah mengakui kewibawaan Raja. Tidak! Brah- 
mana hanya boleh menyembah Hyang Maha 
Dewa saja! Tidak boleh menyembah manusia! 
Sedah juga tidak menggubris pengawal yang siap 
dengan tombak-tombak mereka. Ia tetap nekat, 
dengan caranya sendiri mendekati 

wajah kekasihnya. Itulah yang menumbuhkan 
gunung kekaguman di hati Prabarini. Ah, betapa 
aku tak layak baginya! Tentu pemuda itu tidak 
pernah ternoda oleh apa dan siapa pun. Pendirian- 
nya begitu kokoh. Prabarini malu pada diri yang 
tiada berdaya. Bukankah kesidakberdayaan meru- 
pakan aniaya? Ya! Aniaya bagi diri sendiri. 

5 Masih bersyukur ia pada Hyang Maha Dewa, 
karena Nyi Rumbi sempat memungut dua keping 
emas. yang. di oleh Sedah di depan 
kakinya, Dalam kesendiriannya ia pandang dan 
sang: timang dua keping emas itu. Bahkan 
diciuminya, seolah Sedah” sendiri. Berkali ia 
menyebut. Dan berkali ia. harus menghapus air 
imata yang melaju lamban di permukaan pipinya. 

Tak bisa tiada! Burung-burung, desiran angin, 


ergkpangnya dedmonuna Kalian biasa bang 
La kemanan yaa mah sapi 
lebih menjadi aniaya. Nyi Rumbi tahu akan 


its. Ia mengerti benar pendalaman Prabarini. Tapi 
INyi Lembini, si tabib ahli wanita itu, kendati ia 
sangat iba pada Prabarini, namun tetap saja ia 
manusia bayaran. Manusia bayaran yang harus 
mengabdi pada pembayarnya. Harus! Tak ayal 
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jika sering membujuk-bujuk agar Prabarini mau 
menjaga kesehatannya. 
"Rugi sendiri! Yang Mulia masih muda. 


kon ber asa si Rntut Banyak Yang 
masih akan belia pada sat Sri Prabu Dra 


ai hilah, Nyi! Kau sendiri berkata pada- 
ke Ketan Ten 

Gugup juga Nyi Lembini mendengar peringat- 
an itu. Maka ia memperlahan suaranya. 

“Tapi... sungguh Iho! Jaga dengan obat-obat 
kuat agar tahan hidup sampai Yang Maha Mu- 
Tio 

Prabarini berpendapat, bahwa benar juga per 
kataan itu, Ia sudah sering mendengar nasihat ini 
dari Nyi Rumbi. Tapi perjumpaan yang tak 
terduga ini amat mengguncangkan hatinya. 
TA sudah berkat kal menipu Yang Maha 
Iga 5.1 atakan bahwa Yang Mulia 

apa 


pikirnya. 

"Relakah Yang Mulia melihat hamba terhukum 
jika nantinya Sri Jayabhaya mendapati bahwa 
Gan Yang Mulia tidak 

'& Masih tercenung. Bukankah kau yang mem- 
berikan padaku ramuan perangsang supaya aku 


hati, Kau memang dibayar untuk itu! Drubiksa 
kau! Biar dilempar ke tempat perbudakan! 

"Atau hamba akan berterus-terang pada Yang 
Maha Mulia?” tiba-tiba wanita itu mengancam. 

Dan mendadak Prabarini gemetar seperti di- 
sambar geledek. 

"Jadi?" “ 

“'Lama-lama ketahuan, sakit Yang Mulis itu 
hanya sekadar kepura-puraan. Apalagi jika keta- 
uan karena Yang Mulia telah menggugurkan 
kandungan. Pembunuhan atas putra Baginda!" 

ha Yan ba oma kerjakan ia paksa 

"aga yang jika terpaksa?" 

yang Dewa Ratu!" Prabarini mengeluh. 

Bala Ako mas makan lagi. Tapi usahakanlah 
age Sri Jayabkaya jangan Sekardkar padaku 
dulu. Hatiku masih gundah.” 

“Itu yang hamba ingin tahu. 

Berjnjlah bala kan tak akan meayampat 
kan ini pada Jayabhaya." 

"Demi Hyang Maha Dewa! 

"Aku telah bermimpi," Prabarini mengarang 
cerita. 

“Mimpi bisa mengganggu Yang Mulia? Meng- 
ganggu seorang brahmani? Tentu bukan semba- 

mimpi.” 
"Ya. Bukan sembarang mimpi,” 
"Mimpi apa?" Nyi Lembini tertarik. 


Bahkan Nyi Rumbi yang tahu bahwa itu cuma € 
sandiwara, tertarik untuk tahu. Cerita apa yang , 


akan dikarang oleh tuannya. 


"Seingatku dalam mimpi itu sedang dalam 
keadaan hujan. Lebat sekali. Tiba-tiba ada seorang 
pemuda berteduh di pinggir taman ini.. Aku 
menjadi iba. Ia kedinginan. Lalu aku suruh 


Nyi 


"Bagaimana dengan penjaga-penjaga itu?" 

"Ah, mamanya dalam mimpi. Mereka vidak 
nam 

"Oh, iya. Lalu?" & sa 

"Karena basah-kuyup, aku minta dia menggan- 
dikainnya: Aku pinjam! da kaus Tapi netnyay 


"Ya. Dia mau ganti jika dipinjam kain yang 
sedang kupakai.”—— “ 
“Drubiksal Pemuda itu berani kurang ajar pada 
istri Raja. Apakah wajahnya tampan?" 
“Sangat tampan. Bahkan aku tak pernah meli- 
antar para perwira muda di seluruh 


"ha, itu... bahaya." 
mimpi, kan?” 
"Lalu Yang Mulia juga menuruti kehendak- 


nya?" 
"Karena iba, seperti kena sihir saja, aku 


“ menurutinya. 
$. “Demian par yang pepaN Nyi 
 Lembini kini mesem. “Lalu?” 


"Yang Mulia juga mau?” 
"Namanya saja dalam mimpi." 


kinang 
buat di. Tapi setelah aku berikan, dia masih tetap 
menolak juga. Aku sempat jengkel." 

"Menolak?" Kini Nyi Rumbi yang ikut jeng- 
kel. 

"Dia 


nta supaya jangan diberikan dengan 


tangan 
"Lalu?" Kedua pendengarnya tersentak. 
"Minta dengan bibir." 
dan Yang Mulia menurutinya?” 
"Ipalah, Npit Aku menurutnya, Lalu..?" 
"Tentu... Ah, siapa nama pemuda itu? Kok 
berani kurang ajar?" 
“Sedah, Aku Ingat betul dia adalah Sedah! 
Karpa in ak maka pada perbuatannya io Ngi 


"Jangan sedih, Yang Mulia. Hamba dengar dari 
Guna bahwa dia sekarang ada di “ 


- 
dekati wanita yang selalu menjadi tabib pribadi- 
nyaitu, lalu mengguncang-guncangkan tubulinya. 

"Ya, Dia menginap di rumah Mpu Samirana 
Guna, Hamba sangat dekat dengan keluarga itu. 
Hamba berjanji, demi Hyang Maha Dewa, pen- 
cipta segala umat manusia! Selayaknyalah Yang 
Mulia menjadi istri Sedah. Namun demikian, 
hendaknya bersabar terlebih dahulu. Jangan mela- 
wan dengan kekerasan. Kekerasan tak akan 
menghasilkan apa-apa kecuali aniaya. Hamba 
Pm Teaelt pengantara, asal nasihat hamba 


Prabarini memeluk Nyi Lembini sampai sam- 


tidak cepat-cepat percaya, sebab kehidupan istana 
ternyata penuh pancingan, penuh fitnah. Saling 
menjatuhkan satu dengan lainnya, demi keenakan 
pribadi. Saling cari muka di depan Raja, demi 
kawakan petai. 
api setidaknya. setelah itu hati. Prabarini 
mei sedikit berbunga. 
"Hamba pikir pendapat Nyi Lembini benar, 
be aa aa i 
Sri Jayabhaya mangkat. Sekarang juga 


EA ang aa ae 
Alona Abu 


sil 


"Baiklah! Sekarang ini memang nilsi kejujuran 
telah pudar. Pudar! Dan manusia lebih banyak 
hidup dari ketidakjujurannya." Prabarini berkata 
pada diri sendiri. Dan itu sebabnya ia merasa 
perlu mengebaskan semua kebodohan hatinya. 
Jika aku terombang-ambing oleh perasaanku, 
'maka aku menjadi sedungu-dungunya orang. Dan 
kembali kesehatannya menjadi “pulih. Bahkan 


Bukan salahku jika semua ini terjadi, putusnya, 
Hidup lebih utama. Dasi untuk itu, hidup harus 

lipertahankan, Maka kini Jayabhaya- melihat 

lanya perubahan dalam diri Paramesyawari. Ada 
senyum jika menyambut kehadirannya di taman. 
“Apalagi taman itu tidak dihuni oleh istrisistri selir. 
Prabarini memiliki kekuasaan mutlak atas taman 
itu. Semua menara yang sembilan buah itu sudah 
berdirismegah. Dan kolam tenang dengan ubin 
berwarna hijau melengkapi keindahan taman itu. 
Cuma yang tidak disukainya adalah penjaga- 
penjaga wanita. Ada di antara mereka yang 
sikapnya seperti lelaki. Kendati susunya juga 


"Memang dia itu..." 
"Dia bagaimana?” tanya Prabarini pada se- 
(orang dayang. 
"Ampun, Yang Mulia. Dia memang seperti 
lelaki. Ta suka pada perempuan, Sering mencolek. 
-kami ini.” 


"Drubiksa!" desis Prabarini 

"Namanya Gandini. Dulu waktu bertugas 
menjaga taman selir-selir, banyak selir yang suka 
tidur dengannya. 


masa?" 
1"" Dayang itu tak ragu. "Maklum Sri 
Prabu sudah tua. Tak mungkin bisa sebulan sekali 


menggilir mereka. Aj tekarang ada Y: 
Mulia...” Un 2 Ms 
Tak urung sebuah cubitan lirih mendarat di 
pahanya. Sebenarnya hati Prabarini sebal mende- 
'gar gurauan itu. Namun ada baiknya ia kadang 
mereka, untuk menumbuhkan 
kasih sayang. Sebab ia merasa perlu berbuat 
denis, Site tahu kala memburuhkan baru: 
an mereka dalam hubungannya dengan Sedah? 
"Kau pernah tidur dengan Gandini?" tiba-tiba 
saja Prabarini menjajagi. P 
"Ah..." Dayang yang bernama Gemu itu jadi 
"Pernah, kan? Tubuhmu sintal begini, tengu ia 


jadi pian 

-“Ampunkan hamba... Yang Mulia. Habis dia 

memaksa. Di tengah malam yang hujan," 
Kau suka?" Prabarini terus mengorek. 


Pa 


“Ah sebenarnya tidak. Tai jika sudah di tempat 
id ... ia dahsyat melebihi lelaki biasa...” 
"Jagad Dewa! Dengan kata lain kau tidak ingin 

» kehilangan dia?” 


Itu mata kurang ajar! Aku akan sampaikan ini 
pada Hyang Maha Mulia..." 

"Yang Mulia memaksudkan supaya ia dihukum 
Menjadi umpan pedang Palagantara?”" 
'Palagantara?" Prabarini tersentak dari pes 

duduknya. Mendadak dadanya yang 
Hah eed Nanda yng setnggeoa ag 


"mati di tangannya, Yang Mulia. Biarkanlah Gan- 
dini hidup. Kasihanilah dia!" 

“Hehmh..." Prabarini mendengus. Patuh 
na jengkel pada permohonan Centil, tapi karena 
nama Palagantara disebut-sebut. Ya, Palagantara. 
Bukankah itu nama bapaknya? Nama yang dise- 
but-sebut oleh ibu angkatnya, Nyi Dewaprana? 


apakan dia. Tapi peringatkan dia, agar selalu 
menjauh dariku. Dan jangan boleh memandangku 
dengan cara seperti itu," 

Tayan 
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"“Ingatingat! Aku bukan seorang selir yang boleh 
dipermainkan dan dikurangajari.” 

"Hamba, Yang Mulia. 

“Diam beberapa saat. Suasana seolah beku. Tapi 
beberap aer kemudian Proberini tenenyum ker 


Kakatabatasrata memperingatkannya?" 
Yang Mulia?" 
"Eh, tidak bijak La /petgi padanya sekarang: 
Kau kenal P: 
"Ampun, Yang Maa. “Tidak. Tapi tau rumah- 


China, maupun bangsa Moor. Kini Sri 
melihat betapa Prabaini sebenarnya juga cakap 


"Tapi Prabarini tidak ingin menciptakan kecem- 
buruan dalam hati Putra Mahkota. Karena itu, ia 
berusaha mendekatinya. Untuk itu ia mohon 
perkenan Sri Prabu agar diberi keleluasaan me- 
gunjungi istana Putra Mahkota. Untuk mende- 
katkan diri pada istri Putra Mahkota. 

"Hamba berjanji, Yang Mulia Putri," kata 
Prabarini pada menantu tirinya, "jika Yang Maha 
Mulia mangkat, hambx'akan keluar dari istana...” 

"Jagad Dewa!" Rakai Holu Sirikan bersama 
isninya menyebut berbareng. 

"Jangan terkejut, Yang Mulia.” Prabarini terse- 
nyum, "Hamba segrang brahmani. Tak ada 
kebahagiaan lain bagi seorang brahmanig kecuali 
'mengabdikan diri kepada ilmu pengetahuan dan 
kemanusiaan. Bukan haus kekuasaan di istana.” 

"Jagad Dewa..." Kembali keduanya kagum 
terhadap sikap ibu tiri mereka. 

"Dirgahayu, Yang Mulia Rakai Holut Dirga- 
hayu Yang Mulia Putri, calon Paramesywari.”" 

“Terima kasih, Yang Mulia..." Kini putri itu 
menyembah, dengan tulus. Air matanya tak 
terbendung, Bahkan Rakai Sirikan pun terharu. 


ibu tirinya lebih muda dari istrinya sendiri. Lebih 
camik. Lebih... Tapi ia terkejut atas pemberitaan 
bahwa ayahnya sudah terlalu tua untuk menabus 

kan benih. Padahal dua hari lalu seorang selir 
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ayahnya melahirkan anak. Lalu anak siapa? Jika 
bukan anak beliau, tentu selir itu akin menerima 
Ihukuman. Msi! Tapi ia tidak, Atau... itu merupa- 
kan isyarat bahwa Prabarini tidak ingin punya 
azab? Sinkan spon mendnyakan pola Prubessi 
tentang kecurigaan hatinya. 

"Desi Yang Mulia Kakai Halu dan inti, 
hamba akan menjaga agar tidak melahirkan anak. 
Hamba tak ingin menjadi bencana yang maha 
dahsyat kelak. Yang akan melibatkan kawula 
tidak berdosa, mati seperti anjing kurap tanpa 
harga." 

“Oh, Hyang 1" Suami-istri itu 
segera menundukkan knapa negara 
Yang Mulia Ibunda...” Akhirnya Rakai Holu 
Sirikan pun menyembah, Tak bisa tidak! Keka- 
guman merambati relung:telung sukmanya. Bu- 
kan cuma jelita dan jurkan,, tapi ju 
berbudi luhur Berekad untuk, ak berputa 
demi kebahagiaan orang lain. Dan Rakai Holu 
selop denga tai Mengitean Sami 

Sebagai gantinya, rasa iba 
ke ba kd aa Ha 

Tekad Prabarini menemui Palagantara akhirnya 
tersampai jua. Kala Sri Prabu terkena pilek dan 
sedikit batuk-batuk, maka dia mevaklinya. Ber- 
sama Rakai Holu Sirikan ia tampil memimpin 
kerajaan. Tapi da beranjangkarya 
Daha sendiri. Tentu dalam. kawalan. prajurit 
wanita terpercaya. Dan sejak beberapa lama ia 
sudah memerintahkan Gandini pindah ke taman 
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diawasinya. Kini semua prajurit wanita yang 
menyertainya sudah bergaul akrab dengannya, 
dan nahan apa yang diperintahkannya. 

Dari ji 2 jauh mereka mengawasi 
Pnlisia peosai Tayan Famoh Pangsa 
Cukup luas. Pohon kelapa dan pisang, mangga 
dan jambu banyak tumbuh di halamannya. Praba- 
rini taksmerasa perlu- memperhatikan tanaman 
lainnya. Dengan hati berdebar ia menaiki titian 
gendapa. Agak lengang. Sampai beberapa kali 

eruluk salam barulah ada langkah kaki seperti 
diseret. Seorang lelaki tinggi besar muncul. Alis- 
nya jarang, matanya agak sipit. Otot-ototnya 
tampak Kekar, Giginya merah karena kinang. 
Kulitnya sawomatang. Dengan suara parau ia 
menyapa, 

"Dirgahayu, Yang Mulia..." Lelaki setengah 
baya itu menyembah. 

Seperti ada seleret hawa dingin menusuk dada 
Prabarini, Palagantara melirik ke seputarnya. Para 
pengawal jauh di belakang. Dalam jongkoknya 
Palagantara sedikit berdebar. Kunjungan yang 
tidak terduga. Ada apa? 4 

“Dirgahayu!” Prabarini memaksakan diri men- 
jawab. 

"Adakah perintah Baginda sehingga Yang Mu- 
Mia berkenan datang 


"Mana istrimu?” 
"Ada di sawah bersama anak-anak hamba, 
Yang Muli” 

"Jagad 1” Prabarini terkejut. Istri 
sawah berselimut lumpur, sementara dia sendiri 
tidur. Manusia macam apa”Palayantara ini? Ba- 


ya ini? 
”Kebun di seputar rumahmu ini juga istrimu 
yang mengerjakan?" 
"Be... berul, Yang Mulia..." 
“Lalu apa kerjamu?" Prabarini mengerutkan 
kening. Sayup bau tuak merambat dari dalam 
rumah Palagamara. 


hatinya tak menentu. Apakah yang sedang bekerja 
di sawah itu ibunya? 
“Berapa istrimu, Palagantara?”" 
"Tiga, Yang Mulia. Ana hamba enam orang”? 
''Tiga? Hem... berapa anak perempuanmu?”" 
"Tidak ada Yang Mann 
“Tidak ada? Ulang ja 
i tidak ada...” Palagantara agak gugup. 
Kendati baru kali ini ia bersemuka' dengan 
Paramesywari, tapi ia cukups mendapat banyak 
berita bahwa Paramesywari seorang cerdas. Seba- 
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Bi ian Si Lah Len pay pa dari 
para dewa, 
"Kau tidak salah ingat?” 


adalah bapaknya. 

“Kuberi waktu berpikir, sebelum menjawab. 
Hemh... hati-hatilah kau,” Palagantara! Kau tahu 
siapa aku, bukan? Kau akan bisa kehilangan pe- 
Kerja sebagai metabist ats tali senang 
varapraja jika aku tahu kau menipu aku." 

Palagantara menjadi gugup. Angin apa yang 
membawa Paramesywari datang tiba-tiba. Dan 
membawa kesulitan. Ingin ia melompat 
dan mencekik sang Putri, Tapi... tak berani. Cuma 

matanya nampak berkilat. Memantulkan pafsu 

dalam dadanya Na membunuh. Cuma bebera- 
pa saat memang, namun Prabarini mampu me- 
nangkap kilatan matanya. 

"Amipunkan hambap Yang Mulia... memang 
perah panya anak perempuan. Dulu. Hampir 

"Benihmu sendiri kaulupakan? Siapa nama 
istrimu? Maksudku, ibu anakmu yang perempuan 
itu?" Prabarini menahan gejolak dalam kalbunya 
sendiri. Juga menahan air matanya. 

Mendadak wajah Palagantara tampak gelap. 
Seperti diselimuti mendung. tebal. Ingatannya 
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melayang pada beberapa tahun silam. Entah 
berapa lama dia sudah lupa. Dan berkali ia 


ma-panglima Pandawa kemarin, punah, Karena 
setiap kali ia memandang wajah Srikandhi, 

Dena en ra 
nuhnya beberapa tahun silam. Padahal Ambikha 


“kapan hama Yang Mulia..." Palaganta- 

aa In 
mana perempuanmu itu?" 

“Oh, baiklah, Yang Muli..." Dan mulailah ia 


Pertemuan. dengan Ratrini yang: pertama di 


Kemal Pandak. Ia masih belia. Ratrini sedang 
menyusur Kali Brantas dengan suaminya, seorang 
brahmana dari Jambudwipa. Palagantara sebagai 
seorang pemimpin perampok, saat itu juga mem- 
-bajak banyak perahu yang berlayar di Kali 
Brantas. Demikianlah ia bersama anak buahnya 
membajak perahu yang ditumpangi Ratrini de- 
ingan suaminya. Tanpa ampun semua penumpang 
ditumpas, kecuali Ratrini. Palagantara kemudian 
membawa Ratrini yang saat itu dalam keadaan tak. 
sadar ke rumahnya di tengah hutan dekat Adilu- 
wih. Sangat jauh memang. Memakan waktu 
berhari-hari, Setiap kali Ratrini sudar, setiap kali 
melihat wajah Palagantara, langsung pingsan lagi. 
Sesampai di rumah, Palagantara merawat Ratri- 
ni baik-baik. Emas dan perak ia berikan. Dan 
semua kekayaan hasil rampokan bertahun-tahun 
dipersembahkannya buat Katrini. Ia bersumpah 
akan bertobat jika Ratini mau menjadi istrinya. 
Namun Ratrini menolak. Berhari-hari ia perlaku- 
kan Ratrini baik-baik, tapi tetap saja Ratrini 
berkukuh. Sampai hilang sabar Palagantara. 
Pemerkosaan demi pererkosadn terjadi. Semu- 
la Ratrini berniat bunuh diri, namun Palagantara 
selalu menjaganya. Dengan kasar ia menjejalkan 
makanan ke mulut Ratrini. Termasuk di antara- 
iya ramuan-ramuan perangsang. Sampai hamillah 
Rarini. Menyadari kehamilannya itu, Ratrini 
berhenti dari niatnya untuk bunuh diri. Ia 
bertekad menghidupi anak dalam kandungannya 
itu. Dan lahirlah seorang anak gadis mungil. 
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“"Ratrini, kau tidak akan punya banyak waktu 

untuk mendidiknya, karena aku harus bekerja 

supaya persediaan kita tidak habis, 
“Kau akan merampok lagi?" Ratrini mendelik, 
Aku tak bisa bekerja lainny: 


Perampokan di sana. Namun seen Rarrini tak 
tahan. Ta jatuh sakis. 

Sebelum memasuki Daha, Palagantars memba- 
wa Rurini ke rumah seorang tabib bernama 
'Tanumaya. Tapi tanpa terduga begitu memasuki 
halaman rumah Tanumaya, Palagantara dikepung 
oleh laskar Sri Jayabhaya. Palagantara tak kuasa 
melawan. Lari pun tidak. Tapi Sri Jayabhaya yang 
saat itu baru saja marak menjadi Sri Maha Prabu, 
berkenan mengampuninya, asal Palagantara rela 
menyerahkan Ratini. Bukan cuma diampuni, tapi 
Palagantara juga diangkat menjadi salah seorang. 
anggora laskar Penjalu 

"Jadi, istrimu kemudian diperistri oleh Sri 

Prabu?" 

“Benar, Yang Mulia. Namun say: barangka- 
(asa Nepal 
selir, Karena setelah itu ia kedapatan...” 

"Kenapa? Tidak setia? Atau..." 

"Tidak. Entahlah apa sebabnya? Tapi hamba 
dengar ia mati 

"Hyang Dewa Ratu! Ibunda?” Prabarini tak 
sadar, Ia menutup wajahnya dengan kedua telapak 
tangannya. 

Palagantara terkejut. Ibunda? ulangnya dalam 
hati. Jadi ini anakku? Anakku dari Ratrini? 
Perlahan ia bangkit berdiri. 

Prabarini terisak. Dadanya sesak. 

"Anakku?" desis Palagantara pelahan. 
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Prabarini tersentak mendengar itu. Segera ia 
menghapus sir matanya. Dan ia mundur beberapa 


Berdiri kau di tempatmu!" perintah tegas dari 
bibir mungilnya. Ia pandang tajam-tajam Palagan- 
tara. "Pembunuh!" geram Prabarini menyembur 
dari mulutnya. 


"Pada telormu sendiri engkau tak tahu mama- 
nya! Masihkah kau merasa patut minta ampun? 
Kau telah ambil kebahagiaan ibuku dengan paksa! 
Kemudian membunuhnya, Huh?” Prabarini 
membalikkan badan. 


“Anakku. 

"Kau menculik! Sekarang aku diculik!” Praba- 
rini menghentikan langkahnya buat sesaat. "Hu- 
kum karma telah menimpa diriku. Sekarang kau. 
jadi mertalulut! Masih berapa lagi nyawa akan 
musnah di tanganmu? Jangan sentuh akut Tak 
kana ag  Prabarini tak 


ia terus termenung 
aka harta meseriha karma karena 2yaku? Ayah 
iku merampas. Aku juga dirampas! Hyang Dewa 
Ratu! Ampuni hamba! Para membisu. 
“Tak berani mereka bertanya. Siapa tahu Paramesy. 


anggotanya berganti-ganti, karena 
sidak ada yang tan ama menjadi meralula, 
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Cuma melihatnya dari jarak yang agak jauh. 
biti perwara istana menjaga di 
menjelaskan bahwa napas Sri 
Senyum tipis tersungging di 
jawaban pada para bit perwara itu. Itu 
membuat mereka sejuk. Seolah 
melupakan kesesakan di rumah: 
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LEEregi 
TEH: 
Ibelikt 


Gomcincng emas beradu sat benda benda itu ” 
berjatuhan di tempat tidur. 
“Eh, hamba membawa lontar..." Nyi Lembini 


“Tidak percaya, Yang Mulia? Bukankah Hyang 
Maha Dewa..." 

"Lontar apa?” Prabarini duduk di tempat 
tidurnya. 

"Dari Yang Suci Sedah." 

maan 

“Mengapa terkejut?” Nyi Lembini kemudian 
menoleh pada Nyi Rumbi, menyuruhnya berjaga- 
jaga di pintu. ia mengeluarkan segu- 
lung lontar dari balik jubahnya. 

Bergesa Prabarini menaburkan bubukan kapur 
kinangan pada lontar yang kini sudah dibukanya. 
Kemudian mengoleskan jari-jarinya yang runcing. 
'Benar! Sebuah surat. Sedah yang menulisnya. Nyi 
Rumbi dan Nyi Lembini segera berjaga-jaga di 
luar bilik: Sementara Prabarini membacanya. 

“Dirgahayu! Prabarini!"” Prabarini berdebar, Ia 

Ah, tidak menggunakan 
sebutan Yang, Inilah ciri Sedah yang 
mengagumkan. Tak suka menggubris tatacara 
umum. 


“Teraruk aku mencari. Terbang menjelajah 
bumi, setelah aku mendengar pengakuan Nyi 


uap kuat, bat berani dan cakar perasa yang 
mampu merampasmu mgS Joakbapa: 
Berbahagtalah seekor 


“Aku jadi mengandsi-andai. 
rajawali yang mampu terbang tinggi menembus 
awan-awan dan membawamu meniti pelangi. 
Tapi aku? 


"Itulah sebabnya aku akan segera 
kan Daha, seandainya aku tak mungkin bersatu 
kembali denganmu, Tak perlu tabu ke mana. 
Yang penting saat iri aku menunggu 
ongkos, 2s Bang kacer era 
kan ketegasan. Sehingga aku bisa tabu, milk 
siapakah. Prabarini Milikku? Atan 
memang benar-benar milik Sri Jayabhaya, jun- 
jungan setiap umat di Perjalu dan bumi jajahan- 
nya? 


"Akhirnya, aku sampaikan sejahtera dan dirga: 
bayulah kani"” 

Sedah tidak menceritakan pengalamannya. Ti- 
dak menceritakan ii kecewa waktu da- 
tang ke Adiluwih dan dia tiada. Tiada keindahan 
dalam surat itu, bahkan boleh dikata kasar. Tapi 
tersirat sebuah tuntutan yang tegas. Maka segera 
ia menulis balasannya. Tidak mungkin udak 
dibalas, Sebab jika tidak, punahlah harapan untuk » 
bersua kembali dengan Sedah. Air matanya tak 
berhenti mengalir waktu menulis jawaban. Ia 


tidak akan lontar, sebab tak punya " 
lontar. Maka ia menggunakan kain sutera putih 
sebagai lambang kesucian hatinya. Namun sengaja 


ja menggores ujung jung jari kakinya untuk menge- 
maan Aa dan dipercikkannya pada 
sutera itu, untuk menyatakan sikap hatinya. 
Denga baikan Han 


kembali. Sementara esok hamba nanti dengan 
penuh pengharapan. Barangkali seperti inilah 
Sinta yang sedang berada dalam cengkeraman 


Rahwana. Tapi apalah artinya me 
Namun demikian, bukankah Sinta tetap Pi 
milik Sri Rama “setelah kekuasaan Raheana 
ditumbangkan? 

"Hamba menyadari bahwa kita bukan Sinta 
Sen me TA atm eka sen 

menjadi mulik seorang tercinta. 
Kebahagiaan hamba bukan terletak pada padat- 
nya taman beraneka bunga dan burung, 
bukan 'emas permata yang 
Pen peang tapi terletak pada 
kerelaan Kanda untuk membuka hati kembali 
menerima hamba dalam keadaan sekarang ini. 
Keadaan yang tidak suci lagi karena ternoda oleh 
kkerakusan manusia yang ingin memanjakan mafiu 
pribadi Sebagai penghujungnya, tak man mende- 
ngar jerit tangis batin yang teraniaya. 

"Kanda, 

Wonkevakpbnya Lapan Yengard 
hamba pendam dalam an en 
Pa Aan klan Babe 
babat Hito or Donabar” er tekan Dandan, 
waktunya akan segera tiba.” 


Kembali cap jari dengan darah sebagai penutup 
kalimat. Dan setelah menyerahkan jawaban itu 
pada Nyi Lembini, maka ia bangkit untuk masuk 
pura. Di sanalah, pada kekuatan gaib, kekuatan 
yang tak pernah dikenalnya, bahkan tak pernah. 
dilihatnya, Prabarini menggayutkan semua harap- 
annya. Kemenyan dibakar bersama dupa. Asap 
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- 


- 


putih memenuhi tuangan pura. Bahkan menero- 
bos keluar sampai ke awan. Bau: Jan itu 
"merangsang ke mana-mana. Tidak luput masuk ke 
ruangan Jayabhaya yang sudah mendusin. Praba- 

rini tidak menyangka bahwa Jayabhaya akan 
kang dan kemudian melangkahkan kaki ke 
yismanya. Namun dengan sabar Sri Prabune: 
nunggu di depan puri. Ia merasa bahwa istrinya 

Saat am Ing 

perasaan sering ti 

Prabarini benar-benar terkejut kala turun dari 
semadinya Sri Prabu sudah duduk di depan 
wismanya. 

"Sembah untuk Yang Maha Mulia," sapanya 
untuk menutupi kegugupannya. 

2 Teks kasi jurioda, Kan telah berdoa 
untuk aku. Dan Hyang Maha Dewa mendengar 
doamu itu. Aku merasa sehat." 

Makin berdebar pi 

Jayabhaya bangkit berdiri menyongsong, ke- 
mudian membimbing is Bahikan 
mesra, seperti masih remaja Jayabhaya meletak- 
kan tangan ke pundak Prabarini sambil berjalan 
menuju bilik Prabarini. Ah, aku ingin & 


merpati. Jinak tapi berkesempatan terbang ke 
'mana pun ia berkehendak: Sekarany ada pohon di 
mana merpati itu boleh hinggap. harus 


tok Job din cutna mendapar tububisu? Tidak 


“Tampaknya ada kekuatan gaib yang memba- 
gunkan Yang Mulia. 
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"Ya, Barangkali saja karena doamu itu. Tapi 
ada yang lebih penting: dari itu, karena aku 


di ma Pandita istana Mpu Panuluh, ternyata 
tidak satu pun yang berani menerjemahkan Ma- 
habharata ke dalam Jawa. Padahal aku sudah 
memerintahkan sejak tiga bulan lalu, supaya 
menjadi peringatan atas Penjalu Jayanti" waktu 
perang melawan Kanda Hemabhupati 

Lega Prabarini. Ternyata tidak ada sangkut- 
pautnya dengan persoalan yang dihadapinya sen- 
diri. Dan ingatannya segera melayang kepada 
Sedah, Tentu cuma dia yang mampu menerjemah- 
kan dengan baik. Gaya bahasanya lugas dan 
mudah dimengerti, - 

"Memang banyak orang bisa bercakap dalam 
Sansekerta, Yang Maha Mulis, namun jarang yang 
bisa menyusun kata-kata bagus untuk menerje- 
mmahkan sebuah kakawin," katanya. 

"Istrinda sendiri bagaimana?” 

"Bahasa Sansekerta adalah bahasa dewa-dewal”" 
Dalam hati Prabarini ingin mengeiek Sri Prabu. 
Ternyata walau kau raja bijak yang petang 


Tkenerangan Tengah 


ribu sloka tidaklah sedikit, Yang Maha Mulia. 
'Ampunkan hamba..." 

"Istrinda pernah membaca?" 

“Mungkin setiap brahmana sudah pernah mem- 
bacanya, 

Jayabhaya berbinar. Ia cium istrinya. Ada 
harapan. Jika terpaksa ia akan membebaskan 


memang 
kini melepaskan diri dari pelukan, dan Far 

menda bagai Jayaanya sembi ea meng, 

ingat-ingat. Jayabhaya. memj 

“susu istrinya belum juga nampak melorot, Terjaga 

'apisRupanya Prabarini memang telah menyadari 

, keadaan. Balwa bukan kecendekiawanannya yang 

“dibutuhkan, tapi keperempuanannya. Dan itu se- 

'babnya ia harus menjaga diri agar tetap mempesona. 
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takan “Piltani yang alemra. belasan. 
nyebelah, setiap kali melangkah. Rambut tersang- 
gul ke atas sehingga leher dan tengkuknya sering 

lamunan tersendiri. Belum lagi bau 
harum melati sebagai aroma yang dikeluarkan tiap 
ap peneengal Poneog 


jika kita mengadakan 
sayembara." Tiba-tiba Prabarini mengeluarkan 
ha tah. 
Pen Sa Fog 


"Ya. Sayembara. Barangkali masih banyak 
brahmana yang lebih pandai dari kedua puluh tiga 
rombongan brahmana istana itu." 

"Lebih pandai dari kaum brahmana di istana? 
Bagaimana bisa?” 

"Mengapa tidak? Brahmana istana hidup. di 
batasi oleh dinding-dinding berkubu. Tembok- 
tembok beer Kas ion penganan menaka 

tidak pernah bertambah. 'Dan kerja mereka? 
“Tidak lebih dari melaksanakan kebijakan istana. 
Padahal pengetahuan itu laksana samodra luas 
tanpa batas. Dan dia akan berkembang terus 
sampai mampu menjala bintang-gemintang, atau 
mengorek dasar laut dan mengaduk-aduk Tang 
bumi...” 

"Invindl Kai eecdikan kebijakanku?” 
jayabhaya 
Jayabhaya Dana Insveg and 
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barini memperbaiki suasana. "Bukan maksud 
hamba demikian. Tapi inilah Barang- 
kali saja Yang Maha Mulia tak menyadari atau 
melihat. Mereka ternina bobok oleh rumah- 
rumah mewah, kereta-kereta “indah yang tak 
pernah dimiliki oleh kawula atau brahmana. 
Cinggal jauh dari istana. Otak mereka. 

oleh uang dan wanita molek. Yang: Maha 
lihatlah, menerjemahkan Mahabharata saja mere: 
ka tak sanggup! Jika Yang Maha Mulia mencintai 
hamba, tentunya akan mengerti mengapa hamba 
menyayangkan semua tindakan mereka. Mereka 
selama ini tak pernah bisa melahirkan karya yang 
bermanfaat bagi kemanusiaan, karena karya yang.) 
mereka lahirkan hanyalah sanjungan. terh: 
semua kebijakan Yang Maha Mulia. Tak p 
menggambarkan kenyataan." 

"Jagad Dewat"" 

“Demi Yang Maha Mulia sendiri hamba kata- 
kan ini.” Prabarini maju sambil berbisik. Kemu- 
dian mencium pipi Jayabhaya, Ini tak pernah 
dilakukan sebelumnya, ya mengalungkan 
kedua tangannya pada leher Jayabhaya. Punah api 
murka di dada Jayabhaya yang disulut oleh 
ucapan Prabarini itu. Seolah tersiram air surgawi 
Ta Pan Ta 

aa Hnadar pendapat, Yang Maha Mulia. 
Boleh kan sesekali mengeluarkan pendapat, Ah, 
sesekali memohon kebebasan untuk berpenda. 
par” 
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"Ya. Iya... 2 
""Tanpa kebebasan berpendapat kaum brahma- 
2 tak ubahnya pemakan gaji dan persembahan 
tanpa karya apa-apa Yang harus dipersembahkan 
kepada kehidupan dan kemanusiaan. Itu merupa- 
kan kejahatan. Brahmana tanpa karya bagi kehi- 
pun dan kemanusiaan adalah penjahat?” 


permadani 
Prabarini mengeluh lirih. Jayabhaya minta 
maaf. Ketika akan bangkit kepalanya masih ber: 
bahkan pandangannya seolah dikelilingi seribu 
bintang: Paberin bbs sih di telinganya, 
"Lain kali saja jika sudah sembuh benar...” 


Ratusan Brahmana dari geluruh Penjalu sudah 
maju untuk fi oleh Cerdik Pandai 
Penjalu yang dipimpin oleh Mpu Panuluh..Na- 
mun semua karena 
belum satu pun yang lulus. Jayabhaya hampir 
putus asa, dan hampir saja menurunkan perintah 
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Prabarini memintanya masuk dalam alam 
ketidakjujurari” Memasuki oili lain dari kehidup- " 
an yang semestinya harus dilakukan oleh seorang 
brahmana, Tapi pertanyaan itu terjawab oleh 
baris-baris berikutnya dalam lontar Prabarini, 
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pajak, dan siapa saja yang dianggap 
kebijakan Sang Apung Er Ti do ga 
menpunsi da: Ginsbee Salarang iku dalem 
Naa aga name mh san 
“dalam genggamannya? Hamba 
pe jan Penpengansana Ri ag 
pa 


Lagi! Sedah berayun-ayun dalam pertimb: 
Serasa pisan dhan Mahabharata bagi 
jayabhaya? Orang yang merampas kekasihku? 
Yang melindas saudaranya sendiri, Raja Jenggala 
7. Sma pribadinya sendiri Abu, Prbari" 
ni lembing prajurit Penjalu, sehingga 
Peta PAN 

“Tidak! Bukan itu,” Nyi Lembini: 1 
"Tapi ada hukuman yang lebih: ea bai 
Gap wanita yang berani menolak atau menghina 
Sri Prabu. @ 

“Apa ito? Hukuman yang lebih 
Pi Penenang tuna 

"Ya. Dilempar ke tengah budak-budak penam- 
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Sentosa Tanpa jawab apa pun. 
'Namun keesokan harinya, Jayabhaya yang baru 


Tha hain? Bobinana menda Mang san 
saja gagal, apalagi yang masih ingusan!" Jaya- 
baya bangkit dan ng pt 

Caraka itu pergi setelah Sri bil 
bani ba Mangan sak wngeam 
dalam pelukan para selir. Mengapa bukan aku 
yang jadi raja, pikirnya. 


Dai Kab Ling Wai Tai Ta irya Cho KO Fei (IL ki thai 
tbuhus ramah punah ds Dau berih da tau, Ltunya dar bun 


pemerintahan 
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ka itu. Buat sesaat ia tak mengerti-apa yang 
dikehendaki Sri Prabu. Namun ia bersabar. 
Kemudian meminta prajangkara agar ia diizinkan 
menghadap. 

Prajangkara terpaksa menghadap dan memo- 
honkan izin bagi Mpu Panuluh, 

"Tunggu! Aku masih makan pagi!" 

Sebenarnyalah jawaban itu tidak menyenang- 
kan Panuluh. Namun ia harus menyadari dan 
bersabar. Memang dengan cara itulah orang-orang 
yang merasa derajatnya lebih tinggi menanamkan 
kewibawaan. Seolah dirinya adalah dewa-dewa 


1aoe sein dijamah oleh h apa pun dangookar 
Yang lebih jengkel sebenarnya adalah Sedah, 


ang terpaksa harus menunggu di gardu penjaga. 
an. Itu masih untung karena ia mata Ta 


"Kebiasaan di sini memang demikian. Kendati 
brahmana harus..." 


Semula kepala regu penjagaan yang perwira itu 
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| Matanya menatap tajam ke 


jadi tersinggung, tapi pandangan mata Sedah 
melindasnya. Seperti sepasang mata dewa. Perwi- 
raitu mengerti benar bahwa orang demikian tak 
pernah gentar pada apa dan siapa pun, walau usia- 
"nya masih amat belia. 

Setelah hampir habis kesabaran Sedah, barulah 
ia mendapat perkenan menghadap ke istana. Di 
mana para anggota Dewan dalang 
'menantinya. Juga Sri Jayabhaya duduk 
Kepuana yang dslakan untuk #enyaksikan 
ujian itu. Sedah segera menyapu isi ruangan 
pendapa itu dengan pandangnya. Tak ia lihat 
Prabarini, Cuma dua selir yang membawa kipas 
besar di samping kiri dan kanan Jayabhaya. Agak 
Par Me raja-raja Giwa, maka api kehi- 
'dupan tidak di sebelah kanan singgasana, tapi di 
sebelah kirinya. Dea 

Para anggota Dewan Cerdik Pandai berbaris di 
kiri kanan Raja, dengan tempat duduk yang lebih 
tendah, sehingga membentuk gambar telapak 
kuda memanjang. Singgasana Raja sebagai ujung 
Sehingga dengan demikian Sri 
sa melihat jelas, mulai saat Sedah 


arah Raja tanpp 

senyum ataupun penghormatan. Hati Jayabhaya 

berdesir. 

"Tongkat di tangan kirinya sepanjang tombak 
302 


dengan pangkal terbuat dari emas, demikian pula 
ujungnya. Tubuh tongkat itu sendiri terbuat dari 
kayu timanga hitam. Kalung emas panjang tergan- 
ung dengan medali sebesar telapak tangan tepar 
di pusarnya. Gambarnya teratai. Berjubah hitam 
menambah karena kulitnya ku- 
ning langsat. Tubuhnya boleh dikatakan kurus. 
Kumisnya menerawang hitam, dengan ujung: 
ujung jatuh ke samping kiri kanan mulut yang 
mengatup rapat. Bibirnya tipis, mirip bibir wani- 
- agak menonjol ke samping sehing- 
#2 memberi kesan kaku dan wajahnya tidak bulat 
telor. Namun hidungnya mancung kendati ti 
lancip. Alis matanya tebal. Hampir seperti 
sepasang golok hitam. Lehernya jenjang, Kakinya 
terbungkus kasut yang terbuat dari pelepah nipah, 
sementara kaum brahmana tennyug 
sepatu kulit kambing, bahkan 
AA 

Namun Sedah tidak nampak seperti siput, 
Dan... Gila! Merbiki titian tanpa me- 
nyembah! Matanya! Menatap! Jayabhaya berde- 
bar. ag 


"Dirgahayu semua!” Anak muda itu menyapa. 
Lagi! Tidak menyembah. —- 

Mpu Samirana Gua terkejut melihat kehadiran 
Sedah yang tidak memberitahukan rencananya" 
ikut sayembara. Padahal sudah beberapa lama ia 
menawari, tapi selalu menolak, Angin apa yang 
membawa. ya itu kemari? 


juga yang | 


sebagai penguji brahr mengikuti sayem- 


nya: 

'Mpu Panuluh bisa mengerti sikap Sedah sebagai 
seorang Maha Rsi. Dia tidak akan menyembah 
siapa pun kecuali Hyang Maha Dewa sendiri. 
Jayabhaya sendiri umpaknya menahan hati. Ken- 
dati demikian, rahangnya nampak menegang, 
Mungkinusaja menggeretakkan giginya. Panuluh 
maju dan menyembah. sambil berdiri. 

"Apakah brahmana ini mendapat perkenan 
Baginda?" dibnya sudah seputih” jenggotaya. 

wajahnya nampak pucat laksana kapas. 
dia?" bibir Jayabhaya terbuka cuma 
sedikit. 

Dan Panuluh mundur satu langkah. Sedah 
mulai sebal melihat sikap Panuluh. Juga melihat 
sikap dua puluh tiga rahmana yang berhamba- 

Pa Kara ben berah Kaya Sea Area 
Ah, brahmana berjiwa budak! “Apa saja yang 
disumpalkan ke mulut merekt' sehingga mereka 
tak lebih dari siput-siput raksasa? Sedah terus 
bicara sendiri dalam hati. Juga sempat i2 melirik 
pamannya. Orang itu buru-buru menunduk. Apa 
artinya mereka belajar bertahun-tahun selama ini? 
'Guma menjadikan kepala mereka gudang? Dan 
"pengetahuan yang ada di kepala mereka menjadi 
barang rongsokan? 5 

"Atas nama Bathara Jayabhaya, penguasa bumi 
Penjalu, aku diperkenankan menanyakan nama- 
mu, Anak muda...” « 
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“Hyang Bathara! Jagad Pramudita!” Sedah 
menyebut. "Yang Tersuci sudah melupakan ham- 
ba? Seorang yang pernah dilantiknya sendiri bisa 
ba maen ? Belum lama, bukan? Dua tahun 


ketahui tentang hamba." Sedah menatap langsung 
Pada Jyabhaya. Semua orang menjadi ak Tak 

izin dari siapa pun menatap wajah penguasa 
turing bumi Penjalu itu dengan car sedemi 


Dan Jayabhaya memang tersentak melihat sikap, 
SedahIalinia mengangkescolnjaknya padu pa 
penjaga. Dan akan tamatlah riwayat Sedah. Ia 
melihat Panulub dalam kesulitan. Tatakrama yang 
berlaku di kerajaan ini telah diinjak-injak oleh 
Sedah. Sambil menahan marah Jayabhaya bangkit 
berdiri, mamun thata Sedah tetap menatapnya 
tajam. Mau tidak mau Jayabhaya mengakui ada 
wibawa dalam mata itu. Sebenarnyalah ia lebih 
layak menjadi pandita istana dari pada Panuluh, 
katanya hati. Namun ia tersinggung oleh 
sikapnya menolak menyembah itu. Kini 
semua anggota Dewan Cerdik Pandai tertunduk 
takut. Sementara Sedah tetap berdiri di tempat- 
'nya. Barangkali saja hatinya berdebar keras. Tapi 
itu tidak nampak dalam penampilannya. 

"Siapakah yang telah berani menyejajarkan diri 
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? - 
“denganku ini?" Suara Jayabhaya bergetar. Dengan 
begitu makin jelas bahwa ia kurang bisa meng- 
ucapkan kara er... 

"Ampunkan hamba, Yang Maha Muliat Sedah 
yang berdiri di sini bukan untuk menyejajari Yang. 
Maha Mulia sebagai penguasa Penjalu. Hanya 
memenuhi panggilan kemanusiaan, untuk mener- 
jemahkan Mahabharata ke dalam Jawa." 

"Yang Suci tidak menyembah...” 

"Tu berarti tidak menghormati Raja, 
tapi mendudukkan gama yang tertulis dalam Rg 
Weda, Ararwa Weda, Samma Weda, serta Yajur 
Weda di tempat yang semestinya." 

"Tidakkah Yang Suci tahu bahwa Raja adalah 
wakil Hyang Maha Dewa di bumi?” 

“Jagad Dewa! Siapa yang telah menje ajar- 
an itu pada Yang Maha Mulia?” Sedah kini terse- 
nyum. Ternyata giginya tidak rata. La Bem 

sat yang mengajar seperti itu! Mereka hanya ingin 
tang dafkebormaran dan kireneira meninabo: 
bokkan Yang Maha Mulia dengin berbagai gelar.” 

“Hyang Bathara!" Kini Jayabhaya menyebut. 
Sementara itu para anggota Dewan Cerdik Pandai 
makin menciut. Sedah telah bermulut lancang. 
Jayabhaya samarsamar ingat, mungkin anak 
muda inilah yang enggan waktu 
rombongannya melewati jalan dekat dermaga itu. 

"Baiklah!" Jayabhaya kemudian memerintah- 
kan Panuluh meneruskan pertanyaannya. Dan ia 
duduk kembali. Lega, para anggota Dewan Cer- 
dik Pandai. Jayabhaya tidak memarahi. mereka. 
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"Mati adalah keberuntungan bagiku! Sebab, 


Walaupun munculnya bersamaan dengan keben- 
cian. Dan kini ia mendengarkan dengan baik dan 
teliti. Ahy sayang dalam keadaan begini ia tak 
Ha teen apel ir istrinya 
itu ikut menyaksikan ujian atas pemuda ini, tentu 
ia akan bersukacita. 

"Pernahkah Yang Suci membaca Maubhara- 


parwa...?” 

"Ada delapan belas parwa dalam kitab Maha- 
bbarata." Sedah tidak memberi kesempatan pada 
Panuluh untuk menyelesaikan pertanyaannya. 


were P 
ribu sloka. Karena banyaknya cerita Bae, 
maka jumlah sloka-sloka itu membengkak menja- 
di seratus ribu sloka. # - Ja 

Jayabhaya berdecak kagum. Luar biasa penge- 
tahuan pemuda ini Demikian pula pra anggora 
Dewan Cerdik Pandai. Bahkan pamannya sendiri 

pun berdecak kagum. 

Pe paiki" Mpu Pamuluh -mengangguk-anpguk. 
Dia pun bangkit. Kemudian berjalan kian-kemari 
sambil meletakkan kedua tangannya di belakang 
tubuhnya. Kadang-kadang ia mengelus jenggot. 

"Apa inti isi kitab M ta?" tanyanya. 

"Cerita inti Mahabharata adalah perang sauda- 
ta selama delapan belas hari antara dua keluarga 
besar yang masih sedarah. Yaitu berdarah Bhara- 
ta. Pihak yang satu terdiri dari lima bersaudara 
yang dinamakan kelompok Pandawa. Keturunan 
Bharata lainnya adalah Kurawa yang terdiri dari 
seratus orang, Itu sebabnya Sri Jayabhaya meme- 
rintalikaf Dewan Cerdik Pandai menerjemahkan- 
nya untuk memperingati kemenangan Penjalu atas 
Jenggala.” 

Jayabhaya terlonjak dalam duduknya. Anak 
muda ini bisa menebak secara tepat. Bahkan 
langsung berani menyatakannya. Tapi Sedah me- 
lanjutkan lagi, tanpa mau tahu apa yang bergejo- 
lak di hati Jayabhaya, 

"Perang itu sendiri dinamakan Bharatayudha! 
Perang delapan belas hari namun memakan kor- 
ban sembilan juta lima ratus tiga puluh sembilan 
Tibu lima paluh va di pihak Kuma ajal Belum 
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ST 
ditambah dari pihak Pandawa! Kita bisa mem- 
terangkan betapa kejamnya perang! Apa pun. 
Perang tetaplah kejam. Pembunuhan 
Mean pan kano Kenal papaya 
pernah merasakan keenakan Pandawa maupun 
Kemana aji bini Ia Kerinera ec 
pas seperti ayam.” 

"Jagad Dewa!" Jayabhaya tak mampu mem- 
bendung kekagumannya. Tidak saja anak muda 
ini mampu menerjemahkan, mampu me- 
munjukkan sikap. 

" "Baik! Apakah Yang Suci bisa menceritakan 
secara ringkas tiap-tiap parwa yang ada?" Panu- 
luh masih mengajukan pertanyaan untuk mewa- 
kili anggota lainnya setelah mereka berunding 


"Parwa pertama diberi judul Adiparwa oleh 
pengarangnya, Mpu Vyasa Krsna Dvipayana. 
Mpu Vyasa tentang asal-usul Pan- 
dawa dan Kurawa, dan masa kecil mereka. Begitu 
hebatnya sang Maha. Mpu ini, sehingga setiap 
pembaca akan merasa dirinya terlibat dalam cerita 
ini. Dar tentu tiap orang akan memihak Pandawa, 
Bahkan tidak jarang orang Jawa yang selalu 
merasa diri sebagai pihak Pandawa. Luar Biasa 
indahnya. Sedah menarik napas sebentar. Lalu 
melihat pada Sri Prabu. Tampaknya orang itu 
(makin tertarik. 


Sabhaparwa. 
Mahar tt mengpakan Karcan fan Pan: 
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heh £ - 
PEN Me Re 
.ngun Negeri Amarta dengan istana yang luarbiasa 
menyamai istana dewa-dewa, yang 


Wyingkarhan Pandena di 'armaya. abi dasi 
itu supaya Pandawatidak menuntut haknya atas 
tahta Hastina yang sekarang ini mereka duduki. 
Lalu diajaklah mereka berjudi. Karena Pandawa 
kalah, maka Pandawa di 
aa Yudhistira, putra tertua dari pihak Panda 
$ bernama Drupadi sempat dipermalukan 
“dlm mreka rwirdr ran mera. Dur - 
sana, putra kedua pihak Kurawa dengan kasar 
ta kd nana 
Rambutnyaterurai. 
Tapi Pandawa diam saja, Masih kurang puas, 
Ten pa Hen me pu, 
cara menelanjanginya di mata 
Bima dan Harjuna cuma mampu menggertakkan 
gigi. Kekalahan memang pahit. Dan itu sebabnya 
Hanabi menata CA ama meman 
Ii rambutnya yang panjangnya sampai menyent 
tanah jika ia berjalan, jika belum dikeramasi dengan 
darah Dursasana. Setelah peristiwa itu Pandawa 
hhatus menjalani masa dalam hutan 
selama tiga belas tahun. Dan parwa kedua selesai" 
“Harini cukup!" Mpa Panuluh menghentikan 4 
ujian itu. Karena hari telah siang benar. Bahkan 
mentari tampak condong ke barat. 
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“Para Yang Suci, kita naik dahulu,ke 
bojana andrawina", terlebih dahulu. sebelum 
istirahat,” Jayabhaya mengundang mereka. Itu 
tidak dilakukannya terhadap para pengikut ujian 
sebelumnya. Ini sudah menunjukkan bahwa Se- 
dah dianggap lulus. Walau orang tentu taha 
bahwa ada sikap Sedah yang tidak disukai oleh 
Maha Raja. Keheranan menelusupi hati para 
cerdik-pandai istana itu. Sebelumnya. mereka 
sudah khawatir bahwa sikap Sedah yang melang- 

ikan 


ar tatakrama. kerajaan itu akan membual 


"pembalasan bagi semua kaum brahmana. Mung- 
bp SAE Ipa Nan 


pendirian suaminya? 
Sedah h sambil memperhatikan setiap 
orang yang dilewatinya. Luar biasa! Pilar-pilar 


yang menyangga atap keraton adalah kayu hitam 
berpelipit emas. Tidak. mengherankan. karena 
Jayabhaya menguasai tambang emas di mata air 
Kali Brantas dan Kali Kanta. Belum lagi yan 

berada Jambi atau daerah Iin yang termasuh 
jajahan Penjalu. Selirnya juga dari banyak bangsa. 
Ada Jawa, Swarnadwipa, Jambudwipa, China. 
Tapi yang terbanyak memang Jawa. Sedah melirik 
seli-selir yang bertugas mempersiapkan makan 


buat Tak ada kekasihnya di antara 
mereka. 
“rutag makan bea, 


BII 


'amas, Ini menunjukkan bahwa Jayabhaya sangat" 
menghormati Erlangga. Atau bisa juga dikatakan 
ia menyamakan diri dengan Erlangga yang disebur 
sebagai titisan Wisnu, 

Seusai makan Sedah langsung minta diri. 
tidak merasa perlu bersantai-santai menikmati 
keindahan istana. Ia merasa tidak selayaknya. 
Suatu kemegahan yang bersimbah darah. Istana 

tntinya, dibangun oleh kewls dalem 
jumlah yang tidak sedikit. Mereka dipekerjakan 
siang dan malam. Dan tidak sedikir dari 
imati karena sakit demam yang dis oleh 
#igitan nyamuk. Juga tak sedikit yang mati karena 
mencret.meneret. Tidak! Aku tak pernah merasa 


BB tidak menunggu 
Peftenen yuni kagame nekat 


Jnyabhaya dan kawan-kawannya itu- Iajugatidak » f4 


Sanap berama. “ 
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Iku ini hanya untukmu! 


Sebahagian | 
Ya, Prabarinil 
Bara cendekiawan pun tak perlu -berunding 
panjang. Karena sebelum meninggalkan mereka 
untuk pergi ke taman Prabarini, Sri Jayabhaya 
telah meninggalkan perintah kepada Panuluh, 


kebisa- 
annya. Besok seusai ujian lanjutan, langsung kita 
adakan misudha.” Bukankah ja Ielah 
separoh. mata ujian?" 
"Hamba, Yang Termulia," 
"Bahkan menurut 


uu, belum satu 


Dan masih banyak lagi yang mereka perbin- 
cangkan sambil meru ngasi masing-masing. 
Dat mereka tidak tahu bahwa sebenarnya seper 
ninggal JP ohleya menga Prajangka- 
ra. la untuk 
pelaksana sama untuk bani Damat Ikan rumah 

.. panggung bagi Sedah. Rumah itu pang peran 
. berhadapan dengan taman sari milik Prabarini 

Dalam satu (minggu -harus sudah selessi, sebab 

Sedah harus segera bekerja. Mau tidak mau orang 

ia mengerahkan sangat banyak tenaga ahli ba- 

'ngunan untuk mengerjakannya. 

rabarini menahan hatinya yang. melonjak- 
lonjak kala e Jayabhaya menerialan ting 
Sedah. 

"Luar biasa anak itu. Tapi dia harus diajar adat- 
istiadat, Dia rupanya tak sudi menyembah padaku.” 

wajib bersabar, Yang Maha Mulia, Ba- 
rangkai ia seorang yang kokoh berpijak dalam 
kepribadiannya sebagai brahmana." 

"eTapi ia nampak sombong. Congkak! Melebihi 
semua satria di Penjalu. Suma seperti Adinda yang 
an ? 

"Yang Maha Mulia tidak pernah melihat sese- 
orang dari pendalamannya, karena itu yang tampil 
dalam angan Yang Maha Mulia: kesan. Menurut 
hemat hamba, kesan sering-sering salah.” 

Salah?” 

"Ya, salah. Dan kesalahan itu berbahaya, 
karena akan membawa kita pada kesesatan yang. 
tiada taranya."4 S 
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» 


part 
"Lho masih sakid”" 
“Bukan. Tapi sedang tidak suci..." Prabarini 

tersenyum-senyum. "Yah, beginilah kodratnya 

wanita. " 


sedikit kecewa Jayabhaya me- 
“Tidak! Prabarini tidak sedang kotor. Dia men- 


P. 
memperoleh pekerjaan baru. Ia merasa bijak tidak 
menjumpai kekasihnya saat seperti itu. 
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Namun mlam it ia tidak maps Pa 
kai mata. Bayangan Sedah menari-nari 
mata. Sesuatu yang disadarinya takkan kembali 
dalam kekiniannya mengusiknya untuk berandai- 
andai, Tak berguna" semua ini. Yang harus 
dikerjakannya adalah perencanaan untuk masa 
mendatang. Ah, bagaimana mungkin Sedah mau 
menerimanya? Mau memperistrikan seorang ter- 
cela oleh kerakusan orang lain? Itu sebabnya ia 
Masuk ke pura dan berdoa semalamrmulaman. 
Berdoa bagi masa . Dan berdoa bagi 
keselamatan Sedah. Di dalam angan, di dalam doa, 
ik merasa Sedah duduk di sampingnya. 

Ia tak melihat sendiri kala mentari telah 
mengusir kabur dari bumi Daha, dan memancar 
membangunkan semua dedaunan, semua burung, 
ternak, imanusia, Sedah dengan gagah menapaki 
jalanjalan raya kota Daha menuju keraton. 
'Semua orang, menyimpang” memberinya jalan 
ketika berpapasan dengannya. Petani maupun 
pedaging, anita maupun Pria, semua meran- 
Hangnya dengan “kesan mereka "masing-masing. 
Hlnaa mandi yang Imsngagkdai 

Namun Sedah tidak ris semua itu. Ia 
tak merasa memiliki hubungan dengan mereka. 
Yang dia pentingkan sekarang adalah pemusatan 
semux pikiran dan perhatiannya pada ujian pagi 
ini. Semua pengawal istana 7 asa 
penghormatan padanya. Seperti pada para. 

Sar negeri yang akan menghadap Raja. Tidak 
seperti kemarin, harus menunggu berlama-lama 
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untuk bisa menaiki titian pendapa agung. Barisan 
pohon kenanga dan kantil putih serta kuning 
'merimbuni kiri-kanan jalan yang dia lalui, dari 
gerbang ke pendapa. Kicau burung-burung kecil 
ikut menyejukkan hatinya. Is. merasa makin 
mantap tiap kali n 

Sepercik kekecewaan memunerat dari sudut 
hatinya. Sri Prabu masih sama seperti kemarin, 
(Tidak disertai Paramesywari. Ia mulai sibuk 
'menebak-nebak. Kenapa gerangan? Apakah ma- 
lu? Atau takut? Semua hal bisa terjadi, Baiklah! 
'Aku akan buktikan, bahwa aku memenuhi 
mintaan kekasihku. Dan aku mampu. Setelah itu 
akulah yang akan menuntut. Benarkah dia masih. 
milikku seperti Sintha yang tetap milik Rama, 
kendati bertahun-tahun hidup dalam taman sari « 
milik Rahwana? 


Sedah menutup kepahitan hatinya. 

Semua membalas penghormatan itu dengan 
mengangguk. Cukup mengangguk! Desis Sedah 
dalam hati sambil menatap Jayabhaya. Tapi kawula 
kau suruh merangkak mencium ujung jari kakimu 

Mpu Panuluh segera bertanya, apakah Sedah 
sudah siap? Ia mengangguk tersenyum, 
Kembali Jayabhaya berdesir melihat sikap itu. 
Semuda ini berani melecehkan persoalan berat 
yang sedang dihadapinya. Persoalan nyawanya. 
'Atau dia sudah tahu bahwa ia pasti lulus? Seperti 
dia sendiri kala sudah yakin memenangkan suatu 
pertempuran. Pa 
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"Apakah Yang Suci masih bisa 
uraian tentang Mahabharata kemarin?” 
"Sebenarnyalah Mahabharata sudah pernah 
diterjemahkan ke dalam Jawa..." 

"Apa kata Yang Suci?” Hampir semua anggota 
(Dewan Cerdik Pandai berseru. Jayabhaya pun tak 
kurang-kurang terkejutnya. Sampai-sampai ia 
mencoba menggeser tempat duduknya. Tapi ter- 
lalu berat, Karena itu ia cuma menggeser pantat-” 
nya. Mengerutkan dahi dan menajamkan pende- 
ngarannya. 

Sri Dharmawangsa Teguh Anantawikrama- 
tunggadewa anumerta Diab memerintah- 
Ikan seorang brahmana menerjemahkannya ke 
dalam bahasa Jawa, Hal ini bisa kita temui dalam 
kitab Wirataparwa yang sudah diterjemahkan 
dalam bahasa Jawa. Ada tertulis nama Sri Dhar- 
imawangsa serta petunjuk tahun, yaitu tahun 
sembilan ratus delapan suka", Hamba tidak tahu 
pasti berapa lama waktu yang telah dihabiskan 
untuk menerjemahkan kitab itu. Juga tak tahu 
pasti siapa saja yang telah menerjemahkannya, 
karena memang tak ada perintah untuk menulis- 
kan nama Mpu penerjemahnya. Jika itu merupa- 
kan larangan, maka kita sudah tahu apa tujuan- 
nya, Ternyata yang sudah selesai baru sembilan 
parwa. Padahal melihat tahun penerjemahan 
Wirataparwa, dan gugurnya Sri Dharmawangsa, 
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terpaut tiga puluh tahun. Kita semua bisa mengi- 
masira dengan cara kita dan pandangan kita 
.masing-masing, mengapa cuma sembilan parwa:” 

Sedah berhenti sebentar. Ia mengawasi semua 
pendengarnya yang menjadi amat kagum. Mereka 
belum pernah tahu sebelumnya. Jayabhaya juga 


termangu-mangu. 

"Adakah Yang Suci pernah membaca semua 
terjemahan itu?” 

"Hamba dilahirkan di timur. Hampir dekat 
engan kota Watan yang taa itu," sehingga hamba 
sudah membaca. Bahkan tidaklah berlebihan jika 
hamba juga memiliki salinannya." 

"Jagad Dewa!" Jayabhaya tidak dapat menahan 
rasa #irangnya. "Kitab apa saja yang sudah 
diterjemahkan?" Tak sabar ia menunggu Dewan 
Cerdik Pandai mengajukan pertanyaan. 

"Adiparwa, Sabhaparwa, Wirataparwa, Bhis- 
maparwa, Udyogaparua, Asramawasikaparwa, 
Mausalaparwa, Mahaprasthanikaparwa, Swarga- 
rohanaparea. Itulah kesembilan pi 
sudah diterjemahkan dalam Ja ra 

#Seggankah Yang Suci menejemahian sii 
nya? 

"Demi Hyang Maha Dewa, demi kemaritsiaan, 
kan hamba coba mengerjakanny: 

“Bersumpahlah, deni kejayaan Sri Prabu dan 
negara. Yang Suci akan kami percaya menerje- 
mahkannya. Yang Suci akan lulus dari ujian 


“ibitos keryaan Medang zaman Dharbiwanps. 


319 


kami.” Mpu Panuluh melirik Sri Prabu, karena 
sudah menjadi kebiasaan di Penjalu, bahwa semua. 
orang harus menyerahkan karya dan dharmanya 


» untuk negara dan Raja. 


"Jika itu merupakan salah satu persyaratan 
dalam mengikuti sayembara ini, mengapa tidak 
ja Suci keberatan?” nulah ber 

"Apakah Yang Suci keberatan - 
debar mendengar pertanyaan yang keluar dari 
mulutnya sendiri, Hal itu bisa membahayakan 
nyawa Sedah, Betapa besar dosanya jika seorang 
'brahmana dipancung karena pertanyaannya. Dan 
ia menjadi lebih terperanjat demi mendengar 
ketegasan Sedah yang terlontar dengan cepatnya. 

"Ya! Hamba keberatan.” 

Jawaban yang juga mengejutkan semua orang. 
Di hadapan Jayabhaya, Raja Diraja Penjalu, ia 
berani berkata sepolos itu. Jayabhaya tersentak. 
Telinganya menjadi merah seketika. Namun sebe- 
lum darahnya memuncak kekepala, Panuluh 
men kan: suaranya lagi. . 

sangat tidak mengerti techadap sikap 

'ang Suci. Adakah alasan yang layak kami 
pertimbangkan...?” 

“Sekali lagi, Yang Tersuci! Bukanlah kesalahan 
'hamba jika hamba harus meninggalkan pendapa 


"Hamba tahu, tak ada yang memiliki nilai lebih 
baik dari hamba selama sayembara ini. 
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arena Sebenarnya hamba telah lulu Kegagalan, 


kata lain hamba layak- menerima kepercayaan 
menerjemahkannya. Tapi jika dianggap tidak 
lulus, maka kesalahan bukan pada hamba. Jika” 
hamba tahu sebelumnya bahwa karya dan dharma 
ini diperuntukkan bagi cuma negara dan Sri 
Prabu, maka hamba tidak akan mengikuti sayem-w 
bara ini. Tak seorang pun boleh mernaksi hamba. 
Yama dan gama harusikita hormati, Hamba tidak. 
tahu lagi jika kitab undang-undang Siseasasana 
sekarang ini cuma dijadikan penghias bibir supaya 
pemerintahan ini tampak indah. Namun sebenar- « 
"nya, undang-undang pun telah dijadikan selubung” 
untuk melanggengkan penindasan, menutupi ke- 
sewenang-wenangan!"— 5 
« "Hentikan itu! Yang Suci menuduh kami?" 
"Belum ada jawaban semua pertanya- 4) 
an hamba. Jika Siwasasana masih berlaku di bumi 
Penjalu, maka hamba terbebas dari. kematian, 


.-Sedah memutar tubuhnya. Ia merasa sudah 
melakukan semua permintaan kekasihnya 


F4 
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mun kal ia akan melangkah terdengar Sri Jaya- 
bbhaya berkata keras. 
| “Tunggu! Yang Suci! Apakah selamanya Yang 
Suci tak pernah” menghargai pandangan orang. 
Ihin? Tak pernah menerima pendapat orang lain? 
kaan berkukuh dalam keakuan yang sebenar- 
5 
“Teduh berbalik lagi Ufuk menghadapi Jaya- 
bhaya. Tersenyum ramah, tapi matanya sajam. 
"Menerima pandangan orang lain bukan berarti 
Jo mescnpiktan sikap pribadi ke atas ong- 
Pa ea setiap orang yang 
kepalanya: untuk dapat menerima pan- 
- dangan orang lain, tapi tetap memelihara kepriba- 
dianoya sebagai suatu sikap.” 
». "Jagad Bathara! memang baru kali i daku 
sm) brahmaha seberani Yang Suci. Tapi 
aiklah, Yang Tersuci, benarkah Yang Suci Sedah 
lus dari ujian pengetahuan?” Jayabhaya kini 
ig pada Dewan Cerdik Pandai. 
mereka berunding. Tapi tidak 
Kemudian Pahuluh bersembakp 
"Hamba, Yang Maa Mulia. Dia lulus dengan 
nilai tertinggi. Tapi tentang sikap hati yang seperti 
itu, segala purbawasesa terletak di tangan Yang 


"Baiklah! Aku memerlukannya. Dan saat ini 
juga aku menganugerahkannya gelar Mpu. Karena 


ini suatu mujizat. Yang 

tidak pernah terjadi sebelumnya. 
Semua dilakukan begitu. mendadak. “Begitu” 
cepat. Semua terkesima, Dan pengumuman peng- 
makan Sedah ebomai salah seorang brahmana 
menerima gelar Mpu secara istimewa, dise- 
PE aah peorob Penjolu Jaga ko teburah 
perguruan, termasuk Perguruan Tinggi Widya 

“Trisnapala. 

: - 


. 3 :4 


Scanned book (ebook: ini hanya untuk pelestarian buku 
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- BABV 
RUMAH PANGGUNG 


Sts ynvamunyA dan seluruh pembesar negeri 
Panjalu mena amat terkejut kala dua hari 
« setelah wisudha yang menjadikan Sedah bergelar 
Mpu, mendadak keadaan ibukota menjadi ceria. 
Tanpa perintah dari ipa pun Yap perguruan 
tinggi dan rendah memasang umbul-umbul ku 
ning dan hijau, ungu dan merah. Dan di gerbang 
mereka terdapat kain sutera putih lebar dan 
Arin, ditulisi dengan tinta buatan China: Dirga- 
ayu Mpu Sedaht Selamatlah Mpu Sedah! 
- Mendadak Sedah menjadi amat terkenal. Itu 
sebabnya Jayabhaya memerintahkan telik sandi" 
untuk mengadakan pengamatan. Laporan yang 


imasuk pada Jayabhaya ternyata m bah 
wa Sedah menjadi terkenal karena dia 
banyak menolong orang sudra menghadapi kesu- 


litan-kesulitan- Bahkan Sri Jayabhaya kaget luar 
biasa kala telik juga melaporkan bahwa Sedah 


pernah membebaskan orang-orang dari pengaruh" 


ima ona 


3 


3 


Selong. Kini orang-orang yang merasa berutang 
budi merasa bersyukur atas anugerah yang diteri- 
ma Sedah, karena mereka tidak bisa membalas 


apasapa. 
“Ya! Itu Sedah, brahmana muda yang meno- 
long kita dulu!” 


. Bahkan Sedah 
nya. itu 


lah menerima laporan dari teliknya. 
"Adalah tugas setiap pecinta kebenaran untuk 
azas-atas kebenaran itu sendiri, 
Hyang Maha Dewa telah memilih hamba dari 
sekian banyak brahmana untuk pergi ke tempat 
(orang-orang yang sedang tertindas karena keti- 
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ahagiaari ha tawaran diangkat secara 
bah rintihan menjadi semadi dan yoga, resmi menjadi 
Syam ani banana “Yng Suci tlah miereriaa Ka alparu Mani 
x 2 dooo teaasaad Mungkin Yang Suci lan mulin kembang jika 30 


gedung 

2 "Ampunkan hamba, Yang Terset.7 
lu, Yang Termulia. Supaya lebih cepat. 
Yan Suci. Jia depekian aku mohon jo raba FEE — Tg 
Yang Suci juga menuliskan satu karya lagi tentang. 5 
kerajaan kita, supaya kelak anak-cucu kita tahu. 
tentang apa yang telah kita kerjakan dari apa yang. 
telah kita capai." 

Sedah tersenyum. Walau dengan hati berat 
Sedah mengiakan. Luar biasa Jayabbaya ini, ia 
tahu persis karya tulis berarti karya bagi masa 


Sedah kemudian sibuk dalam ruangan yang 
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» Percayalah, Yang Tersuc, bahwa semua itu bukan 
“Met 2 So menjalani di dalam 
, dang Sesi - 

kada sent io? Kadantan takan Wide 

Gi Tati yang mengendap diam dalam 
Tam hana Sedah "yakin seba terhadap orang 
“yangdiangvap tersuci di seluruh bumi Penjalu ini. 
Inn 8 mengakhiri pembicaraan. Is bangkit dari 
'dan meninggalkan pekerjaan di atas 


3 
. 


"Tidak?" YPanuluh ikut berdiri, di' samping” & 
Sedah. ” ani 

"Ya! Tidakt" mengambil mapas, lalu, 
“Sebab acap kali twaian mereka habis dimakan 
oleh orang yang sama sekali tidak mericteskan 
keringat untuk itu. Orang yang cuma hidup dari . 
upeti dan persembahan. Yang Tersuci tidak jeli 
tmelihat kebohongan di negeri kita sendiri," 
"Yang Suci!” Panuluh is Janyar 
ruskan ini! Tadi rn 
kematian!” “4 


Dari sekian banyak orang 
'keberhasilan Sedah, satu di 
putri yang diam dalam pi 
Daha. Dia adalah Prabar 


2 
FE 


kera 
jayabhaya tidak bisa Kar 
ke malapetaka yang mungkin tak tertang- 
Jadi ia harus memi telah usai 
Sbb eri can Gea « 
PP NN "4 


Ah, tanpa sadar Prabarini menitikkan air mata. 
& Dia masih mencintaiku. Dan seluruh tubuhnya 
| serwainaik ke awan-awan. 


. “Hyung Maba, Dewa, telah menuntanku ke 


Apalagi an tk untuk menyaksikan 
'wisndbaku menjadi salah satu Mpw di Penjalu ini. 


"Sebongkah tanya memenuhi dadaku. Ke ma- 


( lapan ini? Dan kita bersama mengangkat diri 
dengan cara mengatasi ketidakpunyaan apa-apa 
di tengah semua orang yang berseru kelaparan." 
Ini bukan lontar untuk bercinta! Prabarini 
makin tidak mengerti mengapa Sedah tak pernah 
mmenghiburnya dalam lontarnya. Namun ja masih 
boleh tersenyum karena dalam akhir katanya 
Sedah menyatakan, 


"Semua yang telah kukerjakan di Daha ini, 
sebenarnya” bukan untuk siapa-siapa, kecuali 
dikarenakan cintaku yang makm hari makin 
menggunung padamu. Karenanya, marilah kita 
sama-sama menundukkan kepala dalam daa, 
memohon ke haribaan Hyang Maha Dewa agar 

segera diberikan jalan keluar dari semua kesulitan 
am Harapan siang malam tiada lam yalah 
cinta kita berpadu kembali." 


1 ra menyebabkan Prabarini sedikit punya 
(apa Apakah makna hidup tanpa peng- 

pan? “Tapi daa dng berikutnya hatinya 
mmakit berbunga-bunga, sebab ix kan 
"membaca salinan Mahabharata yang telah diper- 
sembahkan oleh Sedah pada Jayabhaya sebelum 
diteruskan pada Dewan Cerdik Pandai untuk 


diperbanyak dan dipelajari. & 


"Isrinda, mungkin belum pernah ada manusia 
seperi Sedah itu. Dalam usia yang masih sangat 
muda telah memiliki kecerdasan yang luar biasa.” 
Jayabhaya tak habis-habisnya memuji Sedah. 
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Hai Pabeii iko bebanga- Sari diiendit 


pa Hang 
banci dan guru: 


1 dengan nama Khandi Wrihat- 
mala, yang artinya seorang banci yang menarik hati. 
Sedang adiknya, Nakula, menyamar sebagai tu- 
ng AA Ag 1 
adi seorang: Lose dengan nama Preten, 
mulai mengalami ganggu- 


ai mengikut li menjumpai 
nadi tpi hutan, di batas ko. Patih yang gagah 
perkasaitu akhirnya k oleh 
Btilowa. Kegemparan segera terjadi pagi harinya. 
Sti Matswapati amat terkejut dan terpukul 
karena kematian patihnya yang” perkasa, itu. 
Hampir tak bisa dipercaya. Maka Sri Prabu 
mmemerintalikan anaknya agar menyelidiki kerati- 
an Patih Wirata. Namun sebelum penyelidikan 


an ap Ka sat Pt Pepe- 
rangan terjadi. Wirata melawan sekuat daya 
mereka. Setelah peperangan berjalan beberapa 
hari, Nakula yang menggantikan sais kereta 
Wratsangka, putra mahkota Wirata- aa Ja 
bantuan. Wratsangka menyamar jadi Khandi 
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Wrihatnala, semeftara itu Wrihatnala yang sebe- 
narnya adalah Harjuna menyamar sebagai Wrat. 
sangka. Demikian halnya dengan Sahadewa, me- 
nyamar sebagai Var, juga putra Wira, Bhilaya 
Pagar dan peperangan esok harinya. Per- 
imbangan kekuatan berubah Wiras diatas angin. 
lawa di medan laga tak terbendung. 

Dan, akhirnya Kurawa undur, 
Kala Prabarini hampir selesai membaca parwa 
kemmpat, ternyata Jyabina tlah mendengkur. 
» Ia kemudian melanjutkan 
parwa yang kelima, Ah, begitu menarik 
linan Sedah dengan dibumbui kata-katanya 


Pacwa kelima menceritakan Krsna yag menja- 
di duta. para Pandawa untuk memperundingkan 
muhan pembebuan bgi Negeri Indopeua dan 
he pngkung. Pendawa, 
Namun kakak ipar Harjuna atau Raja Dwaraka 
itu gagal mencapai persetujuan dengan Kurs 
Karena itu, kedua belah pihak menyiapkan 
masing-masing. Bala bantuan dari negeri-negeri 


bawahan pihak pun ikut terlibat dalam 
PL ahrngromnegamg sebuah kitab, 

berjudul Bhagavad Gita. Kitab yang me- 
ngandung ajaran bagi manusia. Ajaran tentang 
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sikap hidup dan ba Nak 
dan akhirnya tertidur di tempat duduknya dengan 
kepala tertelungkup di atas meja. Mentari telah 
"naik kala Jayabbaya bangun dari tidurnya. Perasa- 
an iba menelusun hatinya. Prabarini begitu 
membaca kendati ja sudah dia 
sendiri jatoh tertidur. Maka ia sendiri pergi ke 
..« kolam pemandian menikmati kicau burung di pagi 
hari dan kesegaran air yang sejuk. 


Sudah hampir jadi, karena tenaga yang: 
banyak untuk mendirikan mpe 'imah saja. 

ah GA Ham Sa tangga " hampir 
lantai kurang lebih empar' 

syaa Pang dari tanah, Tiangetiangnya Bampak 
sangat kokoh: Cukup besar ukuran rumah pang- 
gung itu, Lebarnya kurang tujuh -depa 
panjangnya tidak ko dua belas 

depa, Atapnya terbuar dari irap, sedang lantainya 
dari kayu ulin yang kuat. Ada beranda di depan 
pintu masuk Bisa dijadikan tempat duduk-duduk 
istirahat atau di senja hari. “Ada empat 
belah kiri dan empat di sebelah kanan. 
Juga terdapat kebun dan taman di seputar 
rumah panggung itu. Sri J 
kan beberapa orang untuk merawatnya, karena is 
tahu bahwa Sedah tidak mungkin - 
kannya. Sri Prabu nampak puas, 
tinggal memperhaus atau memperindah saja. 
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Mama. Teman 


- PS 2 » 5 . 
Maka bomb et dan meninggi Sdh 
"Dirgahayu, Yang Suci. Kami sudah 
peras slime ieramaga ar 
puas.” 2, 


3 Knp Yang Termulia. Hanya 
itu 1) 

"Jangan merendah, Yang Suci." Jaya- 
'bhaya tertawa melihat sikap Sedah agak berbeda, 
agaknya telah menyesuaikan diri dengan teman" 
temannya. 

"Tidak. in juga hamba. adalah 

usia biasa.” Sedah menunduk untuk beberapa - 


ab pada umat: manusia, walau ia 
sel pekarangan 
seperti tidak rela dengan Merana yang 


apa-apa 
Mereka diam beberapa jenak. Suasana lengang. 
“Tapi burung-burung kecil memperdengarkan 
ranya di luar pendapa- Jauh di jalanan sana or 
orang hili-modik dalam perniagaan. Pasar puti 


sedang 
Sa la Kb yng kami mi pad 


2 merenung, mengerutkan dahinya. Dua 
jenak kemudian is menjawab BPremara Wila Sita." 


- 
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"Bhramara Wila Sita?" 

"Ya, sebab yang membangun Daha ini dahulu 
sebahagian besar adalah kaum brahmana. Juga 
moyang raja-raja Penjalu adalah brahmana. Mpu 
Sindok.” 

"Jagad Dewa! Apakah sudah mulai ditatis?” 

"'Sudah beberapa bahagian.” 


isa. Kapan Yang Termulia berkenan memba- 
ca bahagian awal dari karya tersebut?” 

rini kami masib'akan mengerja- 
“ 


"Yang Suci saat ini tidur 4 mana?" Tiba-tiba 
“Jayabhaya memecah kebekuan. 

Hati Sedah memang beku. Kini ia berhadap- 
hadapan dengan orang yang menculik cilon 
iswinya. Bahkan dua tahun sudah ia menguasui, 

.. Hati Sedah bergetar hebat. Mung” 

Iki de 'perasaan Sri Rama waktu berhadap- 
Kena ena” Rahang Tan ta bala 27 
'Rama yang datang dengan dukungan laskar yang 
juta jumlahnya. Ia tidak bisa merampas 


“Taka ep, Yang Suci: Kami rasa knatak 
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perlu berbantah lagi. Milikilah rumah itu. J 
tempat tinggal dan tempat untuk bekerja, 
Jayabhaya kemudian memanggil seorang caraka 
untuk mengantar Sedah ke rumah panggungnya. 
“Tanpa dapat membantah, kali ini Sedah mengikuti 
caraka keluar dari pendapa agung. Mereka bcr- 
jalan kaki. Awan putih berarak-arak di langit biru, 
membiaskan sinar mentari pagi. Seolah mereka 
ikut beriang riang menyambut anugerah yang di- 
berikan pada Sedah. 
Buat sesaat Sedah tercenung melihat bangunan 
umah panggung itu Belum perah iamimpiakan 
ya. Dengan hati berdebar ia meniti 
tangga untuk memasuki rumah, Para pekerja 
menghormat. 
." Hormat mereka me- 


Sedah memerintahkan mereka berdiri dan kem- 
bali bekerja sebagaimana biasa. Semua perabot 
sudah lengkap. Tempat tidur kayu berukir dan 
“an pa ar Ta terbuat dari sutera China. 

tai papan: perkasa dilapisi lani 
berbulu buatan di perban elang 


tempat untuk memasak. Lampu-lampu gantung 
buatan Jambudwipa dari logam kuning, serta 


"Yang Suci masih mengenal hamba?” Jodeh 
bertanya sambil menyembah dengan muka sampai 
ke tanah. Demikian pula temannya Sontoh. 

"Bangkitlah! Siaps kalian ini?” Suara Sedah 
menyejukkan hati. 

"Hamba Jodeh,"" kuta yang brewok dan dada- 
nya penuh bulu. Badannya tinggi besar, dengan. 
yang menonjol keluar dan selalu berwarna 
merah karena sirih kinangan. 

"Hamba Sontoh, Yang Suci," yang bertubuh 
pendek dan kurus' memperkenalkan diri. 

Lalu keduanya menceritakan pengalaman mere- 
Ika saat bersua: Sedah Ha Selong waktu 

dengan Gandarsigh, 


"Aku tidak pernah ingat lagi. Maafkan aku. 
Karena berhadapan dengan banyak orang dan 
banyak persoalan, Rupanya kalian yang berbaris 
keliling kota?” 

"Betul, Yang Suci. Kami sangat bergembira 
Yang Suci ada di sini juga. Karena itu kami 
berusaha melamar pekerjaan jadi tukang kebun di 
sini, . 


"Kami akan tinggal di sana!” Jodeh menunjuk 
ke sudut kanan halaman atau kebun yang cukup 
luas, Sedah menghela napas panjang. Sejenak dua 


enak atau barangkali sepuluh tercenung. 

Dhnngprah Yang cake besar, kowe LA 

alasan sebenarnya untuk menjelek- atau 
40 


memusuhi raja sebaik Sri Jayabhaya. Tapi benar- 
kah kebaikan ini berlaku untuk semua orang? 
“Atau aku saja? Karena dis sedang membutuhkan 
Aku? Ya! Seama aku diburuhkang aku disanjung. 

api ada ketikanya aku disingkirkan, jika diang- 
gapnya sudah tidak diperlukan lagi, 

Buktinya ada berapa ribu orang yang sekarang 
ji merngkak di penjrwpenjra? Ada berpa 

yang harus bekerja paksa an 

terbelenggu rantai besar? kana 

"Aku tidak bisa membayar kalian, Karena aku 
juga manusia bayaran,” Sedah berkata pahit. 

“Oh, kami sudah dibayar oleh kerajaan demi 
Yang Suci." 

"Jagad Dewal"" 


"Anak ajaib," yang lain berkata, Sementara itu 
paman Sedah tetap diam saja. 

"Tapi jangan-jangan 
nya besar kepala, dan menganggap kita semua 


seharusnya Kita belajar dar keberhasilannya. Iri 
ati akan membuat kita sakit sendiri. Kedengkian 
mesbara maimetke Pra ika. Brahmana yang baik ada- 
lah pembawa kesej & 3 

Rumah panggung segera menjadi buah bibir 
yang makin meluas: Bukan cuma para Cerdik 
Pandai yang membicarakannya, tapi juga para 
pembesar negeri lainnya. Para satria juga. Berita 
Tentang rumah panggung pun segera menyebar ke 
mana-mana. Seperti menjalarnya wabah. Suka dan 
tidak suka pun berkecamuk. Sedah segera menda- 
ygatan dari pamannya, agar berhati-hati. 
atan pamannya bukanlah kosong. Sebab 


nya, par 
"Siapa yang melempar ini?” tanya Sedah pada 
Jodeh yang ada di kebun. 22 

“Segerombolan orang yang. hamba , 
Yang Suci. Apa kita laporkan kepada Kepala 
Keamanan Kota?” 

"Aku tak ingin melakukannya. Jika kau merasa 
perlu, kerjakanlah pendapatmu itu!” Sedah kem- 
bali ke ruang kerjanya. .. 

Jodeh pergi untuk mengerjakan perintah tuan- 
Pengalaman Sontoh Ian lagi. Beberapa hari 
setelah peristiwa pelemparan rumah, ia terpaksa 
berkelahi dengan sejumlah orang yang berteriak- 


342 


” 
Pa Te Menyakiskan basi, 
"menurutnya sehinga ja menangkap serang lalu 


empat orang. Untung ia menang din dapat 
menahgkap sorang, Yang Ja la Dag an 
ditangkap itu tak berami memandang Sedah yang 
menatapnya dengan tajam. 

"Siapa manamu?” mara Sedah seperi palu 


ca ka" 

F3 ? Alipnama yang bagus, Masih mi 
lagi. Mungkin usia kita sama, Lalu apa salahi 
padamu maka kau 


”Atas rama Hyang Maha Dewa aku mengam: 
punimu! Tapi, jawab dulu pertanyaanku, 
tidak maka kav akan kuserahkan kepada Sri Prabu 
yang memberikan rumah ini kepadak: 

"Ampun... Hamba cuma disuruh. Dibayar 

"Cina akan ang adalah akar kejahatan? 
Sedah menghela napas panjang: Kemudian beri: 
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hamba. 
2. "Hemh. Naa 


bah gambah, Mengapa tak takut menipu seorang 
bean 


'Ampun, Yang Suci! Hamba diajak oleh ka- 
Man, Kemudian... katanya akan ada yang 


“Sontoh segera mengerjakan perintah Sedah. 
Semen iu mata Kincaka meleh lamban di 


apa yang tadi kaukerjakan. Beritahukan pada 
kaswan-kawanmu: tak seharusnya aku dimusuhi, 
latena aku memang bukan mesuh kalian." 
"Hamba, Yang Suci.” 
“Aku tidak mencari pujian dengan memberi ini. 
relansingiberrakmmemagmenetakanaya” 
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An nun “ 


“Sontoh, #kmagua Jangan kau tanya'mengapa 
iis diperbuat orang padaku. Aku sendiri udak 
akan bertanya lagi. Aku 


- 
tahu akan hal ini, fika kawmau soggal . 

bersama aku tinggallaterus. Tapi jika mau 

pergilah! Dan katakan ini pada Jodeh j 

su, mnpun, Yang Suci... apa pun kendaan Yang - 


Par ma meninggalkan rumah itu, 
Namun tak urung apa yang terjadi atas. Kincaka 
pun menjadi buah Kat arung warung, di 

“pasar, penjaja dagangan pun mengambil 
Daur 


en ana 


M sejak ' 

La Ba Se PAN Tom pang: 
gung, Nyi Lembini sukar memperoleh hubungan. 
Ya takut pada Jodeh dan Sootoh. Ia cuma dapat 
(memantau apa yang terjadi atas Sedah dari jauh. 
Karenanya Prabarini agak lama tidak lagi memba 
' suratnya. Dan itu membuat Prabarini sering 
. fidak bisa tidur. Jiwanya makin terperosok dalam 
kesunyian yang dalam. Ingin ia menemani Sedah 
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# 
disaat mengalami masa sukar yang penuh dengan 
tantangan. Bukankah dalam keadaan demikian ia 
memerlukan penolong atau penghibur? Ingin ia 
melakukannya. Tapi ia bukan kupu-kupu yang 
bisas terbang bebas melintasi barisan pengawal 
Wanita di seputar tamannya. Belum lagi 


"tembok batu bata yang tingginya kurang: 


depa itu. - 
Semua memang tidak memungkinkannya untuk 
Pena ka Ap yee maarngi Batan 
merenungkan, apa dayanya 
na ba onta? Lan bokankab celaan 
juga merupakan anugerah yang ajaib? Ya Ajaib! 
Karena sebenarnyalah tak ada apa pun yang bisa 
membatasi tulisan itu sendiri. Tembok, penjaga, 
Prajurit wanita, bahkan kekuasaan takkan mampu 
membatasi tulisan. Tapi bagaimana caranya me- 
mpeluarkan tulisan dari tempat ini? Harus ada 


upaya, , 

Itu sebabnya ia memanggil Nyi Rumbi, orang 
yang paling dipercayanya, untuk berhubungan 
dengan orang-orang di luar istana. 

"Yang Mulia... itu pekerjaan berbahaya. Sung- 


berbahay: 
bir bantu tak menghasilkan apa-apa, Bibi. 
'Aku sudah jenuh tinggal di sini jika tidak 
menunggu Sedah.” 

ada 

»iKau bisa pura-pura ke pasar, bukan? Nah, 
menurut laporan Nyi Lembini, dia punya tukang. 
kebun. Namanya Jodeh. Dan, satu lagi adalah 
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Sontoh. Temui! Dan suap mereka! Atau-bagaima- 
na caranya aku tidak tahu, pokoknya lonsarku 
sampai.” 

"Baiklah, Yang Mulia. 
semua titah Yang Mulia. " 


(menatap kepergian 
Ii Bumi. Lebih berdebar ai kei kan 
biliknya, ternyata Sri Jayal 

datar beres” Darah era Urban 


A merasa hatinya 


ini. 

"Istrinda, kau tentu akan makin suka membaca 
tulisan pujangga muda itu." Lihat ini, Bhramara 
Wila Sita. Belugi selesai memang, namun amat 
bags." Jayabhaya menunjukkan beberapa gulung 

"Bhramara Wila Sita?" 

"Ya." 

“Kota kaum brahmana?" Prabarini mendekat, 
walau hatinya ragu. Bukan untuk menyambut Sri 
Prabu, tapi tlian Seda, 

ka ini! Aku ingin mendengar suaramu!” 

Keraguan dan ketakutan musnah seketika, 


3g 


jayabhaya. Namun orang itu segera 
La ape "meletakkan tubuh Prabarini ke 


pam Prabarini mengutuk dalam hati 
eka Jrabhaya mencium punggungnya. 


"Ah, nanti tak terbaca 
Wajah yang dihiasi mendung malah membuat 
Sri Prabu tertawa. Sebahagian giginya sudah 
tontok. Bau busuk yang disebabkan gigi berlobang 
ikut tersembur keluar bersama suara tawanya. 
Buru-buru Prabarini bangkit sambil menyedia- 
kan sirih, Ia ingin menghindari bau itu. 
Tingkah Prabarini seolah. selalu. melegakan 
hatinya. 
"arinda, baca saja. Aku akan mengambil 


Pada awal tulisannya Sedah menceritakan ten- 
tang asal-usul ibukora Daha, dan ibukota sebe- 
lumnya. Itulah sebabnya Sedah memberi judul 
kakawinnya Bhramara Wils Sita", Pada zaman 
Mpu Sindok, moyang Sri Jayabhaya, ibukota 


mungkin dri indah Cho KU Fei mengambil bahun dalam menata" 
Kab Lang Wa Tar Ta (IPB) juga Ohov-p-kas dalam bekwaya 
Che janbi 128) 
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kerajaan ada di Watu Galuh.t Namun setelah 
pemerintahan Sri Dharmawangsa, ibukota keraja- 
an berpindah ke Watan, yang letaknya di selatan 
kota Sidaarja, hampir di bawah kaki Gunung 
Penanggungan. 

Ia menceritakan kemakmuran Watan, yang 
meski sering dilanda banjir namun tidak: 
separah kota Sidaarja. Sri Dharma yang 
memerintahkan pertama kali menerjemahkan M, 
'habharata, karangan Mpu Nyasa dari Jambudwi- 
pa. Namun tidak selesai. Cuma sembilan parwa 


Sedah menyebutkan bahwa hal ini 
ditulis oleh Erlangga sorga dalam prasasti Kala 

ta: "Riprabara, Haji Wurawari maso mijil sangka 
Lafiromi” raya karang lebih: “D5! sengah 
kekacauan atau pemberontakan itu, Raja Wura- 
wari muncul dari Lwaram." 


Eng, Naaun Tea diserbu dan dikejar 
oleh musuh, Watan Mas ditinggalkan dan ia 
menuju ke desa Patakan.”" 

Dan Erlangga tidak kembali lagi ke Watan Mas, 


Kahuripan. Tidak lama setelah itu Erlangga 
. penyuderan Kali Brantas sehingga. 
terpecahlah sungai itu menjadi dua. Erlangga 
telihat hanya itulah satu-satunya jalan untuk 


Ne 


“Yang kutangkap dalam semua. tulisannya, 
ternyata menyiratkan suatu tuntuun.' Istrinda, 
adakah kau- menangkapnya?” 8 

Kembali dada Prabarini naik-turun dengan 
mendadak. Debar jantungnya mengencang. Dan 
menghadapi satria seperti Jayabhaya, ia harus 
berhati-hati. Senyum di bibirnya bisa berarti lain. 
logatannya segera berlari pada Palagantara. Bisa 
saja manusia macam itu membunuh sambil me- 


pangis. 
"Apakah yang telah Yang Maha Mulia dapati? 


Memang sangat halus, tapi ja menuntut 
bana, Peran Berat et ba Tata, ia AS 


menyerukan persaudaraan. 
Lain meng ma 


diri sendiri. Atau... 
itu tidak menyalahi kodrat dewata?" 

“Semua orang telah menyalahi kodrat!" Praba 
rini kembali pada dirinya sendiri, 

Jaga akude” " 

Aa . 2 

Pa - 

"Tak ada manusia menjadi dewa! Tapi tiap 
pffiguasa memperdewakan diri. Harus didengar 
apa maunya!” 

"Jagad Dewa!" Jayabhaya kini berdegup: Ke- 
palanya mendadak pening. Ingin rasanya ia me- 
empeleng Prabarini. Ternyata wanita ini benar- 
benar belum menerima dirinya sebagai seotang 
suami. Masih menganggapnya sebagas penguasa. " 
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'#Ampunkan baroba, Yang Maha Muli 
adalah  beahmana. 


"Jadi kau juga menuntut kebebasan? Kurang- 
kuberikan pada Istrinda selama ini?” 


Ikan ansaya dalam 'hamba." Demikian 
Ha Ps kalimat perama lontar aber Fa era : 
: ara « Ps Sapttmokembemun Ke” # 
Namun Jayabhaya masih berusaha menahan makin berani menempuh bahaya, pikir Sedah. 
'Ntau memang demikian kodratnya cinta? Kemu. 
3 Sedah irkan Prabarini sendiri 
3. 4 ja sendiri yang 
“#Dan bila purnama datang, ken 


kesekian kalinya Prabarini mengeluh. 
“Takut pada Yang Sue, yang tentunya akan" 


kesucian sesuatu 
Mena Te bea | 
mba 


oleh keinginan untuk bersemuka dengan Yang” 
Suci dan berlutut di kaki Yang Suci. Andai Yang 
Suci tak sudi mengampuni hamba, maka bidup mi 
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tak perlu dilanjutkan lagi. Karena Yang Sudi 
'hamba sampai saat ini masih mempunyai kekwat- 
an bidup 
Kembali Sedah menghela napas. Memang Pra- 
| barini memerlukan pengampunannya. 
"Yang Suci, kapankah kita dapat menyatukan 
» Wei dan jiwa kitat Apakah di alem nirwana nanti 
kita akan bera? Apakah benar pengetahuan 
tidak bisa mengatasi kekuasaan? Atan Yang Suci 
sengaja akan membiackan bunga yang kembang 
"menjadi layu, dan akhirnya kering, lalu runtuh ke 
hem Ana memeng br bri dik ian jalan 
.“Midup ini, hamba memohon pada Hyang Maha 
Dewa, kiranya diberi k bersemuka 
. tanpa halangan siapa pun. Berpandang mata 
dengam mata, tanpa saksi seorahg pun sebelum 
hayat ini punah sama sekali. Hamba ingin 
langsung dari bibir Yang Suci sendiri, 
Tatan » Puas menerima buk 
mati yang dijatubkan oleh oran hamba 
kei Hana cone dalan dapa 
Sedah bangkit dari teripat duduknya. Berjalan 
mondar-mandir dalam ruangannya. Jika itu per- 
mintaan Prabarini, yah apa boleh, buat. Maka 
harus menunda dulu Bhramara Wila Sita. Yang 
terbaik adalah menyalin Mahabharsta. Dan me- 
8 mang dalam beberapa hari ini ia telah menyelesai- 
kai dua parwa lagi, yaitu Bhismaparwa dan 
As . Yang terdahulu mencerita- 
kan gugurnya Rsi-Bhisma, seorang renta yang 
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Sedah berjanji dalam hati akan menyelesaikan 
ketiga parwa berikutnya, baru kemudian ia akan 
menerjemahkan Bharatayudha. Maka dari itu ta 


“Sxerneg manga lrbun, area balai ni dcervakan bahwa S5 
Klaodi pernah dumlsl menantu oleh raja Diaraaa, dan bahwa 


gian-bahagian Bharatayudha. Atau sang penerje- 

ihan dan kematian, 

Jadilah Panuluh menyalin atau menyunting 
Mansalaparwa. Parwa yang menceritakan punah 
nya kerajaan Krsna atau keluarga Yadawa dikare- 
nakan perang saudara. Kakak Krsna, Sri Balade- 
“wa, gugur karena matanya telah rabun dan pikun. 
Setetan 5 tan am panah 
seorang pemburu pada tel as saat ia 
kerap Si tengah buran, 

Diam urin Panuluh” mang, iri terhadap 
“keberhasilan Sedah memperoleh salinan tersebut, 
sekaligus amat kagum. Tentu anak itu telah 
berusaha keras untuk. mendapatkannya. Tidak 
bisa tdak. Dari mana? Tak ada anugerah tanpa 
usaha apa-apa. 

..“Parwe ketujuh bela adalah Mahephravthanike- 
(parua, Menceritakan ran diri para Pan- 
“awa dari kekuasaan di Hastina dan menyerahkan 
kekuasaan pada cucu Harjuna, Pariksit. Dia 
adalah putra Abhinanya yang gugur dalam 
kkeroyokan para Kurawa. Suatu peperangan yang 
tidak jujur dan membuat Harjuna marah. Setelah 
pengunduran diri itu, Pandawa meninggalkan 
keraton, lalu mengembara di hutan dengan diikuti 
oleh istri setia Yudhistira, Drupadi. Satu-satu 
"mereka tewas. Cuma Yudhistira, aja suci tanpa 
dosa itu, yang terangkat naik ke nirwana. 

Parwa berikucnya adalah Sewargerohanaparwa, 
yang mengisahkan perjalanan Yudhistira di nir- 
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Wana. Ia diajak berkeliling melihat Kurawa yang 
tinggal di Swarga Pengrantungan.“ Meroka berse- 
naa Saran terhenyak melihat itu, 

ntuk sementara Mpu Panuluh menghentikan 
bacaannya. Benarkah cerita ini? Atau ini karangan 
Sedah sendiri? Setelah beberapa saat barulah ia 


akal, pikirnya. 
Yudhistira masih diajak berjalan lagi. 
melihat neraka. Banyak orang tersiksa di sana. 
Pertama ia melihat istrinya yang tercinta. Dengan 
air mata meleleh ia bertanya pada Hyang Dharma 
yang mengantarnya. Kenapa istrinya harus mene- 
Tama sikatan seperi itu) Padahal elraa ii la 
selalu patuh mengikuti semua ajarannya. 
'Memang benar ja seorang perempuan taat. 
Tak ada betiingnya di Bani br Ia ai dalam 
suka dan duka. Namun jauh di' sudut hatinya, 
sebenarnya ia mencintai Harjuna, karena semul 
ia mengira bahwa Harjuna-lah yang akan menjadi 


Beberapa jarak lagi ia melihat Nakula dan 
i ia melihat Nakul 
Sahadewa yang menerima hukuman yang sama. 
Pn Demang TE 
yang sama: merasa dir ling tampan dan 
enda di antara umar maoua di muka bumi 
Sedang Harjuna dan Karna yang pernah menji 
panglima Kurawa tapi anak Kunthi itu, memiliki 
dosa yang sama pula: merasa diri sebagai orang 


empat swara pencobaan sebaar perarman ban pengadilan. 
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sukar dipahaminya. Lebih dari itu, harus dihin- 
dari kata-kata atau kalimat yang mungkin saja bisa 


Jaya ang slalu membawa tara keryan, adala 


memuji sikap kerajaan. 
Dan Sedah tetap tak peduli akan sikap orang 
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di miliknya. Harus! Apa pun caranya. Prabarini, 
gadis atau bukan! Itu bukan urusan. Yang 
terpenting, ia ingin menunjukkan pada dunia, 
bahwa ia sanggup merebut kembali Prabarini, ta 
akan bul itu! sh 
Sementara itu Prabarini resah karena Sedah 


bali bermendung. 

“Aduh, aduh, Yang Mulia. Jangan. gelisah 
seperti itu. Pasti dia akan menjawab. Barangkali 
saja masih mencari jalan." 

"Kalau begitu, kau tanyakan pada lelaki penja- 
ga kebunnya itu. Siapa namanya? Jodeh? Satunya. 
lagi Sontoh? 

"Hamba, Yang Mulia. Tapi jangan tergesa 
seperti itu. Bahaya jika ketahuan..." 

"Aku sudah jenuh hidup dalam ketakutan, 
Bibi. Sudah kudengar semua. nasihatmu. dan 
dayang lainnya. Apa hasilnya? Aku harus meng- 
gugurkan kandungan. Dan terus dalam kepura- 


puraan. 
Nyi Rumbi terdiam. Tapi apakah ia juga akan 
ikut mati konyol? Dan entah spa sebabnya, 
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imau ia harus dipenggal juga. Salah atau tidak! 


Yang penting harus ikut mempertanggungjawab- 
kan keberadaan Paramesywari di dalam taman ini. 
“Tapi pada siapa sebenarnya ia ? Ia telah 
bersumpah suka dan duka bersama Prabarini: Dan 


karena itulah ia berkali berusaha menjumpai 
Jode matpun Sma. Natan dus orng 
mengatakan Seken 


"Belum. menja 
"Ya, Belum, Wong manis...” Jodeh berseloroh. 
Hati tua serasa muda kembali. Memberengut 
seolah gigi belum ada' yang copot. 
£ Kang. Tolong, ya!” Nyi Rumbi 


i siapa sih? Kok ngotot?” 
i? Yang Suci tidak cerita?" 


$ lak baca?” 
"angina kau ini. Mana ada sudra bisa 
membaca lontar Apalagi ditulis dalam Sansekerta, 


"Ya, sudah! Pokoknya tanyakan lagi Nanti 
dapat hadiah.” 

“Apa sih upahnya?”" 

"Uh Upah melulu. Nih! Uang perak?" 


"Tidak maut" 
(Sekarang dak mam wang perak? Jal mahal?" 
“Sudah banyak uang. Dari gaji sendiri maupun 
hadiah dari Mpu Sedah.”" 
"Lalu? 
"Itut" Tersenyum. 
Apar” 
"Tidak 
"Kau ini RA Sudah tua masih saja 
main-main." 
salahnya? Tusetus k 
“Aya maka lapas makin “Di 
Dan Nami Rumbi jengkel, 
Pinggulaya bergoy: . Mata Je 
ilayt bergoy: 


sukar tersenyum, walau ia sudah Pena, aras 
'mesywari membaca karya-karya Sedah yang baru, 
tampaknya ditanggapi dingin. Dan Prabarini tak 
Ka 

Sedah menghibur Sri Jnyathya lgi dengan 
menyelesaikan penerjemahan We yang 
duo tak sempat ditremabkan oleh tama 
zaman Dharmawangsa. Dengan demikian parwa 
kesatu sampai parwa keenam sudah tersusun urut. 
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Tinggal parwa ketujuh sampai parwa keempat 
belas yang harus diterjemahkan semua, agar 
seuruh Mahabharata tersusun urut. 

"Hamba sudah memohon Mpu Panuluh me- 
nyalin terjemahan parwa keenam belas sampai 
terakhir, Yang Termulia, agar lebih cepar selesai." 

"Oh, yang tiga parwa terakhir diselesaikan oleh 
Mpu Panuluh?” ng 

Aas permohonan hamba. Bukankah bahajan 
hamba sudah terlalu, banyak dengan ditami 
oleh Bhramara Wila Sita?" & 

"Ya. Yang Suci benar. Kira-kira kapan semua 
selesai? Rasanya lelah menunggu." 

“Semua orang merasakan kejenuhan dalam 
menunggu. Siapa saja! Itu menunjukkan keterba- 
tasan manusia itu sendiri. Karena memang keti- 
dakterbatasan adalah milik Hyang Maha Dewa." 

"Jagad Dewa! Yang Suci merendahkan daku?" 
impunkan hamba, Yang Termulia. Bukankah 
imi kebenaran? Manusia dapat menembus keterba- 
tasanpya jika ia memiliki karya seperti Hyang 
Maha Dewa. Semua keterbatasan dan ketidakke- 
kalan akan dikalahkan jika manusia itu sendiri 
telah mengerjakan suatu karya raksasa seperti 
Hyang Maha Dewa." 

"Jagad Bathara! Mungkinkah ada manusia 
semacam itu?" 

""Mpu Vyasa telah membuat karya raksasa yang 
belum tertandingi sampai kini. Dia hidup pada 
ribuan tahun lampau. Tapi siapa pun 
mengenal Mpu Vyasa dengan Mabebharata-nya. 
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ra 'endengarnya, 
keinginan untuk menempatkan diri pada keabadi- 
an, Jayabhaya telah membuat banyak kelonggar- 
an. Pertama, ia tidak mengusik Sedah yang 
menginjak-injak satakrama kerajaan. Kini malah 
akan memberi kemudahan. 

“Banyak kesukaran dalam menggambarkan ke- 
daan dan manusia yang terlibat dalam Mahabha- 
rata, Yang Termulia.” 

"Sekali lagi, Yang Suci, jika diperlukan maka 
kami bersedia memberikan apa saja demi sempur- 
nanya penerjemahan itu,” tegas Jayabhaya. 


karena hamba sendiri pernah masuk hutan lebat, 
dan melihat dengan mata kepala sendiri kesukaran 
orang dalam penyamaran dan pelarian. Tapi kini 
'hamba menghadapi kesulitan besar.” 

"Apa itu?" 

"Hamba akan segera menerjemahkan Sahyapar- 
'wg, Karena parwa itu yang tersukar dan terindah, 
banyak tokoh yang sukar digambarkan. Seperti 
Rsi Bagaspati, seorang i besar. Hampir bisa 
(kita katakan raksasa. Tapi ia punya anak perem- 
puan bernama Pujawati, yang kelak menjadi istri 
Satya. Tapi hamba mengalami kesukaran dalam 

ikan kecantikan Pujawat atau Setya- 
wati itu, karena hamba belum pernah. melihat 
wanita cantik secantik yang diceritakan Mpu 


tanpa tandingan. 
"Jagad -Dewal” Jayabhaya menghela napas 
sambil menghempaskan diri ke sandaran singgasa- 


mereka menyempatkan diri melirik Sedah yang 
sedang menajamkan mata pada Sri Jayabhaya. 
Pandangan Jayabhaya menatap tempat kosong: 
Rakai Hino Dyah Pawai dan Rakai HoluSirikan, 
Putra Mahkota, juga hadir saat Sedah menghadap. 

"Baiklah," Sedah membuka suara terlebih dahu- 


benar-benar mendapatkan bantuan Sri Prabu, 

hamba mendapat keleluasaan untuk. meninjau 

semua tempat dan segala segi kehidupan 
"Pendapat Yang Suci iru baik. Hambi 


pada : 

“Terima kasih, Yang Termulia." Sedah kemu- 
dian minta diri. Ia tahu bahwa ia belum sampai 
pada apa yang dimaksudkannya. Namun 
saan itu sudah merupakan kemajuan penting bagi 
usahanya untuk menjumpai Prabarini. Namun itu 
akan menjadikannya gila sendiri. Cuma menemui, 
tidak bisa berkata-kata. Tentu merupakan aniaya, 

“Tunggu, Yang Suci. Kita berunding dulu, 
Dan...” Jayabhaya menoleh pada caraka yang 
berdiri di ujung pendapa agung. Kemudian me- 
lambai sebagai tanda memanggilnya. 
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"Panggil Mpu Panuluh!” perintahnya sereh 
orang iru " 

“Dan tanpa banyak kata-kata orang itu me- 
nyembah lagi lalu berangkat. F 

"Apa yang terbaik, Rakai Hino?” tiba-tiba 
Jayabhaya mengajak pembantunya itu berunding. 

"Jika hamba boleh bicara, kita kumpulkan saia 
seluruh wanita dari segala penjuru Kerajaan 
Penjalu 'ini, Dan Yang Tersuci Mpu Sedah 
memeriksa mereka satu-satu.” 
pa? Mengampalkan semua wani di Daha 
(pa boleh buat? Demi bagusnya karya Yang 
Mpu Sedah.”" 


Jayabhaya k-angguk, Entah be- 
Tanoikan, baru berhenti, Rambutnya yang 


menjadi makin tua, kendari 
negeri boleh dikatakan lebih aman dari saat ia 
pertama memangku jabatan menjadi raja. Bersa- 
Imaan dengan berhentinya anggukan itu, Mpu 
De anda PIA an aran 
"Dirgahayu." tua itu 2 
Jayabhaya membalas, kemudian mempersila- 
kannya duduk di sebelah  Sedah. Setelahnya 
Jayabhaya segera menceritakan tentang keinginan 


"Berulkah harus begitu, Yang Tersuci?” 
"Memang berul. Bahwa akan lebih baik jika dia 
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"Lho! Kenapa melarang mertku bah: 
Bukankah mereka melakukannya denga pula?" 


""Tulus?”" K 
| gaskan. "Kita tidak 
bersenjata. Tak ada alasan Uncuk membugt mereka 

"Lalu kita keenakan dengan perlakuan mereka? 
Jika-itu dasar kita menerima perlakuan mereka, 
maka sebenarnya kita sudah bukan btahmana 
sejati. Karena jika mau belajar dari sejarah, kita 
akan tahu bahwa bukan uunya mereka me- 
'nyembah-nyembah seperti itu. Mereka melaku- 


En 


"Tapi kami mengakui, Yang Suci telah mampu 
mengarang bui Penjalu, kendati karya Yang. 
Suci belum semua diedarkan," : 

-"Ah, Yang i, hamba Layan peayaka: 
Menyunting “beratnya? Apa hebatnya! 

MerDalam "Damara Wil Sita “tu. Andsikata 
bukan Yang Suci, tentu dilarang untuk 
dieakan- Bayangkan, Yang Suci berani meneri: 
takan bagaimana sal-mula pecahnya Kai: Bran- 


menjejali kawula atau semua anak-cucu dengan 
dongengan. Supaya kita dianggap orang hebat? 
Kita juga mau ikut-ikutan menutupi kenyataan 
bahwa pembuatan sudetan untuk menanggulangi 
«banjir itu memakan korban ibuannyawa. Belum 


8 
. 


menjadi kaya karena menjuali kayu-kayu 
yang dibabat sepanjang hutan yang dijadikan kali 
bah in menjadi 


li bodoh." 
hlah, Yang Suci, Itu kan urusan 


mereka." 

“Sebenarnya urusan semua orang yang hidup,“ 
yang diperas! Juga yang memeras. Tapi, yah... 
sekudus-kudusny 


ya manusia, di bawah perintah 


penjahat, akan jadi penjahat pula!" 


"Jagad Dewa!" 
5. 


yaa . 


Kesibukan ds Daha meningkat. Bukan cuma 
karena perniagaan yang makin maju saj, tapi ju 

karena kesibukan para. ponggawa' menyebarkan 
pengumuman keseluruh negeri bahwa seluruh 
Wanita harus berkumpul di aluncalun. Semua 
wanita kecuali yang sudah nenek-nenek. Dan 
tentu saja itu menimbulkan berbagai dugaan serta 
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prasangka. Dari mulut ke 1 
Apalagi yang dikehendaki 2? Seirnya 
sudah banyak. Isrinya seperti bidadari dan masih 


muda. Kurang apa? se" 


pun keridaksetujuan kawula, tak akari 
sampai ke hat Sri Prabu. Ia hanya mau Mahabha- 
rata selesai dan berhasil baik. Dari kampung ke 
kampung kegiatan menjalar. Juga perkataan- 
perkataan, baik yang sumbang maupun yang 
menyenangkan. Dan ulah para wanita menjadi 
macam-macam, Ada yang berangkat dengan ber- 
solek lebih dahulu. Ada yang malah berusaha 
menutupi kecantikan yang dimilikinya. Se- 
dangkan beribu cemburu bergayut di hati tiap 
suami, Tapi mereka tidak berani menyembunyi- 
kam istri mereka, sebab ciap rumah akan digele- 
dah. Dan jika ketahuan menyimpan wanita muda 
di rumah, tentu akan menerima hukuman. 
Tentu Sedah membentuk sebuah dewan juri 
yang akan memilih para wanita yang diperkenan- 
Kan melintas di hadapannya untuk ia pilih sebagai 
contoh Setyawati. itulah banyak yang 
"menjadi kecewa. Sebelum mereka memasuki alun- 
alun untuk kemudian digiring satu per satu ke 
halaman rumah Sedah, sudah banyak yang dipe- 
rintahkan pulang. Mereka yang pincang, mereka 
yang sumbing, mereka yang hidungnya hilang 
eparoh, mereka yang jari tangannya lebih dari 
lima, yang- matanya juling, dan macam-macam 
cacat Jainnya. Apalagi yang menderita kusta. 
“Ah... sombong! Mentang-mentang raja agung, 
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melihat orang cacar tidak mau!” kutuk 
jaruh pada yang salah. pt 


wanita berjejal di jalan-jalan raya. Jayabhaya dan 
para pembesar negeri lainnya duduk di panggung, 
kehormatan di seberang jalan rumah panggung 
milik Sedah. Mereka semua ingin- menyaksikan 
2pa yang dilakukan Sedah dalam memilih wanita- 

1 erdiri di panggung 
kecil di seberang panggung kehormatan, diapit 


Sedah juga memaklumi beberapa wanita yang 
“imun kelapa yang puth dan tangkanya' 
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tingkahnya agak aneh. Misalnya mereka yang 
sengaja. 5 lek, bahkan ada yang tidak 
mandi dan sengaja mengenakan kain kumal. 
Namun ulahnya yang demikian justru membuat 
jantungnya serasa akan “copot, karena Sedah 
'mendadak memerintahkannya berhenti. Sedah 
melambaikan tangan sebagai isyarat supaya wani- 
ta muda itu mendekat. Tentu saja wajahnya 
menjadi pucat-pasi, karena suaminya ada di antara 
ton di pinggir jalan. Sedah. melihat jelas 
langkahnya makin gemetar. 


pun tidak. Tunduk. Jayabhaya dan 
pembesar negeri peran Bkan kepalang Yang 
Jati cantik sidak dihentikan tapi kimi yang kumal 
malah mendapat perhatian. Maka semua. mata 
tertuju pada Sedah. Pujangga gila barangkali! 

"Ham... hamba... Tirah,.." jawabnya takut- 
takut. Hampir-hampir tak kuat berdiri di atas 


lututnya. - 


Kembali Sedah tersenyum. Angannya mem- 
bayangkan betapa bahagia suami wanita ini. Demi 
cintanya ia merelakan diri menutupi kecantik- 
annya. 2 

“Namamu bukan Tirah! Kau menipu seorang 
brahmana!”" 

Kini wanita itu jatuh berlutut dan menyembah. 

"Ampunkan hamba!" 

"Cintamu begitu besar pada suamimu! Pergi- 
laht” 


372 


Pelan-pelan wanita itu beranjak, seolah tak 
percaya pada keputusan Sedah. . 
"Ya! Pergilah! Bukan kau yang kucari. Berba- 


ingatan dan ken itu? Bibir mungil dan leher 
perspalarar Kekar dak cuma 
penyamaran yang kurang sempurna di mata 
Sedah. 3 

Kembali satu-satu gadis, wanita muda yang 


jaoda masih bersuami, 


yang 
.#sempat mengejutkan hatinya. Sungguh mirip 


. Namun setelah ia menajamk: # 
yakin betul bahwa itu bukan! Bukan Prabanni - 
Hampir sehari penuh ia meneliti tiap wanita, tapi 
Gada satu pun yang diterimanya. 


a.. Dan ia melapor 


. pemeriksaanny: 
ke hudapan Si Jayabhaya yang dengan tekun at 


si kehormatan, 
'Ampunkan hamba, Yang Termulia. Sampai 


sekarang belurm bersua dengan orang yang cocok 
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tntl tokoh yang hamba maksud. Maka pemerik- 
aan ditunda dahulu, Biar mereka pulang.” 
"Ya," Jayabhaya sedikit kecewa. Tapi ia sadar 
Ba Sa maa apaan 
dij Demi apa pun mau 
jakannya. Dia hanya mau mengerjakan apa 


doerale 


la maag 
Henjaaaga Hiasan otak comet 


para pa pandai. 
"Yang Suci telah menemukan?" tanya Jaya- 
bhaya sambil duduk di singgasana 


Ya, Menurut Yang Mulia Dyah Pawagi semua 
gempa sudah ikut berbaris di hadapan ham- 


Pegi Prabu menoleh pada Rakai Hino Dyah 
'Pawagi. Yang ditoleh menjadi berdebar. Kendati 
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Jayabhaya sudah tua dan lebih bijak dari waktu- 
waktu lalu, namun jika marahnya kelar, ic 
satu orang pun bisa bertahan. 
"Benar, Yang Maha Mulia..." ia buru-buru 
menyembah, 
Hae Jayabhaya makin berdenyut-denyur. 
Kecewa, marah, sakit, menyatu dalam tubuhnya. 
INamun is masih berusaha berpikir jernih, 
Pe Putri-putri  narapraja sendiri? Kaum” 


Dyah Pawagi menjadi “pucat, eng 
anak istri para narapraja pun harus 
hadapan Sedah?! Tapi in bukan kebenda . 


Ini titah Sri 
Yang Maha Mulit" 
"mereka. semua! Ini Kn, 


amen 'harl 
Patnyar apa TE 
Can 5 


seorang pun dapat —ng segan Teu 
ja dan brahmana pun berbaris di 
Sedah Kini kowula menwa di pingic 


"mc ketitn mpratan tia 
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beradu setiap kali melangkah. Ka- 
Bea Hata sera” pending yag” menghiasi 
mereka berkilau tertimpa sinar. Juga kutang emas 
beraneka macam untuk menutup 


“oleh Sedah, Dengan kata lain, itu berarti mereka 


adalah wahita ergamik di seluruh bui. Mereka . 


# ea puri, Yang tlah tersih 
latih. L 


ang 
bentuk satu Pa te 
mereka maan 
na Gang an, 


"Jagad Dewa!" Sri Prabu kembali mengpolek:, 
kan diri. Matanya menatap langit-langit. Menda” 


Dyah INGSki forpecnijasakenkOngar bin 
pandang Sri Jayabhaya dengan mata keheran- 
Sa segera beranjak?" Jayabhaya 
“Ampunkan haribar Yang Mhs Moo 
keterlaluan," 


dak he yang memerinthkdnnya. Kerja 


"Belum pernah 
Pagkan ke: 
Tag Yang ng 
aa Sak badap Kara beta 
pai nuradan juga. Atas 


an test 
peri panas, tetap juga ia 
ala” Daft aki KAA menjent htt 

tampaknya para selir Aa Patra 

perintah itu. Ternyata? mereka semua 

mendengar tentang Sedah yang tampan dan 

pandai. Dayang-dayang dani gadis-gadis, anak- 

Aa aa Bea 
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in melihat dengan mata kepala sendiri: 
imana wajah Sedah yang menjadi buah bibir 


baiknya. Scelok-eloknya. Tak bisa tidak penjaga- 
an diperketat. Tapi Sri Prabu sendiri tidak 
. nampak di panggung kehormatan. Kawula makin 
memadati ma adala beres 
ra selir, urang-kurang. yang: 
Firptin karena berdeak desakaki Semut orang 
ingin melihat wajah-wajah putri-putri simpanan 


Tekengparap mu Dakan cuma digutakai pem 

puti jelita itu untuk melirik Sedah saja, tapi juga 

melirik pemuda-pemuda atau satia-satria muda 

Yang kebetulan sedang berjaga. Mata mereka 
pu 


nampak lebih berbinar tri-pucri yang 
Tah nga bahagPkangsapa manja 
lihan Raja. Sutu dengan lainnya sling memili 
| oewaba ea 
"Kau pilih yang mana?” bisik salah seorang 
pemuda pada temannya. # 
mpingng.” 
"Bingung?" 


"Habis semua cantik. Yang satu manis. Yang 
lain menarik. 


cuci mata" “ 
“Tidak kurang dafi seratus lima puluh orang. 
Satu-satu melirik'kala sudah dekat dengan Sedah. 
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Sementara Sedah meneliti. Hatinya berdebar. 
Hati-hati sekali ia memilih. Kalau-kalau ada 
Prabarini di antara mereka. Berul-betul ia mena- 
jamkan mata. Tapi yang dicarinya tiada! Maka ia 
be. Dyah Pawagi, 

"Hamba telah banyak merepotkan Yang Mulia, 
'Ampunkan hamba karena yang seperti Setyawati 
ternyata tak ada." 

"Tak ada?" 


"Tak seorang pun." 


& 


Dyah Pawasi ingin rasanya memutar batang... 


leher pemuda brahmana yang berdiri di hadapan- 
nya it. Bukan kepalang, wa 


Sedah segera memunggunginya tanpa penghor- 
mutan, kecuali ucapan dinyakayat Tanpa mer 
'nyembah. Seorang Rakai Hino dianggap apa oleh 
anak ini? Tapi ia harus menahan hati, Pemuda ini 
sedang dibutulikan oleh Sri Prabu! Awas kau! Jika 
matnya tiba, kau harus menyembah di eipak 

Hampir melonjak Jayabhaya ketika " 

Deng ag ag nganpasngi. 
terpilih. Matanya nampak menyala. Lubuk hati- 
ya tersinggung. 

"Panggil Sedah!" teriaknya dari tempat tidur. 
"Ingin mampus anak itu!” 
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jah Pawagi pergi lagi. Kakinya sudah penat 
egapna menang re 
semua perintah Raja. Lebih jengkel lagi karena 
(kala ia bersua Sedah, pemuda itu tampak tenang- 
tenang saja, balikan menyambutnya dengan se- 

"Sri Prabu marah. Dan Yang Suci diperin- 
tahkan menghadap." 

"Sekarang?”" 

"Ya. Sekarang juga?” naa 

Senyum lagi. Dan langkahnya begitu ringan 
(menuruni anak tangga rumah panggungnya, lalu 
berjajar dengan Dyah Pawagi. Tak menunjukkan 

bersalah sama sekali. Juga tidak ada kera- 

an biduan berkuda: wa Sedah tidak 
terbiasa naik kuda. Setelah melewati beberapa 
pailah mereka di alun-alun. Kenang- 


menuduh, 2 5 
'"Yang Termulia sendiri yang memerintahkan 
'kami untuk melakukan semua ini. Lalu sekarang 
menuduh hamba menghina. Mengherankan! Atau 
memang demikian kehidupan istana? Setiap kesa- 
lahan yang timbul selalu dari luar istana?” | 
"Jagad Dewa! Kau mempersalahkan daku?" 
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"Salah bisa terjadi pada siapa saja. Jadi, 

"Yang Suci!” Jayabhaya gemetar. Tak ada 
rang berani bicara semacam itu sebelumnya. 

""Ampunkan, hamba. Inilah kebenaran. itu, 
Yang sering hamba lihat, istana pun bisa melaku- 
kan kesalahan atau. kekeliruan. Tapi tudingan 
tidak pernah dialamatkan kepada istana, Setiap 
telunjuk yang akan menuding istana akan berbias 
ke arah Jain. Nah, ampunkkan hamba. Jika tak ada 
lagi wanita cantik di Daha ini, maka hamba akan 
segera pergi. Izinkan hamba' mundur," Setelah 

Sedah segera memunggungi Jaya- 
bbhaya. Kepala Jayabhaya makin berdenyutde- 
nyut, p 

"Sedah!" panggilannya ikan langkah 

1" panggilannya menghentikan lang 

"Hamba akan “segera menyelesaikan parwa 
lainnya, karena itu hamba mohon diberi kesem- 
patan, Jangan seorang pun boleh mengusik hamba 
lagi." Sedah makin mengejutkannya. 

Dyah Pawagi pun kaget luar biasa. Mpu 
Panuluh pun takkan berani mengajukan permo- 
hhonan seperti itu. Karenanya kedua pembesar 
Penjalu itu terdiam. Cuma memandangi saja kala 
Sedah meninggalkan mereka. Tenang sekali anak 


itu, 

Jayabbaya terpojok tanpa daya. Dyah Pawagi 
pun menjadi makin penasaran. Jelas Sedah me- 
rongrong kewibawaan Sri Prabu dan meniadakan 
kewibawaannya sebagai Rakai Hino. Harus! Ha- 


diperintahkan memanggil Prabarini. Ti 
lap satusaconya yang belura dilihar 
Hatinya berdebar keras setelah kepala 
pergi. Ah, pemuda itu bermata dewa! 
benar dia berkata bahwa jika di puri taman 
sudah tiada wanita lagi, maka dia akan 

Daha. Dan lagi kesalahan Ke 
isa ahir di istana. Dari dalam daku 


Is 


Ea 


i mendekat. 


lek. Setelah itu datangilah Sedah di rumah pang- 
gung seberang jalan yang berhadapan dengan 
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ivan dalam menggambarkan tokoh Sesyawati." 


taman sari Istrinda. Karena dia mendapat kesulit 


“Yang Maha Mulia menjadikan hariba bone- 
ka?” Prabarini pura-pura tersinggung, Namun 
demikian, sebenarnya ia terhenyak dalam kehe- 
ranan. Terbukti buat beberapa saat ia tidak 
menjawab, hanya memandangi mata Sri Prabu. 

“Jangan tersinggung, Istrinda. Demi anak-cucu 
kita, aku merelakan kau dijadikan contoh, Kau 
brahmani, bukan? Kau suka pengetahuan, bukan? 
Nah, demi pengetahuan dan karya abadi itu sendiri 
aku memerintahkanmu menghadap Sedah,”" 

"Yang Maha Mulia telah mencampakkan ham- 
ba menjadi satria. Mengapa kini akan menpemba- 
likan hamba. menjadi brahimani? 

“Kilisuci Bathara Istri adalah gatria sejati, Tapi 
beliau juga, brahmani sejati. uas Pura Na 
“Aku sedang: pening." 

Prabarini menahan senyum di bibirnya, ae “1 


nya masih muram ketika ia berbalik: 

gungi Sri Jayabhaya. Sudah lama dia 

untuk berbuat seperti itu. Menangis tapi terpaksa. 
barus bermuka manis. Kini sebaliknya! Hati 
mmelonjak-lonjak tapi harus mengumpulkan men- 
dung dan memindahkannya ke wajalinya. Inikah “5, 
kehidupan? Prabarini tak mampu menjawab 
tanyaannya sendiri, Dan memar tak perlu 
wab, karena kehidupan adalah kenyataan, yang 
harus berlangsung terus. Terus! Tanpa henti. 
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15 Sedah sudah memerintahkan kedua penjaga 'hutan!"  Penghiinaan “terhadap: kawula!” Walauw 
kebun dan rumahnya agar ia tidak & “ sudra, mereka juga punya mulut yang bisa bicara 
Sedah mittitang ingin menyelesaikan k: - ata omi “mimpi At 


rana Guna, 
da berikan peringatan, bahwa langkah 
Sedih tu dianggap keterluan. 
"Keterlaluan?” 


"Ya! Itu penghinaan terhadap martabat Raja! 
Junjungan semua kawul...”" Mpu Samirana Guna 
andaskan. 


Weda gran ca membacanya sera 

lalu, Atau memang sudah 

baca eka harent oggal di Grama ngak?” 5” 
jagad Dewa! Apa maksud Yang Suci?” Mpu 

ag Hero terbeliak. 


V4 ed oa melakukan penghinaan lebih dari 
aa hamba lakukan. Dia menghina semua 


'brahmana dengan menganggap diri titisan Bathara Ikata yang sempat didengar oleh Mpu Panuluh dan 
Wisnu, Dan karena itu ben Dera Mpu Samirana Gama: an 
1 Mesek Ppap pia dara "Naskah is (akan diizinkan beredar di “ 
mana yang lari ke hutan-hutan. Mendirikan per- Penjalu ini. Meskipun begitu, berarti tak 
guruan-perguruan di sana.” Sedah diam sebentar ya 
ntuk melihat wajah dua mpu itu. Lalu, Dan “ena apasag rprereeya 
Kya gn bang on arum Suar anna pesanan, Di: gubuk ku 
Belum lagi dengan penghapusan papan-papan Benang maa” Sena Tong ct an Lapan 


peegan i mbulopibak Pe akan Hk Daan Fu Org jga bia merelakan ac Lt 
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yan 


akan terbaca: Hamba masih yakin bahwa tulisan 

tak akan bisa dibendung. Katakanlah jika saatnya 

tiba hamba harus dibunuh, tapi tulisan itu tetap 
merayap ke setiap meja kaum brahmana dan 
dibaca oleh siapa pun yang mencintai kemanusia- 

"Baik, Yang Suci." 
'"Terimu kasih atas bantuan para Yang Suci 
dalam memberi keterangan atas semua yang 
hamba perlukan. Dan jika sempat bersua dengan 
Mpu Dewaprana serta Mpu Brahima Deva tolong 
katakan kepada mereka bahwa hamba telah bersua 
dengan yang hamba cari. Salam hormat hamba 
buat mereka." 

"Baiklah, Yang Suci. Hamba mohon diri." 
.Tamu-tamu itu pergi sambil memberi hormat 
kepada Panuluh dari kejauhan. Panuluh membalas 
dengan senyum. Tapi ia menyesalkan sikap Sedah 

1g Ikan mereka. 

""Tak ada gunanya, Yang Tersuci. Meteka 
bukanlah brahmana yang bisa condong ke arah 
angin bertiup. Mereka manusia yang ingin menik- 
mati keberadaannya sebagai manusia. Mereka 
adalah orang-orang y: terhadap semua 

» orang yang melanggar hak manusia lainnya. Jadi 
apakah bisa ada kecocokan dengan Yang Tersu- 


ben 


"Beberapa ritus brahman: di - 
ia Yung Teu, Bukan hua 
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meskipun terdengar kasar, jauh di lubuk hatinya 
ada pengakuan. Maka untuk sementara ia terdiam 
sambil mengelus jenggotnya yang putih itu. 
Matanya tak lepas dari tiap gerak tipu Sedah. 

"Hamba pernah membaca Gatotkaca Graya. 
Memang sebuah karya besar yang patut dihargai. 
"Tapi jika Yang Tersuci jujur, maka hamba percaya 
bahwa Yang Tersuci mengerjakannya dengan hati 
berat. Kecuali jika Yang Tersuci adalah brahimana 

haus darah, Yang” Tersuci tak perlu iba 
engan penumpakan datah yang biadab di Jambi 
itu. Apakah karena yang melakukannya Jaya- 
bhaya? Orang yang membayar Yang Tersuci, 
sehingga Yang Tersuci perlu menciptakan Gatot- 
kam, Crnye vouk: mewpeingai kemesangan- 
» 
“eyang Suci." Mpu Panuluh tersinggung, tapi 
kekuatannya tiada. Punah. Entah ke mana. 

"Kehormatan bagi Jayabhaya adalah kehinaan 
bagi orang lain! Kemenangan Penjalu, kekalahan 
bagi Jambi, Penjalu, Lwaram dan negeri-negeri 
lainnya!" 

"Ampunikan hamba, Yang: Suci...” akhirnya 
Panuluh menerima. 

"Hamba juga tidak suka menerjemahkan Ma- 
Ihabbarata. Bukan karena tidak bisa, tapi karena 
hamba tidak suka pertumpahan darah. Pembu- 
nuhan yang terus berlangsung sepanjang zaman. 
Jadi, yahg hamba lakukan sekarang dengan satu 
tujuan tertentu." 

“Apa itu?” dua mpu di hadapan Sedah itu 
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terkejut. Doa pasang mata tua mereka seolah ingin 
terlompat keluar dari kelopaknya. —“ 

"Akan datang waktunya untuk mengetahui 
semua itu.” 


"Jagad Dewa!” Keduanya menarik napas pan- 


" Sedah diam lagi. Beberapa bentar kemudian 
para . var 

berkata lagi sambil mengarahkan wajahnya ke 
jendela. Bicara seperti pada diri sendiri, "Itu 
masih lebih baik dari kebanyakan pujangga kita 
sekarang. Apa yang mereka utarakan dalam 
tulisan-tulisan mereka tak lebih dari masalah laki- 
laki dan perempuan. Membosankan! Pembunul- 
2. yag dikarenakan rebutan wanita cantik, 


“Yang Suci, tak a kebenaran. itu 
benar..." Panuluh ikut berdiri, demikian pula 
Mpu Samirana Guna. "Dan karena itu, tidak 


semua pendapat bisa dinyatakan semua 
orang. Inilah kehyataannya, lapar 
Sedah tereenung dalam-dalam. 
"Memuakkan!" Sedah tetap tak menggubris 
tamunya. Berdekap tangan memandang ke luar, 
kemudian tak berkata-kata lagi. Tak tahu apa 
yang berkecamuk dalam hatinya. Sampai setelah 
2 tamu-tamu itu pulang. Sedah masih melamun 
5 
Jodeh dan Sontoh terpaksa menolak para tamu 
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yang datang, ketika Sedah sudah berhadapan 
dengan lontar-lontar untuk menulis. kembali. 
Sedah ingin secepatnya menyelesaikan beberapa 
parwa sebelum Salyaparwa itu. Terutama sekali 
Kamaparwa. Ini tentu menarik, pikirnya. 

Kamraparwa menceritakan bahwa Karna lahir 
dari hubungan gelap antara Hyang Surya sebagai 
Dewa Matahari dengan Dewi Kunthis putri raja 
“Madura. Dant anak itu lahir lewattelinga. Karena 
"malu tak berayah, maka bayi tersebut dibuang di 

Gangga, dengan maksud diserahkan kem- 
bali pada Hyang Surya, Dan untuk itu Kunthi 
memerintahkan kusirnya, Adirata. Namun Adira- 
t tak sampai hati membuang anak itu, ia justru 
menyembunyikannya dan malah memelihara Kar- 
na. Sampai masa mudanya Karna dipelihara oleh 

kasir. 

"Tentu mengalami penderitaan lahir-batin. Wa- 
lau harus melewati perjuangan berat, 
Ikarena derajatnya sebagai anak kusi 
meta alah sorang murid di Pergaraan Tinggi 

lima. Dan Hyang Drona tak pernah memper- 
bedakan antara dia dengan murid-murid lainnya 
saat itu. Ia menilai kepandaian Karna sejajar 
dengan Pandawa, dan lebih pimar dil para 
murid Kurawa. Dendam yang bergelora di hati 
Karna diperhinakan sebagai anak sudra, telah 
melecut dirinya untuk belajar dan berjuang lebih 
keras. Dan berhasil, setelah ia memadamkan 
pemberontakan raja bawahan Hastina dari 
'Awangga. Atas kemenangan itu, Karna diangkat 
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r 2 Psk 
menjadi raja bawahan Hastina. Karna melepaskan 
difi dari kesudraannya. Ia kebaskan semua kehi- 
aan yang merundung dirinya. 

(Lebil bebar lagi, Karna mampu mempersunting 
salah seorang, anak Prabu Salya dengan istrinya 
Senyawa. Tenfatrsa cendah dirsebai arak 
sudra, ia mampu. melompati pagar taman sari » 
Kerajaan dan memadu kasil'dengan 
anak raja itu. Gintanya pada Surtikanthi merang 
tulus, Ia tak ianat, karena itu ia tak 
pernah memperduakan cintanya sampai ia gugur 

na dalam perang Bharatayuddha. 
Sedah sangat tertarik. pada. tokoh 
Karna. Seorang miskin, sudra, tapi tidak pernah 
gagal meraih. cita dam cintanya. Ia. Bertekad « 
mengabadikan tokoh itu dalam susunan kata yang 
tepat. Sastra bukan sekadar rangkaian kata-kata , 
indah, tapi harus mengandung kebenaran yang, 
menda, yang kelak embtahkantptuan ba 
jalan hidup pembacanya. Bukan sel luburan. « 
Itu sebabnya Sedah tak mau diganggu: 

Meridung kelabu menggantung tebal di seluruh 
ibukota Daha. Bahkan mungkin saja sampai jauh 
ke luar ibukota. Gerimis tipis mengiringi jatuhnya 
senja' hari. Saat itulah merang pilihan Prabarini 

melintas penjagaan para pengawalnya de- 
ngan.jalan kaki. Nyi Rumbi memayunginya 

yyung sutera buatan China..Dan para 
tak memperhatikannya lagi. Mereka 
terlalu sering menerima hadiah. Apalagi kepergian 
Prabarini juga atas perkerian Sri Prabu sendiri, 
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terima tamu." , 
"Drubiksa kamu! Laport Aku yang datang. 
Jika ditolak bisa kenashukuman!”" 

“Oh, jika demikian... masuk saja sendiri. Yang 
satu ini tidak boleh ikut! Kami tahan di gamah 
hamba saja. Nabys usai mohon. Yang Mulia , 
brireyar ba pulang dulu ke.taman, Di 
. "Begini saja, hamba pulang dulu'ke-taman. Di « 
pat ga ini bisa-bisa dilabrak istrinyat” 
Nyi Rumbi ketawa. 1 


3g. 


Ea, Sad bk "mangaku “Jagia akta SANTA 
Prabarini ditelan rintik gerimis yang menimpa - 
sirag rumah itu. Akhirnya Jabis sabar Prabarini. 

.. Jitiemari runcingnya tampak gemetar ketika 
berati maen sapakaa Sangatta 1. 

PO Petakan Ke ehagaya 4 
Pp. Ri Tuas ide 4 
as Se ma Pa 


ini masuk. 
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"5 melekat jubah sutera dalam tubuh 
cuma” berkutang. mas 


3 mi na denga ai 
up kel terbuat dari 
2 Pesiar apa werbulas kana pending 


Pena ben pesan aa kan Bare 


nama it?” 
aku tak boleh menerima kenyataan 
Taken Badak bukan kekasihku yang dulu? 


boke Meste Hs memegang Ta 
2 Panah ear Kgamang Ol ak yang 


mau jujur pada diri sendiri! Tidak gampang itu! 
(Kav mau menipu dirimu sendiri? Dengan berkata 
bahwa kau masih seperti dulu?" 


"Cuma. Hyang 2 yang mampu 
menyelidiki hati! Sudahlah! ear mau belajar 
menerima semua ii Aa 

"Jika tiada pengampunan, bun 

Sedah mengerutkan dahi, lalu-dengan jemari 

bergetar ia menarik bahu Prabarini agar 
Kediri, Prbarini merasakan betapa dingin tangan 
yang menempel di kedua belah. bahunya "ini 
Keringat dingin telah keluar dari pori-pori 
telapak tangan Sedah. Dan ia berdiri. Wajah 
"mereka berhadap-hadapan. Prabarini sedikir men- 
dongak. Dekat sekali. 

"Kas adalah Prabaini” Sedah Ubavtba sa 
(melepaskan pelukannya. Ia sendiri u 
mengapa. Dan merencanakan kehadiran Praba 
rini semacam ini, tapi mendadak saja darahny 
seperti menggelegak. Memang seharusnya ia 
membunuhnya 

"Masihkah harus ada hakmu untuk meribela 
diri? Kau telah berkhianat terhadap sumpahmu 
sendiri di hadapan Hyang Maha Dewa! Apakah 
imasih mengharap pengampunan?” Dingin sekali 
suara Sedah dalam gearan jiwanya. 5 

Prabarini tergagap. persendiannya se- 
perti dicopot satu-satu. Apalagi ia melihat Sedah 
berjalan memunggunginya. Menuju tempat kerja- 
nya kembali. 
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"Yang Suci..." Prabarini mengikuti langkah 
Sedah. “Seharusnyalah tanpa ampun bagi seorang 
seperti hamba. Tapi tiada bolehkah hamba menje- 
laskan sedikit alasun kenapa semua ini bisa 
terjadi?" 

Sedah menghentikan langkah di depan hambur- 
30 lontarnya. Ada yang sudah diisi tulisan. Ada 
yang masih kosong. 

"“Tiap orang akan menyusun berjuta alasan 
untuk mempertahankan kebenarannya sendiri. 
Masihkah aku haus mendengaryat” 

"Oh..." Kembali tangis Prabarini terdengar. 
"“Ternyata, semua orang sama! Sati ra 
brahmana! Mereka hanya pandai 
kan suaranya, tapi tak pandal mendengar! Cobu 
apakah sada gen ang diperbuat Yang Suci, seandainya 

va berganti? Yang karena keinginan 

asean kekasihnya, pria pujaannya yang berna- 

ma Sedah, kemudian jatuh ke tangan drubiksa, 

Dany ikalagkan peda ut pia dengar ke 

para budak di tambang emas untuk 

pesen al erumai-camai dan 'berpunan," atu 

menerima menjadi Paramesywari! Apa pendapat 

Yang Suci?! Berilah jawab!" raung Prabarini 
makin keras. 

Sedah tercenung. Pandangnya menatap dinding 


. yang terbuat dari jajaran bambu kuning pilihan, 


tanpa “makna. Apa pendapatmu Sedah? usik 
hatinya sendiri 


"Haruskah seorang brahmani menyerah begitu 
Hn uns adan paha aka 
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"Tidak! Tapi Jayabhaya bukan orang yang 
terbiasa mendengar pendapat. Harus terjadi se- 
.mua yang dia maukan. Hamba sudah bersemadi. 
Menyerahkan dan memohon pertolongan Hyang 
Pena mna aduan sudah 
hamba kerahkan... Tapi, oi, Fiyang Maha Dewa 
sendiri tak pernah kunjung tiba... Tidak, Yang 
Suci! Pertolongan tiada. Jalan untuk berlari juga 
tertutup. Lalu apa-salah jika hamba berbuat 
seperti Sinta dalam genggaman Rahwana, me 


nunggu nggu datangnya..." 

"Aku bukan Sri Rama, Prabarini! Aku adalah 
aku. Akan terap ingin menjadi seperti 
diriku lah me 

“Hyang 1 Jika demikian... sia-sia 


hidup hambar selama ini, Yang Suci? Juga, apa 

sa Suci datang?” aa berparas 
saja suara ing logam jarul 

gemerincing ah 


"Apa pula artinya Yang Suci mengusik hamba 
an logam itu? Nah, jika kedatangan Yang 


merobek kulitnya jika raksasa perkasa itu menja- 

mah kulitnya. Kau? Mimpi-mimpi buruk mem- 
buruku setiap waktu.” Tubuh Sedah pun menjadi » 
luggls. Pikirannya seolah buntu, Dasar anak 
bandit! Palagantara tak lebih dari bandit busuk! 
Mengapa kau akan terima dia! Bagian, pasca 
dengan tiba-til dalam benak Sedi :1 
Pantas bermumikan bandit yang merampasi be 
mua harta petani! Ya! Petani adalah makhluk 

mengibakan sepanjang segala abad! Karena haru 
selalu mempersembahkan dan terus mempersem- 

bahkan. Tanah memang subur! Padi memang 
ing. Tapi sering mereka cuma makan ubi. 
Pee Peak 
bhaya san menjadikan mereka makhluk terhina 
sepanya “ 

Tem Sodahi senbuduk 

ng Suci...” Prabarini menjatuhkan cundrik 

an papan ikan, yang ter us di 
balik kainnya. S3 naa 
"Hamba rela menerima hukuman. Mati sekali- 
pun, dial di tangan Yang Suci.” la menghadapi, 

Sedah sambil'menyodorkan"cundriknya. 

Sedah memandangnya dengamspandangan ko- 
song. Dan beberapa saat mereka saling pandang. 


"Hamba bersalah, Yang Suci... 
Hukumlih hamba! Bunuhlah!” 
Sa TN aga ami 
Kepalanya pening. Makin pening. Mendadak - 

di hadapannya beribribu” ribu bintang, Se- 
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. 


lai berpuar di hadapannya: Dan sebum islupa 
# akan semua dan segala, ia sempat mengucapkan. 
# 


Bea Pat 
dengan damai! Aku masih terlalu lelah” 
mann pem “ Tubuhnya ytergolek tanpa 

4 “Piabarin terkejut, Tak tahu harus berbuatapa. 
Ia berlari turun. Kerumah Jodeh dan Sontoh... 


- - 


4 


ri melahirkan kekaguman tanpa 


yang #nengatakan bahwa semua " 


. Dewa perkasa Barang 
sang Kal pulalah yang memus. 


l 


terlatih tampil di depan w 
arak merakiinyadibabirang ri. Tap reanya 
Apalagi 


mana pun di muka bumi ini. 
ini. a tlah siap dengan pakaian 
ampil di balairung, setelah- 


"Kenapa dengan Sedah?”" 
"Yang Maha Mulia lupa?" 
dl : "Ya! Ya! Tak lupa: Ah, maafkan! Kemarin 
Prabarini bersimpuh di ambang pintu. « memang kepalaku masih pening. Sudah bersua 
"Istrinda, dirgahayu! P3 Sedah?" 
" "Sembah untuk Yang Maha Mulia.” Prabafini “Sudah.” 
magih bersimpuh di tempatnya sambil mene- "Apa katanya?" £ 
'mpunkan hamba, Yang Maha Mulia! Se 
ie.” 5 

"Apa kata Istrinda?”" Jayabhaya terhenyak. 

sabar ya tajam. Ingin ia men: 
3 pnp hauinya. 

““Sedah sedang tergolek karena sakit. Barangkali 
terlalu lelah. Atau kecewa karena tak menemukan 
apa yang dicarinya." 

"Jagad Dewa!” 

"Kala hamba masuk ia tergolek di ruang 
kerjanya. Tangan kirinya 


hamba, Yang Maha Mulia, karena tanpa seizin 
Wapa “pun hamba mencoba membaca lontar- 
loncarnya yang berserakan. Ternyata ia sedang 
ikan Karneparwa.” 
bara muda it terlalu kera. Kemtwanya tak 
erbendung. Mengapa itu jadi..." Jaya- 
bhaya berkara Peer 5 Kini ia 
tampak berdekap tangan. Menghela napas pan- 


jang. : 
Prabarini menyahut lagi, Pelan. Dan hati-hati 
. "Rupanya kekerasannya telah membuat tubuh: 
nya menjadi makin rapuh. Tidakkah Yang Maha 
Mulia melihat bahwa ia tampak kurus?” 
"Ya!" Jayabhaya mengbadap istrinya. Wajah- 
ba sungguh-sungguh. #1 
Ta aa Mulia kurang memperhatikan 
kesehatannya. Barangkali ja tidak pernah mer- 
perhatikan makannya. Tak hamba lihat orang 
yang mengurusnya." 
"Jagad Dewa! Jangan-jangan...” Jayabhaya se- 
aka aka tengok ia 


Sedah. Sebentar-scbentar mendung menutup sinar 
mentari pagi Tiap orang yang berpapasan jalan 


eandsinya mati, asal di cangan Jayabhaya, tentu 
akan langsung masuk he alam irwan, 

isa tertunda pekerjaannya." Jayabhaya ber- 

(Ap gumam di sela derak keretanya. Kusir di depan- 

nya tak berani menoleh. Sama seperti kuda 
penarik kereta itu: tak berani menoleh, 

"Jika Yang Maha Mulia berkenan, hamba bisa 
membantu Mpu Sedah menerjemahkan bahagian 
yang tidak terlalu rumit. Dan yang lebih penting 

ari itu, kesehatan Sedah harus dipelihara. Dijaga! 
Demi Hyang Maha Mulia, Demi Hyang Maha 
Dewa, hamba akan kerjakan jika ada titah..." 

Jayabhaya memandang wajah istrinya. Mulut- 
nya terkatup rapat, Prabarini berdebar, Seribu don 
ja baca dengan sar tak kedengaran: 

—aa da 

"Tergantung titah Yang Maha Mulia." 

mengerjakan pekerjaan berat itu?" 

"Ialah Hamba, Yang Maha Muli.” 

Kembali Jayabhaya terdiam, 

Prabarini sudah memberanikan diri. 
lagi? Sedah sudah tiba sekarang. Jadi, ja harus 
membuktikan kepada Sedah bahwa sebenarnyalah 
ia sangat mencintai pemuda itu: Dan untuk itu 
perlu pengorbanan." Meski begitu ia kembali 

"Setidaknya selama ia sakit. Barangkali ia bisa 
mengucapkan apa yang harus hamba tulis, semen- 
tara dia berbaring saja.” 

#1 kah keadaannya?" 
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Jemahi 
"Sangat lemah. sadar dan tidak." 


Kereta sampai di depan rumah panggung Sedah. 
Jodeh tergopoh-gopoh berlari ke gerbang. Llu 
menjatuhkan diri di kaki Sri Jayabhaya. 
“Bagaimana kabar tuanmu?" Jayabhaya berta- 
nya, Kemudian bergesa masuk ke halaman. 
'"Tadi pagi kembali tak sadar, Yang Maha 
hak anggil tabib? Hei? 
Ha akaban mag 
"Ampun, Yang Maha Molis, belum." 
jayabhaya menaiki tangga dengan yeram. Jodeh 
ea Homo jadi sasaran makian. Prabarini mengi- 
kkut di belakangnya, sementara Jodeh dan Sontoh 
sling pandang. Selamanya orang kecil tidak 
mah "benar. Hampir tak pernah mendapat 
Pujian, tapi paling sering jadi sasaran makian. 
Sedah masih tampak berbaring lemah di sam- 
ping lontar-lontar yang berserakan. Wajahnya 
Putar. Matanya terkatup rapat. Pelahan Jayabhaya 
mendekati. Dada Sedah naik-turun: tanda masih 


bernapas. Jayabhaya berjongkok. Ia raba. Kepala 
Ao yana Me. Bedah” meraka, matanya. 
San ia pandang Jayabhaya, Tapi kemudian ia 
pejamkan matanya, seakan tak ingin menyapa. 
Prabarini mengawasi Jayabhaya dengan debar. 
“Ya tidak sakit, tapi sangat lelah, Yang Maha 
Mulia... Lelah tenaganya, pikirannya, juga hati- 
nya,” Prabarini menerangkan, dan kembali me- 


ibah. 
“Kembali Jayabhaya memandang Sedah yang 


s « 
“arita yang bisa dia gambarkan sebagai Setyawa- 
ti, Itulah tanggung jawab. : 


"Istrinda, aku terlalu sibuk untuk memperhati- 


.go-kannya. Ia sangat kita butuhkan! Barangkali kau 


lebih pantas untuk mengurusnya. Panggillah tabib 
jika itu memang perlu. Ambillah kebijakan demi 
mamaku. 

“Mudah-mudahan ' hamba dapat melakukan- 
nya, karena hamba cuma brahmani dungu," 

Keduanya meninggalkan tempat itu. Pulang ke 
taman. Sudah lama ig Cidak makan pagi bersama 
Prabarini, Dan kini ia ingin merasakannya, walau 
tak mungkin memesrainya harini. 

Perasaan Prabarini bertolak belakang "dari 
Jayabhaya. Walau sudah #endapat keleluasaan, 
tapi belum tentu ia dapat memulihkan hati Sedah, 


Itulah yang'mendorongnya seger: 
rumah panggung Sedah setelah Jayabhaya me- 

, ninggalkan wismanya. Ia telah memerintahkan 
INyi Rumbivuntuk membuatkan air kunyit yang 
dicampur dengan madu. Dengan membawa bekal 
makanan ia naik ke rumah panggung Sedah. Pada 
Jodeh dan ia perintahkan supaya tubuh 
Sedah di: ke kamar tidurnya. Cukup besar 
sebenarnya kamar itu. Ada dua jendela besar yang 


407 


» 
mengalirkan angin segar kapan sja dikehendaki. 
1 Tapi kamar tu tak teratur, Bumbung tempat 
penyimpan lontar terserak di mana-mana. Perma- 
dani alas tempat tidur-itu. pun sudah beberapa. 
— waktu tidak dibersihkan. Debu menempdli semua 
benda yang ada. Prabarini geleng kepala. Benga 
jauh perbedaan rumah Sedah dengan: 
sarinya, Ka Sa Sae dahe ana Soonohi 
(hong kain Jalu #ihombinya untuk 
kemudian ditempelkan pada dahi Sedah. Sementa- 
raitw ia berusaha membersihkan ruangan. Meng- 
atur kembali bumbung-bumbung. Sedah membu- 
ka mata: heran ada di kamar tidur. Lebih heran 
ada kain basah di dahinya, Matanya menyapu isi 
ruangan, Matanya befadu dengan Prabarini yang 
menata bumbung-bumbung, 
“Sudah kubilangs pulanglah ke tamanmu! Ke- 
'nipa masih di sini?" Sedah memperdengarkan 


saja mem 


tidak mau menerimanya. Namun Prabarini me- 
. nyuapkannya lembut, sambil mengangkat kepala 
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"Habiskan, Yang Suci. Jalan di, depan skitar 


la tak pernah punya piring sebagus ini. T 
China. Betul! Mata Sedah Gi Te 
itu. Kawula makan beralas daun jati atau 


Ka perah ada Pargnesywai mentah gr 
“Tidak untuk Jayabhaya. Tapi untuk Kanda:.. 
“Tidak percaya? Tanyakan pada Jodeh dan Sontoh! 


Mereka yang menyediakan kayunya z 


Tanpa menunggu jawab Sedah, ia menyuapkan mangga, dan macam-macam lauk-pauk. Prabarini 


nasi dengan lauk: ikan lele. Sengaja Prabarini ie 
i ya seperti itu, karena demi- karim lp semua itu, 
| kianlah dulu makanan mereka kala akan berpisah. 5: mana saja semua ini, Yang Suci?” ia 
“Sedah pun menelan suap demi suap yangsdijcjal- ea me Anna 
Ikan Prabarini ke mulutnya. Bagai anak kecil yang kawula. Mereka mengira aku tidak ada 
disuapi ibunya. Diam-diam angannya mengemba- » yang memberi makan. Mereka pun takut aku 
ra pada saatsaat lampau. Entah, sepuluh atau dua aa Sedah tersenyum. 
luh suap, tapi yang jelas nasi di piring itu tidak s dengar i pun berbunga. Mungkin saja 
abiss. Sedah menghentikan tangan  Prabarini. adi wa ia harus menyimpan senyum- 
Kembali Prabarini mengangkat kepalanya, lalu Pe" yabdidapan Brloncikii Tepi deal pernah 
meminumnkan air kelapa muda. Selesai itu, Praba- napa me 
Tini sendiri menyuapkan nasi sisa makanan Sedah, Ken emng poto Kang Ga 
$ kedalam mulutnya. Sedah tersentak Haa par Yang Suci akan meninggalkan 
memandang itu. Haripir tak percaya pada apa ka urutan Sa Aa Sedah, 
dilihatnya. TE AA ren ke 
k aa Deval" ia berdesah. hidung Sedah. Dada Sedah berdesir, 
cuma boleh di sini sampai mentari. di batas 
cakrawala barat." 1. memperh: 
Sedah tak pernah menghalangi Prabarini kem- beng a Mab) belinpa bari Biber Pang 
bali ke taman sarinya. Tidak juga bisa mengha- menuilenya: Nama kini:Sedah'sodah dudok di 
langi gadis itu, membantunya dalam banyak ae nyod, 5 ' lontar-lontar. 
pekerjaan pada hari-hari berikut. Keschatannya Lembak idup, kita akan menjalaninya. 
berangsur pulih. Wajahnya menjadi tidak pucat » - Darat tu atau berlumpur semua 
lagi. Jodeh dan Sontoh pun ikut geoabira. Ia segera aa ar Sana tanya Prabarini, 
memberitahukan kepala kawa-kawannya bahwa ba rn naa Tapi Lab Seng 
Mpu Sedah sudah sembuh. Dan semua. 
(pu Sedah sudal semua orang yang La di punggungnya. Bahkan 


menjadi sahabat Sedah gembira. Kiriman datang .mipx # 
mengalir. Ada yang mengirim setandan pisang, Pa iapun Kanda marah jika hamba 
ada yang, mengirim sekeranjang pepaya, jambu, Per etek seakan Binani 

tangan kirinya un- 
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tuk membelai rambut Sedah yang terurai. Mpu 
Sedah menembuskan pandang ke mata Prabarini 
yang basah, 

"Karena kav brahmani!” 

"Jadi brahmartitak boleh salah? Tak bisasalah?” 

Sedah meletakkan alat tulisnya. Prabarini men- 
desak maju. 

"Bisa, Bis salah. Tapi barus berusaha agar tidak 
salah!" Entah apa yang ya, Sedah 
tiba-tiba memeluk tubuh Prabarini yang duduk di 


hapus air mata Prabarini, Tindakan Sedah 
memberikan arti lain. Seolah memberikan damai 
Yang melampaui segala akal dan pikiran Prabarini. 
Ia tatap mata Sedah. Masih saja mata 
rajawali, Tak pudar oleh aniaya yang dialaminya. 
Prabarini malu sendiri. 

#Kanda telah slah. melihat hamba. Hamba 
memang bukan brahmani, bukan pula satria..." 

"Ya! Kau adalah anak Palagantara” 


Yang Suci?” 
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"Kau adalah bidadariku, kau adalah napasku, 
kau adalah permata hatiku..." 3 “ 
"Ob, Yang Suci." 


“Aku akan membayar harganya, Prabarini, 

Aa UN. 
rga sorang, ri adalah nyawa.” 

Prabarini memeluk lagi. Seolah ia ragu mengata- 
kannya, tapi telah terloncat keluar, 

"Ya! Di bumi ini kita akan mati, Tapi tidak di 
beda yang mencintai keadilan. Mencinvai 

““Kanda..." Prabarini merangkul lebih erat. 
Bahkan mencium pipi pemuda idamannya itu. 
Prabarini merasakan berapa Sedah gemetar. Keri- 
mat dingin bermanik-manik tersembul di pori 

inya. Prabarini menyekanya dengan 
tangannya. ba 
ju, anda... mentariku, dewa dan kelidupan- 


Trisnapala. “Aku beritahukan mereka tentang 
semua yang aku alami. Seseorang menyediakan 
diri untuk menyampaikan lontarku pada Mpu 


"Oh, Hyang Dewa Ratu." Prabarini S5 
mantap. Ia tarik jubah Sedah agar pemuda itu 
berbaring di sebelahnya. Pembarn ak peduli Lgi 

an itu masih belum disapu. Gelora 
Paralon mere year 


sik Prabarini. 
jawa panas mengalir ke seluruh tubuh muda 
Sedah. Tak disadarinya, pelan-pelan ja pun mel 
pas jubahnya. Jubah kebrahmanaan. Sebagai gan 


wa kepada Sci 
karena 

en Ta 

Ke Ma Wonpaya Seeparaa Bepak 


Sei rabi tnembaci Kamar dengan hati 
gembira. Betapa tidak? Sedah telah menyusunnya 
begitu rupa, sehingga Sri Prabu merasa seolah diri 


aa 


sendirilah Harjuna, atau mungkin Kresna yang 
selalu memberi nasihat agar Pandawa selalu. 
unggul dalam peperangan, 
”Coba, Yang Tersuci! Baca ini! Belum pernah ada 
karya scindah ini!”" kata Sri Prabu pada Panuluh. 
“Sedah telah mencurahkan sepenuh hatinya 
pada karya tersebut, Yang Maha Mulia." Panuluh 
belum membaca, tapi ikut gembira dengan 
yang dil Prabu vehadapa “Ea 
Walau beberapa anak buahnya weni 
masih terlalu muda untuk meni sanga 
dan pujian. Mereka khawatir Sedah: i 
dung karena segala sanjungan itu. Tayabhaya da 
mampu menyelesaikan bkan ira dalam ajaa 


membaca. Prabarini: Maaf enda sendiri jika» 
melihat Jayabhaya sedang membaca dan mengan- 
di kaputrennya. Membaca sambil 


ti sapi memamah biak. Itu sebabnya mengeluar- 
kan suara kelrlekeletuk. Mungkin juga aku 
akan seperti itu kelak. 
Salyaparwa pun ses celah dus bulan Sedah 
Prabarini 


"Yang Mulia, berhati-hatilah! Jangan lupa bah- berkunjung seperti yang terjadi lima belas bari 


— wa sebaik-baik para pengawal, mereka tetaplah yang lalu. Pe 
manusia biasa. Mereka juga bisa iri, bisa dengki. Kisah Salyaparwa diawali dari masa muda 
Hal ini akan semakin berbahaya jika sampai ke Salya, Raja Negeri Mandaraka.Saatituia bernama. 


Narasoma. Karena akan dinobatkan menjadi raja, 
'Narasoma harus kawin terlebih dulu. Tak pantas 


Sapi Prabar Hak punya pilihan lain, Ia harus seorang raja tanpa paramesywari. Tapi Narasoma 
mempergunakan kesempatan sebaik-baiknya sela- enggan menerima pilihan ayahnya. Dan ia melari- 
giada. Saatnya akan tiba, kesempatan itu tertutup kan diri dari rumah. 
sama sekali. Tertutup! Maka ia tak menggubris Sementara itu di suatu pertapaan, ada seorang 

yi Rumbi. Dengan hati sedih wanita Fi atau pendeta yang diam bersama anak perem- 
tua itu berdoa. Berdoa untuk keselamatan bni : 4 
Karena keselamatan Prabarini, berarti ayalinya adalah Rsi Bagaspati. Sunggu 1 
On an jugat Hemb.... orang 'tua. itu sendiri. Lahir tanpa 


berdesah. Ginta memang 1 JA Gpia Bagaspati sendi 
“" Adinda. Na sa br pai "saatnya dari an ha bi 
iba, bahwa semua yag kit lakukan slama 


raba beber sebenar kale membaten 4 
tafig Pujawati, Ta tahu bahwa Ba rn aa 


Sedah Kala rate, ikan koganaan 
kekasihnya. aan ea 
“Perlu aku hapus?" 


Spek tersenyum lalu melanjutkan PF: 

keningnya. Agam Pujawati sedang dirundung sedih. Ia 
Jodeh dan Sontoh berjaga di luar. Lae aa jatuh Hati pada seorang: bernama Naraso- 
'memberitahu jika sewaktu-waktu Sri Jayabhaya ma, yang dilihatnya dalam mimpi. Ia menangis 
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Pe ana 
sihinya." Prabarini memandang mata Sedah. 
“Berbeda dengan Prabarini yang tak punya siapa- 
siapa, sehini penahan orang yang 


Bae maag pijitannya sambil meri- 
ngis, an aca lagi. 

Bagapai mencari Narmoma. Beraa ditengah 
rimba, Narasoma menjelaskan bahwa 
'untuk melamar Kunthi 23 


ke Mandura 
ak Paya saga Kanan 
siapa judi pemenang akan dipersandingkan dngan 
ss pit Tag Papan tan ica menga Nara 
ma untuk datang ke pertapaannya. Bukan main 
terkejutnya Narasoma setelah sampai di pertapa- 
in, ternyata anak Bagaspati wajahnya amat berto- 
tak belalang dengan ayahnya. Bagspati berwajah 

digami sebagai raksa: 


sendiri!" 
"Kalau ibu-bapaknya tidak mau sepert hamba 
ii bagimana?” 
'Aku tak tahu ayah macam apa seperti itu!” 
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dengan atman, 

“ag! Cuma kematian yang bisa memisahikan kita.” 
“Tidak! Kanda... kematian pun tidakt"" 
"Adinda..." 


tiara bow benih bandis ii dp hal akan 
tumbuh dalam rahim ini. Hampir empat bulan ini 
tak ada waktu baginya untuk meniduri hamba,” 
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“Saatnya memang telah tiba, Dinda: Kita harus 
an pembebasan kita sendiri.” 

Pulanglah jangan kemari lagi? 

(kau akan menghadap Pala Dan akan 


"Kanda... kita menghadap bersama.” Prabarini 
mempererat pelukannya. "Ke ujung dunia pun 
aku ikut.” Manja. 

BAP adah sb berkutik. "Jika demikian... 


"Kadanya bangkit. Bergandengan mereka me- 
uruni tangga. Di bawah Sontoh terkejut melihat 
tuannya bergandengan dengan Paramesywari. 
Berjalan berjaiar seperti Karmajaya dan Ratih. Ia 
menyembah. Sementara Jodeh jauh di depan 
gerbang, Kiri-kanan jalan menuju gerbang tum- 
buh rimbun bunga melati. Tiba-tiba Sedah meng- 
hentikan langkahnya. Ia teringat Salya pada saat 
akan mancal bertempur mengenakan pakaian 
serba putih dan untaian melati. 

“Kita memetik kembang kembang itu” Tanpa 
menunggu jawaban Prabarini, ia telah melangkah 
untuk memetik kembang melati itu. Tidak sedikit. 

"Untuk apa, Kanda?” 

"Aku akan mengenakan untaian melati sebagai 
kalung, Melati lambang kasih suci kita. Lambang 
keharuman cinta dan citaku!" 

"Jagad Bathara!” Prabarini makin berdebar. 
Namun ia juga ikut memetik sebanyak-banyak- 
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ya. Semu terberan-beran. Tidak En 
memperhatikan bunga-bunga, apalagi meme- 
tiknya. Dan sepasang muda-mudi akasia 


“dpn Sau ba Adinda..." 
menghadap. dengan mengenakan 
jubah putih. Karena demikianlah, Salya ketika 


tidak Sa ra sepeninggalnya Sedah pun. 
bergegas menuju istana. Kebetulan sekali Sri 
Prabu sudah akan beranjak ke taman Prabarini, Ia 
sudah lama tidak bermesra dengan Paramesyw: 
Imas verkejuc melihat Sodah ida teper bima, 
Jubahnya tidak him, namun putih Tevuh. Ka. 
lungnya bukan medali bergambar teratai, tapi 
untaian melati. Maka bau harum segera menusuk 
bean 


usai, Yang Termulia. Karena ini 
bahagian kudus, maka hamba mengenakan derni- 
kian. Jangan heran." Sedah terus minta diri, 
Makin heran Jayabhaya. Sedah tidak memerlukan 
berbincang atau mendengar pujian. Dalam kehe- 
ranannya itu Si Prabu memutuskan akan memba- 
@ Selyaparwa di wisma taman sari Prabarini. Tapi 
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jamas 
- seperti layaknya para wanita yang usai bersetubuh 
dengan suaminya. Dan nampak sangat terkejut 
waktu melihat Jayabhaya masuk. : 
Wanita muda itu berlari kecil menuju wisma- 
"nya, kemudian menutup pintu rapat-rapat. Jaya- 
bhaya tersenyum, “Istrinya kembali seperti se- 
orang gadis kecil yang malu dilihat pria kala usai 
'mandi. Hal yang demikian tentu makin mengun- 
dang birahi lelaki. Tapi ia tidak masuk ke wisma. 
Iaduduk di tengah taman sambil mulai membaca- 


yang 
dinding kaya: Ia bengki dan meraba. Tangannya 
gemetar. Kau takut? Bukankah kav sendiri yang 
mengajari Sedah untuk tidak takut menciummu? 
Bermesra denganmu? Dan hidup adalah timbal- 
balik. Setiap kenikmatan yang kau terima dari 
Sedah harus juga kaubayar. Bukan cuma Sedah 
barus membayar. 
YETApi sudut hati yang lan memerintahkan aga 
ia menunda niatnya. Toh sebentar lagi Jayabaya 
Yang tua itu akan mati. Kenapa tidak bisa bersabar 
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barang sedikit pun. Dan Prabarini kembali terdu- 
duk. Tapi agak lama pintu tak diketuk. $ 

"Ke mana dia?" bisiknya dalam tanya kepada 
Nyi Rumbi. 

"Duduk di tengah taman. Rupanya membaca 
sambil terkantuk-kantuk."—" 

"Ah.:. ada tugas untukmu, Menyelinaplah ke 
rumah Sedah dan katakan padanya, aku akan naik 

Sat, berena Jnyathaya 


i! Biarkan aku sekarang memilih 
jalankp." 

Wanita tua itu menyelinap pergi. Kini Prabarini 
memberanikan diri meraih untaian bunga melati 
di dinding kayu dekat tempat tidurnya. Susunya 
naik turun, seirama tarikan napasnya yang dalam. 
Lalu pelan-pelan ia keluar dari wismanya, menuju 
pura. Seperti kucing yang sedang mengendap- 

latena memburu iku, Pratariai Berjalan 
hati-hati. Setiap kali Jayabhaya bergerak ia ber- 
henti. Selendang sutera putih yang panjangnya 
“dua setengah kali panjang tubuhnya itu bahagi 
tengahnya melilit leher jenjangnya. Sedang 
kedua ujungnya meluncur ke bawah melewati 
belakang punggungnya sampai ke tanah. Jika 
Prabarini berjalan, tak ayal ujungnya akan me- 
nyapu jalan, 

Sri Prabu benar-benar jatuh dalam kantuk. Dia 
bergerak hanya kalau ada lalat yang mencoba 
memasuki mulutnya atau merubung air liur di 
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sudut-sudut bibirnya. Prabarini memang perlu 
vaik ke pura. Perlu menenangkan jiwa. Perlu 
mengumpulkan keberanian untuk dapat menyata- 
kan sikapnya kepada Jayabhaya. Bau kemenyan 
mulai memenuhi taman. Prabarini telah memasuki 
yoga semadinya. Memasuki alam lain. Bau yang 
juga merambat ke hidung Sri Prabu dan mem- 
buatnya bersin Berkali. Untuk kemudian terba- 
» 

-Yingung. Mencari sesuatu dengan memeriksa 
sekcllingnya. Bangkit. Rupanya sudah lama aku 
tertidur. Mentari telah condong ke barat. Bau 
kemenyan dan dupa makin menyengat. Tegaruk 


(da menuju wisma Prabarini. Tak ada air kembang.” 


di depan pintu. Hatinya tersibak. Pintu tertutup. 
Emban tua ber Ih di dekat pintu 
setelah menyembah. : 

"Ke mana Paramesywari?" 


menyertai istrinya berdoa semacam itu. Dua hari 
dua malam Prabarini bisa tidak turun dari pura. 
Bipahcapa nj yang dia doakan. Bayangan 
idung, menyembah, menangis. Dan ia menjadi 
tidak tahan: Ia-tidak terlatih berdoa seperti itu. 
Memang ia bukan brahmana. Maka Jayabhaya 
mencoba menengok ke pura. Hatinya berdesir. 
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Dari kejauhan ia melihat, Nyi Rumbi menyalakan — 
kecil. Dan Prabarini diarm mema- 
Tung dengan dua tangan berada di depan susunya. 
tuskan akan membaca Salyaparwa lebih 
dulu, setelah itu akan menjumpai Prabarini, 

Malam kian larut. Semua orang telah jatuh 
dalam kantuknya, namun Sedah tetap tak 
memejamkan matanya. Apa pun, Prabari adalah 
miliknya! Brahmana muda itu berkali terusik oleh 
bayang-bayang Prabarini, maka sering terjaga dan 
menengok keluar. Tiada bintang: Angin bertiup 
SN et Apk sma in 

Lidah lidah api nampak sesekali di langit 
kelam. Hiasan alam yang mengerikan. Gelegar 
suara seolah mampu membelah: bumi. 

K Sedah makin tiada tertahan: Barangkali 
saja kekasihnya telah terkulai mati oleh tangan 
Jayabhaya. Gila! 

“Tiba-tiba seperti ada kekuatan gaib yang me- 
"nyorongnyas ia turun dari beranda. Satu demi satu. 
anak tangga ia turuni. Dan kakinya melangkah. 
Melewati gerbang. Menoleh, kiri dan. kanan. 
Gulita! Menyeberang jalan. Mengendap. Menoleh 
kiri dan kanan lagi. Menajamkan telinga. Lolong 
anjing hutan di kejauhan. Katak dan jengkerik 
tidak berani bersuara. Angin kencang menawar- 
kan hujan. Mencoba menaiki pagar batu bata, 
melewati pohon kenanga. Semut merah terusik 
'dan marah. Menyerbu. Sedah mengumpat dalam 
hati. Memeriksa keadaan lagi. Laskar wanita yang 
berjaga di gardu sana pada tertidur. Ia melompat. 
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4 Jatuh di ferumputan. Mencari dari mana datang- 
nya bau kemenyan. Merangkak ke sana. Sesekali 
berlindung di balik pohon. 

Nyi Rumbi tak dapat menahan kantuki 
Tertidur di lantai pura. Sedah merangkak 
akhirnya sampai di dekat kekasihnya. Ia meniup 
semua lampu-lampu kecil yang ada. Menyapa 
kekasihnya dalam bisik setelah ia duduk di 
sampingnya. Hampir saja Prabarini terpekik keti- 
ka Sedah menyentuh bahunya. Tapi Sedah cepat 
mendekatkan mukanya. 

"Sests! Jangan berteriak?” bisiknya. 

"Hyang Dewa Ratu! Kanda?" Prabariniiheran 

var biasa. 

"Kita berdoa bersama dulut" Sedah menahan 
did, Kembali ja mengatur napasnya yang tak 
teratur lagi. Setelahnya mereka berdua me- 
nyelinap ke dalam wisma Prabarini. Nyi Rumbi 
mereka tinggalkan. Walau rintik hujan mulai 
turun, gelegar geledek yang disusul oleh guruh 
berkepanjangan makin membuat tiap orang teng- 
gelam dalam selimutnya. 

Keindahan tulisan Sedah makin mempesona, 
kta -waktu Jayabhaya membaca bahagian ter- 

. Suatu kisah cinta yang tak 

ternilai pening Berulang dan berulang Jaya- 

tbhaya tenggelam dalam bacaan itu. Dan memba- 

wa dia pada alam andai-andai. Ya, andaikan 
istriku adalah Pujawati... 
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tulisan itu, Seluruh kesetiaan hanya untuk Nara- 
soma. 
#Sungguh?" Narasoma mengais lebih dalam, 
"Ya, Kakang." 
"Jika demikian, mau kan menolong aku?” 
“Apa?” 
“Aku punya teka-teki yang tak, terjawab. 


Jayabbaya membay Prabarimi. Ta 
Pan Ta Perah Papa aan SA 
ma melihat pada wajah Prabarini. 
“Ah... Jayabhaya mengeluh sendiri. 


"Di suatu taman ada bunga yang luar biasa 
indahnya. Lau orang pura raja datang, sin 
t.. Tapi sayang, b 
para oleh ecer baya yang amat 
.? Narasoma t 
Hah juga terdiam. Hatinya gundah stelah 
melihat suaranya bermendung. Maka ta bergesa 


Keoengerapubaya beranak 12 menengtiaai 
menjelaskan teka-teki Narasoma. Mendadak 


Da ba Bana kak Gelap. Lalu 
$ panjang, 
Batman onar kau mencimai 
suamimu?" 
“Dengan sepenuh hatiku, Bapa." 
"Bagus." Kini pandita raksasa itu tersenyum. Ia 
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“angkat anaknya tinggi-tinggi. “Seorang istri me- 


"Barangsiapa 
Penak Terang den apa ya 
anyatu. 


"Jangan terkejut! Ai 
hati, Dan hati ix tak busa dibelah-belah. Engkan 
harus memulih mana yang harus menjadi panut- 
anu: ayahmu, atan suamimu." 
Dewa!" 

#Inlah kebidupan. Nah, kau akan setia pada 
snamimut" 

"Sepanjang bidup aku akan setia." 

"Walau suatu ketika suamimu kawin dengan 
orang lait Karena memang sebelum mengawam- 
mu Narasoma berniat ke Mandura untuk mela- 
mar Kunthi 

"Hamba. akan tetap setia." 

"Jagad Dewa! Begutu mulia hatimu, Anakku! 
Karena itu, sejak sekarang kan akan bernama 
Setyawati sepert sikapmu dan pendirianmu yang 
setiawan itu.” 

"Seryawati?”" 

"Ya, Setyawati. Nab, sekarang panggil suami- 
mu kemari. Dan kau tinggal di Inar." 

Setyawati keluar. Sebagai gantinya Narasoma 
masuk. Bagaspati menceritakan semua perminta- 
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dirinya menjadi banyak seperti jamur. Itulah 
Candrabhirawa. Raksasa keci, tapi bisa menjadi 
banyak sekali. 


“Sekarang, aku tebak teka-tekimu itm. Kem- 
bang yang kaumaksudkan tak lain adalah Setya- 
sedang buaya itu adalah aku. Kan 


Gemetarlah tangan dan seluruh tubub Naraso- 
ma. Namun ie calon raja besar di Mandaraka, 
Tak boleh malu. Juga tak boleh dipermalukan 
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oleh siapa pun, kendati oleh mertwa sendiri. Maka 
dengan sekali gerakan pandita itu rubuh dengan 
darah membasahi bumi. 


Silya disumpahi, akan terbunuh oleh seorang 
yang berdarah putih, yang selama hidupnya tak 
pernah berperang. Sedang di akhir kakawin itu 


Wati, Wanita yang tetap awet muda karena 
memang tidak pernah labir dari rahim perempuan 
itu terudur setelah bersenggama dengan suami- 

. Kemudian ia terbangun. Suaminya tak ada 
. Asumpingnya, Ia tahu bahua suamunya sengaja 
menipunya. Ia buat supaya Setyawati pulas dan 
kemudian ia sendiri berangkat ke medan tempur 


Senja menyambutnya di Kurusetra.. Semua 


orang sudah lelah berperang, Hatinya tak menen- 
tu. Swara burung bantu mendorongnya. untuk 
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"Jagad Dewa!" Jayabhay wak. 4 
Genap ke. Aga asal asa Maka 
"mengulang. Tetap sama... kecnali tahi lalat hitam 
pada pangkal pahanya. Justru, 
"Drubiksa! Caraka! Panggil Mpu Panuluh!" 
Jayabhaya segera: 


“Baca ini!” perintah Jayabhaya tanpa senyum 
- 


Ia seperti biasany. 


”"Yang mana, Yang Maha Mulia?" Panuluh 
gogup. 


Pl 


"Yang itu!" Jayabhaya menggunakan telunjuk- 


"Makin terkoyak. Paha mulus makin terbuka. 
“Andaiki Emayat itu bisa bidup kembali, 
akan dapat melihat, betapa seluruh tubuh 


(mu? Bahagian depan P3 
ini Coba lihat waktu ia menceritakan kecantikan 
Hn nend Taka 

y Panuluh yang belum mengerti apa-apa itu 


"membaca, 
Ka hitam dan tebal, ikal. Jika tak 
.. berkondai atau tidak disanggul, maka rambut itu 
takan menggapai tanah. Mukanya. bulat telur 
& dengan alm seperti bulan tanggal satu yang 
| dipotong pada sebelah ujungnya. Matanya Ik 
..minp bintang timur saat mengerjap, dan mem- 
“buat Narasoma terpesona. Hidungnya lanap dan 
bibirnya mungil ups, bila tersenyum mu 
lesung pupit pada pepi montok tanpa cela. Leher. 
nya bergaris-gari samar dalam bentuk jenjang. 
"Yang Tersucil Yang dia. gambarkan di situ 
adalh siku, Prbarini Ya, aku tak keberatan 
karenaaku meniang memperkenankannya. Tapi... 
" dengan ia telah melihat bahagian terlarang ita, apa 


artinya? 
Panuluh tertunduk. Hatinya berdebar. Jaya- 
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bhaya diamuk cemburu. Matanya kini merah 
padam. mata kerbau gila. 

'"Kaw jadi saksi! Jadi saksi! Sedah harus diadili! 
Karena itu panggil semua anggota Dewan Cerdik 
Pandai. Kita adil, dia besok!" pa 

"Hamba, Yang Maha Muliat”" . 

“Caraka! Kerahkan laskar! Tangkap Sedah! 
Masukkan dia dalam kurungari”" 

Jayabhaya kemudian memanggil pemimpin las- 
kar wanita supaya membawa Prabarini masuk ke 
'stana. Kendati sudah tua, namun mukanya masi” 
merah padam. Hatinya berdebar keras, Kemarali- 
akn Te kala. Prabuini Tom 
gedong kurung dengan kain putih serta selene e 
Putih, dan untaian melati sebagai kalungnya. Ia 
melambaikan tangan pada pengawal wanita itu, 
mengisyaratkan agar pergi meninggalkan mereka 
berdua saja. Prabarini menatapnya tajam, tanpa 
menyembah lagi. - 


bangkit berdiri dan 
mendekati Prabarini, Berdebar. Tapi matanya tak 
bergeming. 4 
"Sundal!”" 


seramnya. 
"Aku tidak pernah bersundal! Tapi kau sendiri 
telah menciptakan persundalan di seluruh negeri 
ini!" Prabarini menyemburkan dendamnya. 
""Kaupamerkan pahamu pada Sedah:..” 
“Aku sudah mencintainya sebelum kau mencu- 
likkut Apa salahnya kami saling, melimpahkan 
kasih kami? Dan Kau? Tak pernah merasa 
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berdosa dengan menjadikan istri ibu dan anak 
sekaligus! Di mana letak peradabanmu?" 

"Aku tak pernah melakukannya!” Jayabhaya 
kini terkejut, seperti ditampar geledek. 

"Kau ingat pada Ratrini? jIstri Palagantara? 
Beliau adalah ibuku! Kauperistrikan dia. Heh, 
tidak malu kau. 

Jayabhaya terdiam. Tapi hatinya bergelora. 
“Tanpa tertaban tanganny#'melayang. Pipi montok. 
Prabarini tertampar. Tubuhnya terhuyung ke 
“belakang. Jayabhaya sendiri kaget. Tapi Prabarini 
tegak kembali. Hatinya malah meluap, 

sudah kejalatanmu. Mengancam, me- 
nakutenakuti dan menyiksa. Kalau perlu membu- 
uh! Mat Prabirini menyala. Ai matanya udah 
kering. Sepanjang pagi ia menangis di pura. Memang 

#ibaknya lunga! karena sepanjang malam waktwa 

'iya dihabiskan bersama kekasihnya, Sedah. 

aya ! Memang Sedah akan mat 
ang Sedah akan mati. Mati di bumi i 
tapi tidak di hasikut" 

""Drubiksa!” Jayabhaya maju lagi. Dengan se- 
kali sentak saja untaian melati itu putus. Kemu- 
dian melatinya berhamburan di lantai. Diseretnya 
Prabarini masuk ke bilik agung, lalu didorongnya. 
dengan kasar ke pembaingan” Napas Jayabiaya 
makin memburu, Ia banting pintu. Maju lagi. Di- 
tariknya kain kana keras-keras. Pendingnya 

terpental. Bugil! 
Pergetelah Ini, kau akan jadi “umpan: budak 
budak!" geramnya. 
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menangis!” 
"Jagad Dewa! Kau mengandung?" 
"Ya! Ibuku juga mati waktu mengandung! 
Mengandungkan benihmu! Ayo! Kenapa diam?! 
Secang badak ban sb intan 


Pem bergetar. Persendiannya loyo, Ia 
pandangi perut halus Prabarini. Agak membuni 
memang. Mungkin karena pandai merawat diri, 


ala sapa iv? Sedab.... atau anakku 
yang perempuan? Kembali 
kepalanya menjadi pening. Ia sama' sekali tak 
mengeri, kenapa Prabanmi menjidi demikian 
berani. Dari mana datangnya keberaniannya ini? 

Pelan-pelan ia keluar. Ditutupnya bilik itu dari 


Malam (iba, bilik itu pun dibiarkan gelap, Berjuta 
TA MANA 


bahwa Sedah. dan Prabarini sama-sama wa 
berguru di Widya Trismapala. 

ah Raj diatas Sesi bukan 
'untuk seni itu sendiri, tapi harus mengabdi pada 
kepentingan negara. Karena itu kita harus mengu- 
sur Sedah di bawah kuasa Baginda.” 

"Tidak bisa!" Mpu Sakramara membantah 
keras. "Seni sepenuhnya mempunyai hak untuk 
menentukan pilihan pada siapa ia mengabdi. Ia 
punya tujuan sendiri. Dan pembelokan dengan 
memaksa adalah pemerkosaan. Itu berarti kita 
menciptakan persundalan dalam seni.” 

Perdebatan sidak mencapai kata sepakat, namun 
'keputusan Jayabhaya harus dilaksanakan. Derni- 
Wianlah keesokan harinya Sedah dibawa ke hadap- 


Sri Jayabhaya, dan para 
Pelan menyerahkan tuduhan pada adyaksa 
yang berwenang. Dan orang tinggi besar berku- 
mis bapang itu mulai mengajukan beberapa 


pertanyaan kepada Sedah. 
Pa tangkamu aku in penyamun maka aku 
Iharus dituntut, diperiksa, bahkan dit bera- 


mmai-tamai oleh laskar bersenjata?” Sedah membe- 
tulkan letak ronecan kembang melatinya. Jubah 
sutera putihnya tampak kusut-masai. 

Para adyaksa saling pandang. 

"Kami mendapat perintah untuk memeriksa 
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Yang Suci, karena Yang Suci dituduli merusak 
nama baik Sri Prabu.” 

"Nama baik? Ha... ha... ha. :" Sedah, memper- 
dengarkan tawa berkepanjangan. 

Sampai adyaksa. terpaksa menggebrak meja. 
Jayabhaya menjadi amat tersinggung. Sementara 
itu, di luar balai persidangan kawula berkumpul 

mengepung bali. Hiruk-pikuk suara mereka 
membuat Dyah Pawagi memerintahkan Kuda 
'Amiraga agar mengerahkan laskar untuk mene- 
mereka. 

"Apa yang kalian maksudkan mencemarkan 
mama Dek apa kain belum penah mendera 
aku menerjenuhkan Mahabherma demi Sri Pras 
bu?” Sedah kini memandang adyaksa tajam- 
tajam, “Apakah selama, aku dimmbil tenaga dan 
pikiranku, maka aku dibebaskan berbuat semau- 
mau? Tai jika satya lh iangop habis dan 
tidak diperlukan lagi, maka aku. harus diting 
kan seperi sampah tanpa ari? Jika demikian, 
(maka hal sama akan terjadi pada semua pembesar 
negeri. Selama ia masih diperlukan oleh Raja, 
menjadi menteti, atau apa sja, ia disanjung: Tapi 
pada ketikanya akan dilempar seperti sampah." 

“Melingkar!" 

Tiba-tiba Sedah mendengar Jayabhaya mem- 
bentak. Semua orang terdiam. Menunduk. Kecua- 
Ii Sedah. 

"Kau telah memaksa istriku membuka kainnya 
di hadapanmu. Itu penghinaan!"" 

"Jika demikian maka Prabarini perlu didatang- 
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Ikan-sebagai saksi. Harus kalian ketahui, bahwa 
sebelum menjadi Paramesywari, Prabarini adalah 
calon istriku. Kami sudah bersumpah di hadapan 
Hyang Maha Dewa dan orangtua kami. 
“Bohong!” 

"Bukan kebiasaan brahmana berbohong, kare- 
na kami tak pernah punya kepentingan untuk 
berbohong. Kami tidak menginginkan 
orang lain takluk dan menyembah pada kami. 
Kami Gak memerikan takuyus rak deg 
(mempengaruhi orang rt a peda- 
Tan TAK! Yang kami kerjakan tiada in lah 
membuka mata manusia untuk memperoleh pera- 


Bahkan terdengar pula ratap-memihukan kaum 
il il nara Sedah di 
sela bentakan-bentakan beringas laskar Penjalu. 
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"Kami akan mengambil. keputusan untuk 
menghukum Yang Suci, demi keadilan, demi hu- 
kum demi yama dan gama!” Adyaksa maki br- 
keringat, sebab ia sendiri merasa terjepit antara 
ketakutan dan kebenaran. 

“Demi keadilan?" Sedah bertanya. Lalu, "Jika 
benar atau jujur kalian mengatasnamakan diri 
demi keadilan, maka seharusnya bukan aku yang 
diadili. Sri Jayabhaya telah menerima persembah- 
an dari Kuda Amiraga yang membunuh kepona- 
kanays sendiri: don pendapatan kebutaan 

i meateri mukha, sebagai pemimpin laskar 
Penjalu. Bukankah dia dulunya pemimpin laskar 
berkuda yang ditempatkan di Ngantang? Anak 
buahnya pun menculik dan mempersembahkan 
Prabarini padanya untuk mencari muka : 
Nah, siapa yang harus diadili? Tentu mulai dari 
prajurit, Kuda Amiraga, sampai Sri Prabu sendiri, 
Saman harus dadi engan sadahan besehongi 
kol melakukan penculikan wanita" 

"Jagad Dewa!" Jayabhaya untuk sekian kalinya 

Tersudut, 

Yang Suci idak hati-hati dalam berkata-kata!" 

adyaksa menegur. 


"Selama tirani bandit berkuasa, cepat atau" 


lambat semua putra-putra terbaik Penjalu akan 
dibantai, dengan Segala macam alasan. Tapi pen- 
culikan kaum lemah yang dikirim sebagai budak 
ke huar negeri, sebagai budak di tambang-tambang 
emas, di taman-taman para pembesar negeri se. 
bagai pemuas..." 
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"Drubiksa!” Jayabhaya berteriak, tidak tahan 
mendengarnya. £ 

"Yang Termulia tidak pernah belajar mende- 
ngar, Itu sebabnya tidak bersedia mendengar 
hamba!” 


#Ampunkan kami, Yang Maha Mulia. Kami 
tidak setuju pada keputusan ini. Sedah berjasa 
begitu banyak buat peradaban dan kebudayaan 
vumt manusia, Da jika keputusan tu tidak 

dicabut, kami P ri. Kami 
-4 an Ka SI ke Down Cr 
ai 
Dewa!" 
2 Sad pernah Jayabhaya dihadapkan 


malam hari pun, mereka berkumpul di alun-alun 


Le Hap temuin semata menginjak rumput 


- 
“Tidak seperti biasa, pagi ini dada Palagantara 
berdebar hebat. Kala menerima perintah bahwa'ia. 
harus memenggal kepala Sedah harinya gundah 
luar biasa. Apalagi persoalannya. menyangkut 
Prabarini, wanita yang wajahnya mirip sekali 4 
Sengan istfinya yang tua. Ah, Ratrini. Mungkin... 
Ya, past anakku. Ia menangis malam itu. Kapan "9 
aku pernah membahagiakan anakku itu? Kini ia 
harus menghadapi kekecewaan lagi. Kekasihnya 
akan mati di tanganku... “ 
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Ia sudah bersiap menenteng pedang sebesar 
Pala, mengkilap memantulkan mentari pagi. 
Tinggi besar, kumis bapang dengan “rambut 
disanggul. Beberapa temannya juga mengenakan 
busana sama. Cuma kain yang lebar dengan cara 
mengenakan seperti cawat. Pahanya juga mema- 
merkan otot perkasa. 

Sementara itu, di panggung kehormatan semua. 
pembesar sudah duduk. Debu mengepul di sepu- 
tar lapangan tak berumput itu karena kawula yang 

» berdesak di pinggir-pinggir lapangan itu. Semua 
orang Daha diharuskan hadir. oa Ar 
»Wmelihatt Supaya jadi peringatan, bahwa Raja 
atas segala-galanya, Siapa pun yang berani menen- 
tang, akan mati! Yang membuat degup jantung 
Palagantara lebih keras justru sikap para penon- 
ton. Mercka dengan berani mencacinya. 
("Kau juga barus mati Palagantara! Haus darah! 
Pembunuh istri sendiri! Pembunuh menantu! 
Amd ati nas pak 
rajurit makin P menga 
sea lebih arak kale Sr 
irinya menggenggam 
Aa ena banana 
menyeretenyeret lengan itu. Lalu duduk di kursi 
4g terdepan. Prabarini dipaksa duduk di samping- 


Ui rombel penonton ribut berdesak maju. Praju- 


15 Anak petani yang jadi lintah bagi perani sendiri! 
». P1 


Lalu batu-batu melayang ke arah mereka. Segera 
pasukan berkuda dan barisan pemanah jitu diha- 
dirkan untuk mengatasi pembangkangan itu. Dan 
benar: penonton pun diam. Yang bercawar, mau- 
pun yang berjubah. 

saat kemudian Sedah digiring keluar 
ari bilik penahanan. Doa lokananta dan mantra 
pelebur bala dibaca oleh para brahmana yang 
menonton. Dada Prabarini berdegup keras, Da" 
lam hati ia berdoa. Berani! Beranikanlah dirimu, 


Kandat 
pemuda yang masih 


Tampak sekali ketenangan 

berusia dua puluh uga tahun itu, Senyumaya. 

tersungging. Taburan kembang mawar, melati, 

kenanga, kantil berhamburan di depannya. Sem- 

pat ia berhenti untuk memperhatikan para wanita 

yang menang dan menjatuhkan diri di pelataran 
ira, 

"Mengapa kalian bersedih karenaku? Tidakkah 
kalian harus bersedih karena ketidakadilan? Dan 
akan terus bersedih sebelum. berhasil merebut 
Hoot Tang Pertahankan anak-anak kalian, 
yang jual untuk menjadi budak! Menjadi 
pemuas nafsu binatang para satria!" 

Pengawal di belakangnya langsung mendoror 
nya dengan kasar: Sedah terbuyong” lalu jaan 
tersungkur, Namun pelahan-lahan ja bangkit lagi 
Hidungnya berdarah. Menetes di jubahnya 
putih. Debu membedaki wajahnya, namun bibir- 
aya tersenyum. Kumisnya yang hitam menjelma 
"merah. Dan senyumnya seolah menyapa Palagan- 
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tara. Mata Palagantara meredup. Pelahan ia balik 
kanan. Kemudian maju beberapa langkah, me- 
nyembah Sri Prabu yang tampak termangu. 
Belum pernah ia menyaksikan seorang terhukum 
setenang itu. Menolak diikat. Menolak ditutup 
'matanya. Bahkan menghadapi kematiannya de- 
gan senyum. 

“Suruh dia menghadap!” Jayabhaya ragu. 
"Aku akan memberikan pengampunan jika ia 
memohonnya." Tampak ia bergetar. 

Semua orang heran. Terutama para pembesar. 
Bahkan Putra Mahkota sendiri. Dan Palagantara 
juga. Tapi ia sampaikan juga. 
1'fati Prabarin tersbak ketika ternyata Sedah 
maju. Mata Sedah menatapnya tajam. Berganti- 
anti pada Jayabhaya. Senyum. Prabarini memba- 
las dengan senyum. Dan Jayabhaya makin berde- 
bar. Lama Sedah menatap Jayabhaya. Tajam. 
Keringat dingin membasahi tangan Jayabbaya. 
Prabarini merasa genggaman Jayabhaya menjadi 
kendor: Tentu orang ini gundah. Namun Sedah 
tetap tak berkata-kata. Beberapa saat. Tegang. 
Sampai Jayabhaya bersabda, "Bicaralah!” Ia me- 
maksudkan supaya Sedah menyembah dan me- 
mohon pengampunan. Namun yang didengarnya 
sungguh menyentakkan hatinya. Karena tiap 
brahmana yang ikut hadir di situ, kecuali yang 
tersisa dalam Dewan Cerdik Pandai bertepuk 
meriah, 

"Buat selama-lamanya, Prabarini adalah mmilik- 
ikut Hanya karena aku bukan seorang raja, bukan 
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seorang penguasa, maka tidak dapat memperta- 
hankannya..." Page” 

Bersahut-sahutan mereka yang mendengar, 

"Dirgahayu Sedah! Bebaskan Mpu Sedah! 
Kembalikan Prabarini!"" 

Jayabhaya gemetar. Menahan marah. Menahan 
takut. Hati Prabarini berbunga mendengarnya. 
Semangatnya bagai disulut. Tapi kala Sedah balik 
kanan dan memi Raja, Palagantara men- 
dengar perintah untuk memenggal kepala Sedah. 
Tapi ia sendiri tidak menyadari, entah bagaimana 
awalnya, mendadak ia mengayunkan pedangnya, 
Tanpa ampun kepala Sedah terpental dan mengge: 
linding di bumi. Namun tubuhnya masih melang- 
kah sampai lima langkah. Kemudian terjungkal 
seperti batang pisang yang roboh- Jeric memilu- 
kan terdengar dari semua arah, Para pemuda 
mendorong maju. Pasukan pemanah tidak mem" 
beri ampun, Panah datang bagai hujan, Puluhan 
ikut roboh. es 

Jayabhaya seperti tidak sadar. Dan ia tergagap 
kala Prabarini terlepas dari genggamannya. Men- 
jerit sambil inelompat. Mendekati tubuh Sedah 
yang terbujur. Mata Palagantara nanar. Is tak 
melihat bahwa. yang melintas di sampangnya 
adalah Prabarini. Ia mengira bahwa seorang dari 
kaum brahmana yang datang menyerangnya. 
Dan... brett... suatu gerakan kilat membuat 
rini terbanting. Jatuh tepat di atas tubuh Sedah. 
Perutnya robek. Ia rangkul erat-erattubuh Sedah. 
Kemudian ia pandang Palagantara. 2, 


das 


aa 


at Jayablaya. Melangkah mendekati. Tapi 
puluhan Anak panah membuatnya terjerembab:.. 
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